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PRAKATA

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan
rahmat, nikmat, hidayah dan taufig-Nya, sehingga dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Psikologi Kebersyukuran: Perspektif Psikologi
Positif dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam. Buku ini merupakan
bagian dari disertasi yang ditulis untuk memenubhi persyaratan gelar
sebagai Doktor dalam Ilmu Psikologi Pendidikan Islam di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Buku ini berusaha untuk menghadirkan
sebuah pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep syukur
dari perspektif psikologi positif.

Syukur bukan hanya sebatas pada pengakuan dan kesadaran dalam
batin, pujian dengan lisan atas nikmat atau kebaikan yang dirasakan.
Tetapi syukur harus direalisasikan dengan tindakan nyata. Syukur adalah
sebuah praksis. Kesadaran atas anugerah atau kebaikan dalam hidup
harus direalisasikan dalam tindakan nyata. Dalam konteks psikologi
positif disebut dengan istilah tindakan prososial, sedangkan dalam
Islam identik dengan amal saleh.

Konsep syukur dalam Islam yang dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah
mengandung aspek-aspek psikologis dan spiritual yang penuh dengan
nilai kebermaknaan. Nilai-nilai tersebut antara lain amanah, gana’ah,
tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan
prososial. Nilai-nilai tersebut juga menggambarkan bahwa ajaran syukur



menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Ajaran syukur juga
berkaitan dengan aspek psikologis, sosial, lingkungan semesta, dan
religius (transendental).

Konsep syukur dalam Islam yang bersifat doktrinal dapat dipahami
melalui pendekatan psikologi positif. Teori kebersyukuran (gratitude)
yang dikembangkan dalam psikologi positif, merupakan fakta empiris
yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menjelaskan konsep syukur
dalam ajaran Islam yang bersifat doktrinal. Sedangkan dalam perspektif
teori kesejahteraan spiritual, nilai-nilai kesejahteraan spiritual yang
terkandung di dalamnya merupakan fakta empiris bahwa orang yang
bersyukur akan memperoleh kebahagiaan hidup.

Kepribadian syukur (grateful personality) merupakan salah satu
kepribadian yang diperlukan dalam pengembangan pendidikan
Islam. Kepribadian ini dalam ajaran Islam identik dengan istilah as-
syakar (pribadi yang memiliki tingkat kebersyukuran yang mantap).
Kepribadian ini dipersonifikasikan dengan istilah ‘abdan syakiran, sosok
pribadi yang memiliki intensitas dan kontinuitas dalam menghargai,
menghormati kebaikan, dan membalas kebaikan tersebut dalam bentuk
amal saleh.

Dengan terbitnya buku ini, saya berharap mampu memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu Psikologi Islam. Dengan hadirnya
buku ini, diharapkan mampu menumbuhkan semangat bagi para
akademisi dan peneliti untuk menggali dan mengembangkan ilmu-
ilmu Psikologi Islam. Sejatinya Al-Qur’an sebagai sumber ilmu dalam
Psikologi Islam, masih banyak sekali nilai-nilai yang harus digali
dan diteliti sehingga memunculkan hasil-hasil penelitian yang akan
menambah khazanah pemikiran Psikologi Islam.

Dengan terbitnya buku ini, saya mengucapkan terima kasih kepada
Prof. Drs. Subandi, M.A., Ph.D., dan Dr. Hamim Ilyas, M.Ag., atas
bimbingan dan arahan beliau selaku promotor dalam penyusunan
Disertasi ini. Khusus kepada Prof. Drs. Subandi, M.A., Ph.D., atas
bimbingan, arahan, dan kontribusi pemikiran dan tenaga dalam
penyusunan buku ini, saya mengucapkan banyak terima kasih.

Saya juga menyampaikan terima kasih kepada Kementerian Agama
Republik Indonesia, atas kesempatan yang diberikan kepada saya untuk
menempuh studi S-3 bidang Psikologi Pendidikan Islam di Universitas
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Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) melalui Program Beasiswa 5000
Doktor. Terima kasih juga saya ucapkan kepada seluruh pimpinan,
karyawan Program Pascasarjana Psikologi Pendidikan Islam UMY, dan
teman-teman seperjuangan atas dukungan moral dan tenaga selama
dalam menyelesaikan studi dan penyusunan buku ini.

Pada kesempatan ini saya juga menyampaikan terima kasih Prof.
Dr. H. Mukhamad Ilyasin, M.Pd., Rektor UIN Sultan Aji Muhammad
Idris (UINSI) Samarinda dan teman-teman yang telah memberi izin dan
motivasi kepada penulis untuk menempuh Program Doktor. Akhirnya
saya mengucapkan terima kasih kepada penerbit, atas diterbitkannya
buku ini, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan motivasi
bagi para pembaca. Aamiin.

Yogyakarta, April 2021
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PENDAHULUAN

Pada bagian bab pertama ini, tulisan ini membahas beberapa
pokok bahasan yang terkait dengan pentingnya kajian syukur dan
kebersyukuran dalam perspektif Islam dan psikologi positif.

A. Pentingnya Kajian tentang Syukur dan Kebersyukuran

Al-Qur’an memerintahkan kepada umat Islam untuk selalu bersyukur
atas segala nikmat Allah.! Perintah tersebut terdapat dalam QS. Al-

Bagarah: 152.
& 058 1,850 SR 5,518

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nitkmat)-Ku (QS.
al-Baqarah: 152).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa atas limpahan nikmat yang
dikaruniakan Allah, maka sebagai hamba harus senantiasa mengingat
kepada Allah. Mengingat dengan lidah, pikiran hati, dan anggota badan.
Lidah dengan mensucikan dan memuji Allah, pikiran dan hati dengan

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 288.



senantiasa memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah, dan anggota
badan dengan jalan melaksanakan perintah-perintah Allah. Maka
apabila hal-hal tersebut dilakukan, Allah akan senantiasa mengingat
dan bersama hamba-Nya dalam keadaan suka dan duka. Bersyukurlah
kepada Allah, dengan hati, lidah, dan perbuatan. Dengan bersyukur
maka Allah akan menambah nikmat-nikmat-Nya. 2

Penjelasan ayat tersebut sesuai dengan pendapat Imam al-Ghazali,
bahwa syukur wajib bagi orang yang mendapatkan nikmat, sebagai
wujud dari keimanan yang ada dalam dirinya.* Bahkan menurut Ibnul
Qayyim al-Jauziyyah, Allah menyejajarkan syukur dengan zikir, sebagai
tujuan diciptakannya makhluk.* Menurut Quraish Shihab, zikir dan
syukur merupakan kunci untuk meraih kesuksesan hidup.® Beberapa
pendapat tersebut menekankan bahwa syukur atas nikmat merupakan
kewajiban antara hamba dengan Pencipta.

Dalam kehidupan sehari-hari, syukur merupakan sebuah kata yang
mudah diucapkan, tapi susah untuk diamalkan. Dalam usaha untuk
mensyukuri nikmat, terkadang manusia masih selalu berkeluh kesah,
putus asa, bahkan tidak jarang menyalahkan Tuhan.® Oleh karena itu,
syukur hendaknya berkaitan dengan hati, lisan, dan perbuatan. Hati
memiliki kecenderungan untuk senantiasa mengetahui dan mencintai
nikmat dan karunia Allah. Lisan menyanjung dan memuji, sedangkan
anggota tubuh merealisasikan rasa syukur dengan melakukan ketaatan
dan syukur, serta mencegah perbuatan maksiat.”

Syukur yang dilakukan dengan benar, akan melahirkan sikap batin
yang positif dan nilai-nilai spiritualitas yang berguna untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Sikap tersebut antara lain qana’ah
dan tawakal. Sikap gana’ah menjadikan seseorang merasa cukup terhadap

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1, (Jakarta: Lentera, 2011), hlm. 153.

Imam al-Ghazali, Rasai’il Al-Ghazali 26 Karya Monumental Al-Ghazali, (Jakarta:
Diadit Media, 2008), hlm. 291.

‘Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Sabar & Syukur, Mengungkap Rahasia di Balik
Keutamaan Sabar dan Syukur. Terjemahan Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka Nuun,
2010), hlm. 196.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hlm. 431-433.

SRahmat Kurniawan, Belajar Bersyukur, (Jakarta: Gramedia, 2016), hlm. 41.

’Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Penyucian Jiwa dalam Islam, (Jakarta: Umul
Qura, 2014), him. 320.
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anugerah yang diberikan Allah.® Sikap ini sesuai salah satu makna
syukur yang terdapat dalam 7afsir al-Misbah, yang diibaratkan dengan
tumbuhan yang lebat walaupun sedikit air atau binatang yang gemuk
dengan sedikit rumput. °

Sikap gana’ah membantu seseorang menjauhkan diri dari sifat yang
merasa selalu kekurangan, tidak puas, dan serakah. Sifat yang demikian
merupakan pintu untuk meraih kebahagiaan. Karena, kebahagiaan
berkaitan dengan keadaan hati yang terbebas dari penyakit-penyakitnya,
seperti ambisius, dengki, sombong, dan kagum pada diri sendiri.'

Selain sifat gana’ah, syukur juga akan melahirkan sikap tawakal.!!
Sikap ini membebaskan hati dalam diri manusia dari segala macam
ketergantungan terhadap selain Allah, dan menyerahkan segala
keputusan dalam setiap urusan hanya kepada Allah Swt.!? Orang yang
tawakal akan memperoleh keteguhan hati sehingga merasa tenteram.*?
Sikap tawakal menjadikan seseorang untuk senantiasa berserah diri
kepada Allah, menjauhkan diri dari rasa khawatir, bimbang, dan ragu-
ragu dalam menjalani kehidupan.

Syukur atas nikmat Allah juga memberikan pengaruh positif dalam
kehidupan sosial. Syukur mendorong munculnya sifat dermawan. Sifat
ini merupakan bentuk ungkapan rasa syukur atas anugerah Allah, karena
kesadaran bahwa dalam harta benda yang dianugerahkan Allah, terdapat
hak orang lain yang membutuhkannnya.'* Dermawan merupakan sifat
yang mendahulukan bagian orang lain tanpa menghinakan orang lain,
mencurahkan jiwa, roh, dan hartanya untuk kepentingan makhluk lain
yang lebih membutuhkan.!® Sifat kedermawanan akan mendekatkan dan
mempererat hubungan Allah, keluarga, dan masyarakat. Orang yang

8Asrifin an-Nakhrawi, The Power of Sabar Syukur: Hikmah di Balik Kekuatan Sabar
dan Syukur, (Surabaya: Lumbung Insani, 2013), hlm. 168.

°M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 426.

YAhmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Belajar Membersihkan Hati Kepada 3 Ulama Besar:
Imam al-Ghazali, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Ibnu Rajab al-Hambali, hlm. 33.

"Asrifin an-Nakhrawi, The Power of Sabar Syukur..., hIm. 168.

2Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: LPPI, 2014), hlm. 44.

BImam al-Ghazali, Rasa’il Al-Ghazali; 26 Karya Monumental al-Ghazali.
Terjemahan Kamran A Irsyadi, (Jakarta: Republika, 2016), him. 292.

“Asrifin an-Nakhrawie, The Power of Sabar dan Syukur..., hIm. 175.

“Imam al-Ghazali, Rasa’il Al-Ghazali..., hlm. 300.
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dermawan akan terhindar dari berbagai macam bala’, terjaga hartanya,
mendatangkan rezeki, dan menyenangkan hati.'®

Sikap batin dan sosial yang lahir dari ungkapan syukur, merupakan
kunci kebahagiaan hidup. Kebahagiaan terdapat dalam sifat syukur,
bukan dalam nikmat-nikmat yang ada. Oleh karena itu kenikmatan
yang ada dalam hidup belum tentu membawa kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam diri seseorang, justru kenikmatan yang ada kadang
membuat orang tidak bahagia.'” Pernyataan ini menegaskan bahwa letak
kebahagiaan tergantung pada kemampuan seseorang dalam mensyukuri
nikmat yang diberikan Allah, bukan terletak pada kualitas dan kuantitas
nikmat yang diterima.

Dalam ajaran Islam, syukur memiliki banyak manfaat. Allah
menjanjikan bagi hamba-hamba-Nya yang bersyukur akan mendapatkan
balasan kebaikan,'® tambahan nikmat,' kebahagiaan hidup di akhirat,*
kenikmatan.?! Makna-makna tersebut bersifat abstrak, memiliki
arti yang luas dan bersifat multitafsir. Oleh karena itu perlu adanya
interpretasi atas nilai-nilai doktrinal tersebut, sehingga mudah untuk
dipahami. Salah satu bentuk penafsiran atas nilai-niai tersebut, dapat
dikaji dari perspektif psikologi positif.

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh para psikolog dan
akademisi, seperti Rash, dkk.??, dan Emmons & McCullough,? Froh?*,

16Syekh Yahya Ibn Hamzah al-Yamani, Pelatihan Tazkiyatun Nafs. Terjemahan
Maman Abdurrahman Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2012), hlm.175.

7Alwi Alatas, Bersyukurlah Maka Engkau Akan Bahagia, (Yogyakarta: Pro-U
Media, 2016), hlm. 235-236.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 288-289.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 330.

20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm. 774-775.

21Ibid., hlm. 775.

22Rash, J. A., Matsuba, M. K., & Prkachin, K. M. “Gratitude and Well-Being:
Who Benefits the Most from a Gratitude Intervention?” Applied Psychology: Health
and Well-Being, 2011, Vol. 3(3), p. 350-369.

BEmmons, R. A., & McCullough, M. E., “Counting Blessings Versus Burdens:
an Experimental Investigation of Gratitude and Subjective Well-being in Daily
Life”, Journal of Personality and Social Psychology, 2003, Vol. 84(2), p. 377.

2Froh, J. J., Sefick, W. J., & Emmons, R. A., “Counting blessings in Early
Adolescents: An Experimental Study of Gratitude and Subjective Well-being”,
Journal of School Psychology, 2008, Vol. 46(2), p. 213-233.
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menyatakan bahwa rasa syukur berhubungan positif dengan kepuasan
hidup dan memberi manfaat secara emosional dan interpersonal.
Froh, dkk. juga menyatakan bahwa syukur memberikan manfaat sosial
yang positif bagi individu, antara lain rasa bahagia, penuh dengan
harapan (optimis), senantiasa memiliki inspirasi, memaafkan, dan
selalu bersemangat.?® Hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa
syukur memiliki hubungan yang positif dengan aspek perkembangan
emosional, psikologis dan sosial dalam kehidupan manusia.

Review terhadap beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wood, dkk., juga menunjukkan bahwa syukur memiliki hubungan yang
erat dengan suasana hati yang menyenangkan, harga diri, kepuasan
hidup, responsif terhadap kebaikan orang lain, tingkat depresi yang
rendah, perasaan menghargai bantuan orang lain, kesejahteraan subjektif,
kebermaknaan hidup, motivasi diri, rendahnya sikap materialistik,
ketenangan batin, terhindar dari penyalahgunaan obat-obat terlarang,
optimisme, perasaan yang positif, dan sikap yang otonom (kemandirian).?®
Review dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
secara empirik syukur sebagai emosi positif dalam diri manusia memiliki
peran penting dalam menciptakan kesejahteraan hidup manusia.

Beberapa hasil penelitian tersebut di atas, menujukkan bahwa
kebersyukuran (gratitude) memiliki hubungan dengan berbagai
kesejahteraan (well-being). Kesejahteraan dimaksud meliputi
kesejahteraan emosional, kesejahteraan psikologis, dan kesejahteraan
subjektif. Sementara itu penelitian tentang hubungan antara
kebersyukuran dengan kesejahteraan spiritual (spiritual-well being)
masih sangat jarang sekali. Penelitian yang dilakukan selama ini tidak
secara langsung menggunakan istilah kesejahteraan spiritual, tetapi
lebih menekankan pada apsek-aspek dari kesejahteraan spiritual. Oleh
karena perlu ada penelitian yang secara spesifik membahas relevansi
antara kebersyukuran dengan kesejahteraan spiritual.

Syukur memiliki kedudukan yang penting dalam ajaran Islam.
Dalam Al-Quran ayat-ayat yang membicarakan tentang syukur

%Froh, J. J., Yurkewicz, C., & Kashdan, T. B., “Gratitude and Subjective Well-
being in Early Adolescence: Examining Gender Differences”, Journal of Adolescence,
2009, Vol. 32(3), p. 633-650.

2Wood, AM, Froh, JJ, & Geraghty, AW (2010). “Gratitude and Well-being:
A review and Theoretical Integration”. Clinical Psychology Review, 30(7), 890-905.
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disebutkan sebanyak 75 kali.?” Kuantitas dan intensitas penyebutan
ayat-ayat tersebut, mengindikasikan bahwa ajaran syukur penting untuk
dipahami dan diamalkan. Perintah Allah untuk mensyukuri nikmat
memiliki makna yang mendalam bagi kehidupan manusia. Individu yang
bersyukur memiliki muatan yang positif bagi pengembangan hubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan alam. Hal ini
karena orang-orang yang bersyukur selalu berada dalam ketaatan dan
kesalehan yang paripurna. %

Salah satu interpretasi untuk memahami konsep syukur dalam
Al-Qur’an, dapat dilihat dalam Tafsir al-Misbah. Konsep syukur yang
dijelaskan dalam tafsir tersebut, mengandung beragam makna, nilai-
nilai psikologis dan spiritual. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara
komprehenshif dengan mengacu berbagai pendapat dari kalangan para
ulama. Di antara tokoh-tokoh tersebut, antara lain Sayyid Qutub, al-
Biga’i, Muhammad TabaTaba'’i, al-Qusyairi, Ibn ’Asyir, al-Qurtubi, Imam
Fakhruddin ar-Razi, Al-Asfahani, Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Razi Ahmad
bin Faris, dan al-Gazali. Selain pendapat para ulama, tafsir tersebut juga
dilengkapi dan diperkuat dengan hadis-hadis, sehingga memiliki dasar
dan pijakan yang kuat dalam memberikan penjelasan dan argumentasi
tentang pesan-pesan yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an.

Konsep syukur dalam 7afsir al-Misbah merupakan bentuk interpretasi
nilai-nilai doktrinal agama tentang ajaran syukur. Nilai-nilai tersebut
akan lebih memberikan makna secara psikologis, apabila dikaji dari
perspektif psikologi positif. Melalui sudut pandang teori kebersyukuran
(gratitude), maka akan dapat diketahui nilai-nilai spiritualitas dan
aspek-aspek psikologis syukur dalam kehidupan. Melalui perspektif
teori kesejahteraan spiritual, nilai-nilai syukur dapat dilihat dari empat
domain, yakni personal, komunal, lingkungan, dan transendental. *

Kata syukur dalam Al-Qur’an, sebagian besar menggunakan kata
kerja (fi’il mudari’). Penggunaan kata kerja ini menekankan bahwa syukur
hendaknya dilakukan secara terus-menerus dan berulang-ulang. Oleh
karena itu, perlu adanya proses pendidikan secara berkesinambungan

*Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Qur’anil Karim,
(Kairo: Darut, Hadits, 1364 ), hlm. 385-286.

28Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Azmah, 2011), hlm. 153.

¥McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
(2001). “Is Gratitude a Moral Affect?”. Psychological Bulletin, 127(2), 249.
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dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai syukur yang telah
menyatu dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam diri individu,
maka akan terbentuk kepribadian syukur (grateful personality).

Kepribadian syukur merupakan cermin dari pribadi yang
berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, yakni
untuk membentuk akhlak mulia. *°Akhlak inilah yang diperlukan
untuk membentuk pribadi Muslim yang sejati. Sebuah pribadi yang
mencerminkan perasaan, ideologi, pikiran dan opini serta sikap yang
didasarkan atas nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadi, masyarakat,
dan seluruh aspek kehidupan.®!

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis berusaha untuk
meneliti lebih mendalam bagaimana konsep syukur dalam 7afsir al-
Misbah, aspek-aspek psikologis dan spiritual, dan relevansinya dengan
teori kebersyukuran dan kesejahteraan spiritual dalam psikologi positif.
Penulis juga berusaha untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana
relevansi konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah dengan pengembangan
kepribadian dalam pendidikan Islam.

B. Berbagai Penelitian tentang Syukur dan Kebersyukuran

Pembahasan tentang kesejahteraan spiritual dalam perspektif Al-
Qur’an, diperlukan beberapa kajian pustaka yang relevan sehingga
dapat diperoleh gambaran teoretis yang dapat membantu memahami
permasalahan penelitian. Dengan melakukan kajian pustaka ini
diharapkan mampu memberikan gambaran sekaligus pembeda antara
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan rancangan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis. Ada beberapa artikel yang dapat dijadikan
sebagai referensi untuk membahas kesejahteraan spiritual dalam Al-
Qur’an, antara lain:

1. Syukur dalam Perspektif Islam

a. Artikel dengan judul “Syukur dalam Perspektif Al-Qur’an “oleh Malik
Madani.*

30Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), hlm. 225.

31Abdul A’la Maududi, Menjadi Muslim Sejati, (Yogayakarta: Mitra Pustaka,
2016), hlm. 141.

$2Malik Madany (2018), “Syukur dalam Perspektif al-Qur’an”, Az Zarqa’, 7(1).
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Artikel ini menjelaskan bahwa syukur memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam Islam. Syukur senantiasa disebutkan dalam
Al-Qur’an dan hadis secara beriringan dengan zikir dan ibadah
terhadap Allah. Untuk memahami makna syukur. Menurut Malik
Madani (merujuk pada pendapat ar-Ragib al-Asfahani), syukur
adalah menggambarkan nikmat dan menampakannya (tasawwur
an-ni’mah wa izharuha) yang merupakan lawan dari kufur (kufr) yang
berarti melupakan nikmat dan menutupinya (nis-yan an-ni’'mah wa
satruha). Syukur meliputi tiga macam, yakni syukurnya hati (syukr
al-qalb) berupa penggambaran nikmat, syukurnya lisan (syukr al-lisan)
berupa pujian kepada sang Pemberi nikmat seperti mengucapkan al-
hamdulillah. Syukurnya anggota tubuh yang lain (syukr sair al-jawarih)
dengan mengimbangi nikmat itu menurut kadar kepantasannya.
Sedangkan menurut al-Gazali, syukur mencakup ilmu, hal, dan amal.
Oleh karena itu agar menjadi hamba yang benar-benar bersyukur,
diperlukan doa dan usaha yang keras.

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa hamba yang benar-benar
bersyukur (pandai bersyukur) sangat sedikit jumlahnya (Saba’, 34:
13). Predikat tersebut diberikan Allah kepada Nabi Ibrahim As.
(an-Nahl,16: 120-121) dan Nabi Nuh As. (al-Isra’,17: 3). Karena
jumlahnya yang sedikit, mengindikasikan bahwa syukur memiliki
kedudukan yang tinggi dalam ajaran Islam.

Menjadi hamba yang benar-benar bersyukur bukanlah hal yang
mudah, tentu banyak hambatan-hambatan yang menghalangi
untuk melakukannya. Menurut al-Ghazali, kebodohan dan kelalaian
merupakan penyebab pokok yang menghambat manusia untuk
bersyukur. Karena kebodohan dan kelalaian itu, manusia tidak
mampu mengenali nikmat karunia Allah, padahal syukur atas nikmat
tidak mungkin terwujud kecuali setelah orang mengenali nikmat
tersebut (an-Nahl: 18, Ibrahim: 34).

Syukur atas nikmat Allah, tidak cukup hanya dengan ucapan.
Sebagian orang mengira bahwa dengan mengenal nikmat, lantas
mengucapkan al-hamdulillah dan as-syukrulillah, merasa bahwa
dirinya telah mensyukuri nikmat. Keyakinan yang demikian
disebabkan karena seseorang tidak mampu memahami bahwa arti
syukur yang sesungguhnya. Syukur berarti menggunakan nikmat
Allah dalam rangka menyempurnakan hikmah yang dikehendaki
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dari nikmat itu, yakni ketaatan kepada Allah. Apabila seseorang
sudah mengenali dan melaksanakan syukur, maka hambatan
selanjutnya desakan keinginan hawa nafsu dan pengaruh kuat
setan, untuk mengingkari nikmat Allah.

Artikel yang ditulis oleh Choirul Mahfud, dengan judul “The
Power Of Syukur: Tafsir Kontekstual Syukur dalam Al-Qur’an”. Artikel
ini membahas tentang makna syukur dalam Al-Qur’an melalui
pendekatan tafsir kontekstual.

Makna syukur sering kali disamakan dengan ungkapan terima kasih,
pujian terhadap Allah Swt. Maka syukur dalam artikel ini merujuk
pada pendapat Quraish Shihab, syukur berasal kata “syakara” yang
berarti pujian atas kebaikan dan penuhnya sesuatu. Syukur juga
berarti menampakkan sesuatu ke permukaan, yakni menampakkan
nikmat Allah. Menurut istilah syara’, syukur adalah pengakuan atas
nikmat yang dikaruniakan oleh Allah dan mempergunakan nikmat
tersebut sesuai dengan tuntunan dan kehendak Allah.

Makna syukur menurut M. Quraish Shihab berdasarkan pandangan
Ahmad Ibnu Faris dalam bukunya Magqayis al-Lughah, ada empat arti
dasar dari kata tersebut, yakni (1) pujian karena adanya kebaikan
yang diperoleh; (2) kepenuhan dan kelebatan; (3) sesuatu yang
tumbuh di tangkai pohon (parasit); dan (4) pernikahan, atau
alat kelamin. Makna ke-2 dan ke-4, memiliki kesamaan makna
karena dengan pernikahan (alat kelamin) dapat melahirkan banyak
keturunan, sedangkan makna ke-1 sama dengan makna ke-3,
menggambarkan rasa puas atas nikmat yang diterima, sekalipun
jumlahnya sedikit. Sedangkan menurut Ar-Raghib Al-Isfahani,
syukur berasal dari kata “syakara” yang berarti “membuka”. Lawan
kata dari “syakara” adalah “kafara” (kufur) yang berarti menutup,
yang berarti melupakan atau menutup-nutupi nikmat Allah. Syukur
mencakup tiga sisi, yakni hati, lidah, dan perbuatan.

Makna syukur dalam perspektif tafsir kontekstual, memiliki makna
yang lebih mendalam. Misalnya kata “syukiran” yang terdapat dalam
QS. Al-Insan: 9. Kata ini digunakan oleh Allah ketika menggambarkan
pernyataan orang-orang yang berbuat kebajikan serta telah memberi
makan kepada orang-orang fakir dan miskin dengan tujuan untuk
mencari keridaan Allah Swt., dan tidak mengharapkan balasan serta
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2.

ucapan terima kasih atas kebaikan yang dilakukan. Makna syukur
secara kontekstual berarti tindakan kebajikan dengan memberikan
bantuan kepada orang lain atas nikmat yang diberikan oleh Allah,
tanpa mengharap balasan kebaikan, atau balas budi, akan tetapi
semata-mata karena mencari rida Allah.

Berdasarkan pendekatan tafsir kontekstual tersebut, maka dapat
dipahami bahwa orang yang bersyukur senantiasa melakukan
kebaikan dan mengutamakan kepentingan orang lain daripada
kepentingan diri sendiri. Tafsir kontekstual dalam ayat ini, berarti
memahami makna syukur dengan memberikan penafsiran yang
lebih bermakna dan bermanfaat dari aspek pribadi, sosial, spiritual,
dan profesional.

Kebersyukuran (Gratitude) dalam Perspektif Psikologi Positif

Ada beberapa hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam memahami konsep kebersyukuran dalam perspektif psikologi
positif. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang membahas tentang
kebersyukuran.

a.

Artikel yang ditulis oleh McCullough dkk., yang berjudul: “Is
Gratitude a Moral Affect?”?* Dalam artikel ini McCullough dkk.,
membahas tentang fungsi moral syukur dan hubungan antar syukur
dengan tipe kepribadian Big Five. Dalam kehidupan sehari-hari
syukur memiliki tiga fungsi moral, yakni moral barometer, moral
motivator, dan moral reinforcer.

Syukur sebagai moral barometer. Syukur mengandung nilai afektif
yang sensitif dalam hubungan antara pemberi dan penerima
kebaikan. Fungsi syukur sebagai moral barometer, berkaitan dengan
tumbuhnya kesadaran, dalam diri atas kebaikan, atau nilai manfaat
yang diberikan oleh orang lain.

Fungsi syukur sebagai moral motivator, berarti rasa syukur yang ada
dalam diri seseorang menjadi sumber motivasi untuk melakukan
tindakan kebaikan. Syukur juga berfungsi untuk memotivasi orang
untuk berterima kasih dengan melakukan tindakan prososial baik

3McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A, & Larson, D. B,,

(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p. 249.
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terhadap agen moral yang melakukan kebaikan atau pihak ketiga
yang tidak memberikan kebaikan.

Fungsi syukur ketiga sebagai moral reinforcer. Sebagai penguat dari
perilaku moral, ekspresi syukur (dalam bentuk ucapan terima
kasih) mendorong orang yang melakukan kebaikan (memberi
bantuan) untuk melakukan kebaikan lebih besar lagi, baik terhadap
orang yang bersangkutan maupun orang lain. Fungsi ini mendorong
intensitas dan kuantitas dalam melakukan kebaikan.

Menurut McCullough dkk., syukur juga berhubungan dengan
tipe kepribadian Big Five (Openness, Conscientioushess, Extraversion,
Agreeableness, dan Neuroticism). Individu dengan tipe kepribadian
agreeablesness (orang yang menyenangkan), cenderung memiliki
rasa syukur yang lebih tinggi. Sedangkan individu dengan tipe
kepribadian narsisme, cenderung memiliki rasa syukur yang rendah,
mementingkan diri, arogan, sombong, dan serakah terhadap hak
orang lain. Secara garis besar, artikel ini menekankan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara tipe kepribadian dengan tingkat
kebersyukuran seseorang.

b. Artikel yang berjudul: “A Prototype Analysis of Gratitude: Varieties of
Gratitude Experiences”* oleh Lambert, dkk.

Lambert, dkk. menekankan perlunya penggalian makna syukur
yang lebih luas dan mendalam, bukan hanya terbatas pada makna
syukur yang dijadikan rujukan dalam beberapa penelitian saat ini.
Sebagian besar ilmuwan mendefinisikan syukur merupakan respons
atas kebaikan, manfaat interpersonal dan dapat dicirikan dengan
berterima kasih kepada seseorang. Syukur berarti menghargai apa
yang berharga dan berarti bagi diri sendiri.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis prototipe,
menunjukkan bahwa ungkapan rasa syukur dapat diberikan kepada
teman, keluarga, dan Tuhan. Rasa syukur yang dialami oleh seseorang
muncul bukan hanya karena didorong oleh aspek manfaat. Akan
tetapi rasa syukur juga muncul karena seseorang mendapatkan
keuntungan, keberhasilan, atau keselamatan. Konsep syukur juga

34Lambert, Nathaniel M., Steven M. Graham, and Frank D. Fincham. ‘A
Prototype Analysis of Gratitude: Varieties of Gratitude Experiences.” Personality
and Social Psychology Bulletin 35.9 (2009): 1193-1207.
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berkaitan dengan kesengsaraan, atau kepemilikan tentang sesuatu, di
mana orang lain tidak memilikinya. Misal sebagian orang bersyukur
karena dipertemukan dengan keluarga yang jauh, merasa bersyukur
kepada Tuhan karena selamat dari kecelakaan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lambert, dkk., membuktikan bahwa konsep
syukur tidak hanya terbatas pada aspek manfaat, akan tetapi juga
terkait dengan “memiliki apa yang tidak dimiliki orang lain”, dan
“kesempatan”.

Penelitian yang dilakukan oleh McCullough, ME, Tsang, JA, &
Emmons, RA yang berjudul “Gratitude in Intermediate Affective Terrain:
Links of Grateful Moods to Individual Differences and Daily Emotional
Experience”.3®

Penelitian ini berusaha untuk menggali lebih mendalam hubungan
antara syukur dengan suasana hati dalam kehidupan sehari-hari,
kepribadian dan pengalaman emosi yang berbeda-beda. Syukur
merupakan salah satu emosi positif yang merupakan bagian dari
pengalaman afektif manusia. Beberapa hasil penelitian sebelumnya
menujukkan bahwa syukur memiliki hubungan yang erat dengan
sifat kepribadian, emosi, kehidupan sosial, dan kesejahteraan
psikologis.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap penderita neuromuskuler,
menunjukkan bahwa individu yang memiliki nilai tinggi pada sifat
dan emosi positif dan kesejahteraan subjektif, mengalami suasana
hati yang bersyukur lebih tinggi. Kepribadian extraversion merupakan
prediktor terkuat dalam menentukan suasana hati yang bersyukur
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini menunjukkan bahwa syukur
sebagai sifat afektif berkorelasi dengan tingkat rata-rata suasana hati
yang bersyukur dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan terhadap mahasiswa yang
sehat jasmani dan rohani menunjukkan bahwa individu memiliki
tingkat empatik, mengalami suasana hati yang lebih banyak rasa
syukur daripada individu yang kurang empatik. Sedangkan sifat

¥McCullough, ME, Tsang, JA, & Emmons, RA., (2004), “Gratitude in

Intermediate Affective Terrain: Links of Grateful Moods to Individual Differences
and Daily Emotional Experience”, Journal of Personality and Social Psychology, 86(2),

295.
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kepribadian agreeableness (keramahan) memiliki korelasi yang
terkuat dengan suasana hati yang selalu bersyukur dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini karena kepribadian agreeableness, merupakan
dimensi kepribadian yang paling erat kaitannya dengan persepsi
orang lain dalam memberikan bantuan, kebaikan, dan kebahagiaan.

Hasil studi ini juga membuktikan bahwa suasana hati yang
bersyukur dalam kehidupan bermasyarakat, berhubungan erat
dengan intensitas dan kuantitas peristiwa yang menimbulkan
rasa syukur dalam menanggapi peristiwa dalam kehidupan. Rasa
syukur tersebut, beroperasi dalam tiga tataran aspek afektif, yakni
sifat afektif, emosi, dan mood (suasana hati). Suasana hati yang
bersyukur memiliki efek yang lebih luas pada sistem psikologis
lainnya seperti kognisi, persepsi, fisiologi, dan kemampuan dalam
mengatasi stres, daripada emosi bersyukur yang lebih terfokus
pada orientasi suatu tindakan. Religiusitas dan spiritualitas juga
berpengaruh terhadap suasana hati orang-orang yang bersyukur.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Lambert, yang berjudul “More
Gratitude, Less Materialism: The Mediating Role of Life Satisfaction” %

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara syukur dengan
materialisme, dan kepuasan hidup. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rasa syukur hanya sebagian dimediasi hubungan antara
materialisme dan kepuasan hidup. Hasil ini membuktikan bahwa
rasa syukur berkorelasi positif dengan emosi positif seperti kepuasan
hidup, yang merupakan bagian dari kesejahteraan subjektif. Emosi
positif yang dihasilkan oleh rasa syukur, seperti kepuasan hidup,
dan pandangan yang luas tentang hidup berpengaruh terhadap cara
pandang, sikap dan perilaku seseorang untuk tidak mementingkan
nilai-nilai duniawi (materialistik). Namun sebaliknya syukur
memiliki hubungan negatif dengan materialisme. Hal ini karena
emosi syukur mengarahkan seseorang untuk memahami makna
kehidupan dan bagaimana mencapai hidup yang bermakna.

3Lambert, NM, Fincham, FD, Stillman, TE & Dean, LR., (2009), “More
Gratitude, Less Materialism: The Mediating Role of Life Satisfaction”, The Journal
of Positive Psychology, 4(1), 32-42.
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e. Penelitian yang dilakukan oleh Polak, dkk. dengan judul ”Is gratitude
an alternative to materialism?”’

Penelitian ini berusaha untuk meninjau kembali beberapa hasil
penelitian yang membahas hubungan antara meterialisme, rasa
syukur dan kesejahteraan. Polak, dkk. mengusulkan syukur
sebagai salah satu cara untuk menanggulangi efek negatif dari
materialisme. Gagasan ini didasarkan pada hasil review dari
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, syukur
memiliki dampak positif dalam meningkatkan kepuasan hidup,
kesehatan, kesejahteraan (subjektif dan psikologis), dan fisik,
serta meningkatkan hubungan sosial (interpersonal). Berdasarkan
fakta hasil penelitian ini, Polak berpendapat bahwa syukur dapat
menanggulangi efek negatif dari materialisme.

Syukur sebagai emosi positif, melibatkan sebuah penilaian bahwa
seseorang telah memperoleh hasil yang positif karena kebajikan,
perhatian dan usaha yang dilakukan oleh orang lain. Oleh karena
itu orang yang bersyukur memiliki pengalaman emosional, bahwa
dalam kehidupannya dijiwai oleh niat baik dari orang lain. Kondisi
ini menjadikan orang yang bersyukur kurang rentan terhadap
perjuangan yang bersifat materialistik. Oleh karena itu, rasa syukur
sebagai ciri kepribadian memiliki hubungan negatif yang kecil
dengan usaha materialistis. Hal ini disebabkan karena orang yang
bersyukur merasakan kehidupan yang secara keseluruhan lebih
aman dan lengkap. Rasa syukur sebagai ciri kepribadian memiliki
hubungan negatif yang kecil dengan usaha materialistis.

f.  Penelitian literatur yang dilakukan oleh Algoe dengan judul: “Find,
Remind, and Bind: The Functions of Gratitude in Everyday Relationships”.?®

Teori Find, Remind, and Bind menyebutkan bahwa dengan
syukur, seseorang akan menemukan hubungan yang baru atau
mengingatkan hubungan yang telah terjalin dan mengikat
hubungan tersebut dalam suatu ikatan hubungan bersama. Dari
aspek sosial, rasa syukur yang ada dalam diri individu memperluas
dan mempererat jalinan sosial, nilai-nilai kebaikan tidak hanya

%7Polak, E. L., & McCullough, M. E., (2006), “Is Gratitude an Alternative to
Materialism?”, Journal of Happiness Studies, 7(3), 343-360.

¥Algoe, S. B., (2012), “Find, Remind, and Bind: The Functions of Gratitude
in Everyday Relationships”, Social and Personality Psychology Compass, 6(6), 455-469.
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hubungan antara pemberi dan penerima, namun melibatkan pihak
ketiga. Kebaikan yang diberikan oleh orang lain, tidak hanya bersifat
timbal balik, akan tetapi berkembang kepada pihak-pihak lain yang
tidak ikut memberi kebaikan. Dengan demikian rasa syukur dapat
mengembangkan jaringan dan interaksi sosial yang lebih luas.

Rasa syukur yang muncul karena kebaikan orang lain, dipengaruhi
oleh aspek situasional termasuk aspek ekonomi. Emosi syukur
muncul ketika seseorang memperoleh kebaikan dari orang lain,
sekalipun tidak semua kebaikan yang diberikan kepada orang lain
akan menimbulkan emosi syukur. Dalam kondisi ini, situasi sosial
memegang peran penting dalam menumbuhkan perasaan syukur.

Menurut teori find-remind-and-bind, relasi antar individu memiliki
arti yang mendalam, lebih berarti dari sekadar keuntungan yang
diberikan baik secara sengaja atau tidak. Relasi sosial yang dibangun
atas dasar rasa syukur berbeda dengan relasi yang didasarkan
pada perhitungan ekonomis, yang lebih mempertimbangkan pada
aspek untung dan rugi. Dalam realitas sosial, peran syukur telah
mengalami evolusi dan perubahan yang signifikan, yang mengarah
pada pola perilaku saling responsif antar individu. Syukur memiliki
posisi yang sangat penting dalam membentuk hubungan antar
anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

g. Penelitian Emmons, RA, & McCullough, yang berjudul “Counting

Blessings Versus Burdens: An Experimental Investigation of Gratitude and
Subjective Well-Being in Daily Life”.*
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperimental dengan
memanipulasi responden dalam tiga kondisi yakni kondisi syukur,
kerepotan, dan netral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
individu dalam kondisi bersyukur merasakan kehidupan yang lebih
baik secara keseluruhan, lebih optimis terhadap kehidupan yang
akan datang dibandingkan dengan individu yang berada dalam
kondisi kerepotan dan netral. Individu yang berada dalam kondisi
bersyukur memiliki keluhan fisik lebih sedikit, menggunakan waktu
untuk olah raga lebih banyak.

¥Emmons, R. A., & McCullough, M. E., 2003, “Counting Blessings Versus
Burdens”..., p. 377.
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Dari aspek sosial, individu bersyukur memiliki kecenderungan
yang tinggi untuk membantu permasalahan yang dihadapi orang
lain atau memberikan dukungan emosional terhadap orang lain.
Individu yang berada dalam kondisi syukur cenderung lebih
dapat merasakan kepuasan hidup, yang merupakan bagian dari
kesejahteraan subjektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Wood, dkk., yang berjudul; “Gratitude
and Well-being: A Review and Theoretical Integration”.** Penelitian ini
membahas beberapa hasil penelitian tentang syukur yang ditinjau
dari berbagai perspektif, terutama pengaruh positif syukur dalam
kehidupan.

Berbagai hasil penelitian empiris yang diungkapkan menunjukkan
bahwa syukur memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan.
Syukur juga hubungan erat dengan tipe kepribadian Big Five. Secara
konsisten syukur memiliki hubungan yang positif dengan fungsi
positif emosional dan hubungan sosial yang konstruktif dari
aspek-aspek dalam domain kepribadian Big Five. Fungsi positif
emosional tersebut tercermin dalam bentuk kehangatan emosional,
kreatif, kepercayaan yang tinggi, altruisme, dan jernih dalam
berpikir. Individu yang bersyukur memiliki kemampuan dalam
bersosialisasi, kehangatan emosional, sikap keterbukaan yang lebih
tinggi terhadap sesama, mampu membangun sikap dan perilaku
yang simpatik dan empatik dalam kehidupan bermasyarakat dan
menjunjung tinggi nilai-nilai humanistik.

Secara keseluruhan hasil review penelitian empiris menunjukkan
bahwa syukur memiliki hubungan positif dengan kematangan
kepribadian, ketegasan, emosi positif, fantasi, estetika, kepekaan
perasaan, tindakan, gagasan, nilai, kepercayaan, ketegasan,
altruisme, kepatuhan, kesederhanaan, kompetensi, prestasi dalam
berjuang, disiplin diri, gregoriousness,*’ dan kemampuan dalam
bermusyawarah. Sebaliknya syukur memiliki hubungan yang

“Wood, AM, Froh, J], & Geraghty, AW.,, (2010), “Gratitude and Well-being”...,

p. 890 -905.

“1Gregoriousness adalah kecenderungan manusia untuk melekatkan diri dengan

kelompoknya, atau mendapatkan kebahagiaan dengan kelompok, lihat dalam
Arthur, S. R., & Emily, S. R., Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hlm. 406.
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negatif dengan tingkat permusuhan, depresi, kerentanan sosial.

Ditinjau dari aspek psikopatologik, beberapa hasil penelitian empiris
menunjukkan bahwa syukur berhubungan secara negatif dengan
depresi, gangguan kecemasan, fobia, ketergantungan terhadap obat-
obatan terlarang, alkohol. Syukur juga memberikan kontribusi besar
dalam penyembuhan terhadap orang-orang yang mengalami trauma
dalam kehidupan di masa lampau. Sedangkan hubungan antara
syukur dengan kesejahteraan ditinjau dari aspek fungsi emosional
secara umum, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
individu yang bersyukur memiliki semangat yang tinggi, suasana hati
yang bahagia serta merasa puas dengan kehidupan yang dijalaninya.

Dari fungsi eksistensial, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
syukur memiliki hubungan dengan kesejahteraan yang bersifat
eudaimonik, dan kesejahteraan psikologis. Dalam perspektif
humanistik khususnya dalam konseling humanistik, individu
yang bersyukur memiliki kemampuan dalam memahami diri,
memiliki kehidupan yang autentik yang ditandai dengan sikap yang
konsisten terhadap keyakinan dan nilai pribadi yang ada dalam
diri individu. Sebaliknya syukur memiliki hubungan yang negatif
dengan keterasingan diri, hal ini karena syukur memiliki nilai-nilai
adaptif yang cenderung membuat seseorang untuk mampu bekerja
sama dengan orang lain.

Hasil pembahasan Wood, dkk., terhadap beberapa hasil penelitian
tentang hubungan antara syukur dan hubungan sosial, menyebutkan
bahwa syukur memiliki hubungan yang positif dengan motivasi dalam
membangun hubungan sosial yang konstruktif, menumbuhkan sikap
yang dermawan, menumbuhkan tanggung jawab sosial, membantu
terciptanya iklim organisasi yang kondusif, menciptakan perilaku
yang prososial dan dukungan sosial, menumbuhkan kebanggan,
keadilan sosial dan altruisme, dan menumbuhkan simpati terhadap
penderitaan orang lain (kepedulian sosial).

i. Salah satu penelitian yang membahas tentang syukur melalui
pendekatan klinis dilakukan oleh Emmons & Stern yang berjudul:
“Gratitude as a Psychotherapeutic Intervention”.**

“Emmons, RA, & Stern, R., (2013), “Gratitude as a Psychotherapeutic
Intervention”, Journal of Clinical Psychology, 69(8), 846-855.
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3.

Dalam perspektif psikologi klinis, syukur dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif terapeutik terhadap beberapa penyakit atau
gangguan psikis. Syukur memiliki efek penyembuhan yang lebih
luas dari perasaan transformasional positif. Syukur juga membawa
efek pada perasaan cinta, hubungan interpersonal yang lembut,
dan pemaaf yang pada akhirnya akan meredakan penderitaan
emosional. Rasa syukur yang diungkapkan dalam bentuk ucapan,
menjadi sebuah bentuk terapi yang bersifat dinamis. Hal ini karena
ungkapan syukur memiliki makna pengakuan kebaikan yang telah
diterima dari orang lain. Melalui pengakuan inilah penderitaan yang
dirasakan seseorang dapat disembuhkan. Hal ini sesuai beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa syukur memiliki
hubungan yang kuat dengan kesehatan mental, kepuasan hidup,
optimisme, harapan, dan kasih sayang.

Individu yang bersyukur mengalami emosi positif yang lebih tinggi,
serperti perasaan gembira, antusiasme, cinta, bahagia, dan optimis.
Kondisi psikologis yang demikian memiliki fungsi psikologis yang
kuat dalam melawan dorongan yang bersifat destruktif, seperti iri,
dendam, dan serakah. Selain itu syukur juga dapat menjadi sebuah
kekuatan psikologis dalam menghadapi stres akibat penyakit,
membantu pemulihan yang lebih cepat dari penyakit yang diderita,
dan dapat menikmati kesehatan fisik prima.

Kesejahteraan Spiritual dalam Perspektif Islam

Secara spesifik berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian yang
membahas tentang kesejahteraan spiritual dalam Islam, masih sangat
minim dan terbatas. Namun ada beberapa hasil penelitian yang secara
tidak langsung menggambarkan kesejahteraan spiritual dalam perspektif
Islam. Beberapa hasil penelitian tersebut, menurut pandangan penulis
memiliki hubungan yang erat dengan konsep kesejahteraan spiritual
dalam Islam.

a.

Penelitian pustaka yang berjudul “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-
Qur’an (Tafstr Tematik atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan)”
oleh Muskinul Fuad.*

“Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Qur’ani (Tafsir Tematik atas

Ayat-ayat Qur’ani tentang Kebahagiaan,” Laporan Penelitian, Lembaga Penelitian
dan Pengabdian pada Masyarakat IAIN Purwokerto, 2016.
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Penelitian ini mengkaji konsep kebahagiaan dalam Al-Qur’an
menggunakan pendekatan tafsir mawdt’iy. Konsep kebahagiaan yang
diteliti mengacu pada empat komponen utama, yaitu kepuasan
dalam hidup secara umum, kepuasan terhadap ranah spesifik
kehidupan, adanya perasaan yang positif, seperti mood dan emosi
yang menyenangkan, dan ketiadaan perasaan negatif, tidak mood,
dan emosi yang tidak menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam Al-Qur’an,
digambarkan sebagai kehidupan yang baik (sL>iul)kebaikan (
{.>), bahagia atau beruntung (33law ,C\)\.'s, dan l)j)’ ketenangan

(Z:.&), dan ketenteraman (<34.1). Dimensi kebahagiaan tersebut
meliputi kebahagiaan dunia akhirat, fisik nonfisik, semu dan sejati.
Hal-hal yang mendatangkan kebahagiaan, antara lain: beriman dan
beramal saleh, bertakwa, berzikir dan berdo’a, dan tazkiyyah.** Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa kebahagiaan dalam Islam
menurut Al-Qur’an, bersifat komprehensif, yakni menyangkut
seluruh aspek kehidupan dari aspek yang bersifat profan sampai
pada aspek transendental, dunia-akhirat, moral-material, jasmani-
rohani, sosial-individual.

b. Penelitian pustaka tentang “Konsep Manusia Ideal dalam Al-Qur’an
(Studi Profil al-Muhsin dalam Perspektif Tafsir Ayat-ayat Ihsan)”, oleh
Slamet Firdaus.*

Penelitian menggunakan pendekatan mawdi’iy yang bercorak "ilmiy
dengan menggunakan pendekatan psikologi humanistik. Teknik
analisis data menggunakan model content analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa al-muhsin merupakan sosok yang ideal dan
memiliki martabat yang paling tinggi dalam Al-Qur’an (a’la
maratib). Hal ini disebabkan karena kemampuan dalam meneladani
ihsan Allah, yang direalisasikan dalam kehidupan yang harmonis
antara dirinya, orang lain dan lingkungan, akan mengantarkan
seseorang pada puncak penghayatan dan pengalaman keagamaan.
Al-muhsin merupakan karakteristik dan sifat mulia yang tidak

“Jbid., hlm. 72-85.

*Firdaus, S., “Konsep Manusia Ideal dalam Al-Qur’an (studi profil al-musin
dalam perspektif tafsir ayat-ayat ihsan)”, Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2011,
hlm. 292.

Bab 1 Pendahuluan 19



bisa dipisahkan dari nilai-nilai keislaman, keimanan, dan akhlak.
Karakter keislaman dalam al-muhsin, terwujud dalam sikap yang
tulus dan pasrah sehingga melahirkan sikap optimis terhadap Allah,
dan terhadap hasil ciptaan-Nya.*

Karakter al-muhsin merupakan cermin karakter dari pribadi yang
luhur, dihiasi dengan perilaku mulia sehingga mampu meraih
kehidupan yang luhur, yang memiliki harkat dan martabat yang
tinggi di sisi Allah maupun sesama. Oleh karena itu karakter
al-muhsin merupakan karakter yang menjadi figur teladan dalam
menjalani hidup dan kehidupan yang penuh dengan tantangan dan
hambatan. Spiritualitas al-muhsin, adalah spiritualitas yang telah
sampai pada puncak pengalaman (peak experience) yakni cita rasa
melihat Allah Swt. (mushahadat al-haqq), yang bersifat metafisik atau
rasa takut yang berkualitas, kendati baginya tidak ada keharusan
mengetahui hakikat-Nya.*’

Karakter al-muhsin merupakan karakter yang dibangun atas
perkembangan dimensi ketuhanan dan dimensi kemanusiaan,
sehingga dalam dirinya tumbuh dan berkembang menjadi sosok
yang memiliki multifungsi dalam setiap aspek kehidupan. Karakter
al-muhsin, merupakan karakter yang mampu mengaktualisasikan
diri dan mampu mencapai puncak pengalaman (peak experience),
sebagaimana yang diungkapkan oleh Maslow. Peak experience
dalam karakter al-muhsin diperoleh karena kedekatannya dengan
sang-Pencipta. Pengalaman ini cenderung bersifat spiritualitas
religius yang transendental. Hal ini berbeda dengan pengalaman
puncak yang dikemukakan oleh Maslow yang cenderung masih
dalam lingkup humanistik. Oleh karena itu aktualisasi dalam
dimensi spiritualitas al-muhsin memiliki tingkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan konsep aktualisasi Maslow yang masih berada
pada tataran antroposentris.

Penelitian yang berjudul “Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Filsafat”, oleh Kharirul Hamim.*

*Ibid., hlm. 292.
#Ibid., hlm. 293.

#Hamim, K.”Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Filsafat”, Tasamuh,

Vol. 13(2), hlm. 126-149.
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Tulisan ini memuat bagaimana perspektif Al-Qur’an tentang
kebahagiaan dan cara memperolehnya. Ada beberapa kata dalam
Al-Qur’an yang memiliki makna bahagia, yakni sa’id, falah, najat,
dan najah juga digunakan Al-Qur’an dalam makna bahagia. Iman
dan amal saleh merupakan jalan untuk memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat. Kebahagiaan di dunia bisa
berupa kelebihan dan keberkahan rezeki, tercapainya cita-cita, sehat
fisik, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan di akhirat berupa tidak
mendapat siksa kubur, terbebas dari api neraka, dan masuk surga.

Menurut Al-Qur’an paling tidak ada enam cara untuk memperoleh
kebahagiaan hidup yaitu: 1) menanamkan keyakinan bahwa di
balik kesulitan pasti ada kemudahan; 2) bersyukur atas nikmat
yang diberikan, rida, sabar, dan tawakal atas segala musibah; 3)
memaafkan orang lain jika melakukan kesalahan; 4) menjauhi buruk
sangka; 5) menjauhi kebiasaan marah-marah ketika menghadapi
atau tertimpa sesuatu; 6) mengurangi keinginan yang bersifat
duniawi dengan zuhud dan qana’ah.*

Artikel tentang “Dinamika Kepribadian Menurut Psikologi Islam” oleh
Hasanah.

Tulisan ini membahas tentang dinamika kepribadian dalam
perspektif Islam yang terdiri dari tiga macam kepribadian yakni
amarah (nafsal-ammarah), kepribadian lawwamah (nafsal-lawwamah),
kepribadian mutmainnah (nafsal-mutmainnah). Kepribadian ammarah
memiliki kecenderungan pada tabiat jasad dan mengejar prinsip-
prinsip kenikmatan (pleasure principle). Kepribadian lawwamah
merupakan kepribadian yang didominasi oleh akal yang memiliki
sifat insaniah, mengikuti prinsip kerja rasionalistik dan realistik
yang membawa manusia pada tingkat kesadaran. Kepribadian ini
cenderung mengarah kepada hal-hal yang bersifat rasionalistik,
dan antroposentris. Kepribadian mutmainnah adalah kepribadian
yang telah diberi kesempurnaan nur kalbu, sehingga dapat
meninggalkan sifat-sifat yang tidak baik. Kepribadian ini selalu
berorientasi pada komponen kalbu untuk mendapatkan kesucian
dan menghilangkan segala kotoran, sehingga dirinya menjadi

“Ibid., hlm. 126-149.
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tenang. Kepribadian mutmainnah berdasar pada supra-kesadaran
manusia yang berorientasi teosentris.>

Berdasarkan pemaparan tentang dinamika kepribadian dalam
perspektif psikologi Islam, maka dapat dipahami bahwa kepribadian
mutmainnah, merupakan gambaran dari individu yang memiliki
kesejahteraan spiritual yang tinggi. Kepribadian ini mencerminkan
kedewasaan individu dalam berpikir dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari ajaran Ilahi. Realisasi
kepribadian mutmainnah dalam kehidupan sehari-hari tercermin
dalam bentuk akhlakul karimah. Akhak inilah yang merupakan
barometer untuk menilai tingkat kesejahteraan spiritual seseorang,
yang tercermin dalam bentuk dan pola perilaku dalam menjalin
hubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, lingkungan alam,
dan Allah.

Hasil penelitian dan tulisan yang terkait dengan kebahagiaan dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam memahami hubungan
antara kebahagiaan dengan kesejahteraan spiritual. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Slamet Firdaus, “Konsep Manusia
Ideal dalam Al-Qur’an (Studi Profil al-Muhsin dalam Perspektif Tafsir
Ayat-ayat Ihsan”). Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan rujukan
dalam memahami konsep kesejahteraan spiritual dalam perspektif
kepribadian orang yang mubhsin.

Secara konseptual terdapat perbedaan antara konsep ihsan dengan
kesejahteraan spiritual sehingga indikator antar keduanya berbeda.
Namun tidak menutup kemungkinan setelah dilakukan analisis
secara mendalam,terdapat titik temu antara kesejahteraan spiritual
dalam ayat-ayat kebersyukuran dengan konsep karakter ihsan.
Atau dengan kata lain, kepribadian orang yang bersyukur memiliki
hubungan yang erat dengan karakter ihsan.

Selain beberapa hasil penelitian tersebut di atas, penulis juga

melakukan kajian pustaka terhadap buku-buku yang memiliki relevansi
dengan rancangan tema penelitian ini. Berikut beberapa referensi yang
dapat dijadikan sebagai acuan teoretis sekaligus acuan analisis tentang
kesejahteraan spiritual dalam Al-Qur’an.

%°Hasanah, M., “Dinamika Kepribadian Menurut Psikologi Islam”, Ummul

Qura, 2015, Vol. 6(2), hlm, 110-124.
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Buku yang berjudul “Kepribadian Qur’ani” yang ditulis oleh Rif’at
Syauqi Nawawi.

Buku yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam membahas
kesejahteraan spiritual dalam Al-Qur’an. Buku ini membahas tema
tentang pola kepribadian menurut Al-Qur’an dan jiwa Qur’ani.
Menurut buku ini, ada tiga pola kepribadian manusia menurut
Al-Qur’an yakni al-Mukminin (orang-orang mukmin), al-Kafirtn
(orang-orang kafir), dan al-Munafiqin (orang-orang munafik)."!
Kepribadian orang-orang mukmin yang digambarkan dalam buku
ini mencerminkan kepribadian yang memiliki kesejahteraan
spiritual yang sangat tinggi. Ciri-ciri kepribadian orang mukmin
menurut Al-Qur’an yang digambarkan dalam buku ini antara lain:
dari aspek sosial, orang-orang mukmin memiliki tingkat kepedulian
sosial yang tinggi. Kepribadian ini ditandai dengan sikap dan
perilaku dermawan, kooperatif, bersatu, amar ma’ruf nahi munkar,
memaafkan, mendahulukan kepentingan pihak lain, menjauhi hal-
hal yang tidak berguna dan cinta kebaikan.

Orang mukmin senantiasa menjujung tinggi nilai-nilai moralitas. Di
antara nilai-nilai moralitas orang mukmin antara lain: sabar, lapang
dada, adil, amanah, menepati janji, berilmu luas, tawazt’, berpegang
teguh pada kebenaran, berjiwa kokoh, memiliki kemauan yang
keras, dan mampu mengendalikan diri, ikhlas dalam bekerja. Dari
aspek emosional, orang mukmin senantiasa mencintai Allah, takut
terhadap siksaan Allah, mengharapkan rahmat-Nya, mencintai
sesama, menahan amarah, tidak konfrontatif, tidak dengki,
penuh kasih sayang, dan selalu menyesali terhadap perbuatan
dosa. Ciri-ciri kepribadian mukmin tersebut, menggambarkan
pribadi yang mampu memahami dan menerima diri dengan baik,
memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan sosial yang tinggi,
mencerminkan pribadi yang mandiri yang merupakan indikator
dari tingkat kesejahteraan spiritual individu.>?

Kepribadian qur’ani merupakan gambaran kepribadian yang
sejahtera secara psikologis dan spiritual. Kepribadian qur’ani
dibentuk dengan susunan sifat-sifat yang sengaja diambil dari nilai-

SIRif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. 36.
2bid., hlm. 36-38.
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nilai yang diajarkan Allah dalam Al-Qur’an, yang mencerminkan
sejumlah sifat utama yang merupakan sifat positif bagi tercapainya
keberhasilan hidup manusia. Nilai-nilai yang mencerminkan
kepribadian qur’ani, antara lain: jiwa yang beriman, jiwa yang
tenang (mutmainnah), jiwa yang rela, sabar, tawakal, jujur, amanabh,
bersyukur, cerdas, berani, demokratis, positif, optimis, pemurah,
taubat, takwa, ihsan, konsisten (istigamah), dan jiwa yang bahagia.
Kepribadian qur’ani merupakan tipe kepribadian yang ideal,
kepribadian yang harus dimiliki oleh setiap mukmin. Sifat-sifat
yang muncul dalam kepribadian ini merupakan pancaran keimanan
dalam diri seorang mukmin.*®

Buku yang berjudul “Agama dan Kebahagiaan” oleh Khairunnas Rajab.

Buku ini menjelaskan bagaimana cara membentuk pribadi Muslim
yang memiliki kepribadian rabbani. Kepribadian ini berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam mengamalkan sifat-sifat dan
asma Allah Swt. Kepribadian ini menghendaki adanya kebenaran
dalam memahami dan mengamalkan suatu pengetahuan. Contoh,
Allah Maha Pencipta (al-Khaliq), maka orang yang memiliki
kepribadian rabbani hendaknya memiliki aktivitas dan produktivitas
dalam hidupnya.

Proses terbentuknya kepribadian rabbani memerlukan upaya yang
sungguh-sungguh. Ada beberapa tahapan yang harus dilalui bagi
seseorang untuk meningkatkan kualitas kepribadian rabbani.
Pertama dengan zikir, yakni mengingat dan berusaha meningkatkan
kesadaran hati dan pikiran kepada Allah Swt. Kedua, takhalluq yakni
meniru sifat-sifat Allah dalam diri manusia. Tahap ini juga disebut
dengan proses internalisasi sifat Allah dalam diri manusia. Ketiga,
tahaqqug, yakni kemampuan dalam mengaktualisasikan sifat-sifat
Tuhan yang tercermin dalam perilaku yang suci dan mulia.**

Buku ini juga menjelaskan bahwa iman dan zikir merupakan fondasi
untuk memperoleh kehidupan yang tenang dan tenteram. Iman yang
ada dalam diri seorang Muslim menumbuhkan keyakinan bahwa
tujuan dari penciptaan dirinya, semata-mata untuk menghamba dan

53Ibid., hlm. 48-53.
*Khairunnas Rajab, Agama Kebahagiaan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,

2012), him. 44-45.
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menyembah Allah. Keimanan yang dimiliki memberikan pengaruh
pada perilaku amal saleh dan takwa. Iman, amal saleh, takwa akan
mengantarkan kepada ketenangan, kedamaian, keselarasan, dan
memiliki kesehatan mental yang baik.

Keimanan, amal saleh, dan ketakwaan merupakan upaya preventif
bagi setiap Muslim agar terhindar dari kemaksiatan, dan menjadikan
manusia yang memiliki tempat yang paling tinggi (al-magama-al-
mahmida). Zikir adalah jalan untuk memperoleh ketenangan jiwa,
karena dengan zikir seorang merasa selalu berdampingan, dekat
dengan Allah.(QS. al-Ahzab: 21; ali-’Imran, 3: 135). Zikir juga
menjadi penyebab turunnya sakinah (ketenangan), dan datangnya
rahmat dari Allah Swt.>

c.  Buku yang berjudul “Kimiyat Sa’adah” oleh Imam al-Ghazali.

Imam Al-Ghazali dalam bukunya Kimiyat Sa’adah menjelaskan,
bahwa untuk memperoleh kebahagiaan yang sejati, seseorang harus
mampu mengenal Tuhan (makrifat). Seseorang akan memperoleh
kebahagiaan manakala mampu mengenal Tuhan. Namun sebelum
sampai pada tahapan tersebut, manusia harus memiliki kemampuan
untuk memahami diri. Kemampuan dalam memahami diri terkait
dengan pemahaman tentang siapa dirinya sesungguhnya, tugas,
tujuan hidup, jasmani serta rohani dalam dirinya.

Dengan memahami diri maka seseorang akan mengetahui
sesungguhnya siapa dirinya, tugas dan tanggung jawab sebagai
hamba Allah dan sebagai khalifah Allah, serta bagaimana cara
mendapatkan kebahagiaan sejati. Kemampuan dalam memahami
diri akan mengantarkan pada tindakan, ucapan dan pikiran akan
senantiasa mencerminkan nilai-nilai kebajikan sesuai sebagai
hamba dan khalifah Allah. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
kebahagiaan hidup yang sejati, maka harus mengenal siapa dirinya
sesungguhnya dan Tuhan sebagai sang Pencipta.*®

Kebahagiaan akan diperoleh apabila dalam diri manusia memiliki
rasa cinta. Menurut Al-Ghazali, cinta merupakan benih untuk
menumbuhkan kebahagiaan. Cinta dalam diri seseorang dapat

5]bid., hlm. 96-97.
SImam al-Ghazali, Kimiyat Sa’adah, Kimia Ruhani untuk Kebahagiaan Abadi
Terjemahan Dedi Slamet Riyadi & Fauzi Bahreisy, (Jakarta: Zaman, 2001), hlm. 32.
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4.

ditumbuhkan dan dikembangkan melalui ibadah. Melalui ibadah
dan zikir, maka manusia akan senantiasa mengingat Allah. Segala
tindakan atau perbuatan manusia, senantiasa diawasi dan akan
mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang dilakukan. Oleh
karena itu, ibadah dan zikir memiliki fungsi sebagai kendali
terhadap hasrat atau nafsu dalam diri manusia yang cenderung
mengarah pada kemaksiatan. Ibadah dan zikir yang dilaksanakan
secara intensif dan terus menerus, akan rasa cinta terhadap sesama
dan sang-Pencipta, dan membuat hati bersih dari nafsu yang
membisikkan pada kejahatan.®’

Menurut Al-Ghazali, untuk memperoleh kebahagiaan seorang
hamba harus senantiasa melakukan muhasabah. Muhasabah akan
mengantarkan seseorang mampu menilai perbuatan yang dilakukan.
Penilaian tersebut terkait dengan kesesuaian atau ketidaksesuaian
antara perilaku dengan tuntunan ajaran Islam. Muhasabah juga
mengantarkan seseorang mampu menilai untung rugi dari setiap
perbuatan yang dilakukan. Muhasabah adalah cermin dari pengakuan
diri seorang hamba, bahwa segala perbuatan, ucapan, bahkan
yang terpendam dalam batin, senantiasa diawasi dan dinilai oleh
Allah Swt.*® Oleh karena itu seseorang yang senantiasa melakukan
muhasabah secara rutin, maka segala perbuatan dan perkataannya,
bahkan isi hatinya akan mencerminkan nilai-nilai yang dicinta oleh
Allah Swt., sehingga menumbuhkan kebahagiaan dalam diri.

Kesejahteraan Spiritual dalam Perspektif Barat

Ada beberapa artikel yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
memahami konsep kesejahteraan spiritual dalam perspektif Barat.

a.

Artikel yang ditulis oleh Ellison dengan judul: “Spiritual Well-being:
Conceptualization and Measurement”.>

Artikel ini membahas tentang alat ukur kesejahteraan spiritual
yang dikembangkan oleh Ellison yang disebut dengan Spiritual
Well-Being Scale (SWBS). Alat ukur ini terdiri dari dua sub-skala,

Ibid., hlm. 67.
8]bid., hlm. 97.
SEllison, C. W., (1983), “Spiritual Well-being: Conceptualization and

Measurement”, Journal of Psychology and Theology, 11(4), 330-338.
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yakni sub skala religious well-being (RWB) dan existential well-being
(EWB). Sub skala religious well-being (RWB), berkaitan dengan aspek
dimensi vertikal, yang mengacu hubungan manusia dengan Tuhan.
Sedangkan existential well-being (EWB), berkaitan dengan dimensi
horizontal yang mengacu pada tujuan hidup dan kepuasan hidup.
Alat ukur ini kemudian diterapkan dan diuji untuk memperoleh
validitas dan reliabilitas dari alat ukur tersebut. SWBS yang
dikembangkan oleh Ellison terdiri dari 20 item pertanyaan, di
mana, yang masing-masing terdiri dari 10 item. Hasil uji SWBS
terhadap lebih dari 500 responden dengan berbagai latar belakang
pendidikan, agama, pekerjaan, dan tempat tinggal menunjukkan
bahwa alat ukur tersebut memenuhi standar validitas dan
reliabilitas untuk mengukur tingkat kesejahteraan spiritual.

b. Artikel yang berjudul: “Domains of Spiritual Well-being and Development
and Validation of The Spiritual Well-Being Questionnaire”, oleh Gomez,
R., & Fisher.®°

Menurut NICA (National Interfaith Coalition on Aging), kesejahteraan
spiritual berhubungan dengan keserasian dalam hubungan dengan
diri sendiri (pribadi), orang lain (komunal), alam (lingkungan),
dan Tuhan (atau transendental lainnya). Kesejahteraan spiritual
adalah keadaan yang mencerminkan perasaan, perilaku, dan kognisi
yang positif dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain,
hal-hal yang transenden dan alam. Kesejahteraan spiritual akan
memberikan individu dengan rasa identitas, keutuhan, kepuasan,
kebahagiaan, kepuasan, keindahan, cinta, hormat, sikap positif,
kedamaian batin dan harmoni, dan tujuan dan arah dalam hidup.

Konsep kesejahteraan spiritual yang diusulkan oleh NICA
tersebut, kemudian dijadikan sebagai kerangka berpikir oleh
Fisher dalam menyusun model kesejahteraan spiritual. Melalui
berbagai penelitian yang dipimpinnya, Fisher menyimpulkan
bahwa kesejahteraan spiritual mencerminkan sejauh mana orang
hidup secara harmonis dalam hubungan dengan diri sendiri
(pribadi), orang lain (komunal), alam (lingkungan), dan Tuhan
(atau transendental lainnya). Fisher berpendapat bahwa keempat

Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being and
Development and Validation of the Spiritual Well-Being Questionnaire”, Personality
and Individual Differences, 35(8), 1975-1991.
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domain ini merupakan satu kesatuan yang bersifat global untuk
menentukan tingkat kesejahteraan spiritual seseorang.

Berdasarkan pandangan tersebut, Fisher mengembangkan
perangkat-perangkat kuesioner yang disebut dengan Spiritual Well-
being Questionnaire (SWBQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model kesejahteraan spiritual dan SWBQ yang diajukan oleh Fisher,
merupakan ukuran kesejahteraan spiritual yang dapat diandalkan
dan valid. SWBQ yang disusun didasarkan pada konseptualisasi
yang lebih luas, berbasis dan memiliki sifat psikometrik yang telah
mapan.

Artikel yang berjudul: “The Four Domains Model: Connecting Spirituality,
Health and Well-being” oleh Fisher.¢' Artikel ini membahas hubungan
antara kesehatan spiritual dengan kesejahteraan spiritual.

Menurut Fisher, kesehatan spiritual adalah keadaan dinamis yang
ditunjukkan oleh sejauh mana orang hidup dalam hubungan
yang harmonis antara domain-domain kesejahteraan spiritual,
yakni: personal, komunal, lingkungan, dan transendental. Domain
personal menyangkut hubungan individu dengan dirinya sendiri,
yang berkaitan dengan makna, tujuan dan nilai-nilai di kehidupan.
Kesadaran diri merupakan kekuatan pendorong atau aspek transenden
dari jiwa manusia dalam mencari identitas dan harga diri. Domain
komunal ditunjukkan dalam kualitas dan kedalaman hubungan
interpersonal, yakni hubungan antara diri dengan orang lain, yang
berkaitan dengan moralitas, budaya dan agama. Realisasi dari domain
komunal dapat dinyatakan dalam rasa kasih sayang, pengampunan
(pemaaf), kepercayaan, harapan dan kepercayaan terhadap sesama.
Domain lingkungan meliputi kemampuan seseorang dalam merawat
dan memelihara lingkungan fisik dan biologis, rasa kagum dan
heran dengan lingkungan, adanya perasaan yang menyatu dengan
lingkungan. Sedangkan domain transendental, berkaitan dengan
hubungan manusia dengan aspek-aspek transendental, (kekuatan
kosmik, realitas transenden, atau Tuhan). Domain ini meliputi
keimanan (kepercayaan), ritual dan penyembahan terhadap Tuhan.

Kualitas kesehatan spiritual dapat ditingkatkan dengan me-
ngembangkan hubungan yang positif dari setiap domain yang ada.

SFisher, J. (2011). “The Four Domains Model: Connecting Spirituality, Health

and Well-being”, Religions, 2(1), 17-28.
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Kualitas hubungan di masing-masing domain akan bervariasi dari
waktu ke waktu, tergantung pada keadaan, usaha dan pandangan
dunia pribadi dan keyakinan dari individu yang bersangkutan. Oleh
karena itu perlu adanya sinergisme progresif yang menyiratkan
bahwa perkembangan hubungan pribadi (terkait dengan makna,
tujuan, dan nilai-nilai hidup), sebagai titik awal dalam meningkatkan
perkembangan hubungan komunal, lingkungan. Sedangkan aspek
transendental mencakup tiga domain, yakni domain pribadi,
komunal, dan lingkungan.

Dalam perspektif theisitik, segala bentuk hubungan dengan
seluruh aspek kehidupan harus didasarkan pada keyakinan kepada
Tuhan. Kualitas kesehatan spiritual ini akan berimplikasi pada
tingkat kesejahteraan spiritual seseorang. Kesejahteraan spiritual
merupakan ekspresi dari kesehatan spiritual seseorang. Komposisi
antara keduanya sama, yakni terkait dengan kualitas hubungan
orang dengan diri mereka sendiri (domain pribadi), dengan orang
lain (domain komunal), dengan lingkungan (domain lingkungan),
dan/atau dengan transenden lain (domain transendental).

d. Artikel yang ditulis oleh Anwar & Khan berjudul “Maturity in Self
and Psycho-spiritual Well-being”.5*

Artikel ini membahas tentang hubungan antara kematangan
psikologis dengan kesejahteraan psiko-spiritual. Dari berbagai
hasil penelitian yang dirujuk dalam artikel ini menyebutkan bahwa
agama dan pengalaman spiritual memiliki peran penting dalam
pembangunan manusia demi terciptanya kesejahteraan hidup.
Melalui pendekatan studi klinis, berbagai hasil penelitian menjelaskan
bahwa kurangnya pengalaman spiritual dapat menyebabkan kelainan
sosial dan psikologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematangan psikologis
merupakan faktor penentu terciptanya kesejahteraan psiko-spiritual.
Hal ini mendukung pernyataan bahwa kematangan psikologis
memberikan manfaat bagi kesejahteraan religius. Oleh karena itu
untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual, maka perlu upaya-
upaya dalam membantu peningkatan kesejahteraan psikologis.

82Anwar, M., & Khan, M. J., (2013), “Maturity in Self and Psycho-spiritual
Well-being”, The Journal of Humanities and Social Sciences, 21(3), 11.
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Selain faktor psikologis, usia merupakan faktor yang berperan dalam
memediasi terjadinya kematangan psikologis. Kematangan psikologis
juga dipengaruhi oleh agama.

Kematangan psikologis membantu seseorang untuk mengubah diri
menjadi diri lebih spiritual, mengembangkan hubungan dengan
Tuhan untuk memperoleh makna hidup, harapan, kesehatan, dan
kesejahteraan. Kematangan psikologis diperlukan dalam memahami
kompleksitas masalah-masalah agama dan spiritual yang dapat
menyebabkan terjadinya gangguan kejiwaan. Kematangan
psikologis secara signifikan cenderung mengurangi terjadinya
neurosis dalam diri seseorang. Di sisi lain pertumbuhan pribadi
beriringan dengan pertumbuhan spiritual dalam diri seseorang,
sehingga agama menjadi bagian penting dari identifikasi diri,
spiritualitas hidup, parameter dan tujuan hidup.

Kematangan psikologis atau kesadaran diri, memiliki kecenderungan
yang positif dalam meningkatkan keterlibatan agama. Hal ini
dikarenakan kesadaran diri memiliki peran penting dalam
pertumbuhan pribadi dan spiritual. Kesadaran diri mendorong
seseorang untuk melakukan perbaikan diri dan berpikir positif.
Tindakan ini berpengaruh pada meningkatnya kesehatan psikologis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa agama memiliki
hubungan yang kuat dengan kesehatan mental. Agama memberikan
kontribusi bagi seseorang untuk melakukan koping dan praktik-
praktek penanganan masalah berbasis spiritual dalam mengatasi
gejala depresi, keadaan suasana hati, harga diri. Agama memiliki
peran sebagai penguat moral dan membantu terciptanya kesehatan
eksistensial yang merupakan keunggulan dari kesejahteraan. Dengan
demikian maka religiusitas mengarahkan seseorang untuk mencapai
tujuan hidup yang jelas.

e. Artikel yang ditulis oleh Abbas Amanelahi dan Maryam Heydarian,
dengan judul: “Examining the Relation of Spiritual Well-being and Marital
Spirituality with Marriage Quality”. Artikel ini membahas hubungan
antara kesejahteraan spiritual dan spiritualitas perkawinan dengan
kualitas pernikahan.®

$*Amanelahi, A., & Heydarian, M., (2015), “Examining the Relation of
Spiritual Well-being and Marital Spirituality with Marriage Quality”, Journal of
Current Research in Science, 3(2), 37.
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Spiritualitas perkawinan merupakan cinta satu sama lain, cinta
terhadap hamba Tuhan, mematuhi ajaran-ajaran atau aturan-Nya,
dan berbagi cinta dengan orang lain dan dengan masyarakat,
merupakan salah satu kekuatan dalam membangun dan menjaga
perkawinan sangat diperlukan bagi setiap pasangan. Konsep ini
kemudian dikembangkan secara lebih luas dalam beberapa dimensi.
Menurut Perez, spiritualitas perkawinan meliputi beberapa dimensi
yakni dalam konteks hubungan dengan Tuhan, dimensi eksistensial,
tradisional (ritual), keintiman, kemitraan, dan pengampunan
terhadap masing-masing pasangan.

Dimensi hubungan dengan Allah, berkaitan dengan pemahaman
seseorang tentang hubungannya dengan Allah, nilai dan
pentingnnya membangun hubungan tersebut dalam kehidupan
rumah tangga. Dimensi eksistensial berkaitan dengan keyakinan
dan upaya-upaya untuk mencapai tujuan dan makna hidup yang
didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan. Dimensi tradisional/ritual
keimanan terhadap Tuhan yang direalisasikan dalam kehidupan
rumah tangga. Dimensi keintiman mencerminkan kebersamaan
dengan pasangan, hubungan seksual, iman dan pertumbuhan
pribadi pemahaman dalam kehidupan perkawinan. Dimensi
pengampunan mencerminkan konsep saling memaafkan, menerima
kekurangan dan kelebihan, serta mampu berkompromi terhadap
perbedaan dengan pasangannya. Dimensi partisipasi berkaitan
dengan pengakuan dan penerimaan dari peran yang dilakukan oleh
masing-masing pasangan, adanya kerja sama dan interaksi dalam
menjalankan peran masing-masing pasangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Perez menunjukkan bahwa
spiritualitas perkawinan berhubungan dengan kepuasan pernikahan.
Selain aspek spiritualitas perkawinan, kesejahteraan spiritual
juga memiliki pengaruh dalam membangun kualitas kehidupan
perkawinan. Carvin dan Hirnle dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kesejahteraan spiritual menyediakan hubungan yang
harmonis antara individu, membangun stabilitas dalam kehidupan,
kedamaian, kedekatan hubungan dengan diri, Tuhan masyarakat
dan lingkungan sekitar. Apabila seseorang mengalami gangguan
dalam mencapai kesejahteraan spiritual, maka akan mengakibatkan
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terjadinya gangguan mental seperti rasa kesepian, depresi, dan
hilangnya makna hidup.

Berdasarkan dari beberapa paparan teori dan hasil penelitian
tesebut Amanelahi & Heydarian melakukan penelitian terhadap 200
orang karyawan perempuan untuk mengetahui hubungan antara
kesejahteraan spiritual, kematangan perkawinan terhadap kualitas
perkawinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan
spiritual memiliki hubungan positif dengan kualitas perkawinan.

C. Metode dalam Memahami Makna Syukur

Pembahasan ayat-ayat tentang syukur dalam perspektif kesejahteraan
spiritual, penulis menggunakan pendekatan hermeneutika. Hermeneutika
berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata kerja hermeneunein, yang berarti
“menafsirkan”, dan kata benda hermeneia, yang berarti “ interpretasi”.®

Dalam memahami objek penafsiran terdapat tiga aliran utama
hermeneutika, yakni aliran objektivitas, subjektivitas, dan aliran objektivis-
cum-subjektivis. Aliran objektivis lebih menekankan pada pencarian
makna asal dari objek penafsiran (teks tertulis, teks yang diucapkan,
perilaku, simbol-simbol kehidupan). Penafsiran yang dimaksud dalam
hal ini adalah merekonstruksi apa yang dimaksud oleh pencipta teks.
Pemikiran yang termasuk dalam golongan ini antara lain Schleiermacher
dan Dilthey. Kedua aliran subjektivitas. Aliran ini lebih menekankan
pada peran pembaca (penafsir) dalam pemaknaan terhadap sebuah
teks. Aliran yang ketiga berada di tengah-tengah antara objektivitas
dan subjektivitas. Tokoh dalam aliran ini adalah Gadamer dan Gracia.
Aliran ini memberikan keseimbangan antara pencarian makna asal dan
perasaan pembaca dalam melakukan suatu penafsiran.®

Pembahasan tentang konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah dan
relevansinya dengan pendidikan Islam dalam penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan hermeneutika objektif yang dikembangkan
oleh Schleiermacher. Pendekatan ini menekankan pada penafsir
(interpreter) dalam memahami dan menentukan makna teks tentang

%4Richard E Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, terj. Masnur Hery
dan Damanhuri Muhammad, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. Ke-2, 2005), hlm. 14.

5Sahiran Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), hlm. 26.
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ayat-ayat syukur dalam Tafsir al-Misbah.*® Melalui pendekatan ini
diharapkan diperoleh gambaran yang jelas tentang konsep-konsep
syukur dalam tafsir tersebut, relevansinya dengan teori gratitude,
kesejahteraan spiritual (spiritual well-being), dan pendidikan Islam
berdasarkan penafsiran yang dilakukan oleh peneliti (penafsir).

Langkah-langkah dalam melakukan interpretasi terhadap ayat-ayat

tersebut, antara lain:

a.

Pengumpulan data, yakni dengan melakukan identifikasi terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang syukur dalam Tafsir
al-Misbah.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya mem-break down®”
ayat-ayat tersebut di atas, dalam pokok dan sub-sub pembahasan
yang lebih sistematis. Pokok bahasan tersebut meliputi, pengertian
syukur, subjek dan objek syukur, cara mensyukuri nikmat dan
manfaat syukur. Subjek dan objek syukur di-breakdown dalam
beberapa subpokok bahasan yakni subjek yang disyukuri, subjek
yang bersyukur dan objek yang disyukuri.

Langkah selanjutnya melakukan analisis. Analisis pada tahap
pertama menggunakan analisis sintesis. Analisis ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran tentang konsep syukur dan nilai-nilai
spiritualitas yang terkandung dalam ayat-ayat syukur tersebut.
Analisis tahap berikutnya menggunakan analisis pemahaman.
Analisis ini dilakukan untuk memahami relevansi antara konsep
syukur dalam Tafsir al-Misbah dengan teori gratitude, spiritual
well-being dan pengembangan pendidikan Islam. Pada tahap
ini melakukan upaya dialogis antara nilai-nilai spiritualitas
syukur dengan kesejahteraan spiritual (spiritual well-being) dan
pengembangan pendidikan Islam.

%Ibid., hlm. 63.
¢’Tindakan ini merupakan salah satu tahapan yang dilakukan dalam melakukan

penafsiran terhadap teks ke dalam “unit-unit” naratif dasar (basic narative units) atau
yang dikenal dengan istilah “aktran-aktran” (actan). Lihat dalam Ibid., hlm. 67.
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KEBERSYUKURAN DAN
KESEJAHTERAAN SPIRITUAL

Pada bagian ini penulis akan membahas beberapa teori-teori
yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Teori-teori yang dibahas
dalam bab ini antara lain teori tentang kebersyukuran (gratitude), teori
kesejahteraan spiritual (spiritual well-being), dan wacana tentang konsep
kesejahteraan spiritual dalam Islam.

A. Teori Kebersyukuran (Gratitude) dalam Psikologi Positif

Syukur merupakan bagian yang bersifat mendasar dan penting bagi
kehidupan manusia. Syukur juga merupakan inti dari pengalaman
spiritual dan religius bagi sebagian umat beragama.! Dalam ajaran
agama-agama di dunia, seperti Islam, Yahudi, Kristen, dan Buddha serta
Hindu, syukur memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia. Misalnya
Cicero (Pro Plancio) menyatakan bahwa rasa syukur adalah induk dari
semua kebajikan. Ajaran Buddha juga menyebutkan bahwa manusia yang
mulia adalah yang bersyukur. Penulis kebaktian Kristen seperti Thomas
a Kempis, Thomas Aquinas, dan Bernard dari Clairvaux, menyatakan
bahwa kebajikan dalam syukur adalah berterima kasih. Dalam agama

'Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of
positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J., Handbook of Positive
Psychology, (USA: Oxford University Press, 2002), p. 460.

35



Islam syukur merupakan salah satu sifat Allah, maka barang siapa yang
mampu meneladani sifat tersebut, maka akan mendapatkan kedudukan
yang terpuji di sisi Allah.? Syukur juga merupakan budaya dari berbagai
bangsa, misalnya “sumimasen” yakni budaya permintaan maaf masyarakat
Jepang untuk mengekspresikan perasaan terima kasih. PBB menyatakan
tahun 2000 ditetapkan sebagai tahun bersyukur internasional.?

Menurut Emmons dan Crumpler, pada awal mulanya syukur
merupakan salah satu bentuk kebajikan yang kurang mendapatkan
perhatian dalam ilmu psikologi, meskipun nilai-nilai tersebut ada dalam
setiap bahasa dan agama-agama besar yang menekankan pentingnya rasa
syukur dalam setiap kehidupan. Namun seiring dengan perkembangan
zaman, kajian tentang syukur mulai mendapatkan perhatian yang
serius dari para akademisi dan psikolog. Syukur merupakan salah satu
kajian dalam psikologi positif. Kajian ini menempatkan syukur sebagai
sebuah emosi positif yang berperan penting dalam membentuk perilaku
manusia, terutama dalam mencapai kebahagiaan hidup.*

Kajian syukur dalam ranah psikologi dimulai sejak akhir abad
19, hal ini dilakukan karena manfaat syukur dalam kehidupan mulai
dirasakan perlu, kemudian dikembangkan dalam berbagai bentuk
penelitian. Ada beberapa alasan mengapa syukur menjadi salah satu
tema penting yang harus dikaji secara empirik dan teoretis. Pertama,
rasa syukur adalah bagian dari emosi positif yang ada dalam diri manusia
meskipun munculnya tidak seintensif emosi-emosi lainnya. Syukur
dalam diri manusia memiliki pengaruh terhadap pola pikir, pola rasa,
dan pola perilaku dalam berinteraksi dengan lingkungan. Kedua, rasa
syukur dalam kehidupan sosial telah diekspresikan dan dikembangkan
dalam bentuk budaya dan bahasa. Dengan demikian mempelajari syukur
tidak terlepas dari persamaan dan perbedaan pengalaman emosional dan
ekspresi lintas budaya dari masing-masing individu. Ketiga, rasa syukur
bersifat adaptif. Hal ini dikarenakan rasa syukur muncul karena kebaikan
yang dilakukan oleh orang lain. Orang yang selalu bersyukur terhadap

2M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran..., him. 290.

3Ibid.

“Watkins, P. C., Woodward, K., Stone, T., & Kolts, R. L., 2003, “Gratitude
and Happiness: Development of a Measure of Gratitude, and Relationships with
Subjective Well-being”, Social Behavior and Personality: an International Journal, 31(5),
431-451.
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apa yang diperolehnya, maka akan merasa dicintai dan diperhatikan
oleh orang lain.’

Beberapa alasan tersebut menjadi dasar dan motivasi bagi para
peneliti, akademisi dan psikolog untuk menggali lebih mendalam
konsep-konsep dan aplikasi syukur dalam ranah kehidupan manusia.
Pada awal abad 19, penelitian-penelitian tentang syukur masih bersifat
embrio. Misalnya penelitian tentang pengaruh syukur terhadap
kesehatan dan kesejahteraan individu yang dilihat dari perbedaan
kepribadian.® Hasil-hasil penelitian ini, menjadi pijakan bagi penelitian-
penelitian berikutnya untuk mengembangkan ilmu atau konsep syukur
dalam ranah psikologi positif khususnya.

1. Pengertian Gratitude

Gratitude atau kebersyukuran berasal dari bahasa latin “gratia” yang
berarti rahmat, keanggunan atau rasa terima kasih. Semua turunan
dari akar kata mengisyaratkan terhadap sesuatu yang harus dilakukan
dengan kebaikan, geneousius, hadiah, keindahan, dan menerima atau
mendapatkan sesuatu untuk apa-apa. Kebersyukuran merupakan sebuah
kondisi psikologis yang menggambarkan perasaan heran, terima kasih,
dan penghargaan terhadap kehidupan, yang terkait dengan hubungan
dengan individu lain, alam, hewan, dan Tuhan. ?

Makna Gratia, menurut Pruyser berkaitan dengan kebaikan, murah
hati, pemberian, keindahan memberi dan menerima. Kebersyukuran
juga berarti berterima kasih dan menghargai tindakan orang lain. Rasa
kebersyukuran dalam diri seseorang muncul ketika menyadari bahwa
seseorang telah menerima hasil positif dari orang lain, menerima
sesuatu yang berharga dari orang lain dengan yang dilakukan dengan
disengaja.® Pengalaman kebersyukuran yang berbasis agama atau

SMcCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B., (2001),
“Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

SWood, AM, Joseph, S., & Linley, PA., 2007, “Coping Style as a Psychological
Resource of Grateful People”, Journal of Social and Clinical Psychology, 26(9), 1076-
1093.

’Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002)., Gratitude and the science of
positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J. Handbook of Positive, p. 460.

8Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti T.J., Positive Psychology, The Scientific and
Practical Explorations of Human Strengths, (USA: Sage Publication, 2011), p. 300.
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hubungan dengan pengakuan diri terhadap alam semesta, memiliki
kesan dan implikasi yang mendalam bagi kehidupan seseorang.’

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa individu
yang bersyukur adalah individu yang mampu menghargai kebaikan,
atau manfaat yang diberikan oleh pihak lain, baik yang bersifat personal
maupun impersonal. Pihak lain yang dimaksud dalam konteks ini adalah
objek kebersyukuran. Menurut Solomon, objek kebersyukuran adalah
personal (orang) atau impersonal (alam, Tuhan, hewan, atau kosmos),
oleh karena itu bersyukur berarti mengakui kebaikan, keuntungan,
hadiah atau manfaat yang diberikan dari pihak lain baik yang bersifat
personal maupun impersonal.'°

Kemampuan dalam menghargai atas kebaikan atau manfaat yang
diberikan oleh orang lain merupakan salah satu ciri orang yang mampu
mengaktualisasikan diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Maslow
bahwa salah satu karakteristik individu yang mampu mengaktualisasikan
diri, adalah individu yang mampu menghargai terhadap kehidupan.
Oleh karena itu maka orang yang bersyukur adalah orang yang mampu
menghargai kehidupan dan pengalaman hidup sehari-hari. Maslow juga
percaya bahwa hidup akan menjadi lebih baik jika seseorang mampu
menghitung nikmat (bersyukur) sebagai bentuk dari aktualisasi diri. !!

Menurut Adam Smith dalam Theory of Moral Sentiments, kebersyukuran
adalah salah satu motivator utama dari yang mendorong seseorang
untuk berbuat kebaikan dan menghargai kebaikan yang dilakukan oleh
orang lain. Senada dengan pendapat tersebut Simmel dan Gouldner,
mengungkapkan bahwa kebersyukuran merupakan kekuatan yang
mendorong kewajiban timbal balik dalam melakukan kebaikan. Oleh
karena itu menurut Simmel, kebersyukuran sebagai salah satu dari
emosi moral memiliki peran dalam menghubungkan orang-orang dalam
kehidupan bermasyarakat secara keseluruhan.'? Dalam perspektif Theory
of Moral Sentiments, kebersyukuran merupakan moral yang mendorong

Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of
positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J., Handbook of Positive, p.460.

YEmmons, R. A., & McCullough, M. E., 2003, “Counting Blessings Versus
Burdens”..., p. 377.

"Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of positive
psychology, in Snyder, C. R., & Lopez, S. J. Handbook of Positive Psychology, p.460.

2McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.
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seseorang untuk melakukan dan membalas kebaikan, menghargai atas
kebaikan yang dilakukan oleh orang lain.

Dalam perspektif teori kognisi, menurut Heider kebersyukuran muncul
dalam diri seseorang ketika yang bersangkutan menerima manfaat atau
kebaikan dari orang lain yang bersifat menguntungkan. Menurut Weiner
kebersyukuran adalah bentuk emosi atribusi-dependen yang dihasilkan
karena adanya hubungan keadaan yang menguntungkan karena tindakan
orang lain. Sedangkan menurut Ortony, Clore, dan Collins, kebersyukuran
adalah campuran dari perasaan kagum dan suka cita ketika seseorang
menerima manfaat atau kebaikan dari orang lain. Lazarus dan Lazarus,
berpendapat bahwa kebersyukuran adalah salah satu emosi empati yang
didasarkan pada kemampuan empatik seseorang terhadap orang lain.
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa kebersyukuran berkaitan pengakuan
atau penghargaan atas kebaikan atau hadiah yang diberikan oleh orang
lain dalam bentuk tindakan altruistik.'® Pendapat tersebut, diperkuat oleh
Guralkik, yang menyatakan bahwa kebersyukuran adalah perasaan yang
bersifat mengapresiasi atas nikmat atau kebaikan yang telah diterima.!*

Berdasarkan perspektif teori ini, kebersyukuran adalah emosi
positif yang ada dalam diri seseorang karena kebaikan, bantuan yang
diberikan oleh orang lain dalam bentuk penghargaan, penghormatan,
kekaguman yang ditandai dengan perasaan gembira atas manfaat dari
kebaikan atau bantuan yang dilakukan oleh orang lain.'®

Menurut Lambert., dkk., kebersyukuran memiliki struktur prototype.
Orang-orang awam pada umumnya memahami, memaknai dan
merasakan kebersyukuran, lebih kompleks daripada sekadar pengakuan,
penghargaan atas manfaat yang telah diberikan oleh orang. Menurut
Lambert, sebagian besar peneliti memfokuskan kajian kebersyukuran
yang mencerminkan emosi hasil kebaikan yang diberikan oleh dermawan.
Namun hasil penelitian ini membuktikan bahwa konsep kebersyukuran
bagi orang awam tidak hanya terbatas pada aspek manfaat, akan tetapi
juga keberuntungan, keselamatan, dan kesempatan.

BIbid.

4Watkins, P. C., Woodward, K., Stone, T., & Kolts, R. L., 2003, “Gratitude
and Happiness”..., p. 431-451.

BMcCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

1L ambert, Nathaniel M., Steven M. Graham, and Frank D. Fincham. “A
Prototype Analysis of Gratitude”..., p.1193-1207.
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2. Fungsi Gratitude

Berikut adalah beberapa fungsi dari gratitude,yaitu:

a.

Gratitude sebagai emosi positif

Kebersyukuran adalah bagian dari emosi yang ada dalam diri setiap
manusia. Pada awal perkembangannya, kajian tentang kebersyukuran
sebagai bagian dari emosi masih kurang mendapatkan perhatian
dari para peneliti. Hal ini sesuai dengan pengakuan Lazarus yang
menyatakan bahwa dirinya telah mengabaikan rasa kebersyukuran,
meskipun dalam beberapa kasus kebersyukuran memiliki kedudukan
yang penting dalam kondisi tertentu. Namun seiring dengan
perkembangan pemikiran, kebersyukuran menempati kedudukan
yang penting dari sekian banyak emosi yang ada dalam diri
manusia. Misalnya dalam teori struktural tentang emosi, de Rivera,
menyebutkan bahwa rasa kebersyukuran sebagai salah satu dari 80
emosi yang ada dalam diri manusia. '’

Menurut teori penilaian, rasa kebersyukuran merupakan bagian
penting dari kerangka emosi. Penilaian dan penghargaan orang atas
kebaikan dari orang lain, adalah gabungan dari rasa kagum dan
suka cita atas tindakan terpuji dari orang lain. Menurut Lazarus,
kebaikan yang diberikan kepada orang lain, akan menumbuhkan
emosi empatik untuk saling memberikan kasih sayang kepada orang
lain. 18

Menurut McCullough kebersyukuran merupakan salah satu bentuk
tanggapan emosional atas kebaikan yang dilakukan oleh agen moral.
Kebaikan-kebaikan yang diterima oleh seseorang akan menimbulkan
perilaku prososial, yakni dengan melakukan kebaikan baik yang
bersifat timbal balik maupun kepada orang lain. (upstream reprocity).
Kepribadian orang yang bersyukur mencerminkan kehidupan yang
harmonis, dan sejahtera secara spiritualitas.'® Lebih lanjut menurut
Emmons & McCullough, kebersyukuran merupakan emosi positif

YEmmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of

positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J., Handbook of Positive,
p.461-462.

181hid.
“McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,

(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.
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yang menggambarkan sebuah perasaan menyenangkan dalam bentuk
rasa terima kasih atas kebaikan (kindness, compassion, love, benefit),
atau berupa bantuan altruistik dari pihak lain. Sebagai emosi positif,
maka gratitude adalah emosi positif yang bersifat sosial yang terjadi
dalam konteks kebersamaan dengan orang lain, atau pihak lain, baik
itu Tuhan atau alam semesta.?

Kebersyukuran merupakan emosi positif yang menggambarkan
perasaan menyenangkan. Perasaan ini bersifat khas yang mampu
membangkitkan perasaan dan motivasi untuk menerima kebaikan
dari pihak lain. Kebaikan yang dilakukan tersebut dilakukan dengan
niat yang tulus, pengorbanan, bernilai tinggi, bukan sekadar karena
tuntutan kewajiban, atau hasil jerih payah dari usahanya sendiri.
Oleh karena itu kebersyukuran sebagai emosi positif memiliki fungsi
untuk memicu pelipatgandaan dan penyeberluasan kebaikan.!

Kebaikan yang diterima oleh seseorang dalam konteks kehidupan
sosial, belum tentu memunculkan rasa terima kasih (kebersyukuran)
dalam diri seseorang. Namun justru kadang memunculkan
penghayatan yang bersifat negatif. Menurut Tsang, penghayatan
negatif yang muncul atas pemberian terhadap orang lain misalnya
indeptedness atau rasa berutang budi. Perasaan negatif lain yang
muncul dari kebaikan yang diberikan kepada orang lain adalah
perasaan sungkan atau rendah diri. Indeptedness yang muncul
dalam diri penerima kebaikan dari orang lain, akan menimbulkan
kegelisahan dan keinginan untuk secepatnya membalas budi untuk
memulihkan self-esteem dan posisi sosial dalam diri seseorang.?

b. Gratitude sebagai character strengths

Menurut Wood, dkk., kebersyukuran merupakan salah satu
ciri kepribadian manusia. Sebagai bagian dari ciri kepribadian,
kebersyukuran berhubungan positif dengan tingkat kebahagiaan,
kesehatan mental, kepuasan hidup, dan tingkat hubungan sosial yang
tinggi (hubungan interpersonal).” Beberapa review hasil penelitian

Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif Pendekatan Saintifik Menuju Kebahagiaan,
(Bandung: Mizan, 2016), hlm. 71.

21]bid.

2]bid., hlm. 72.

BWood, A., Joseph, S., & Linley, A., 2007, “Gratitude-Parent of all
Virtues”, Psycholohogist-Leicester, 20(1), 18.
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dilakukan oleh Wood, dkk., menunjukkan bahwa kebersyukuran
sebagai ciri kepribadian memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan, kepuasan hidup, kemampuan dalam memahami diri,
suasana hati yang bahagia, motivasi dalam membangun hubungan
sosial yang konstruktif, sikap dermawan, tindakan prososial dan
dukungan sosial. Sebaliknya kebersyukuran berhubungan negatif
dengan depresi, kecemasan, dan ketergantungan dengan obat-obat
terlarang dan keterasingan diri.**

Selain sebagai emosi positif, kebersyukuran memiliki peran
sebagai karakter yang kuat (character strengths). Dalam konteks ini
kebersyukuran bukan lagi sekadar emosi yang bersifat sesaat, tetapi
cenderung menjadi tingkah laku yang menetap (trait). Sebagai
character strengths, kebersyukuran menjadi bagian dari jati diri
seseorang dan merupakan kekuatan moral yang mendasari dalam
perilaku yang khas dalam diri individu. Ketika rasa kebersyukuran
dalam diri seseorang telah menjadi bagian dalam kehidupannya,
maka orang tersebut termasuk dalam kategori grateful personality.
Individu yang termasuk dalam kategori ini adalah individu yang
menjadikan kebersyukuran (gratitude) sebagai salah satu nilai
atau pedoman dalam menjalani hidup. Kebersyukuran menjadi
salah satu cara pandang individu dalam melihat berbagai realita
kehidupan, baik itu hal-hal yang menyenangkan atau sebaliknya.?

c.  Gratitude sebagai fungsi moral

Kebersyukuran adalah karakteristik psikologis yang berimplikasi
pada fungsi sosial dalam menciptakan kesejahteraan. Dalam
konteks ini, rasa kebersyukuran adalah bentuk kebajikan sosial yang
sangat penting. Menurut McCullough kebersyukuran sebagai moral
yang memotivasi individu untuk melakukan perilaku prososial,
energi untuk mempertahankan perilaku moral, dan menghambat
dari tindakan yang dapat merusak hubungan antarpribadi, dan
peduli terhadap orang lain. Menurut Smith kebersyukuran adalah
salah satu motivator utama dari perilaku yang baik hati terhadap
seorang dermawan.

2Wood, AM, Froh, J], & Geraghty, AW, (2010), “Gratitude and Well-being”...,
p- 890 -905.

»Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif..., hlm. 72.

Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of
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Secara khusus McCullough dkk., dalam tulisannya yang berjudul:
“Is Gratitude a Moral Affect?”, menyebutkan bahwa kebersyukuran
memiliki tiga fungsi, yakni sebagai barometer moral, motif moral,
dan fungsi penguat moral.*” Berikut secara detail penjelasan tentang
tiga fungsi moral kebersyukuran.

1) Gratitude sebagai barometer moral

Fungsi gratitude yang pertama adalah sebagai barometer
moral. Sebagai barometer moral, kebersyukuran merupakan
nilai afektif yang sensitif yang menyangkut hubungan antara
penerima kebaikan dengan agen moral yang bertujuan
untuk memberikan manfaat bagi penerima kebaikan. Fungsi
barometer moral menekankan pada tumbuhnya kesadaran
dalam diri penerima kebaikan, tentang nilai-nilai kebaikan,
perhatian, penghargaan, dan manfaat yang diberikan oleh
orang lain. Sebagai barometer moral, beberapa studi juga
menunjukkan bahwa orang bersyukur bukan hanya ditujukan
kepada sesama manusia tetapi juga pada kekuatan impersonal
yang telah membantu memperoleh keuntungan, keselamatan
dari hal-hal yang yang tidak diinginkan, seperti musibah, dan
kegagalan dalam hidup.?

Fungsi gratitude sebagai moral barometer berkaitan dengan
emosi-emosi yang dasar dalam diri manusia yang mampu
membangkitkan kesadaran dalam diri individu tentang nilai-
nilai kebaikan yang telah diterima dari orang lain. * Dengan
demikian gratitude memberikan sinyal dalam diri individu
untuk memahami tindakan-tindakan orang lain, untuk diresapi
dihayati sebagai bagian dari nilai-nilai kebajikan. Tanpa adanya
kebersyukuran terhadap apa yang telah diterima dari orang
lain, baik berupa bantuan atau pertolongan, maka seseorang
tidak akan mampu memahami nilai-nilai kebaikan yang
seharusnya disyukuri. Apabila gratitude sebagai nilai moral

positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J., Handbook of Positive
Psychology, p.463-464.

’McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

2Ibid.

»Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif..., hlm. 81.
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2)

barometer dalam diri individu tidak mampu berfungsi dengan
baik, maka akan berimplikasi pada ketidakmampuan individu
dalam mensyukuri kebaikan yang telah diterima dari pihak
lain.

Gratitude sebagai moral motivator

Kebersyukuran sebagai motif moral, memiliki fungsi sebagai
motivator seseorang untuk berterima kasih, dan melakukan
tindakan kebaikan kepada orang yang telah membantu atau
memberikan manfaat. Fungsi ini berkaitan dengan tindakan
prososial. Kebaikan yang dilakukan oleh orang lain, mendorong
seseorang untuk membalas kebaikan tersebut kepada orang
yang telah memberikan manfaat atau kebaikan yang bersifat
timbal balik. Menurut Goudlner, norma timbal balik (norm
reciprocity) mendorong seseorang untuk melakukan kebaikan
atau memberi manfaat kepada orang yang telah memberikan
bantuan. Norma ini juga mendorong seseorang untuk tidak
menyakiti, melukai, menjaga perasaan, dan merugikan
terhadap orang yang telah membantu atau memberikan
kebaikan.*°

Sebagai moral motivator, gratitude memiliki peran untuk
menyadarkan, mengubah pandangan dan menggerakkan
individu untuk bertindak dan bereaksi terhadap kebaikan
yang telah diterimanya. Gratitude menjadi sumber motivasi
untuk melakukan tindakan moral yang bersifat menginspirasi
seseorang untuk berterima kasih (bersyukur) atas kebaikan
yang telah diperolehnya. Selain itu, gratitude juga mendorong
individu untuk berbuat baik. Kebaikan yang dilakukan bukan
disebabkan karena utang budi, akan tetapi karena dorongan
yang tulus dalam diri untuk berbuat baik kepada orang lain.
Apabila seseorang merasa gelisah ketika tidak melakukan suatu
kebaikan karena kebaikan yang telah diperolehnya, maka dalam
diri individu tersebut mulai tertanam nilai-nilai kebersyukuran
yang sejati, bukan hanya rasa terima kasih, tetapi juga keinginan
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yang untuk berbuat baik.*! Menurut Thomas Aquinas, selain
bermanfaat bagi orang lain, kebersyukuran juga berfungsi
sebagai kekuatan motivasional untuk melakukan tindakan
altruisme.*

3) Gratitude sebagai moral reinforcer

Fungsi ini bersifat memberikan penguatan terhadap tindakan
prososial atas kebaikan atau manfaat yang telah diterima.
Ekspresi kebersyukuran dalam bentuk ucapan terima kasih
mendorong orang yang melakukan kebaikan, memberikan
manfaat kepada orang lain untuk meningkakan tindakan
kebaikan tersebut kepada orang yang bersangkutan maupun
orang lain. Hasil review terhadap beberapa hasil penelitian
yang dilakukan oleh McCullough, dkk., menunjukkan bahwa
ungkapan rasa kebersyukuran, yakni ucapan terima kasih
memberikan penguatan moral bagi orang yang melakukan
kebaikan untuk mengulangi tindakan tersebut. Dengan
demikian, ungkapan kebersyukuran atas kebaikan yang
dilakukan oleh orang lain, memberikan penguatan moral bagi
seseorang untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas
kebaikan dalam memberikan manfaat kepada orang lain.*

Sebagai moral reinforcer, rasa kebersyukuran mendorong
seseorang untuk melakukan kebaikan secara berulang-ulang.
Tindakan ini dilakukan karena orang yang diberi pertolongan
merasakan kebahagiaan, dan rasa terima kasih yang tulus.
Kondisi ini yang demikian, memunculkan emosi positif
yang mampu menimbulkan kebahagiaan, baik orang yang
memberikan pertolongan maupun orang yang menerima
bantuan. Emosi positif ini berpengaruh dalam diri seseorang
untuk memberikan bantuan dan mengulang kembali kebaikan
yang dilakukan terhadap orang lain.** Jadi fungsi gratitude
sebagai moral reinforcer, menekankan pada penguatan

$Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif..., hlm. 82.

32Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti T.J., Positive Psychology, The Scientific and
Practical Explorations of Human Strengths..., p. 273.

¥McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
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terhadap orang yang memberikan pertolongan, bantuan untuk
mengulangi kebaikannya tersebut.

3. Kondisi-kondisi yang Memunculkan Gratitude

Menurut McCullough, dkk., ada tiga faktor psikologis yang mendorong
seseorang untuk mengungkapkan rasa kebersyukuran dengan
memberikan kebaikan kepada orang lain. Pertama, karena niat untuk
memberikan keuntungan kepada orang lain. Kedua, memperoleh hasil
yang bermanfaat dari kebaikan yang diterima. Ketiga, kemampuan
seseorang dalam bersimpati dengan perasaan bersyukur.®® Tiga faktor
psikologis tersebut, memotivasi seseorang untuk mengekspresikan rasa
kebersyukuran dalam bentuk tindakan prososial. Apabila seseorang tidak
mampu bersimpati atas kebaikan dari orang lain, tidak akan mampu
membalas kebaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lazarus bahwa,
kebersyukuran akan menumbuhkan emosi empatik dalam diri seseorang
untuk saling memberikan kasih sayang dan menghargai.*®

Menurut Adam Smith, perasaan syukur dalam diri seseorang
muncul apabila (a) adanya anggapan bahwa sesuatu yang diterima
memiliki nilai manfaat; (b) tindakan prososial (kebaikan) yang
dilakukan membutuhkan suatu pengorbanan baik dalam bentuk harta,
tenaga; (c) kebaikan tersebut dilakukan dengan sengaja, bukan karena
kebetula; (d) kebaikan yang dilakukan atas dasar rasa kemanusiaan,
bukan semata-mata karena kewajiban (hubungan antara penderma
dengan penerima).*” Pemberian bantuan dari orang lain yang sudah
menjadi tugas dan kewajibannya, cenderung kurang menimbulkan rasa
terima kasih atau kebersyukuran bagi orang yang menerima bantuan
bila dibandingkan dengan orang lain yang tidak terkait dengan tugas
dan kewajiban tersebut. Oleh karena itu semakin terpenuhinya kondisi-
kondisi tersebut, maka rasa kebersyukuran akan semakin kuat muncul
dalam diri seseorang.®®

¥McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

*Emmons, R. A., & Shelton, C. M., 2002, Gratitude and the science of positive
psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. ]J., Handbook of Positive Psychology...,
p-461-462.

$’McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”...p.249.
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Penyataan Smith tersebut, diperkuat hasil penelitian McCullough,
dkk., bahwa rasa kebersyukuran yang ada dalam diri individu ditentukan
oleh tiga faktor yakni: pertama, adanya pandangan atau persepsi bahwa
kebaikan yang dilakukan adalah tindakan yang terpuji. Kedua, tindakan
kebaikan atau pemberian manfaat kepada orang lain dilakukan dengan
bijaksana, tidak menyakiti hati. Ketiga, kebaikan atau pemberian bantuan
kepada orang lain memberikan nilai manfaat atau keuntungan bagi
penerima kebaikan tersebut.*

McCullough, Kimeldorf & Cohen juga menyatakan bahwa
seseorang akan merasakan kebersyukuran atas tindakan orang lain,
apabila tindakan tersebut dilakukan dengan sengaja, sukarela dan hal
tersebut merupakan sesuatu yang berharga bagi individu yang menerima
bantuan tersebut.* Keempat kondisi tersebut merupakan faktor-faktor
yang mendorong munculnya atau menumbuhkan rasa kebersyukuran
dalam diri seseorang, atas pemberian atau pertolongan yang telah
diterimanya.

Menurut Heider, gratitude muncul apabila ada persepsi dari orang
yang menerima kebaikan, bahwa tindakan tersebut didasarkan pada niat
baik.*! Tindakan yang dilakukan dengan tulus, tanpa pamrih terhadap
orang, dalam bentuk bantuan atau pertolongan akan menyentuh hati
(perasaan) orang yang menerima bantuan. Pemberian yang tulus juga
akan menumbuhkan rasa dihargai, diperhatikan dan dimanusiakan,
karena pemberian yang tulus tidak diikuti dengan harapan balasan
kebaikan dari apa yang telah dilakukan. Pemberian yang tulus juga
mampu menjaga harga diri orang yang menerima bantuan, dan
senantiasa menjaga perasaan pihak lain yang dibantu.

Hasil penelitian McCullough, dkk., juga menyatakan bahwa
gratitude juga muncul karena bantuan atau pertolongan yang dilakukan
adalah sesuatu yang tidak mudah untuk dilakukan, atau memerlukan
pengorbanan.*? Sebaliknya apabila seseorang memiliki persepsi

¥McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

“McCullough, M. E., Kimeldorf, M. B., & Cohen, A. D., 2008, “An Adaptation
for Altruism: The Social Causes, Social Effects, and Social Evolution of Gratitude”,
Current Directions in Psychological Science, 17(4), 281-285.
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bahwa perbuatan baik yang dilaksanakan seseorang dilakukan dengan
mudah, tanpa memerlukan pengorbanan, maka dalam diri orang yang
menerima kebaikan tersebut cenderung kurang menimbulkan rasa
kebersyukuran.*® Jadi dalam hal ini, salah satu hal yang mendorong
seseorang untuk mensyukuri terhadap kebaikan atau pertolongan
dari orang lain tergantung pada besar-kecilnya pengorbanan dalam
memberikan bantuan tersebut. Semakin besar pengorbanan yang
dilakukan, maka akan cenderung menimbulkan rasa kebersyukuran.

Kondisi lain yang dapat membangkitkan rasa kebersyukuran
menurut Tsang, J., adalah pemberian bantuan yang dilakukan merupakan
hal yang bernilai tinggi bagi orang yang menerima bantuan tersebut.
Apabila bantuan yang diberikan kepada orang lain menyentuh pada nilai-
nilai yang merupakan bagian kehidupan seseorang yang sangat dijunjung
tinggi dan dihargai, cenderung memunculkan rasa kebersyukuran yang
lebih besar.**

4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Gratitude

Beberapa faktor yang memengaruhi gratitude antara lain:

a. Kepribadian (psikologis)
Aspek kepribadian memiliki peran penting dalam menciptakan
rasa kebersyukuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan tipe kepribadian agreeablesness (orang yang menyenangkan),
cenderung memiliki rasa kebersyukuran yang lebih tinggi. Rasa
kebersyukuran dalam kepribadian ini mendorong terciptanya
hubungan sosial yang positif, rendahnya konflik yang bersifat
personal maupun interpersonal, dan tingkat penyesuaian diri
yang tinggi. Sebaliknya individu dengan tipe kepribadian narsisme,
cenderung memiliki rasa kebersyukuran yang rendah. Hal ini
ditandai dengan beberapa sifat negatif, seperti individualisme,
arogan, sombong, dan serakah terhadap hak orang lain.
Individu dengan tipe kepribadian ini, cenderung tidak mampu
mengekspresikan rasa kebersyukuran (berterima kasih), karena
adanya sikap dan perasaan superioritas terhadap orang lain.*®

“Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif..., hlm. 74.

“Ibid.
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Beberapa hasil penelitian tersebut, menguatkan pandangan bahwa
tipe kepribadian seseorang memiliki tingkat kecenderungan yang
berbeda-beda dalam mengapresiasi atau mensyukuri atas kebaikan
yang dilakukan orang lain. Hasil penelitian McCullough, dkk.,
juga menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh terhadap rasa
kebersyukuran dalam diri seseorang. Individu dengan kepribadian
extraversion, dan agreeableness (keramahan) memiliki tingkat rasa
kebersyukuran yang tinggi.** Wood, dkk. juga menyatakan bahwa
kebersyukuran memiliki korelasi positif dengan kepribadian
extraversion, openness, agreeableness, dan conscientiousness, dan
berhubungan negatif kepribadian neurotisme.*” Hubungan positif
tersebut dikarenakan dalam empat sifat keribadian tersebut
memiliki karakteristik kepribadian yang kuat dalam aspek-aspek
hubungan sosial dan tindakan prososial.*®

b. Aspek intensionalitas, biaya, dan nilai bantuan

Berdasarkan hasil review beberapa hasil penelitian yang dilakukan
oleh McCullough, dkk., menunjukkan bahwa rasa kebersyukuran
dalam diri seseorang, dipengaruhi oleh aspek-aspek intensionalitas,
biaya, dan nilai dari manfaat atau bantuan yang diberikan. Kebajikan
atau bentuk bantuan yang diberikan oleh orang atau dermawan yang
berasal dari status sosial yang tinggi, dan tidak memiliki hubungan
kekerabatan, cenderung menumbuhkan rasa kebersyukuran yang
lebih mendalam dibandingkan dengan pemberian yang dilakukan
oleh orang-orang yang berada dalam tingkat status sosial yang
setara dan memiliki hubungan kekeluargaan.*

#McCullough, ME, Tsang, JA, & Emmons, RA., (2004), “Gratitude in
Intermediate Affective Terrain”..., p.295.

“Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., 2008, “Gratitude Uniquely Predicts
Satisfaction with Life: Incremental Validity above the Domains and Facets of the
Five Factor Model”, Personality and Individual Differences, 45(1), 49-54.
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B.
1.

Lingkungan pendidikan

Pendidikan anak dalam keluarga juga berpengaruh terhadap
tumbuhnya rasa kebersyukuran dalam diri anak. Hal ini sesuai hasil
penelitian yang dilakukan oleh Snyder. Snyder melakukan penelitian
terhadap kliennya yang berperilaku maladatif, cenderung kurang
mampu mengungkapkan rasa terima kasih. Keadaan tersebut perlu
diubah, dan dilatih untuk membiasakan diri berterima kasih. Apa
yang dilakukan ini berbeda dengan apa yang diajarkan oleh ayahnya.
Dari hasil pembiasaan ini, anak tersebut akan membantu temannya
sendiri bukan semata-mata untuk mendapatkan sesuatu untuk
dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berperan
dalam menumbuhkan dan meningkatkan rasa kebersyukuran
seseorang.>®

Kesejahteraan Spiritual dalam Psikologi Positif

Macam-macam Kesejahteraan

Dalam perspektif psikologi positif, terdapat bermacam-macam jenis
kesejahteraan (well-being). Berbagai macam kesejahteraan tersebut
antara lain kesejahteraan subjektif (subjective well-being), kesejahteraan
psikologis (psychological weel-being), kesejahteraan sosial (social well-
being), kesejahteraan emosional (emotional well-being), dan kesejahteraan
spiritual (spiritual well-being) yang akan dibahas secara detail dalam bab
ini. Dari berbagai macam jenis kesejahteraan tersebut, masing-masing
kesejahteraan memiliki definisi dan dimensi yang berbeda-beda.
Berikut ini gambaran tentang jenis-jenis kesejahteraan dalam perspektif
psikologi positif.

a.

Kesejahteraan secara umum (well- being)

Berdasarkan perspektif hedonis, para psikolog memandang
bahwa kesejahteraan subjektif dan kebahagiaan adalah sama.
Namun sebagian ilmuwan yang mendukung pandangan
Aristoteles tentang filsafat eudaimonia,* berpendapat bahwa
kebahagiaan berbeda dengan kesejahteraan. Di dalam perspektif
eudaimonia, kesejahteraan mengandung makna kebahagiaan dan
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kebermaknaan (meaning). Kesejahteraan dapat diformulasikan
dengan kebahagiaan+kebermaknaan. Oleh karena itu untuk
mencapai kesejahteraan yang sejati, maka harus memahami dan
mengimplementasikan nilai-nilai kebajikan dalam kehidupan
sehari-hari.>

Kesejahteraan subjektif

Kesejahteraan subjektif adalah penilaian seseorang tentang
statusnya saat ini. Kesejahteraan subjektif juga diasumsikan
(sinonim dari) kebahagiaan.*®* Menurut Diener kesejahteraan
subjektif adalah gabungan antara kesejahteraan emosional dengan
kebahagiaan. Jadi dalam perspektif ini kesejahteraan subjektif
adalah penilaian individu atas kehidupan diri sendiri dalam
menangkap esensi kesejahteraan. >*

Kesejahteraan subjektif dalam diri individu melibatkan evaluasi
subjektif terhadap keadaan dunia. Secara khusus lagi, Diener
mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai kombinasi antara
perasaan positif dengan kepuasan hidup secara umum. Dalam
literatur psikologi, istilah kesejahteraan subjektif sering digunakan
sebagai sinonim untuk kebahagiaan. Sehingga istilah kebahagiaan
lebih mudah diakses dalam dunia pers sebagai pengganti istilah
kesejahteraan subjektif.*> Dalam perspektif psikologi hedonis,
kesejahteraan subjektif lebih menekankan pada aspek kenikmatan
dan kepuasan hidup. Oleh karena menurut Diener, kesejahteraan
subjektif juga dapat dimaknai sebagai evaluasi subjektif seseorang
tentang pengalaman yang menyenangkan dan apresiasi atas
penghargaan dalam hidup.>®

Kesejahteraan psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah konsep kesejahteraan yang
menekankan pada fungsi psikologis dan sosial sebagai kriteria dalam
menentukan kesejahteraan. Salah satu tokoh yang mengembangkan
konsep kesejahteraan psikologis adalah Carol Ryff. Menurut Ryff,
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis tersebut meliputi: self-

2Ibid., p. 132.
SIbid., p. 140.
“Ibid., p. 59.
Tbid.

Ibid., p. 59.
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acceptance, personal growth, purpose in life, positive relations with others,
autonomy, environmental mastery, autonomy).%’

Kesejahteraan psikologis yang dikembangkan oleh Ryff, dipengaruhi
oleh pemikiran Aristoteles tentang filsafat eudaimonia, filsafat
utilitarian, psikologi perkembangan, psikologi klinis, dan
humanistik. Berdasarkan hasil kajian literatur tersebut, Ryff
kemudian melakukan uji dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis
di lapangan. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa enam dimensi
kesejahteraan psikologis yang diajukan oleh Ryff adalah dimensi
yang paling tepat dan komprehensif untuk mengukur tingkat
kesejahteraan psikologis.®

Secara lebih rinci, Ryff menjelaskan keenam dimensi tersebut
yakni: (1) self-acceptance, yakni berkaitan dengan sikap positif
terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima banyak aspek
dari diri; merasa positif tentang kehidupan lampau; (2) personal
growth, berkaitan dengan perasaan pengembangan dan potensi
yang berkelanjutan dan terbuka terhadap pengalaman baru, merasa
semakin berpengetahuan dan efektif; (3) purpose in life, yakni
memiliki tujuan dan perasaan arah dalam hidup, kehidupan masa
lalu yang bermakna, berpegang pada keyakinan yang memberi
tujuan hidup; (4) positive relations with others, yakni miliki hubungan
yang hangat, memuaskan, dan saling percaya, perhatian dengan
kesejahteraan orang lain; mampu memiliki empati, kasih sayang,
dan keintiman atau keakraban yang kuat dalam menjalin hubungan,
kemampuan dalam memberi dan menerima hubungan manusia;
(5) autonomy, berkaitan dengan kemampuan dalam menentukan
diri sendiri, mandiri, tidak ada tekanan sosial untuk berpikir dan
bertindak dengan cara tertentu, mampu mengevaluasi diri dengan
sesuai dengan standar pribadi; (6) environmental mastery, yakni
berkaitan dengan kemampuan dalam penguasaan lingkungan,
memiliki kompetensi dalam mengelola lingkungan yang kompleks,
mampu memilih atau menciptakan komunitas yang cocok secara

SRyff, C. D., & Keyes, C. L. M., 1995, “The Structure of Psychological Well-

being revisited”, Journal of Personality and Social Psychology, 69(4), 719.

SRyff, C. D., & Singer, B. H., 2013, Know Thyself and Become What You Are:

A Eudaimonic Approach to Psychological Well-being. In The exploration of happiness,
Springer Netherlands, p.97-116.
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pribadi.*® Dengan demikian tingkat kesejahteraan psikologis dalam
diri seseorang tergantung pada kemampuan seseorang dalam
mengoptimalkan fungsi positif aspek psikologis dalam diri manusia
yang meliputi enam aspek kehidupan tersebut. ¢

d. Kesejahteraan sosial

Kesejahteraan sosial adalah tipe kesejahteraan yang terdiri dari
aspek koherensi, integrasi, aktualisasi, kontribusi, dan penerimaan
terhadap orang lain.®! Kesejahteraan sosial terdiri dari dimensi
penerimaan sosial (social acceptance), aktualisasi sosial (social
actualization), kepuasan hidup (social contribution), dan kebahagiaan
(happiness). Social acceptance adalah sikap positif terhadap orang,
mengakui dan menerima orang lain terlepas dari adanya perilaku
yang kompleks dan membingungkan. Social actualization, berkaitan
dengan kepedulian dan kepercayaan bahwa masyarakat berkembang
secara positif, berpikir bahwa masyarakat memiliki potensi untuk
tumbuh secara positif, berpikir sendiri atau bersama sama (sosial)
untuk mewujudkan potensi yang dimiliki. Dimensi berikutnya
adalah social contribution, yakni merasa memiliki nilai untuk
memberikan kontribusi bagi masyarakat, dan berpikir tentang
aktivitas sehari-hari yang bernilai bagi komunitas dan masyarakat.
Dimensi terakhir adalah integrasi sosial, yakni merasa bagian dari
komunitas, merasa memiliki, mendukung, dan berbagi dengan
masyarakat.®

e. Kesejahteraan emosional

Kesejahteraan emosional adalah jenis kesejahteraan yang terdiri dari
persepsi kebahagiaan dan kepuasan dalam hidup. Kesejahteraan
ini terkait dengan keseimbangan antara pengaruh positif dengan
negatif.®® Aspek-aspek kesejahteraan ini meliputi pengaruh positif
dan negatif, kepuasan hidup dan kebahagiaan. Pengaruh positif
berkaitan dengan gejala pengalaman yang memberikan kesan dan
antusiasme, sukacita, dan kebahagiaan seumur hidup. Pengaruh

Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti T.J., Positive Psychology..., p. 140.

®Ng, E. C. W,, & Fisher, A. T., 2013, “Understanding Well-being in Multi-
Levels: a Review”, Health, Culture and Society, 5(1), p. 308-323.

%1Snyder, CR., Lopez, Shane ]J., Pedroti T.J., Positive Psychology..., 60-61.
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negatif berkaitan dengan gejala-gejala kehidupan tidak diinginkan
dan tidak menyenangkan. Kepuasan hidup berkaitan dengan
rasa puas, kedamaian, dan kepuasan dari perbedaan yang kecil
antara keinginan dan kebutuhan dengan prestasi dan pencapaian.
Sedangkan aspek terakhir adalah kebahagiaan, yakni memiliki
perasaan yang secara umum dimiliki oleh setiap manusia, dan
pengalaman kesenangan, kepuasan, dan sukacita.®

2. Kesejahteraan Spiritual (Spiritual Well-Being)

Pembahasan tentang kesejahteraan spiritual, bermula dari konsep
tentang kesehatan spiritual. Kesehatan spiritual berasal dari dua konsep
yang berbeda yakni kesehatan dan spiritual. Pembahasan tentang
spiritual telah mengalami banyak perkembangan dan perubahan yang
cukup besar pada beberapa tahun terakhir. Spiritual secara klasik sering
didefinisikan dengan hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat
religius, gerejawi, atau hal-hal yang berkaitan dengan jiwa.

Menurut Muldoon & King, pemaknaan spiritualitas telah
mengadopsi definisi yang jauh lebih luas, yang mengintegrasikan semua
aspek kehidupan dan pengalaman manusia.%® Sedangkan Menurut
Coward dan Reed kesehatan mencerminkan rasa kesejahteraan yang
berasal dari kesadaran intensif akan keutuhan dan integrasi di antara
semua dimensi keberadaan seseorang, yang juga mencakup unsur
spiritual kehidupan.®® Oleh karena itu spiritualitas atau religiusitas
merupakan aspek penting dalam kepribadian manusia.®’

Dalam beberapa tahun terakhir ada beberapa upaya yang telah
dilakukan untuk menghubungkan antar konsep spiritualitas dan
kesehatan dalam sebuah gagasan tentang kesejahteraan spiritual.
Misalnya, Hateley menulis tentang kesehatan spiritual dalam
hal hubungan dengan diri sendiri, dan empati dalam kehidupan

4Ibid., p. 60-62.

%Gomez, R., & Fisher, J. W, 2003, “Domains of Spiritual Well-Being..., p.
1975-1991.

%]bid.

6’Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious/Spiritual Well-being and Their
Relation to Personality and Psychological Well-being”, Personality and Individual
Differences, 49(3), p. 192-197.
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bermasyarakat, dan hubungan dengan Tuhan. Young yang menyebutkan
bahwa ada keterkaitan tubuh, pikiran, dan semangat dalam konteks
kedamaian batin, dan dalam hal hubungan dengan orang lain dan
dengan alam. Goodloe dan Arreola berbicara tentang makna dan tujuan
dengan transendensi-diri, tindakan sosial dan spiritual dengan orang
lain, kesatuan dengan alam, dan hubungan pribadi dengan Tuhan.
Sedangkan menurut Hood-Morris, kesehatan spiritual mencakup ciri-ciri
transenden dan eksistensial yang berkaitan dengan hubungan individu
dengan diri sendiri, orang lain, dan makhluk yang lebih tinggi, ditambah
dengan interaksi dengan lingkungan seseorang.®

a.

Pengertian Kesejahteraan Spiritual

Salah satu definisi kesejahteraan spiritual yang dikemukakan
oleh National Interfaith Coalition on Aging (NICA) tahun 1975,
menyebutkan bahwa kesejahteraan spiritual adalah penegasan
hidup yang menyangkut hubungan dengan Tuhan, diri, masyarakat,
dan lingkungan. Namun definisi tersebut dikritisi dan dianggap
kurang tepat oleh sebagian ilmuwan, karena konsep kesejahteraan
spiritual mencakup aspek agama dan sosio-pskilogis. Mober, Blaikie
dan Kelsen, menyatakan bahwa kesejahteraan spiritual seharusnya
berkaitan dengan aspek vertikal dan horizontal. Pandangan ini
didukung oleh Paloutzian & Ellison, yang menyatakan bahwa
kesejahteraan spiritual terdiri dari dua dimensi, yakni dimensi
vertikal dan horizontal. Dimensi vertikal menyangkut hubungan
antara manusia dengan Tuhan, sedangkan dimensi horizontal
berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia, yang meliputi
rasa, tujuan, dan kepuasan hidup yang tidak berkaitan dengan
aspek keagamaan. Pendapat tersebut kemudian dikembangkan oleh
Ellison dalam bentuk alat ukur kesejahteraan spiritual yang disebut
dengan Spiritual Well-Being Scale (SWBS). SWBS yang dikembangkan
oleh Ellison ini terdiri dari dua sub-skala Religious Well-being (RWB)
dan Existential Well-being (EWB).*

Berbeda dengan pandangan Ellison dalam menyikapi konsep
kesejahteraan spiritual yang dikemukakan oleh NICA, Fisher

%Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.

1975-1991.

®Ellison, C. W., (1983), “Spiritual Well-being: Conceptualization and

Measurement”..., p. 330-338.
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justru sependapat dengan definisi tersebut. Definisi kesejahteraan
spiritual oleh NICA, yang menyatakan bahwa kesejahteraan spiritual
adalah penegasan kehidupan dalam suatu hubungan dengan diri
sendiri (pribadi), orang lain (komunal), alam (lingkungan), dan
Tuhan (atau orang transendental lainnya). Kesejahteraan spiritual
adalah keadaan yang mencerminkan perasaan, perilaku, dan kognisi
yang positif, dalam hubungannya dengan diri sendiri, orang lain,
transenden dan alam, yang pada gilirannya memberi individu itu
rasa identitas, keutuhan, kepuasan, sukacita, keindahan, cinta,
rasa hormat, sikap positif, kedamaian, dan keharmonisan batin,
dan tujuan, dan arah dalam hidup.”

Menurut Fisher kesejahteraan spiritual bukan hanya menyangkut
aspek keagamaan semata, akan tetapi mencakup aspek kesehatan
dan kesejahteraan manusia secara menyeluruh dalam setiap aspek
kehidupan. Kesejahteraan spiritual menurut Fisher adalah keadaan
dinamis dalam diri seseorang yang direalisasikan dalam bentuk
hubungan yang harmonis dengan dirinya sendiri, orang lain,
lingkungan, dan aspek transendental.”!

Berdasarkan uraian tentang definisi kesejahteraan menurut NICA,
Ellison, dan Fisher, terdapat titik temu dari ketiga definisi tersebut.
Ketiga definisi tersebut menyatakan bahwa kesejahteraan spiritual
berkaitan dengan aspek vertikal dan horizontal, aspek sakral dan
profan. Aspek vertikal atau sakral berkaitan dengan hubungan antara
individu dengan Tuhan, sedangkan aspek horizontal atau profan
menyangkut hubungan yang bersifat duniawi, dalam definisi Ellison
disebut dengan kesejahteraan eksistensial, sedangkan dalam definsi
Fisher menyangkut domain personal, komunal, dan lingkungan.

Dimensi-dimensi Kesejahteraan Spiritual

Berdasarkan definsi kesejahteraan spiritual yang dikemukakan oleh
NICA, Ellison dan Fisher, maka dapat dipahami bahwa kesejahteraan
spiritual menyangkut berbagai aspek dalam dimensi kehidupan
manusia. Fisher mengusulkan model kesejahteraan spiritual, yang

"Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S.

J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

"IFisher, J. W., 2001, “Comparing Levels of Spiritual Well-being in State,

Catholic and Independent Schools in Victoria Australia”, Journal of Beliefs and
Values, 22(1), 99-105.
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terdiri dari domain pribadi, komunal, lingkungan dan transendental.”
Keempat domain ini merupakan satu kesatuan yang bersifat global
untuk menentukan tingkat kesejahteraan spiritual seseorang.”

Menurut Fisher, domain pribadi berkaitan dengan bagaimana
seseorang menjalin hubungan dengan diri sendiri berkaitan dengan
makna, tujuan, dan nilai-nilai dalam kehidupannya.”* Domain
pribadi secara rinci meliputi beberapa aspek yakni harga diri, tujuan
hidup, kepuasan, integritas, kesabaran, kebebasan, nilai, makna,
kedamaian, identitas, suka cita, dan kesadaran diri.””Aspek personal
dalam kesejahteraan spiritual secara signifikan berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis dan tingkat stres yang rendah.”

Domain komunal berkaitan dengan kualitas dan intensitas hubungan
antar-pribadi, antara diri dan orang lain, termasuk cinta, keadilan,
harapan, dan kepercayaan dengan orang lain.”” Hal-hal yang
terkait dengan domain ini antara lain cinta, keadilan, harapan, dan
kepercayaan pada kemanusiaan. Domain ini meliputi kemampuan
individu dalam berempati, mencintai orang lain, menghormati
berbagai budaya yang ada, percaya dan berbuat kebaikan kepada
orang lain, memiliki etika pergaulan, menghormati orang lain,
menjadi harapan bagi orang lain, memaafkan terhadap kesalahan
orang lain, dan berbuat adil terhadap orang lain.” Individu yang
memiliki kedekatan dalam hubungan dengan orang lain cenderung
jauh dari adanya tekanan (stres) dalam menghadapi kehidupan.
Individu yang memiliki kemampuan hubungan interpersonal
yang baik dan sehat cenderung lebih mudah dalam memperoleh
kebahagiaan. 7

2Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.

1975-1991.

3Ibid.
74bid.
Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S.

J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

"*Rowold, J., 2011, “Effects of Spiritual Well-being on Subsequent Happiness,

Psychological Well-being, and Stress”, Journal of Religion and Health, 50(4), 950-963.

7Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.

1975-1991.

8Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S.

J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

Rowold, J., 2011, “Effects of Spiritual Well-being”..., p. 950-963.
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Domain lingkungan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
merawat dan memelihara lingkungan fisik dan biologis, termasuk
rasa kagum, heran, dan kesatuan dengan lingkungan.® Domain
ini juga berhubungan dengan sikap positif terhadap lingkungan,
kesatuan dengan lingkungan, mengagumi alam semesta, mengakui
keajaiban di alam semesta, mencintai keindahan alam, perhatian
terhadap lingkungan, harmoni dengan lingkungan, selalu terhubung
dengan alam, berilusi tentang lingkungan, menyatu dengan alam,
kagum pada pandangan alam.®

Domain transendental, yakni domain yang berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan aspek-aspek
yang bersifat transendental, keyakinan adanya kekuatan kosmik,
realitas transenden, atau Tuhan, kepercayaan terhadap Tuhan,
ritual dan penyembahan terhadap Tuhan.®? Domain transendental
berkaitan dengan hubungan diri seseorang dengan sesuatu atau
sesuatu yang melampaui tingkat manusia, seperti kekuatan
kosmik, realitas transenden, atau Tuhan, dan melibatkan iman
terhadap, pemujaan dan penyembahan, sumber misteri alam
semesta. Keesaan dengan Tuhan, berkaitan dengan kekuatan tuhan,
hubungan dengan yang ilahi, pemujaan terhadap Tuhan, iman
kepada Tuhan, persatuan dengan Tuhan, penyembahan kepada
Tuhan, percaya dengan kehidupan kekal, kehidupan doa, percaya
dengan hal-hal yang bersifat supranatural, dan perasaan damai
dengan Tuhan.®

Secara garis besar, berdasarkan uraian tentang domain-domain
kesejahteraan spiritual yang diusulkan dan dikembangkan oleh
Fisher, dapat dipahami bahwa indikator kesejahteraan spiritual
dapat dilihat dari empat domain. Empat domain tersebut yakni
domain personal, komunal, lingkungan, dan transendental.

Berbeda dengan pendapat Fisher dalam memahami domain

%Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.

1975-1991.

8lUnterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S.

J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

82Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.

1975-1991.

8Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S.

J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”...,p. 192-197.
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kesejahteraan spiritual, menurut Ellison kesejahteraan spiritual
terdiri dari dua dimensi atau sub-skala yakni kesejahteraan religius
dan kesejahteraan eksistensial. Dimensi kesejahteraan religius
berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Tuhan,
sedangkan dimensi kesejahteraan eksistensial berkaitan dengan
aspek-aspek pengalaman hidup yang meliputi makna, cita-cita,
keyakinan, komitmen, tujuan hidup, dalam hidup. Secara garis
besar dimensi kesejahteraan spiritual yang dikembangkan oleh
Ellison mencakup dua dimensi yakni dimensi yang bersifat vertikal
dan horizontal.

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kesejahteraan Spiritual

Beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan spiritual antara

lain:

1) Faktor psikologis
Penelitian yang dilakukan oleh Rowold, tentang efek
kesejahteraan spiritual terhadap kebahagiaan, kesejahteraan
psikologis dan stres, menunjukkan bahwa kesejahteraan
spiritual berhubungan positif dengan kebahagiaan,
kesejahteraan psikologis, dan berhubungan negatif dengan
tingkat terjadinya stres dalam diri individu.?*

Kesejahteraan spiritual dipengaruhi oleh aspek psikologis,
seperti rasa optimis dan kepercayaan diri, dan tipe kepribadian.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian tentang kesejahteraan
spiritual mahasiswa yang ditinjau dari komponen kesejahteraan
religius dan kesejahteraan eksistensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan spiritual mahasiswa
berhubungan dengan rasa optimis dan percaya diri.%
Kesejahteraan religius/spiritual (RSWB) juga dipengaruhi
oleh kepribadian seseorang. Aspek kepribadian yang kurang
menguntungkan (’dark triad’ of personality), seperti sifat,
narsisme, machiavellianism, dan psikopat. Hasil penelitian
terhadap 312 mahasiswa diperoleh hasil bahwa kesejahteraan
religius/spiritual memiliki relasi negatif dengan tipe

8Rowold, J., 2011, “Effects of Spiritual Well-being”..., p. 950-963.
%Genia, V., 2001, “Evaluation of The Spiritual Well-being Scale in a Sample of
College Students’, The International Journal for the Psychology of Religion, 11(1), 25-33.
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kepribadian psikopat.® Hasil penelitian ini menggambarkan
bahwa kesejahteraan spiritual memiliki peran penting dalam
menciptakan kondisi psikologis seseorang, seperti rasa optimis,
percaya diri, dan ketenangan batin (terhindar dari stres).

Aspek kematangan emosional juga berhubungan dengan
tingkat kesejahteraan spiritual seseorang. Menurut Anwar,
M., & Khan, M. J., terdapat hubungan antara kedewasaan
emosional dengan kesejahteraan spiritual pada orang-
orang dewasa dengan usia antara 17-24 tahun. Kedewasaan
emosional yang diukur dari tingkat kematangan dalam
diri, sedangkan kesejahteraan spiritual diukur dari aspek
eksistensial dan religius. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang-orang dewasa memiliki tingkat kesejahteraan spiritual
yang lebih tinggi. Dengan demikian kematangan psikologis
dalam diri individu merupakan salah satu faktor penting
dalam membentuk kesejahteraan psiko-spiritual.®” Berdasarkan
hasil penelitian ini, aspek kematangan psikologis yang diukur
dari kematangan emosional memiliki peran penting dalam
menciptakan kesejahteraan spiritual.

2) Faktor agama (aspek religius)

Secara garis besar menurut Allport, kesejahteraan spiritual
berkaitan dengan aspek religiusitas. Ada dua aspek untuk
mengukur motivasi religius, yakni aspek intrinsik dan
ekstrinsik. Aspek intrinsik untuk menilai sejauh mana
individu benar-benar berkomitmen terhadap iman mereka.
Sedangkan aspek ekstrinsik untuk agama sebagai jalan untuk
melayani diri sendiri.®® Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Allport dan Ross, menunjukkan bahwa individu dengan tipe
keagamaan ekstrinsik memiliki tingkat prasangka yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tipe orientasi keagamaan intrinsik.
Sedangkan individu dengan tipe keagaman indiscriminately anti-

$Kdmmerle, M., Unterrainer, H. E, Dahmen-Wassenberg, P, Fink, A., &
Kapfhammer, H. P, 2014, “Dimensions of Religious/Spiritual Well-being and The
Dark Triad of Personality”, Psychopathology, 47(5), 297-302.

%Anwar, M., & Khan, M. J,, 2013, “Maturity in Self” ..., p. 11.

8Allport, G. W,, & Ross, J. M., 1967, “Personal Religious Orientation and
Prejudice”, Journal of Personality and Social Psychology, 5, 432-443.
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religious atau non-religious, memiliki tingkat prasangka yang
lebih tinggi dari individu yang memiliki tipe ekstrinsik dan
intrinsik.%

Pendapat Allport ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan Genia. Individu dengan orientasi keagamaan
intrinsik cenderung lebih sejahtera secara psikologis dan
spiritual, dibandingkan dengan individu dengan orientasi
keagamaan ekstrinsik. Individu dengan tipe kepribadian
ekstrinsik memiliki tingkat kepuasan yang tinggi dalam
hubungannya dengan Tuhan, namun lemah dalam aspek
sosial.”’ Pendapat ini menekankan bahwa orientasi keagamaan
(aspek religius), berpengaruh terhadap cara pandang dan
orientasi dalam hubungan dengan Tuhan dan masyarakat.
Cara pandang ini berkaitan dengan nilai-nilai kesejahteraan
spiritual dalam diri seseorang.

Individu dengan orientasi agama intrinsik memiliki komitmen
yang tinggi dan menyeluruh terhadap keyakinan agama yang
dianutnya. Komitmen yang bersifat totalitas inilah yang
menyebabkan individu dengan tipe kepribadian religius yang
intrinsik cenderung mudah untuk memperoleh kesejahteraan
psikologis dan spiritual. Sedangkan individu dengan orientasi
keagamaan ekstrinsik cenderung menjadikan agama sebagai
alat untuk memproteksi diri, pelarian, status sosial, partisipasi
dalam kelompok keagamaan, dan pertahanan ego. Individu
dengan tipikal kepribadian ini memiliki kecenderungan pada
perilaku yang menggunakan agama sebagai kekuasaan melalui
partisipasi dalam kelompok,®! sehingga menyebabkan terjadinya

®Individu dengan tipe keagamaan ekstrinsik ditandai dengan pola orientasi
bahwa agama adalah untuk memenuhi kepentingan pribadi, seperti untuk mencari
perasaan aman, pembenaran diri, status, dan sarana untuk memperoleh ketenangan.
Sedangkan individu dengan tipe keagamaan intrinsik menjadikan agama sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Internalisasi nilai-nilai agama menjadi
salah satu faktor yang membentuk perilaku individu yang direalisasikan dalam
cara pandang, berpikir dan berperilaku dan kehidupan bermasyarakat, lihat dalam
Allport, G. W,, & Ross, J. M., 1967, “Personal Religious”..., p. 432.

“Genia, V., 1996, “I, E, Quest, and Fundamentalism as Predictors of
Psychological and Spiritual Well-being”, Journal for the Scientific Study of Religion,
35(1), 56-64.

1Allport, G.W & Ross, M., 1967, “Personal Religious”...,p. 432-443.
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bias terhadap respons dan keinginan sosial secara umum.
Individu dengan orientasi keagamaan ekstrinsik cenderung
mengarah pada orientasi agama yang fundamentalisme,” yang
memiliki hubungan negatif dengan kompleksitas integratif,
khususnya dalam masalah agama.*®

Pendapat lain juga menyatakan bahwa kematangan
spiritual berkorelasi positif dengan kesejahteraan spiritual,
(kesejahteraan religius dan kesejahteraan eksistensial).
Kematangan spiritual merupakan bagian penting dari agama,
dan pengetahuan agama. Namun sebaliknya, kematangan
spiritual berkorelasi negatif dengan religius ekstrinsik, tetapi
memiliki korelasi yang signifikan dan positif dengan religius
intrinsik, frekuensi kehadiran di gereja, frekuensi dan durasi
devosi pribadi, frekuensi ibadah keluarga yang penting, dan
pengetahuan agama.

Dalam kehidupan sosial, keyakinan agama memiliki peran
penting dalam mengatasi permasalahan hidup. Misalnya
kepercayaan orang-orang Thailand yang dipengaruhi
oleh Dharma sang-Buddha serta keyakinan supranatural.
Pemahaman terhadap nilai-nilai spiritualitas akan mengarah
pada kemampuan individu dalam mengelola depresi secara
lebih baik sehingga meningkatkan ketahanan hidup pasien.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa spiritualitas memiliki
hubungan yang positif dengan kualitas hidup seseorang, dan
berhubungan negatif dengan depresi. Hal ini karena spiritualitas
lebih berkaitan dengan kesehatan mental daripada kesehatan
fisik. Oleh karena itu dengan memahami spiritualitas maka
akan dapat mengurangi tingkat depresi.®* Gomez, R., & Fisher

*2Wibisono, S., & Taufik, M., 2017, “Orientasi Keberagamaan Ekstrinsik dan

Fundamentalisme Agama pada Mahasiswa Muslim: Analisis dengan Model RASH”,
Jurnal Psikologi Sosial, 15(1). p.1-11

%Lihat, J., Conway, L. G., Savage, S., White, W., & O’Neill, K. A., 2011,

“Religious Fundamentalism: An Empirically Derived Construct and Measurement
Scale”, Archive for the Psychology of Religion, 33(3), p. 299-323.

*Bufford, R. K., 1984, Empirical Correlates of the Spiritual Well-Being

and Spiritual Maturity Scales. Presented at the Annual Meeting of the Christian
Association for Psychological Studies, Dallas, TX.
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juga berpendapat bahwa pengalaman spiritual merupakan
salah satu faktor berharga dalam memahami kebahagiaan dan
sekaligus depresi.?

Kontinuitas dan intensitas dalam melakukan ritual keagamaan,
memiliki peran penting dalam menciptakan kesejahteraan
spiritual. Misalnya penelitian tentang kesejahteraan spiritual
bagi orang-orang yang mengabdikan hidupnya untuk agama
(Pendeta). Dengan menggunakan indikator kehadiran dan
kekuatan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, dan kehadiran
dan kekuasaan Tuhan dalam pelayanan, menunjukkan bahwa
orang-orang tersebut memiliki tingkat kesejahteraan spiritual
yang tinggi. Kedua indikator tersebut merupakan kedekatan
individu dengan Tuhan yang dilakukan melalui praktik
keagamaan untuk hadir di hadirat Tuhan.

Ritual keagamaan sebagai manifestasi hubungan antara
manusia dengan Tuhannya, merupakan faktor yang paling
kuat dalam menciptakan kesejahteraan spiritual. Penelitian
yang dilakukan oleh Fisher tentang SHALOM?®® yang meneliti
kesejahteraan spiritual dari aspek kualitas hubungan seseorang
dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan dengan
Tuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SHALOM
memberikan nilai bagi pengalaman hidup yakni keselarasan
antara pengalaman hidup seseorang dengan cita-cita untuk
memperoleh kesejahteraan hidup. SHALOM memiliki
kekuatan untuk menciptakan kesejahteraan spiritual terutama

Buranapatana, M., & Chanthapasa, K., 2015, Associations among Spirituality,
Health-Related Quality of Life, and Depression in Pre-Dialysis Chronic Kidney
Disease Patients: An Exploratory Analysis in Thai Buddhist Patients”, Religions,
6(4), p. 1249-1262.

%Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.
1975-1991.

97Proeschold-Bell, R. J., Yang, C., Toth, M., Rivers, M. C., & Carder, K., 2014,
Closeness to God among those doing God’s work: A Spiritual Well-being Measure
for Clergy”, Journal of religion and Health, 53(3), p. 878-894.

SHALOM adalah Spiritual Health and Life-Orientation Measure, merupakan
salah satu alat ukur kesejahteraan/ kesehatan spiritual dan orientasi hidup yang
didasarkan pada empat domain kesejahteraan spiritual, yakni domain personal,
komunal, lingkungan, dan transendental. Lihat dalam Fisher, J., (2016), Selecting
the best Version of SHALOM to Assess Spiritual Well-being”, Religions, 7(5), p. 45.
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pada dimensi transendental yang sangat penting bagi kesehatan
rohani.”

Secara umum, aspek agama yang yang meliputi dimensi
keyakinan, pengetahuan, ritual, pengalaman, memiliki peran
penting dalam menciptakan kesejahteraan spiritual. Misalnya
studi tentang agama dan spiritualitas secara teoretis dan
fungsional berhubungan dengan kesehatan dan kesejahteraan
individu. Kedekatan individu dengan Tuhan, orientasi dan
motivasi religius, dukungan agama, dan ritual-ritual keagamaan
sebagai bentuk perjuangan individu dalam beragama, memiliki
kontribusi dalam menciptakan kesehatan dan kesejahteraan
individu.'® Hal ini menguatkan pendapat bahwa, aspek agama
merupakan faktor penting dalam menciptakan kesejahteraan
spiritual.
3) Faktor kesehatan fisik

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan spiritual. Penelitian terhadap
orang-orang yang menderita kanker, menunjukkan bahwa
kesejahteraan spiritual memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kondisi psikologis pasien untuk tetap optimis
terhadap kehidupan mereka. Kesejahteraan spiritual
membantu individu dalam menghadapi kecemasan hidup,
penderitaan, dan keputusasaan untuk mengakhiri hidup akibat
penyakit yang dideritanya.'!

Penelitian yang dilakukan oleh McNulty, Livnheh & Wilson,
yang mengkaji peran kesejahteraan spiritual sebagai mediator
dan moderator antara yang perasaan tidak pasti dan adaptasi
psikososial terhadap orang-orang yang mengalami Multiple
Sclerosis (MS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan
spiritual memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
adaptasi bagi orang-orang yang mengalami MS dan juga

SIbid.

10Hjll, P. C., & Pargament, K. 1., 2003, “Advances in The Conceptualization and
Measurement of Religion and Spirituality”, American Psychologist, 58(1), p. 64-74.

101McClain, C. S., Rosenfeld, B., & Breitbart, W., 2003, “Effect of Spiritual
Well-being on End-of-Life Despair in Terminally-Ill Cancer Patients”, The lancet,
361(9369), p. 1603-1607.
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bertindak untuk mengurangi dampak ketidakpastian pada
adaptasi psikososial. Para Psikolog kemudian memanfaatkan
hasil temuan ini sebagai upaya untuk melakukan rehabilitasi
melalui pendekatan klinis.!®?

Ross juga melakukan penelitian tentang pentingnya dimensi
spiritual terhadap kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup.
Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengalamannya ketika
melihat seorang pasien yang senantiasa membaca Alkitab dan
berdo’a, wajahnya tampak tegar, dan bahagia meskipun dalam
keadaan sakit. Pengalaman inilah yang mendorong Ross untuk
meneliti pentingnya dimensi spiritual terhadap kesehatan,
kesejahteraan, dan kualitas hidup. Individu-individu yang
sedang menderita suatu penyakit, pada dasarnya membutuhkan
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan spiritual dalam bentuk
pelayanan spiritual. Pelayanan spiritual yang dilakukan pada
dasarnya untuk membantu seseorang agar senantiasa dalam
kondisi yang terbaik. Melalui pendekatan spiritual, individu
akan dapat memahami makna dan tujuan hidup, keinginan
untuk hidup serta menumbuhkan keyakinan terhadap diri,
orang lain, dan Tuhan.'®

Secara garis besar dimensi spiritual/religius meliputi dimensi
vertikal dan horizontal. Dimensi vertikal menyangkut
hubungan yang bersifat transendental, yakni antara individu
dengan kekuatan yang ada di luar dirinya, dalam perspektif
agama adalah Tuhan. Sedangkan aspek horizontal merupakan
implikasi dan konsekuensi dari hubungan vertikal dalam
bentuk hubungan antara individu dengan dirinya sendiri, orang
lain, dan lingkungan.'%*

Kesejahteraan spiritual memiliki peran penting dalam
membantu penyesuaian psikososial dan pemahaman terhadap

12McNulty, K., Livneh, H., & Wilson, L. M., 2004, “Perceived Uncertainty,
Spiritual Well-being, and Psychosocial Adaptation in Individuals with Multiple
Sclerosis”, Rehabilitation Psychology, 49(2), p. 91-99.

1Ross, L., 1995, “The Spiritual Dimension: Its Importance to Patients’
Health, Well-being and Quality of Life and Its Implications for Nursing Practice”,
International Journal of Nursing Studies, 32(5), p. 457-468.

1047bid.
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diri. Penelitian yang dilakukan oleh Li, Rew & Hwang terhadap
penderita kanker di Taiwan, menunjukkan bahwa kesejahteraan
spiritual memiliki peran penting dalam penyesuaian
psikososial. Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan
sosial yang tinggi, cenderung mampu melakukan penyesuaian
psikososial dalam menghadapi penyakitnya. Kesejahteraan
spiritual membantu individu dalam penyesuaian psiko-sosial
dari aspek pengetahuan, emosional dan sosial terhadap
penyakit yang dideritanya. Kesejahteraan spiritual memotivasi
individu untuk menemukan makna dan tujuan hidup, dengan
senantiasa menjalin hubungan yang harmonis dengan Tuhan
(transenden). Kekuatan-kekuatan yang bersumber dari
kesejahteraan spiritual (vertikal dan horizontal) merupakan
faktor utama yang membantu individu (pasien) yang menderita
kanker mampu melakukan penyesuaian psikososial terhadap
penyakit yang dideritanya.'®

Faktor lingkungan

Penelitian yang dilakukan oleh Fisher untuk mengetahui
perbandingan tingkat kesejahteraan spiritual siswa di Sekolah
Australia. Indikator kesejahteraan spiritual yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan model Fisher, yang tercermin
dalam kualitas hubungan personal, komunal, lingkungan, dan
transendental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
sekolah memberikan kontribusi terhadap perbedaan yang
signifikan terhadap keempat rangkaian hubungan tersebut.
Siswa yang berasal dari sekolah Katolik memiliki tingkat
kesejahteraan spiritual yang lebih tinggi dibandingkan dengan
sekolah-sekolah negeri. Hal ini dikarenakan dukungan dari
para staf sekolah untuk menciptakan kesejahteraan spiritual
siswa, salah satunya melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. 1%

Penelitian yang dilakukan oleh Fisher dengan menggunakan
model FGLL (Feeling Good, Living Life) untuk mengungkap

66

1514, C. C., Rew, L., & Hwang, S. L., 2012, “The Relationship Between
Spiritual Well-being and Psychosocial Adjustment in Taiwanese Patients with
Colorectal Cancer and a Colostomy”, Journal of Wound Ostomy & Continence Nursing,
39(2),p. 161-169.

105Fisher, J. W, 2001, “Comparing Levels of Spiritual Well-being”..., p. 99-105.
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kesejahteraan spiritual pada anak-anak, yang meliputi aspek
individual, komunal, lingkungan, dan transenden. Model ini
menggunakan beberapa pertanyaan untuk menggali kehidupan
anak yang berkaitan dengan diri, orang lain, keluarga,
lingkungan alam, dan Tuhan sehingga hidup dirasakan
menyenangkan bagi anak-anak. Model FGLL ini dikembangkan
dengan beberapa pertanyaan seputar kehidupan anak yang
meliputi dimensi-dimensi kesejahteraan spiritual dengan skala
Likert (5 alternatif jawaban). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan dengan Tuhan adalah faktor yang paling
kuat dalam diri anak, terutama bagi mereka yang berasal dari
sekolah yang berbasis agama (Katolik). %7

d. Kesejahteraan Spiritual dan Kesehatan Mental

Menurut World Helath Organization (WHO), kesehatan adalah
keadaan kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang utuh, bukan
hanya berkaitan dengan ketiadaan suatu penyakit dalam diri
seseorang. Tiga unsur tersebut mendasari pentingnya upaya untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat secara menyeluruh, termasuk
kesehatan mental. Menurut WHO, kesehatan mental adalah kondisi
kesejahteraan yang berkaitan dengan kesadaran atas kemampuan
yang ada dalam diri sendiri, mampu mengatasi tekanan kehidupan,
bekerja secara produktif dan bermanfaat, dan mampu memberikan
kontribusi terhadap komunitas atau lingkungan sekitarnya.'%

Pendapat lain menyatakan bahwa kesehatan mental adalah kondisi
dengan ketiadaan psikopatologi dalam diri seseorang, seperti
depresi dan kecemasan. Kesehatan mental mencakup tiga unsur
penting, yakni: perasaan bahagia dan kepuasan dengan kehidupan
(kesejahteraan emosional), fungsi individu yang positif dalam hal
realisasi diri (kesejahteraan psikologis), dan fungsi kemasyarakatan
yang positif (kesejahteraan sosial).!® Kedua pendapat tersebut

07Fisher, J. W., 2015, “God Counts for Children’s Spiritual Well-being”,
International Journal of Children’s Spirituality, 20(3-4), p. 191-203.

1%World Health Organization, 2005, Promoting Mental Health: Concepts, Emerging
Evidence, Practice: a Report of the World Health Organization, Department of Mental Health
and Substance Abuse in Collaboration with the Victorian Health Promotion Foundation and
the University of Melbourne. Geneva: World Health Organization.

19Westerhof, G. J., & Keyes, C. L., 2010, “Mental Illness and Mental Health:
The Twwo Continua Model Across the Lifespan”, Journal of adult development, 17(2),
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diperkuat oleh Keyes''® dan Lamers, dkk.,'"! yang menyatakan
bahwa kesehatan mental adalah kombinasi antara kesejahteraan
psikologis, emosional, dan sosial.

Berdasarkan definisi kesehatan mental tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa kesehatan mental adalah sebuah keadaan yang
tercipta karena adanya kesatuan dari berbagai aspek kesejahteraan,
seperti kesejahteraan sosial, psikologis, dan emosional dan fisik.
Aspek-aspek kesejahteraan dalam kesehatan mental, merupakan
bagian dari domain kesejahteraan spiritual. Hal ini sesuai dengan
pendapat Fisher, bahwa kesejahteraan spiritual terdiri dari empat
domain, yakni personal, komunal, lingkungan, dan transendental.!!?

Domain-domain kesejahteraan spiritual mengandung berbagai
nilai kesejahteraan hidup. Nilai-nilai kesejahteraan tersebut antara
lain kesejahteraan psikologis, emosional, dan sosial. Nilai-nilai
tersebut akan memunculkan suatu keadaan dalam diri individu
baik dalam bentuk kesehatan atau kesejahteraan mental maupun
spiritual. Hal ini sesuai dengan pandangan Fisher, bahwa dimensi
yang paling mendasar dari kesehatan atau kesejahteraan secara
umum yang meliputi fisik, mental, emosional, dan sosial adalah
kesejahteraan spiritual.!®* Pendapat ini menginspirasi bagi penulis,
bahwa individu yang sehat secara mental (memiliki kesehatan
mental) adalah individu yang sejahtera secara spiritual (memiliki
kesejahteraan spiritual).

Hal ini juga sesuai dengan pandangan Hill, P C., & Pargament
bahwa agama dan spiritualitas memiliki hubungan yang erat
dengan kesehatan fisik dan mental. Pengamalan ajaran agama
dan spiritualitas dalam kehidupan seperti meditasi, ritual-ritual
keagamaan memberikan pengaruh bagi perkembangan dan
pertumbuhan psikis dan fisik. Pengaruh psikis mengarah pada

p. 110-119.

110Keyes dalam Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti T.J., Positive Psychology...,

p. 63.

Lamers, S. M. A., Westerhof, G. J., Bohlmeijer, E. T., ten Klooster, P M., &

Keyes, C. L. M., 2011, “Evaluating the Psychometric Properties of the Mental Health
Continuum-Short Form (MHC-SF)”, Journal of clinical psychology, 67 (1), p. 99-110

2Gomez, R., & Fisher, J. W, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,

p. 1975-1991.
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terciptanya kesehatan mental seseorang, yang ditandai dengan
perilaku yang adaptif dan mencerminkan nilai-nilai keagamaan
dan spiritualitas yang tinggi. Pengaruh pada aspek fisik mengarah
pada terciptanya kondisi fisik yang sehat.!*

Berbagai hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesehatan
mental berhubungan dengan kesejahteraan spiritual. Hasil riset
yang dilakukan oleh Diener dan Seligman menemukan bahwa 10%
pelajar Amerika yang paling bahagia terdapat hubungan yang kuat
antara kualitas kesehatan mental dan hubungan sosial yang baik
dengan tingkat kebahagiaan individu.!*®

e. Kesejahteraan Spiritual dan Kualitas Hidup

Salah satu upaya untuk memahami konsep tentang kesejahteraan
secara umum, dapat dilakukan melalui studi tentang kualitas hidup
(quality of life). Quality of life (QOL), adalah sebuah konstruksi yang
harus diukur secara objektif atau subjektif.!’® Dalam perspektif
psikologi menurut Cummins, kualitas hidup bersifat objektif
dan subjektif, yang berorientasi pada kesejahteraan materi,
kesehatan, produktivitas, keintiman, keselamatan, komunitas, dan
kesejahteraan emosional. Sependapat dengan Cummins, Schalock
mengajukan delapan dimensi dalam QOL yakni kesejahteraan
emosional, hubungan interpersonal, kesejahteraan materi,
pengembangan pribadi, kesejahteraan fisik, penentuan nasib
sendiri, inklusi sosial, dan hak yang merupakan domain inti kualitas
kehidupan.!!”

Pendapat lain menyatakan bahwa QOL meliputi tiga dimensi
yakni, kesejahteraan sosial, psikologis, dan fisik.!’® Berdasarkan
beberapa pandangan tentang konsep kualitas hidup (QOL),
menurut pandangan penulis kualitas hidup adalah sebuah kondisi
yang dapat dilihat dari perspektif subjektif dan objektif. Kualitas
hidup berkaitan dengan keadaan dalam diri seseorang yang

14Hill, P C., & Pargament, K. 1., 2003, “Advances in the Conceptualization
and Measurement of Religion”..., p. 64-74.

15Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti TJ., Positive Psychology..., p. 59.

116Ng, E. C. W,, & Fisher, A. T., 2013, “Understanding Well-being ..., p.
308-323.
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menggambarkan keadaan yang sejahtera, baik secara psikologis,
emosional, sosial, subjektif dan fisik.

Penelitian yang dilakukan oleh Saisunantararom, dkk., tentang
hubungan antara spiritualitas, quality of Life (QOL) dan depresi
pada penderita penyakit ginjal kronis di Thailand. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa spiritualitas dan keyakinan rakyat Thailand
dipengaruhi oleh Dhamma dari Sang Buddha dan kepercayaan
supernatural lainnya. Spiritualitas memiliki hubungan positif
dengan QOL, dan berhubungan negatif dengan depresi. Depresi
berhubungan erat dengan kurangnya kedamaian dan makna
hidup, dan ketidakseimbangan pikiran, tubuh, dan jiwa dalam diri
seseorang. Spiritualitas berhubungan dengan kesehatan mental.
Spiritualitas mengarahkan pribadi seseorang dalam mengelola
depresi yang dialami, sehingga mampu meningkatkan kelangsungan
hidup pasien.'"

Menurut Cotton, dkk., menyatakan bahwa kesejahteraan spiritual
berhubungan dengan kualitas hidup dan penyesuaian psikologis
seseorang. Hasil penelitian terhadap 142 penderita kanker payudara,
menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual berhubungan positif
dengan kualitas hidup, dan penyesuaian psikologis terhadap
penyakit yang diderita. Kesejahteraan psikologis berhubungan
positif dengan fatalisme dan penyesuaian psikologis dari aspek
semangat juang, tidak putus asa dan optimis dalam menjalani
kehidupan. Sebaliknya kesejahteraan psikologis berhubungan
negatif dengan penyesuaian psikologis dari aspek kecenderungan
untuk mudah putus asa.!®

Dalam dunia usaha atau sebuah organisasi, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Tejeda menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual
memiliki hubungan yang positif dengan kepuasan kerja, sebaliknya
kesejahteraan spiritual memiliki hubungan yang negatif dengan

9Saisunantararom, W., Cheawchanwattana, A., Kanjanabuch, T,

Buranapatana, M., & Chanthapasa, K., 2015, “Associations among Spirituality,
Health-Related Quality of Life”..., p. 1249-1262.

120Cotton, S. P, Levine, E. G., Fitzpatrick, C. M., Dold, K. H., & Targ, E.,

1999, “Exploring the Relationships among Spiritual Well-being, Quality of Life,
and Psychological Adjustment in Women with Breast Cancer”, Psycho-Oncology,
8(5), p- 429-438.
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tingkat frustasi kerja karyawan.!'*! Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa individu yang memiliki kesejahteraan spiritual yang tinggi,
memiliki kecenderungan rasa puas terhadap hasil usaha yang
dilakukan.

C. Wacana Kesejahteraan Spiritual dalam Islam

Beberapa literatur yang membahas secara spesifik tentang konsep
kesejahteraan spiritual dalam Islam, masih sangat minim. Hal ini
berbeda dengan konsep kesejahteraan spiritual yang dikembangkan oleh
Barat. Secara keilmuan dan metodologis konsep kesejahteraan spiritual
merupakan bagian dari kajian ilmu Psikologi Positif yang telah mapan.
Kajian konsep kesejahteraan tersebut, kemudian dikembangkan dalam
berbagai kegiatan riset.

Konsep kesejahteraan spiritual menurut National Interfaith Coalition
on Aging (NICA),'* Fisher'® dan Ellison'** secara keilmuan dianggap
sudah mapan. Secara garis besar konsep kesejahteraan spiritual yang
dikembangkan dalam psikologi positif, menyangkut harmonisasi
hubungan individu dalam empat domain, yakni personal, komunal,
lingkungan, dan transendental. Nilai-nilai kesejahteraan spiritual
tersebut, sejatinya telah ada dan menjadi bagian dari kehidupan beragama
umat Islam.

1. Konsep Kesejahteraan Spiritual dalam Islam

Berdasar konsep kesejahteraan spiritual yang telah dikembangkan
tersebut, maka dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam memahami

21Tejeda, M. J., 2015, “Exploring the Supportive Effects of Spiritual Well-
being on Job Satisfaction Given Adverse Work Conditions”, Journal of Business
Ethics, 131(1), p. 173-181.

122Kesejahteraan spiritual terdiri dari empat domain yakni personal, komunal,
lingkungan, transendental. Lihat dalam Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains
of Spiritual Well-being”..., p. 1975-1991.

12Pendapat Fisher sama dengan pendapat National Interfaith Coalition on
Aging (NICA), Kesejahteraan meliputi domain personal, komunal, lingkungan,
dan transendental. Lihat dalam Fisher, J., (2011), “The Four Domains Model”...,
p. 17-28.

124Model kesejahteraan spiritual yang dikembangkan oleh Ellison, terdiri dari
dua sub-skala, yakni kesejahteraan religius dan kesejahteraan eksistensial. Lihat
dalam Ellison, C. W., (1983), “Spiritual Well-being”..., p. 330-338.
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konsep kesejahteraan dalam perspektif Islam. Salah satu konsep yang
dapat dijadikan sebagai acuan untuk memahami kesejahteraan spiritual
dalam perspektif Islam adalah konsep tentang kebahagiaan.

Kebahagiaan dalam perspektif Islam adalah bentuk anugerah dari
ar-Rahman, Sang Maha Pengasih yang diberikan kepada hamba-hamba-
Nya yang Dia kehendaki.'*® Dalam Islam, kebahagiaan yang sejati adalah
kebahagiaan akhirat. Puncak kebahagiaan yang dirasakan di dunia, hanya
bersifat sementara. Kebahagiaan yang sesungguhnya adalah terbebas
dari api neraka.'?® Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an
(QS. ali-’Imran, 3: 185).

PR {éf//”’ /’/’)/ )ff’?/} /i/éi_ i . . 2
d‘@’)'o“i“@\fﬁrfm\ Oy W ol el i 8

S0 a3 Py ,-/’ //%1,§1$:/ - ,f/ =
& il g i ad g e s i 0

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (QS. ali-' Imran,
3:185).

Konsep kebahagiaan yang ditawarkan oleh Islam melalui Al-Quran
dan As-Sunnah adalah kebahagiaan (sa’adah) yang berkesinambungan,
yakni bahagia di dunia hingga alam baqa’. Konsep kebahagiaan ini disebut
dengan sa’adat ad-daraini. Kehidupan sebagai anugerah merupakan modal
bagi manusia untuk menjalankan fungsinya dan menentukan harkat
dan martabatnya. Oleh karena itu nikmat kehidupan harus digunakan
dengan sebaik-baiknya, karena waktunya sangat terbatas. Namun
dalam kehidupan dunia ini, kesenangan mendominasi dalam sebagian
kehidupan manusia yang dianggap identik dengan kebahagiaan.

Kebahagiaan dalam konteks ini identik dengan hal-hal yang bersifat

duniawi, materialistik (hedonis), yang bersifat sementara. Berbeda
halnya dengan kehidupan akhirat yang kekal dan sempurna. Alam

125Syaikh Abdul Muhsin al-Qasim, Langkah Menuju Kebahagiaan, (Yogyakarta:
Maktabah al-Huda, 2012), him. 8.

126Tlyas Islmail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2013), him. 253.
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akhirat adalah tempat perhitungan akhir dan penentuan nilai bagi setiap
manusia dalam menjalani kehidupan dunia.'?” Dari pandangan ini maka
jelas kedua kehidupan ini memiliki hubungan yang tidak terpisah. Oleh
karena itu dalam pandangan Islam, manusia diajarkan untuk meraih
kedua kebahagiaan tersebut, yakni kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Hal ini sesuai dengan firman Allah:
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Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: «Ya Tuhan Kami, berilah Kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa
neraka» (QS. Al-Baqgarah, 2: 201).

Manusia diciptakan di muka bumi oleh Allah untuk menuruti
perintah dan menjauhi larangan dengan tujuan untuk memperoleh
kebahagiaan. Dalam Al -Qur’an terdapat dalam ayat-ayat yang berujung
dengan kalimat la’alakum tuflihtina (QS. al-Baqarah 2: 189; QS. ali-’Imran,
3: 130, 200; QS. al-Maidah, 5: 35, 90, 100; QS. al-A’raf, 7: 69; QS. al-
Anfal, 8: 45; QS. al-Hajj, 22: 77; QS. an-Nur, 24:31; QS.al-Jumu’ah, 62:
10).!% Berikut ayat-ayat yang menunjukkan bahwa Allah menginginkan
manusia untuk hidup bahagia.

\,LQLJA\JJJ, &%www@ a8 Mv\fvuju

-

5 Gl e 20 505 1 5 35 3 o 254
ﬁﬂi\jﬁd}%&j VQJJ 4)3\

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu
ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari

127Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm. 259-261.
28Jalaluddin Rahmad, Tafsir kebahagiaan, Pesan al-Quran Menyikapi Kesulitan
Hidup, (Jakarta: Serambi), hlm. 17-18.
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pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung (QS al-
Bagarah, 2: 189).
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat

keberuntungan. (QS ali-’Imran, 3: 130).
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Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada
Allah, supaya kamu beruntung. (QS ali-’Imran, 3: 200).
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu
mendapat keberuntungan. (QS. al-Maidah, 5: 35).
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (QS. ali-
Imran: 185).
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Menurut Ibnu Sina, ada tiga komponen yang membuat orang bahagia,
yakni kebaikan dan nilai-nilai kebenaran universal, melakukan kebaikan
dengan sempurna, adanya kedamaian dan ketenteraman batin.'* Dengan
demikian maka ketika salah satu unsur ini tidak terpenuhi, maka orang
tidak akan dapat merasakan kebahagiaan hidup. Kebahagiaan dirasakan
manakala seseorang pernah mengalami kesedihan. Oleh karena itu
orang yang pernah mengalami kesedihan dalam hidupnya, cenderung
lebih dapat merasakan dan mengapresiasi kebahagiaan. Hal ini sesuai
dengan apa yang disampaikan Ali bin Abi Thalib, bahwa ”seseorang
tidak akan merasakan manisnya kebahagiaan (sa’adah), sebelum dia
merasakan kesedihan (syagawah)".'*°

Istilah kesejahteraan spiritual secara spesifik masih jarang
digunakan dalam dunia Islam. Namun ada beberapa istilah yang terkait
dengan makna kesejahteraan spiritual. Ada beberapa istilah yang dapat
digunakan untuk membahas konsep kesejahteraan spiritual dalam
Islam. Beberapa istilah yang dapat dijadikan sebagai acuan berpikir

untuk memahami konsep kesejahteraan spiritual, antara lain: 1)
kehidupan yang baik (sL>%.l> ); 2) kebaikan ({—.>). Kebahagiaan
dalam arti kebaikan atau yang baik (<.>); 3) bahagia atau beruntung
(,53lae ,C\)L'e, dan 34%); 4) ketenangan (kf&) dan ketenteraman (
13%ukzs); 5) kelapangan dan kegembiraan (G}w dan G.é); 6) keberkahan,
kesejahteraan, keselamatan, dan kedamaian ( s\fj dan ().
Kebahagiaan dalam arti keberkahan; 7) limpahan karunia ( ua:ﬂ\ ). 131
a. Kehidupan yang baik (sL><ul>)

A

P
‘\.:x.E 8 o wuﬁ}»ﬁ)w)\; u.,e\.z-l.o}«.cu»
@& Goag K G g—1~>\e/r—°j>.\ o

2]lyas Islmail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual..., hlm. 353.
13'Haidar Baqir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan, (Bandung: Mizan, 2015), hlm.
11.

BB!Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik
atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan”..., hlm. 34-58.
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan. (QS. an-Nahl, 16: 97).

Kehidupan yang baik Menurut Quraish Shihab bukan berarti
kehidupan yang mewah, tidak pernah mendapatkan ujian dari
Allah, akan tetapi kehidupan yang baik adalah kehidupan yang
diliputi dengan perasaan lega, penuh kerelaan serta kesabaran
dalam menerima setiap cobaan dan senantiasa mensyukuri nikmat
Allah. Orang yang hidup dalam keadaan ini, adalah orang yang tidak
merasakan takut yang mencekam, kesedihan yang mendalam dan
melampaui batas, karena dalam dirinya tertanam bahwa pilihan
Allah adalah yang terbaik bagi hamba-Nya. Kehidupan yang baik
juga dapat dimaknai dengan kehidupan di surga, di alam Barzah
dan kehidupan yang penuh dengan rezeki yang halal.'3?

Kebaikan (e.>).

Kebahagiaan dalam arti kebaikan atau yang baik ({w.>) dapat
dipahami dari QS. at-Taubah, 9: 50; ar-Ra’du, 13: 6,22; an-Nakhl,
16: 30,41,122; an-Naml, 27: 46,89; al- Qasas, 28: 54, 84; al-ahzab,
33: 21; az-Zumar, 39: 10; Fussilat, 41: 34; as-Syara, 42: 23; dan
al-Mumtahanah, 60: 4,6.13
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Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya,

pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia.

Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka
mengetahui. (QS. an-Nahl, 16: 41).

132M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Volume 6..., hlm. 720.
133Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an, (Tafsir Tematik

atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan)”..., hlm. 34-58.
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Kata (w.>) hasanah pada ayat tersebut mengacu pada tempat atau
situasi yang menggambarkan suatu kebaikan. Sebagian ulama
menggambarkan situasi atau tempat yang dimaksud adalah kota
Madinah, ada juga yang memahaminya dalam arti rezeki atau
kemenangan, atau nama harum. Dalam konteks pemahaman
makna (L) hasanah dalam perspektif sejarah, setelah Rasulullah
Saw. beserta sahabat-sahabatnya hijrah ke Madinah, tercipta
masyarakat yang Islami, aman dan sejahtera dan dapat meraih
kemenangan dalam menghadapi musuh-musuhnya. Hijrahnya Nabi
Muhammad memberikan nilai-nilai kebaikan dalam masyarakat
Madinah, lahirnya masyarakat madani dengan peradaban baru yang
senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.'*

c. Bahagia atau beruntung (,ssla ,C\)Cs, dan l}ﬁ)
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman). (QS. al-A'la, 87: 14).

Menurut Quraish Shihab, kata aflaha terambil dari kata al-falah,
yang berarti membelah, oleh karena itu petani dinamai dengan al-
fallah karena pekerjaannya mencangkul dan membelah tanah untuk
menanam benih agar tumbuh buah sesuai dengan harapannya.
Berangkat dari sinilah maka untuk memperoleh apa yang diharapkan
disebut dengan falah, yakni harapan mampu melahirkan sesuatu
kebahagiaan. Menurut ar-Raghib al-Ashfahani, kebahagiaan dibagi
menjadi dua yakni kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebahagiaan
dunia meliputi usia yang panjang, memiliki harta kekayaan, dan
kemuliaan. Sedangkan kebahagiaan akhirat antara lain kekekalan
tanpa kepunahan, kemuliaan tanpa kehinaan, dan pengetahuan
tanpa kebodohan.!

Menurut Jalaluddin Rahmad, salah satu konsep untuk meng-
gambarkan kebahagiaan adalah aflaha (QS. Taha, 20: 64; QS.
al-Mu'minan, 23: 1; QS. al-A'la, 87: 14; dan QS. as-Syams, 91:

1341hid., hlm. 587-588.
35M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Volume 15, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 254.
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9). Kata tersebut selalu didahului dengan kata penegas qad (yang
berarti sungguh), sehingga berbunyi qod aflaha atau ’sungguh
telah bahagia’. Aflaha berasal dari akar kata falah, yang memiliki
makna kemakmuran, keberhasilan, atau pencapaian apa yang
diinginkan atau dicari; sesuatu yang dengannya membuat
seseorang dalam keadaan bahagia; terus menerus dalam keadaan
baik; atau kehidupan yang penuh berkah; keabadian, kelestarian,
terus menerus, berkelanjutan.’®® Selain al-falah, al-sa’adah juga
dapat digunakan untuk menggambarkan kebahagiaan. Hal ini
sebagaimana firman Allah.

€0 Lf‘"‘f"é"‘d Q;LY\ /:\IC/D\.}}}E
Di kala datang hari itu, tidak ada seorangpun yang berbicara, melainkan

dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang
berbahagia. (QS. Huad, 11: 105).

Al-sa’adah memiliki makna kebahagiaan lawan kata dari syagawah
yang berarti penderitaan. Sa’adah berarti mengandung pengertian
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu yang baik.*’Al-
sa’adah juga memiliki arti pertolongan Allah yang diberikan kepada
hamba-Nya agar ia mampu melakukan kebaikan dan terhindar
dari kejahatan. Oleh karena itu al-sa’adah identik dengan al-Tawfig,
kesejahteraan. Makna al-sa’adah menurut beberapa penulis akhir-
akhir ini lebih cenderung dimaknai berkaitan dengan perasaan
sejahtera, dan memiliki jiwa yang tenang.'*®

Menurut Ibnu Maskawaih, kebahagiaan adalah pusat kebaikan
(tamamam al-khairat). Kebahagiaan berbeda dengan kesenangan.
Menurut al-Ghazali, apabila orang ingin bahagia, maka ia harus
mundur atau keluar dari kesenangan. Dalam perspektif spiritual
Islam, kebahagiaan adalah “magamat” yang membentang dari titik
awal taubat, asketik, sabar, syukur dan akhirnya terwujud kepuasan

3¢Jalaluddin Rahmad, Tafsir Kebahagiaan..., hlm. 17-18.

Imam Sukardi dan Anang Haris, Puncak Kebahagiaan, (al-Farabi): Etape-etaape
Sufistik Filosofis Meniti Revolusi Hidup, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 83.

33Imam Sukardi dan Anang Haris, Puncak Kebahagiaan (al-Farabi): Etape-etaape
Sufistik Filosofis Meniti Revolusi Hidup, hlm. 83.
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spiritual (ridha).'® Dengan demikian makna kebahagiaan dalam
konteks ini lebih menekankan pada aspek spiritual, yakni aspek
batiniah. Selain al-falah, al-sa’adah, kata fauz juga dapat dijadikan
sebagai acuan untuk memahami konsep tentang kesejahteraan. Hal
ini sesuai dengan firman Allah.

os;m,@wuwwx Mwusj

Dan sungguh jika kamu peroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah
dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan kasih sayang antara
kamu dengan dia: “Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu
saya mendapat kemenangan yang besar (pula)”. (QS. an-Nisa’, 4: 73).

Kata (342 ) fauz berarti keuntungan. Keberuntungan yang dimaksud
bukan hanya yang bersifat material, tetapi juga yang bersifat
imaterial, seperti keberuntungan meraih surga dan mendapatkan
ampunan dari Allah Swt.!%

d. Ketenangan (?x;:»&.«) dan ketenteraman (idi.l).

Lafaz ?\.:&.‘ terdapat dalam QS. al-Bagarah, 2: 248; at-Taubah,
9: 26, 40; Qs. al-Fath, 48: 4,5,18, dan 26, sementara lafaz i3l
terdapat dalam QS. ali-Imran, 3: 126; QS. al-Ma’idah, 5: 113; QS.
al-Anfal, 8: 10; QS. ar-Ra’d, 13: 28; QS. an-Nahl, 16: 112; dan QS.
al-Fajr, 89: 27. Dalam ayat-ayat ini digambarkan kondisi jiwa yang
tenang (tenteram).'*!
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39]lyas Islmail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual..., hlm. 353.

14OM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hIm. 614-615.

“IMuskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an, (Tafsir Tematik
atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan)”..., hlm. 34-58.
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita”. Maka
Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya
dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan
orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. at-Tawbah, 9: 40).

Sakinah mengandung makna ketenangan. Berdasarkan ayat-ayat
yang membicarakan tentang sakinah, kata ini berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa yang sebelumnya mencekam baik berupa
keadaan yang mengancam jiwa ataupun hal-hal yang menggangu
pikiran. Kehadiran sakinah dalam qalbu melalui proses yang
panjang, di mana qalbu harus disiapkan dengan menanamkan
nilai-nilai kesabaran dan ketaqwaan.!*?

Ada beberapa tahapan untuk memperoleh qalbu yang sakinah
antara lain dimulai dengan mengosongkan galbu dari segala sifat
tercela dan dosa, bertobat atas dosa-dosa yang pernah dilakukan,
berjuang melawan sifat-sifat tercela dengan mengedepankan
sifat-sifat terpuji, mengganti yang buruk dengan yang baik,
senantiasa berzikir untuk mengingat Allah dan menghiasi diri
dengan ketabahan dan ketakwaan. Sifat-sifat yang demikian akan
menumbuhkan kesadaran bahwa ketentuan Allah adalah hal yang
terbaik bagi hamba-Nya, tidak menghendaki sesuatu kecuali
karena kehendak Allah, tidak mengharapkan sesuatu kecuali
hanya kepada Allah. Bentuk-bentuk kesadaran yang demikian akan
mampu menghilangkan kecemasan yang ada dalam diri seseorang
betapapun beratnya cobaan, ketakutan dan kecemasan, sehingga
yang ada dalam qalbu adalah ketenangan. Sakinah bukan hanya

hlm.
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61-62.
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tampak dalam ketenangan lahiriah kecerahan air muka akibat
keluguan atau ketidaktahuan, akan terlihat dalam air muka yang
penuh dengan kelapangan dada, budi bahasa yang sopan, sebagai
cerminan dari kesatuan pemahaman dan kebersihan jiwa.!*?
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram. (QS. Ar-Ra’d, 13: 28).

Kata (‘) tatmainnu dalam ayat ini menggambarkan ketenteraman
hati seorang mukmin. Kondisi ini tercipta ketika menyebut nama
Allah yang telah memberikan rahmat-Nya dalam setiap kehidupan.
Jadi dalam surat ini menggambarkan kondisi psikologis orang yang
mukmin yang hatinya senantiasa tenang, setelah bergetar hatinya
ketika mengingat rahmat dan kasih sayang Allah. Hal ini berbeda
dengan makna (fpls) tatmainnu dalam QS. al-Anfal: 2, yang
mengandung makna ketenangan setelah mendapatkan ancaman.'*

Kelapangan dan kegembiraan (Cjw dan ij)
o8 & \ ., . _
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Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima)
agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang
yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata. (QS: az-Zumar, 39: 22).

Kata (é.fz) syaraha berarti memperluas, melapangkan, baik

secara material mapun non-material. Secara non material syaraha

141bid.
144]bid.

Bab 2 Kebersyukuran dan Kesejahteraan Spiritual 81



juga dapat dimaknai membuka, memberi pemahaman, dan
menganugerahkan ketenangan. Ketika dimaknai kelapangan secara
fisik, maka yang dimaksud adalah kelapangan dada. Dada yang
lapang memberikan kekuatan untuk menampung berbagai macam
pengetahuan dan mampu menerima cobaan tanpa merasa sempit
karena kelapangan tersebut. Orang yang beriman dan Islam akan
memperoleh kelapangan dari Allah. Islam dengan ajaran-ajarannnya
memberikan pengaruh positif dan menggembirakan bagi umatnya,
memberikan kelapangan dada dalam menghadapi setiap cobaan,
menumbuhkan kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi ujian
sehingga memperoleh kebahagiaan.!*
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Sesungguhnya Qartn adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya: «Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri» (QS. al-Qasas,
28:76).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, dalam kehidupan ini manusia
tidak boleh melampaui batas ketika bergembira, karena hal tersebut
akan mengantarkan pada keangkuhan, materialistis, melupakan
fungsi harta dan mengabaikan kehidupan akhirat dan nilai-nilai
spiritualitas. Dalam ayat ini kegembiraan yang di luar batas identik
dengan perasaan bangga diri yang luar biasa. Rasa bangga yang
dibenarkan adalah bangga dalam hal kebenaran disertai dengan
perasaan rendah hati dan bersyukur terhadap Allah dan Rasul-
Nya.!*¢ Oleh karena itu, ketika mendapat limpahan nikmat dari

him.
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“SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11, (Jakarta: Lentera, 2011),
482-483.

146M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hlm. 76-77.
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Allah, maka dalam diri seorang mukmin harus menyambutnya
dengan gembira'¥’dan tidak boleh melupakan nikmat Allah.!*

Keberkahan (35}), kesejahteraan, keselamatan, dan kedamaian (

).

Kebahagiaan dalam arti keberkahan dapat dipahami dari QS. al-
’A’raf: 96; Had: 48, 73; an-Nahl: 127; dan az-Zariyat: 39.14

ARl J&xw\’&\/s \WJ\JA\Q\)JJ

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi,

tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya. (QS. al-’A’raf, 7: 96).

Kata (:;K ) barakat adalah bentuk jamak dari kata barakah (?\fﬂ) yang
berarti kebajikan rohani dan jasmani. Barakah juga memiliki makna
sesuatu yang mantap, yakni kebajikan yang melimpah-ruah dan
beraneka ragam serta bersifat terus-menurus dan berkesinambungan.
Keberkatan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya datang dari arah
yang tidak diduga-duga, dapat dirasakan secara material dan tidak
terbatas jumlah dan ukurannya.

Ayat ini menjelaskan bahwa keberkahan Allah yang diberikan
kepada hamba-Nya yang berasal dari segala penjuru, baik dari
langit maupun bumi. Penambahan anugerah yang diberikan Allah
yang tidak terukur oleh indra dinamakan berkah.!*® Makna ini
mengisyaratkan bahwa kata (n\fj) identik dengan kualitas dan
kuantitas kebajikan yang diterima hamba Allah, yang sangat

hlm.

hlm.

“M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10, (Jakarta: Lentera, 2011),
224.

“8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12, (Jakarta: Lentera, 2011),
188.

“Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik

atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan”..., hlm. 34-58.

hlm.

15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4, (Jakarta: Lentera, 2011),
219.
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banyak dan beraneka ragam, datangnya silih berganti dan secara
terus menerus. Hal ini menggambarkan kondisi piskologis seorang
hamba yang bersyukur, hatinya penuh dengan rasa gembira
karena mendapat limpahan nikmat yang sedemikian besar dan tak
terhingga.

Selain barakah, kata salamun juga dapat digunakan untuk
menggambarkan makna kesejahteraan. Hal ini sesuai dengan firman
Allah.

¢ ¥
[{s:»; Tow T e Y a -~
S IR
(Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan
Yang Maha Penyayang. (QS. Yasin, 36: 58).

Kata («)\..) salamun terambil dari kata (J.) salima memiliki
makna terkait dengan keselamatan dan terhindar dari segala hal
yang bersifat celaka. Kata ini merupakan do’a yang dipanjatkan
untuk mendapatkan keselamatan dan terhindar dari segala macam
bencana, marabahaya, atau hal-hal yang tidak diinginkan. Kata
salam yang diucapkan dalam keadaan demikian bersifat pasif.
Sedangkan kata salam yang diucapkan ketika memperoleh sesuatu
yang menyenangkan, bersifat aktif. Oleh karena itu kata salam
diucapkan ketika seseorang terhindar dari bahaya, bencana dan
ketika seseorang mendapatkan kesenangan, atau kesuksesan. Kata
(M) juga merupakan ucapan yang disampaikan antara sesama
penghuni surga (cukup dengan kata salam) karena sudah berada
dalam dar as-salam, namun berbeda dengan yang diucapkan di dunia,
yakni as-salam ’alaikum.'>!

Kata («M).) salam juga memiliki arti luput dari kekurangan,
kerusakan dan aib. Kata-kata ini sering diucapkan orang ketika
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan namun dirinya dalam keadaan
baik, misalnya ketika terjadi kecelakaan. Kata salam juga diucapkan
ketika seseorang memperoleh keuntungan atau kedudukan yang
terhormat. Hati yang selamat (salim) adalah hatinya terhindar
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dari segala aib, dengki, hasut dan segala kehendak buruk,
yang mengantarkan keselamatan anggota badannya dari segala
kejahatan.'*?

Secara umum menurut pandangan penulis, kata salam berdasarkan
tafsir tersebut di atas merupakan sebuah ungkapan terima kasih
atas kebaikan (nikmat) Allah yang diberikan kepada hamba-Nya
karena telah terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
kecelakaan, musibah, atau hal-hal yang dapat menimbulkan aib
bagi diri sendiri atau orang lain. Kata salam juga merupakan bentuk
rasa syukur atas kebaikan yang diberikan Allah, yang berupa nikmat
kesuksesan, keberhasilan, atau hal-hal yang bersifat menyenangkan.

g. Limpahan Karunia (_z.4).
Selain makna kebahagiaan di atas, makna kebahagiaan dapat
dipahami pula dari kata da,:ﬂ\ (limpahan atau curahan karunia).

Kata ini terdapat dalam beberapa ayat Al-Qur’an, misalnya QS. al-
Baqarah, 2: 199, 245; al-Maidah, 5: 83; al- A’raf, 7: 50; at-Taubabh,
9: 92; Yunus, 10: 61; "Ibrahim, 14: 4; Sad, 38: 26; al-Ahqaf, 46: §;
dan al-Hadid, 57: 11.1%
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Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: “Limpahkanlah kepada kami
sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu”. Mereka
(penghuni surga) menjawab: “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan
keduanya itu atas orang-orang kafir". (QS al- A’raf, 7: 50).

Kata (\),a:ji) afizi terambil dari kata faiz berarti sesuatu yang
dituangkan dengan banyak, yakni tercurah dengan melimpah.
Dalam konteks ayat tersebut menggambarkan keinginan para
penghuni neraka untuk mendapatkan curahan atau limpahan air
yang banyak dari para penghuni surga, dan mengharapkan dapat

152M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 364.
155 Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik
atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan”..., hlm. 34-58.
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menikmatinya sekalipun jumlahnya sedikit.!**

Berdasarkan tafsir tersebut di atas, kata faiz dalam konteks
kesejahteraan spiritual menggambarkan bahwa kehidupan yang
sejahtera adalah kehidupan yang dipenuhi dengan curahan atau
limpahan kebaikan dalam hidup. Kebaikan-kebaikan yang diterima
tersebut dapat dinikmati dengan sebaik-baiknya yang memberikan
manfaat bagi dirinya dan orang-orang di sekitarnya. Menurut
pandangan penulis, penekanan makna kesejahteraan pada konteks
ini adalah curahan atau limpahan kebaikan yang bermanfaat dalam
kehidupan.

Kharirul Hamim dalam tulisannya yang membahas perspektif Al-
Qur’an tentang kebahagiaan, ada beberapa kata dalam Al- Qur’an yang
memiliki makna bahagia, yakni sa’id, falah, najat, dan najah. Kebahagiaan
di dunia bisa berupa kelebihan dan keberkahan rezeki, tercapainya cita-
cita, sehat fisik, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan di akhirat berupa
tidak mendapat siksa kubur, terbebas dari api neraka dan masuk surga.'*®
Jadi dimensi kebahagiaan menurut Al-Qur’an adalah kebahagiaan dunia-
akhirat dan fisik nonfisik.!*

Najat merupakan kebahagiaan yang dirasakan karena merasa
terbebas dari ancaman yang menakutkan. Kebahagiaan tersebut
misalnya ketika menerima putusan bebas dari pidana, ketika mendapat
grasi besar dari presiden, ketika ternyata seluruh keluarganya selamat
dari gelombang tsunami, dan sebagainya. Adapun najah adalah perasaan
bahagia karena yang diidam-idamkan ternyata terkabul, padahal ia
sudah merasa pesimis, misalnya keluarga miskin yang sepuluh anaknya
berhasil menjadi sarjana semua.'®’

Kesejahteraan spiritual juga dapat dipahami dari perspektif jiwa
yang mutmainnah. Menurut Rif’at Syauqi Nawani, orang yang memiliki
jiwa mutmainnah adalah orang yang tidak terbelenggu cinta terhadap
dunia, harta, terhadap sesama makhluk, tindakan-tindakan dosa,
kemewahan dan sifat bakhil. Namun jiwa yang mutmainnah adalah

154M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hlm. 128.
15Hamim, K.”Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Quran”..., hlm. 126-149.
156Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik

atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan”..., hlm. 60-64.
571bid,. 126-149.
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jiwa yang selalu beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya,
mengerjakan amal saleh dengan ikhlas, optimis bahwa Allah akan
memberikan kebaikan atas amal ibadahnya di akhirat kelak. Jiwa tenang
disebabkan karena banyaknya kebajikan terhadap Allah, sesama dan
kepada diri sendiri. %

Ciri-ciri manusia yang memiliki jiwa yang tenang (an-nafs
mutmainnah), menurut Rif’at Syauqi Nawani, sesuai dengan yang
disebutkan dalam QS. al-Fajr, 89, 27-30:
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Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke
dalam syurga-Ku. (QS al-Fajr, 89: 27-30).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, ada beberapa ciri orang yang
memiliki jiwa yang an-nafs mutmainnah, yakni:

a. Cenderung selalu ingin kembali dan dekat dengan Allah dalam
menempuh kehidupan (irji’ ila rabbik). Kecenderungan ini
mengarahkan pada kehidupan seseorang untuk senantiasa selaras
dengan kehendak Allah. Jiwa ini termasuk dalam kategori an-nafs
ar-rabaniyyah (jiwa rabbani).

b. Menerima dengan rela dan puas atas ketetapan yang diberikan oleh
Allah, dan menjalani kehidupan ini dengan perasaan puas (radhiyat).

c. Senantiasa optimis untuk mendapatkan nikmat dari Allah, tidak
cemas dan tidak bersedih (mardiyyah). Perasaan tersebut muncul
karena kekuatan iman yang mantap terhadap Allah, amal saleh dan
keikhlasan, serta keyakinan yang kuat terhadap balasan kebaikan
oleh Allah di hari akhir.

d. Memiliki kecenderungan untuk bergabung dengan hamba-hamba
Allah yang saleh, untuk memperoleh kebaikan dan berusaha untuk
meneladani kebaikan yang ada dalam diri orang lain tersebut
(fadkhuli fi *ibadi).

158Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm. 63.
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e. Merasa mantap atas dasar iman yang benar, amal saleh yang nyata,
dan keyakinan yang ada dalam dirinya bahwa Allah akan membalas
kebaikan yang dilakukan. Karakteristik inilah yang akan membuat
seseorang masuk surga (wadkhuli jannati) ">

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, menurut Abdul
Mujib, kepribadian mutmainnah dilandasi oleh tiga pilar utama, yakni
iman, islam dan ihsan. Iman merupakan fondasi kemanusiaan. Islam
merupakan bangunannya. Ihsan adalah aksesoris dari bangunan tersebut.
Dari ketiga pilar tersebut, maka akan melahirkan pribadi mutmainnah
dalam tiga kategori yakni pribadi mukmin, muslim, dan mu#sin. %
Konsep kepribadian mutmainnah yang tersebut menggambarkan bahwa
salah satu bentuk kesempurnaan atau nilai-nilai idealitas sebagai
seorang hamba adalah orang yang memiliki kepribadian mutmainnah.
Kepribadian ini mencerminkan kesempurnaan makhluk baik dari aspek
psikologis, sosial maupun transendental.

Gambaran tentang an-nafs mutmainnah tersebut di atas, memberikan
suatu sudut pandang tersendiri dalam memahami konsep kesejahteraan
spiritual dalam perspektif Islam. Konsep kesejahteraan spiritual yang
dikembangkan oleh Fisher dan Ellison (aspek vertikal dan horizontal),
memiliki kesamaan dengan konsep an-nafs mutmainnah.

Konsep kesejahteraan spiritual dalam Islam dan konsep an-nafs
mutmainnah, keduanya menekankan adanya hubungan yang harmonis
dalam jiwa manusia, yang meliputi hubungan dengan diri, orang
lain, lingkungan dan alam semesta. Namun dalam konsep an-nafs
mutmainnah, menekankan bahwa iman merupakan landasan dasar
dari bangunan kemanusiaan dalam melakukan interaksi dengan diri,
orang lain, lingkungan dan Allah Swt. Hal ini mengindikasikan bahwa
spiritualitas yang dikembangkan dalam Islam adalah spiritualitas religius
berdasarkan nilai-nilai Ilahiah. Dengan demikian menurut pandangan
penulis, individu yang sejahtera secara spiritual dalam perspektif
psikologi positif, adalah individu yang memiliki jiwa mutmainnah. Jiwa
ini menggambarkan secara komprehensif tentang keadaan psikologis,
sosial, transendental dalam diri seseorang yang bersifat dinamis.

191bid., hlm. 61-62.
190Abdul Mujib, Teori Kepribadian: Perspektif Psikologi Islam, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2017), hlm. 171-172.
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2. Akhlak dan Kesejahteraan Spiritual

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa arab akhlag, bentuk jamak
dari khulug, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat
dalam diri seseorang.'®! Secara terminologis, menurut Al-Ghazali akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang menimbulkan
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan. Menurut Ibrahim Anis, akhlak merupakan sifat yang
tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan berbagai perbuatan baik
dan buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan
menurut Abdul Karim Zidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat
yang tertanam dalam jiwa, yang menjadi sorotan dan timbangan untuk
menilai perbuatan baik atau buruk, dilaksanakan atau ditinggalkan.!6?

Menurut Yunahar Ilyas, akhlak adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa manusia, yang muncul secara spontan bila diperlukan,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu,
dan tidak memerlukan dorongan dari luar. Akhlak bersifat konstan,
spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pertimbangan dari
luar.’®® Jadi akhlak adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia
yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut
melahirkan perbuatan baik, maka akan melahirkan perbuatan terpuji,
atau sebaliknya.

Sumber akhlak dalam pandangan Islam adalah Al-Quran dan As-
Sunah, bukan pandangan masyarakat atau akal pikiran manusia. Oleh
karena itu pandangan baik buruknya suatu tindakan adalah karena
syara’ (Al-Qur’an dan Sunnah). Misalnya pandangan bahwa sifat sabar,
syukur dan pemaaf dinilai sebagi sifat yang mulia, hal ini semata-mata
karena didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah yang menilai bahwa
sifat atau tindakan tersebut adalah sesuatu yang mulia. Oleh karena itu
dalam pandangan Islam Al-Qur’an dan Sunnah adalah standar penilaian

18"Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian; Prophetic Psychology
Menghidupkan Potensi dan Kepribadian Kenabian dalam Diri, (Yogyakarta: Fajar Media
Press, 2010), hlm. 614.

12Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag..., hlm. 2.

163]bid.
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perilaku yang bersifat objektif, komprehensif, dan universal.!**

Akhlak yang diajarkan dalam Islam menyangkut pola hubungan
dan perilaku seluruh aspek kehidupan manusia. Akhlak dalam ajaran
Islam meliputi akhlak terhadap diri sendiri, orang lain, alam semesta
dan akhlak terhadap Allah. Apabila ajaran-ajaran akhlak tersebut
diterapkan secara komprehensif, maka akan muncul yang sejahtera
secara menyeluruh (di antaranya kesejahteraan spiritual). Pendapat
ini didasarkan pada pandangan bahwa akhlak adalah basis dari dasar
kehidupan setiap Muslim.'®® Oleh karena itu Muslim yang memiliki
akhlakul karimah akan sejahtera secara spiritual.

3. Jalan untuk Mencapai Kesejahteraan Spiritual dalam Islam

Menurut Muhammad Usman Najati, ada beberapa cara untuk memperoleh
ketenteraman dalam hidup seperti dengan taqwa, ibadah, sabar, zikir, dan
taubat.'®® Senada dengan pendapat tersebut, Khairunnas Rajab'®” dan
Muskinul Fuad juga menjelaskan bahwa untuk memperoleh kebahagiaan,
seorang mukmin harus beriman dan beramal saleh, bertaqwa, berzikir
dan berdo’a, dan tazkiyyah.'

a. Iman dan amal saleh

Kebahagiaan adalah karunia Allah yang wajib untuk disyukuri. Kehidupan
yang aman, tenteram, damai dan sejahtera adalah dambaan setiap
insan. Allah menggambarkan kepada manusia, barang siapa yang ingin
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, maka harus
beriman dan beramal saleh.!® Hal ini tertera dalam firman Allah sebagai
berikut.

1641bid., hlm. 4-5.

165Moh. Mahfud MD, Aunur Rahim E, Akhmad Muhadi, Muhammad B.
Muhlison. (Ed), Spiritualitas Islam dalam Membangun Kearifan Umat, (Yogyakarta:
UII Press, 1997), hlm. 123.

1%6Muhammad Usman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), hlm. 99-120.

1¢7Khairunnas Rajab, Agama Kebahagiaan..., hlm. 96-97.

18Muskinul Fuad, “Psikologi Kebahagiaan dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik
atas Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Kebahagiaan”..., hlm. 34-58.

19Ummu Thsan Choiriyah & Abu Ihsan al-Atsary, Meraih Kebahagiaan Tanpa
Batas (Bekasi: Rumah Ilmu, 2015), hlm. 2-3.
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. an-Nahl, 16: 97).
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Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah akan memberikan
kehidupan yang baik bagi hamba-Nya yang mampu menggabungkan
iman dan amal sholeh. Orang yang beriman dan beramal sholeh adalah
orang yang mampu memperbaiki hati dan akhlak, mampu membenahi
urusan dunia dan akhirat. Hamba yang termasuk dalam golongan ini
adalah hamba yang memiliki pikiran dan landasan hidup yang kokoh,
sehingga mampu menerima segala bentuk kejadian dalam hidup,
baik yang berupa kebahagiaan atau penderitaan, kesenangan maupun
kepedihan.'”® Rasa tenang, aman dan tenteram dalam jiwa seorang
mukmin, menurut Usman Najati, terwujud karena kesungguhan
keimanan kepada Allah yang diwujudkan dengan ibadah, dan
mengerjakan amal saleh untuk mengaharapkan keridaan Allah.!”!

h. Taqwa

Taqwa adalah memelihara diri dari siksaan Allah dengan senantiasa
mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Inti
makna taqwa tersebut terletak pada konsep memelihara diri. Dengan
demikian orang-orang yang bertaqwa (muttaqin) adalah orang-orang
yang senantiasa memelihara diri dari azab dan kemurkaan Allah baik
di dunia maupun di akhirat, melaksanakan perintah-perintah Allah dan
menjauhi larangan-larangan-Nya.!7>

Tagwa merupakan ajaran pokok dalam Islam, yang mengandung
makna ajaran tentang iman, Islam dan ihsan, karena itu taqwa adalah

170bid.

7'"Muhammad Usman Najati, Pstkologi dalam Al-Qur’an..., hlm. 428.
2Yunahar llyas, Kuliah Akhlak..., hlm. 17-18.
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integrasi dari tiga ajaran tersebut.!”® Taqwa akan melahirkan sikap al-
furqan, mendapatkan jalan keluar dari kesulitan dan mendapat rezeki
yang bermanfaat,'”* mendapatkan limpahan berkah dari langit dan
bumi, mendapatkan kemudahan dalam urusannya, dan mendapatkan
ampunan serta pahala yang besar dari Allah.!”> Taqwa memiliki kekuatan
yang mengarahkan perilaku manusia pada perilaku paling utama,
pengembangan dan peningkatan diri serta mengontrol hawa nafsu.
Oleh karena itu taqwa merupakan faktor utama yang membuahkan
kematangan, kesempurnaan, dan keseimbangan pribadi menuju
kesempurnaan insaniah.!”®

c. Berzikir

Zikir yang dilakukan dengan bertasbih, bertakbir, istighfar, berdo’a
maupun membaca Al-Qur’an dapat menimbulkan kesucian hati dan
kebersihan jiwa serta perasaan aman dan tenteram. (Ar-ra’d: 28,
Taha: 130, al-’Isra’, 17:82). Hati yang senantiasa berzikir maka akan
selalu mengingat dan bertaukid kepada Allah, menggantungkan segala
urusannya hanya kepada Allah, maka akan memperoleh kebahagiaan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ibnul Qayyim, tauhid adalah pintu
kebaikan, kebahagiaan, kenikmatan, kegembiraan, dan kesenangan.'””

Sebaik-baik zikir dan yang paling bermanfaat adalah zikir yang
berasal dari dalam hati kemudian diungkapkan dengan lisan, karena
zikir yang demikian adalah zikirnya para nabi, karena zikir yang demikian
dilandasi dengan pengetahuan, sehingga memahami terhadap makna
dan maksud zikir yang dilakukan.’”® Dengan melakukan zikir secara
rutin, maka seseorang akan terbiasa untuk bertindak dan bersikap
sesuai dengan tuntunan dan kehendak Allah. Hal ini disebabkan karena
zikir memiliki fungsi sebagai pengendali dan pencegah terhadap setiap
perbuatan maksiat. Zikir juga berfungsi sebagai obat (terapi) bagi

Ibid., hlm. 18.

74Ibnu Taimiyah, Tazkiyatun Nafs: Mensucikan Jiwa dan Menjernihkan Hati dengan
Akhlak yang Mulia. Terj. oleh M. Rasikh dan Muslim Arif, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2015), him. 63.

SYunahar llyas, Kuliah Akhlak ..., hlm. 22-24.

7Muhammad Usman Najati, Pstkologi dalam Al-Qur’an..., hlm. 447.

177Syaikh Abdul Muhsin al-Qasim, Langkah Menuju Kebahagiaan..., hlm. 8.

78[bnu Qayyim al-Jauziyyah, Terapi Mensucikan Jiwa..., hlm. 199.
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orang-orang yang mengalami permasalahan hidup (gangguan psikologis
dan fisiologis). Oleh karena itu dengan mengingat Allah (zikir), maka
seseorang akan memperoleh ketenangan batin.

d. Berdo’a

Doa adalah wujud dan pengakuan kelemahan hamba di hadapan
Sang Maha Kuasa dengan memperlihatkan kebutuhan dan hajatnya
atas ketidakmampuannya dalam memenuhi hajatnya, tidak mampu
memberi manfaat dan mudharat bagi dirinya. Oleh karena itu do’a hanya
dipanjatkan kepada Allah, karena hanya Dia yang memiliki kemampuan
memberi manfaat dan menolak semua mudharat. Doa adalah salah
satu sebab diperkenankannya permintaan, mencegah turunnya bala’,
mengobati, menghilangkan, dan meringankan orang ketika mendapat
cobaan atau musibah.!”

Do’a secara psikologi memberikan kekuatan batin bagi seseorang
dalam menghadapi hal-hal yang di luar kemampuan manusia. Dengan
berdo’a maka akan menumbuhkan rasa optimis dan menumbuhkan
kekuatan bagi seseorang untuk mencapai cita-cita dan harapan dalam
hidup. Do’a memberikan motivasi bagi seseorang untuk bekerja dan
berusaha dengan sekuat tenaga dalam merealisasikan cita-cita yang telah
ditentukan. Kondisi psikologis, seperti optimis, energik dan semangat
inilah yang membuat seseorang mampu menjalani hidup dengan penuh
bahagia dan sejahtera.

e. Tazkiyatun Nafs

Salah satu jalan untuk mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia
maupun di akhirat, adalah dengan pensucian jiwa (tazkiyatun nafs).
Metode ini menekankan pada upaya-upaya untuk membersihkan
penyakit-penyakit hati yang dapat menggangu kesehatan mental
dan spiritual manusia. Tujuan dari tazkiyatun nafs membentuk akhlak
manusia yang berakhlak dan bertaqwa kepada Allah. Dengan tazkiyatun
nafs maka Allah akan menjadikan manusia hidup dalam ketenangan
dan kebahagiaan.!®

7Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Pensucian Jiwa dalam Islam..., hlm. 83-86.
180Mulyadi, Islam dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), hlm. 155.
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f. Sabar

Kesabaran adalah kekuatan memikul beban dalam menghadapi kesulitan
hidup. Orang yang sabar senantiasa menerima segala macam cobaan dari
Allah sebagai bentuk ujian keimanan dan keyakinan terhadap ketentuan
Allah."®'Al-Qur’an mengajarkan kepada setiap Muslim untuk menghiasi
diri dengan kesabaran. Kesabaran merupakan upaya dalam membina
jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manusia
menahan penderitaan, memperbarui kekuatan dalam menghadapi beban
hidup, musibah dan bencana, serta menggerakkan keinginan untuk
terus berjihad dalam menegakkan agama Allah (Q.S. al-Baqarah: 45,
153, 155-157; ’ali-Imran: 200; Muhammad: 37).'%2

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa sabar dalam
menjalani kehidupan dengan penuh keasabaran. Dengan kesabaran,
maka seseorang akan mampu menghadapi kehidupan dengan penuh
bijaksana. Sabar menurut ajaran Islam memiliki beberapa keutamaan,
antara lain: 1) sabar merupakan bukti keimanan seseorang; 2) sabar
adalah kunci kesuksesan hidup; 3) sabar adalah kunci pintu surga; 4)
sabar mampu meningkatkan kesehatan fisik dan mental.!

Tingkat kesabaran orang dalam menghadapi kehidupan berbeda-
beda sesuai dengan kadar keimanan masing-masing. Sabar memiliki
beberapa kategori yang bersifat variatif. Menurut Subandi, ada lima
kategori yang tercakup dalam konsep sabar yaitu: 1) pengendalian
diri: menahan emosi dan keinginan, berpikir panjang, memaafkan
kesalahan, toleransi terhadap penundaan; 2) ketabahan, bertahan dalam
situasi sulit dengan tidak mengeluh; 3) kegigihan, ulet, bekerja keras
untuk mencapai tujuan dan mencari pemecahan masalah; 4) menerima
kenyataan pahit dengan ikhlas dan bersyukur; 5) sikap tenang, tidak
terburu-buru.'®

Ada beberapa hikmah yang akan diperoleh ketika manusia dapat
melaksanakan kesabaran dalam menjalani hidup, antara lain: 1)
tumbuhnya kesadaran bahwa hidup adalah perjuangan. Oleh karena

1811bid., hlm. 150.

182Muhammad Usman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an..., hlm. 466.

183 Amirulloh Syarbani & Novi Hidayati Afsari, Rahasia Superdahsyat dalam sabar
dan Sholat, (Jakarta: Qultum Media, 2014), cet. ke-2, hlm. 3.

184Subandi, Sabar: Sebuah Konsep Psikologi, Jurnal Psikologi, Volume 38, No.
2, Desember 2011: 215 - 227.
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itu apa pun peristiwa yang menimpa kehidupan harus dijalani dengan
penuh kesadaran. Allah telah berjanji bahwa sesudah ada kesulitan
pasti ada kemudahan; 2) tumbuhnya rasa optimis dalam menjalani
kehidupan, bahwa setelah kesulitan pasti akan memperoleh kemudahan.
Oleh karena itu kesabaran yang mampu menumbuhkan rasa optimis
perlu dipupuk dengan nilai-nilai keimanan dan keyakinan terhadap
Allah; 3) kesabaran merupakan kunci untuk memperoleh keberhasilan
hidup. '8

g. Taubat

Hakikat taubat tersimpul dalam satu makna yakni penyesalan. Taubat
mengandung tiga sifat, yakni: ilmu, penyesalan, kemantapan niat. Imu
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman bahwa dosa adalah
penghalang seorang hamba dalam mencari rida Allah serta surga-Nya.
Kedua, penyesalan atas ketidaktaatan dan perilaku maksiat yang dibenci
dan dilarang oleh Allah. Ketiga, kemantapan niat untuk meninggalkan
perbuatan dosa yang pernah dilakukan, merasa menyesal atas kesalahan
dan tindakan maksiat yang pernah dilakukan, berusaha untuk berbuat
kebaikan sesuai dengan perintah Allah. Ilmu menjadi sebab kemunculan
penyesalan atas dosa, penyesalan menjadi penyebab munculnya niat
untuk memperbaiki kesalahan.!®

Taubat juga mengandung kembalinya seorang hamba kepada
Allah dan meninggalkan jalan yang dibenci dan dimurkai oleh Allah.
Maka taubat yang sesungguhnya adalah taubat nasiha, yakni memohon
ampun atas segala dosa dengan lisan, menyesali dalam hati, dan
menahan anggota badan untuk mengulangi dosa yang dilakukan.'®”
Menyesali segala kesalahan dan kembali kepada jalan yang benar, akan
menghilangkan perasaan gelisah dan bersalah yang dapat menimbulkan
gangguan kejiwaan,'®® dan akan mendatangkan kebahagiaan.

h. Mensyukuri nikmat

Syukur mengandung arti adanya perasaan senang atas karunia Allah,

185M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak..., hlm. 155.

186Syekh Yahya Ibn Hamzah al-Yamani, Pelatihan Tazkiyatun Nafs..., hlm. 374.
87Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Belajar Membersihkan Hati..., hlm. 193-199.
188Muhammad Usman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an..., hlm. 428.
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dalam bentuk lisan, hati dan memanfaatkan anugerah tersebut dengan
sebaik-baiknya.'® Mensyukuri terhadap nikmat yang diberikan Allah
akan membuat seseorang hidup bahagia.'®® Orang yang bersyukur
senantiasa bergembira, bahagia dan suka cita atas anugerah yang telah
diberikan Allah kepadanya. Kebahagiaan yang sesungguhnya bukan
terletak pada hal-hal yang bersifat material, akan tetapi berada dalam
hati,'®! dan cara menyikapi terhadap nikmat Allah. Oleh karena itu
syukur adalah kunci kebahagiaan hidup, sebaliknya kufur adalah sumber
bencana dan kesengsaraan hidup.!*?

Teori kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan acuan utama untuk memahami konsep syukur dalam Tafsir
al-Misbah. Teori kebersyukuran yang dibangun dalam penelitian ini,
didasarkan dari beberapa hasil penelitian yang bersifat empiris. Fakta-
fakta empiris dalam teori tersebut, diharapkan mampu menjadi sarana
dalam menganalisis konsep-konsep syukur dalam Tufsir al-Misbah yang
bersifat doktrinal.

Secara umum teori kebersyukuran dalam perspektif psikologi positif
menekankan pada kondisi psikologis yang menggambarkan perasaan
heran, terima kasih, dan penghargaan atas kebaikan yang dilakukan
oleh pihak lain, baik yang bersifat personal maupun impersonal. Makna
ini menggambarkan bahwa syukur mengandung nilai-nilai kebajikan
yang memiliki kedudukan sangat penting dalam lingkup kehidupan
personal maupun sosial. Kedudukan tersebut juga dapat dilihat dari
fungsi syukur sebagai emosi positif, character strengths dan fungsi moral.
Fungsi moral kebersyukuran dalam kehidupan sosial mencakup tiga
fungsi yakni sebagi barometer moral, moral motivator, moral reinforcer.
Fungsi ini berkaitan dengan pola pikir, pola rasa, sikap dan pola perilaku
individu dalam mengapresiasi kebajikan. Apabila fungsi-fungsi ini dapat
berjalan secara maksimal, maka akan berimplikasi pada tatanan sosial
yang saling menghargai, menghormati nilai-nilai kebajikan yang ada
dalam kehidupan sosial.

Kebersyukuran adalah emosi positif yang bersifat dinamis. Oleh

189Ki. H.Ashad Kusuma Djaya, Akhlak Menggapai Makrifat, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2016), him. 77.

%*Haidar Bagqir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan, hlm. 14.

191Asrifin an-Nakhrawi, The Power of Sabar Syukur..., hlm.163.

1921bid., hlm.167.
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karena itu proses terbentuknya kondisi tersebut, dipengaruhi oleh
niat seseorang melakukan kebaikan, nilai manfaat, dan kemampuan
seseorang dalam bersimpati atas kebaikan yang dilakukan orang lain.
Selain kondisi-kondisi faktor lain yang mendorong munculnya rasa
syukur juga dipengaruhi oleh jenis kepribadian, intensionalitas, biaya,
dan nilai bantuan, serta tingkat pendidikan seseorang.

Teori berikutnya adalah kesejahteraan spiritual (spiritual well-being).
Setidaknya ada dua pandangan untuk menggambarkan teori tentang
kesejahteraan spiritual. Pertama, bahwa kesejahteraan spiritual yang
dikembangkan oleh Ellison, terdiri dari dua aspek yakni kesejahteraan
religius dan kesejahteraan eksistensial. Kedua, teori kesejahteraan
spiritual yang dikembangkan oleh Gomes dan Fisher. Menurutnya
kesejahteraan spiritual dapat dipahami dari empat domain, yakni
domain personal, komunal, lingkungan, dan transendental.

Pandangan tentang konsep kesejahteraan spiritual tersebut, dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan disiplin keilmuan tentang
kesejahteraan spiritual dalam Islam. Hal ini dikarenakan, konsep
kesejahteraan spiritual dalam Islam masih dalam bentuk konsep-
konsep doktrinal yang perlu penjabaran lebih sistematis dan akademis.
Misalnya konsep tentang kebahagiaan, ketenangan kesejahteraan,
keselamatan, keberuntungan, dan keberkahan. Namun sejatinya nilai-
nilai kesejahteraan spiritual dalam Islam, dapat dipahami dari ajaran
akhlak yang bersifat komprehensif. Dengan kata lain, kesejahteraan
spiritual dalam psikologi positif, adalah implementasi dan hasil dari
pengamalan akhlak Islam.
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KONSEP SYUKUR DALAM TAFSIR
AL-MISBAH

Bagian bab ini membahas tentang konsep syukur dalam Tafsir
al-Misbah. Beberapa pokok bahasan tersebut, meliputi: pengertian
syukur, subjek dan objek dalam bersyukur, cara mensyukuri nikmat,
dan manfaat syukur.

A. Pengertian Syukur

Kata syukur dalam Al-Qur’an, disebutkan sebanyak 75 kali.! Kata

'Kata syukur disebutkan dalam berbagai bentuk, antara lain: (1) ;i.i (QS. An-
Naml, 26: 40, (;S.Luqmén, 54:35); (2) gﬁjgﬁu (QS. an-Nisa’, 4: 147, QS. Ibrahim,
13: 7); (3) SGI (QS. an-Naml, 27: 19, 40, QS. al-Ahqaf, 46: 15); (4) 1,545 (QS.
az-Zumar, 39: 7); (5) ijia (QS. al-Baqgarah, 2: 52, 56, 185, QS. ali- * Imran, 3:
123, al-Maidah, 5: 6, 89, QS. al-A’raf, 7: 10, QS. al-Anfal, 8: 26, QS, an-Nahl, 16:
14, 78, QS. al-Haj, 22: 36, QS. al-Mukminiin, 23: 78, QS. al-Qasas, 28: 73, QS.
ar-Rum, 30: 46, QS. as-Sajdah, 32: 9, QS.Fathir, 35: 12, QS. Jasiah, 45: 12, QS. al-
Wagi’ah, 56: 80, QS. al-Mulk, 67: 23; (6) :,i‘f: (QS. an-Naml, 27: 40, QS. Lugman,
31: 12, 12); (7) ijg/\ﬂi (QS.al-Baqgarah, 2: 243, QS. al-A’raf, 7: 58, QS. Yanus, 10:
60, QS. Yiasuf, 12: 38, QS. Ibrahim, 14, 37, QS. an-Naml, 27: 73, QS. Yasin, 36:
35, 73, QS. Gafir, 40: 61); (8) 5! (QS. Lugman, 31: 12, 14); (9) |, G (QS. al-
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tersebut memiliki beberapa makna. Dalam Tafsir al-Misbah, ditemukan

beberapa makna syukur, antara lain:

1. Pujian atas kebaikan. Makna ini terdapat dalam 7Tafsir al-Misbah QS.
an-Naml, 27: 19; QS. al-Furgan, 25: 62; QS. al-A’raf, 7: 144; QS.
at-Tagabun, 64: 17; QS. Lugman, 31: 12; QS. an-Nisa’, 4: 147; QS.
Fathir, 35: 30; dan QS. al-Baqarah, 2: 172.

2. Tumbuhan yang tumbuh walau sedikit air atau hewan yang gemuk
walaupun dengan sedikit rumput. Maksud dari makna ini adalah
merasa puas terhadap apa yang diperoleh walapun sedikit. Makna
ini terdapat dalam kata ( )fu)sydkir terambil dari akar kata ( )3/\:;)
syakara (QS. An-Nisa , 4: 147). Kata (,,<=) syakir adalah bentuk
mubalagah (superlatif) dari kata ( SLs) syakir dalam QS. Fathir, 35: 30;
QS. At-Tagabun, 64: 17. Makna ini juga terdapat dalam kata (1 ,,5z..)
masykiiran yang terambil dari kata (S) syukr atau syukur dalam QS.
Isra’ 17: 19; QS. al-Insan, 76: 22. Penjelasan makna syukur ini juga
terdapat dalam 7afsir al-Misbah QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-A'raf, 7:
144; dan QS. An-Naml, 27: 19.

3. Membuka atau menampakkan nikmat. Makna ini berasal dari (_Xx)
syakara yang berarti membuka merupakan lawan kata () kafara,
yang berarti menutup. Makna ini terdapat dalam QS. Ibrahim, 14:
5; QS al-Insan, 76: 9; QS. Ibrahim, 13: 7; QS. al-A’raf, 7: 144; QS.
al-Furqgan, 25: 62.

Baqarah, 2: 152, 172, QS. an-Nahl, 16: 114, QS. al-’Ankabit, 29: 17, QS. Saba’, 34:
15); (10) K5 (QS. Saba’, 34: 13); (11) b}w (QS. al-Furgan, 25: 62, QS. al-Insan,
76:9); (12) *SL& (QS. al-Baqarah, 2: 158); (13) V'SL& ( QS. an-Nisd’, 4: 147, QS.
an-Nahl, 16: 121, QS. al-Insan, 76: 3); (14) f));g\_; (QS. al-Anbiya’, 21: 80); (15)
Wiu\ (QS. ali-'Imran, 3: 144, 145, QS. al-An’am, 6: 53, 63, QS. al-A’raf, 8: 17,
144, 189, QS. Yinus, 10: 22, QS. az-Zumar, 39: 66; (16) in., (QS. Ibrahim, 14:
5, QS. Lugman, 31: 31, QS. Saba’, 34: 13, 19. QS. Fatir, 35: 30, 34, QS. as-Syiura,
42:23,33), 1,55 (QS. al-Istd, 17: 3); (17)\354 (QS. at-Tagabun, 76: 22). Lihat
dalam Abdul Baqi, Muhammad Fuad, Mu’jam al-Mufahros li Alfaz’il Qur’anil Karim
(Kairo: Darul Hadis, 1364), hlm. 385-386.
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4. Menggunakan anugerah sesuai dengan tujuan pemberi anugerah.
Makna ini terdapat dalam kata (&, S) tasykuriin terambil dari
kata (=) syakara (QS. ar-Rum, 30: 46). Kata (,, S&1) asy-syakiri,
terambil dari kata ( S) syukur (QS. al-A’raf, 7: 189). Kata (| Sls)
syaakiran (bersyukur) dalam QS. al-Insan,76:3. Makna ini juga
dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah, QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-
Jasiyah, 45: 12; QS. Lugman, 31: 12; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS.
Saba’, 34: 15; QS. al-Furqan, 25: 62; QS. Ibrahim, 14: 5, 7.

Kata syukiir (,,X=), dan kata-kata yang seakar dengan kata tersebut
dalam Al-Qur’an memiliki makna pujian atas kebaikan atau ucapan
terima kasih, menampakkan nikmat Allah ke permukaan yang mencakup
syukur dengan hati, lisan, dan perbuatan. Syukir juga dapat diartikan
menggunakan anugerah Ilahi sesuai dengan tujuan penganugerahannya.?
Makna ini sesuai dengan pendapat Arragib al-Asfahani, bahwa bentuk
kesyukuran ada tiga macam, yakni syukur dengan hati, yaitu mengingat-
ingat nikmat. Syukur dengan lisan yakni memuji kepada yang memberi
nikmat. Syukur dengan anggota tubuh yakni membalas nikmat sesuai
dengan kewajiban masing-masing anggota tubuh. 3

Pujian adalah inti syukur.* Pujian yang dimaksud dalam hal ini
adalah memuji atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah. Segala
kebaikan atau nikmat yang ada di bumi bersumber kepada Allah. Dengan
demikian pujian terhadap yang Maha Terpuji hanya ditujukan kepada
Allah semata. Menampakkan nikmat yang dimaksud dalam pengertian
ini adalah menggunakan nikmat yang dianugerahkan Allah sesuai pada
tempatnya dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya.
Menampakkan nikmat juga berarti menyebut-nyebut nikmat serta
pemberi nikmat dengan lidah.

Syukur juga berarti meyakini, mengakui dalam hati, memuji dengan
lisan, bahwa nikmat yang dikaruniakan Allah adalah yang terbaik, dan
digunakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kehendak Allah. Oleh

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), hlm. 966.

*Al-Asfahani, Al-Raghib, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Quran, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.), him. 461.

4Ibid., hlm. 172.

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an..., hIm. 965.
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karena itu kesempurnaan dalam bersyukur meliputi tiga aspek yakni
syukur dengan hati, lisan, dan perbuatan.® Secara lebih rinci makna
syukur dalam 7afsir al-Misbah, dapat dilihat dari beberapa penjelasan
sebagai berikut.

1. QS. an-Naml, 27: 19.
i < 1 & “ 7 o\ . oz-ax
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Maka dia tersenyum dengan tertawa karena perkataannya. Dan dia berkata:
“Ya Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan untuk mensyukuri nikmat-
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang
ibu-bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridai; dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu
yang saleh” (QS. an-Naml, 27: 19).

Ayat tersebut di atas menggambarkan permohonan Nabi Sulaiman
agar kiranya Allah Swt. menganugerahkan dorongan untuk
senantiasa mensyukuri nikmat Allah yang dinugerahkannya dan
kedua ibu bapaknya. Kata (=) syukur terambil dari kata (=)
syakara yang maknanya berkisar antara lain pujian atau kebaikan
serta penuhnya sesuatu. Para pakar bahasa mengungkapkan bahwa
tumbuhan yang tumbuh, walau dengan sedikit air, atau binatang
yang gemuk, walau dengan sedikit rumput, keduanya dinamai
syakar.”

Menurut al-Biqa’i, syukur adalah melakukan aktivitas yang
mengandung penghormatan kepada penganugerah nikmat, seperti
memuji. Pujian merupakan tanda bahwa yang bersangkutan telah
menyadari adanya nikmat serta mengakuinya dengan hormat
kepada yang telah memberinya. Nabi Daud pernah bertanya:“Wahai
Tuhan! Bagaimana aku mensyukuri-Mu, padahal kesyukuran adalah
nikmat-Mu yang lain yang juga membutuhkan syukur dariku?”

®Lihat dalam Tafsir al-Misbah QS. al-A'raf, 7: 17.
’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 9..., him. 426.
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Allah mewahyukan kepadanya bahwa: “Kalau engkau telah
menyadari bahwa apa yang engkau nikmati bersumber dari-Ku,
engkau telah mensyukuri-Ku"®

Berdasarkan penjelasan tafsir tersebut, syukur berarti memuyji,
menyadari dan mengakui atas nikmat yang dikaruniakan Allah
kepada hamba-Nya. Kesadaran tersebut ada dalam lubuk hati
manusia, disertai dengan perasaan kagum dan cinta kepada Allah
untuk mengungkapkan rasa syukur secara lisan dan direalisasikan
dalam bentuk perbuatan. Syukur melalui perbuatan dilakukan
dengan menggunakan nikmat yang telah diperoleh sesuai dengan
tujuan penciptaanya.’
2. QS. Lugman, 31: 12.
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Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan hikmah kepada Lugman,
yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah dan barang siapa yang bersyukur, maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang

kufur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS.
Lugman, 31:12).

Ayat ini menguraikan salah seorang yang bernama Lugman, yang
dianugerai Allah Swt. hikmah,'® sambil menjelaskan beberapa
butir hikmah yang pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Ayat
tersebut di atas menyatakan bahwa:

”Dan sesungguhnya Kami yang Maha Perkasa dan Bijaksana telah

81bid., hlm. 425-426.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hIm. 426.

Hikmah atau htkmah berarti mengetahui yang paling utama dari segala
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Hikmah adalah ilmu amaliah
dan amal ilmiah. Hikmah adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal yang
didukung oleh ilmu. Menurut al-Biqa’i, hikmah juga diartikan sesuatu yang bila
digunakan diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang
lebih besar dan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar.
Oleh karena itu seorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya tentang
pengetahuan dan tindakan yang diambilnya sehingga tampil penuh percaya diri,
tidak berbicara dengan ragu, dan tidak bersifat coba-coba. Orang yang mampu
melaksanan hikmah disebut sakim (bijaksana).
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menganugerahkan dan mengajarkan juga mengilhami hikmah
kepada Lugman, yaitu: Bersyukurlah kepada Allah, dan barang siapa
yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya ia bersyukur
untuk kemaslahatan dirinya sendiri; dan barang siapa yang kufur,
yakni tidak bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sendiri.
Dia sedikitpun tidak merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur
tidak menguntungkan-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Kaya
tidak butuh kepada apa pun, dan Maha Terpuji oleh makhluk di
langit dan di bumi”."

Kata syukur dalam ayat tersebut mengandung makna pujian atas
kebaikan serta penuhnya sesuatu. Syukur manusia kepada Allah
dimulai dengan menyadari dari lubuk hati yang terdalam betapa
besar nikmat dan anugerah-Nya disertai dengan ketundukan dan
kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada-Nya serta dorongan
untuk memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apa
yang dikehendaki-Nya dari pemberi anugerah tersebut. Menurut
sementara para ulama, syukur adalah memfungsikan anugerah yang
diterima sesuai dengan tujuan penganugerahnya.'?

Firman Allah (& Sz) ) an usykur lillah adalah hikmah itu sendiri
yang dianugerahkan kepadanya. Hikmah'® adalah syukur, dengan
syukur maka seseorang akan mengenal Allah dan mengenal
anugerah-Nya. Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan
patuh kepada-Nya, dan memiliki pengetahuan yang benar. Atas
dorongan kesyukuran tersebut, maka seseorang akan melakukan
amal yang sesuai dengan pengetahuan, sehingga amal yang lahir
adalah amal yang tepat.!*

Ayat tersebut di atas menggunakan bentuk mudhari’ yakni (S)
yasykur, sedang ketika berbicara tentang kekufuran, digunakan
bentuk kata kerja masa lampau (). Ayat ini menegaskan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10 ..., hlm. 291.

2Ibid., hlm. 292-293.

BHikmah adalah sesuatu yang apabila digunakan atau dimanfaatkan akan
menghalangi terjadinya kemudharatan yang lebih besar dan akan mendatangkan
kemasalahan yang lebih besar. Menurut al-Ghazali, hikmah adalah ilmu yang
paling utama dan paling agung. Lihat dalam M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah,
Volume 10..., hIm. 292.

“Ibid., hlm. 293.
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bahwa Allah akan senantiasa memberi anugerah kepada hamba-
Nya sepanjang amal yang dilakukan. Kesyukuran hendaknya
dilakukan secara berkesinambungan dari saat ke saat. Sebaliknya
kekufuran (), adalah untuk mengisyaratkan bahwa jika hal
tersebut terjadi, walaupun sekali, maka Allah akan berpaling dan
tidak menghiraukan. Kekufuran yang terjadi pada masa lampau
hendaknya dihindari dan tidak perlu terjadi lagi."

Kata (u.-~) hamid dalam ayat tersebut, memiliki hubungan
dengan makna syukur. Kata tersebut berarti Maha Terpuji. Dalam
kehidupan sehari-hari sering digunakan kata hamd, yakni pujian
yang digunakan untuk memuji terhadap sesuatu yang diperoleh
oleh diri sendiri maupun orang lain. Hal ini berbeda dengan
kata syukur yang khusus digunakan ketika seseorang (yang
bersangkutan) memperoleh nikmat. Dengan demikian kata ..~
digunakan manakala diri seseorang atau orang lain menerima
nikmat dari Allah. Dalam konteks ini ada tiga syarat agar tindakan
yang dilakukan oleh seseorang termasuk tindakan yang terpuji,
yakni perbuatan tersebut indah atau baik, dilakukan secara sadar
dan dilakukan dengan suka rela tidak terpaksa.'®

QS. al-Furqan, 25: 62.
35 K% 33 sd s s 1 Jas ol 5
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Dan Dia yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi siapa yang
ingin mengambil pelajaran atau bagi yang ingin bersyukur. (QS. al-Furqan,
25:62).

Dalam ayat tersebut kata ( S%,) yazzakkara diperhadapkan dengan
G 9/\_,) syukir. Makna kata ( S3) menurut Thabathaba’i adalah
merenungkan kembali apa yang dikenal manusia melalui fitrahnya
tentang bukti-bukti keesaan Allah Swt. serta sifat-sifat dan nama-
nama Allah. Sedangkan makna (,=) dapat dipahami melalui
ucapan dan perbuatan yang mengandung pujian kepada Allah atau

BIbid., hlm. 294-295.
167bid., hlm. 295.
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anugerah-Nya yang sangat indah dan tercermin dalam ibadah dan
amal saleh. 7

Kata (,,5=) syukir berasal dari kata (X=) syakara yang maknanya
berkisar antara lain pujian atas kebaikan serta penuhnya sesuatu.
Syukir dapat juga diartikan menampakkan sesuatu ke permukaan,
yang lawan katanya adalah kufur yang berarti menutupi. Syukir juga
berarti puji, atau pujian. Segala kebaikan yang ada di muka bumi ini
pada hakikatnya adalah dari Allah, oleh karena itu pujian terhadap
siapa pun pada dasarnya akan kembali kepada Allah. Oleh sebab
ini maka manusia diajarkan untuk mengucapkan al-Hamdulillah.'®

QS. al-A’raf, 7: 144.
way&)&ij\&M\d\ \)\J\J
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“Dia berfirman: "Hai Musa sesungguhnya Aku telah memilithmu atas
manusia untuk membawa risalah-risalah-Ku dan firman-Ku, maka
berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah
engkau termasuk orang-orang yang bersyukur” (QS. al-A’raf, 7: 144).

Kata (3, SL))) asy-syakirin terambil dari kata (=) syakara yang
maknanya pujian atas kebaikan serta penuhnya sesuatu. Syukur
juga berarti menampakkan sesuatu ke permukaan, sedang kufr
adalah menutupi. Dari makna ini syukur biasa diperhadapkan oleh
Al-Qur’an dengan kufur. Menampakkan nikmat Allah antara lain
dalam bentuk memberikan sebagian nikmat yang diberikan Allah
kepada orang lain, sedangkan menutupinya adalah dengan bersifat
kikir. Para pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang
tumbuh walau dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau
dengan sedikit rumput, keduanya dinamai syakir'

Syukur juga memiliki arti puji, bila makna syukur dari segi pujian,
maka pujian yang tepat adalah pujian yang diberikan kepada yang
terpuji bila terdapat kebaikan yang dilakukan secara sadar dan tidak
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"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 9..., hlm. 137.
181bid., hlm. 138.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 4..., hlm. 292.
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terpaksa. Oleh karena itu manusia yang bersyukur kepada makhluk
(manusia) lain adalah yang memuji kebaikan serta membalasnya
dengan sesuatu yang lebih baik atau lebih banyak dari apa yang
dilakukan oleh yang disyukurinya tersebut. Syukur yang demikian
juga merupakan salah satu bentuk syukur kepada Allah.?

Ayat tersebut di atas terkait dengan ayat sebelumnya, yakni
keinginan Nabi Musa as. untuk melihat Allah Swt. akan tetapi
permintaan tersebut ditampik oleh Allah Swt. Karena Nabi Musa
as. tidak mampu memikulnya. Allah menghibur dan menasihatinya,
dengan berfirman:

“Hai Musa sesungguhnya Aku telah memilihmu (dengan cara
yang sangat teliti dan memberi kelebihan kepadamu) atas manusia
(seluruh yang hidup pada masamu) untuk membawa risalah-
risalah-Ku, yakni pesan-pesan agama. Dan Aku lebihkan pula
engkau dengan firman-Ku yang engkau terima secara langsung.
Berbeda dengan nabi-nabi yang lain yang menerimanya dengan
perantara malaikat, maka karena itu berpegangteguhlah kepada apa
yang Aku berikan secara khusus kepadamu, yaitu kalam Ilahi secara
langsung, dan hendaklah engkau tetap termasuk-orang-orang yang
bersyukur, yakni yang mantap kesyukuran dalam kepribadian dan
tindakannya”.?!

Berdasarkan penjelasan tafsir tersebut di atas, syukur memiliki
beberapa makna, antara lain pujian atas kebaikan serta penuhnya
sesuatu. Syakir memiliki makna tumbuhan yang tumbuh walaupun
dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit
rumput. Orang yang bersyukur adalah orang yang memuji kebaikan
serta membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik atau lebih
banyak dari pada apa yang disyukurinya tersebut. Syukur kepada
Allah dimulai dari kesadaran lubuk hati yang terdalam betapa besar
nikmat Allah yang telah diberikan, kemudian dilakukan dengan
lidah dan perbuatan.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 292.
211bid., hlm. 291.
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5. QS. At-Tagabun, 64: 17.
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Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Dia
melipatgandakan ganjarannya bagi kamu dan Dia mengampuni kamu dan Allah
Maha berterima kasih lagi Maha Penyantun. (QS. at-Tagabun, 64: 17).

Kata (=) syakir, adalah bentuk mubalagah atau superlatif dari
(SLs) syakir, yang terambil dari kata ( X=) syakara yang maknanya
berkisar pada pujian atas kebaikan serta penuhnya sesuatu.?
Dalam Al-Qur’an kata syukur biasanya diperhadapkan dengan kata
kufur, yang artinya membuka atas nikmat Allah (QS. Ibrahim, 14:
7). Tumbuhan yang tumbuh walaupun dengan sedikit air, atau
binatang yang gemuk walaupun sedikit rumput, juga dinamai
syakir. Para pakar berpendapat bahwa Syakir berarti Allah yang
mengembangkan walaupun sedikit dari amalan hamba-Nya dan
melipatgandakannya.?

6. QS. an-Nisa’, 4: 147.
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2Syukur berarti pujian, maka segala kebaikan yang dilakukan dengan penuh
kesadaran, tanpa terpaksa adalah tempat pujian terhadap yang terpuji. Oleh karena
itu setiap kebaikan yang ada di dunia ini, baik dari dalam diri sendiri maupun
orang lain adalah atas izin dan kehendak Allah. Maka segala bentuk pujian yang
disampaikan kepada pihak lain kembalinya hanya kepada Allah. Hal ini sesuai
dengan ajaran Islam untuk mengucapkan alhamdulillah (segala puji hanya milik
Allah). Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14, (Jakarta:
Lentera, 2011), hlm. 122-123.

»Menurut Imam al-Ghazali mengartikan Syakir, adalah Allah yang
memberikan balasan banyak terhadap pelaku kebaikan atau ketaatan yang sedikit.
Allah yang menganugerahkan kenikmatan yang tidak terbatas waktunya untuk
amalan-amalan yang terhitung dengan hari-hari tertentu yang terbatas.” Oleh
karena itu barang siapa yang membalas kebajikan dengan berlipat ganda maka ia
dinamai mensyukuri kebajikan itu, dan barang siapa memuji yang berbuat baik,
maka ia adalah orang yang mensyukurinya. Berdasar makna tersebut maka paling
wajar dinamai Syakir adalah, karena pelipatgandaan ganjaran-Nya dapat mencapai
tujuh ratus kali lipat. Lihat dalam Ibid.
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Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan
Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui. (QS. an-Nisa’, 4:
147).

Ayat ini menjelaskan sifat Allah yang Maha Rahim untuk menampik
prasangka buruk terhadap Allah bahwa Dia akan menyiksa orang-
orang akibat dosa-dosa kemunafikan yang dilakukan sebelum
bertaubat dan berbuat kebajikan. Allah tidak akan menyiksa
hamba-Nya yang bersyukur dan beriman, dan tidak ada manfaatnya
bagi Allah menyiksa hamba-hambanya tersebut. Siksaan yang
diberikan Allah terhadap hamba-Nya adalah buah dari amal usaha
yang dilakukan, jika amalnya baik maka buahnya akan baik pula.
Allah adalah zat yang Maha Mensyukuri orang-orang yang taat dan
berbuat kebajikan lagi Maha Mengetahui. *

Ayat tersebut mendahulukan syukur atas iman karena syukur
dapat mengantarkan seseorang kepada iman kepada Allah. Seorang
hamba yang melihat alam raya terbentang dengan segala manfaat
yang telah dan dapat dimanfaatkanya, akan mengantarkan hamba
tersebut beriman dan percaya kepada Allah Awt. Keimanan yang
ada dalam diri hamba tersebut, apabila diasah dan diasuh, maka
akan mencapai tingkat tertinggi dari kesyukuran.?

Kata (SL:) syakir terambil dari akar kata (X=) syakara. Menurut
para pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh
walau dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan
sedikit rumput, keduanya dinamai syakir. Berdasar makna ini
maka Allah yang bersifat syakir yang berarti antara lain Dia yang
mengembangkan walau sedikit dari amalan hamba-Nya, dan
melipatgandakannya. Syukur juga berarti puji, sehingga pujian
terhadap yang terpuji baru menjadi pada tempatnya apabila
kebaikan tersebut dilakukan dengan suka rela dan tidak terpaksa.
Allah juga memuyji diri-Nya, nabi-nabi-Nya, dan hamba-hamba-Nya
yang taat.?

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., him. 774.
2Ibid., hlm. 775.
26Ibid.
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7.

QS. Fathir, 35: 30.
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Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Mensyukuri. (QS. Fatir, 35: 30).

Kata ( JJK:L) syakir adalah bentuk mubalagah (superlatif) dari kata (
SLs) syakir. Menurut pakar adalah tumbuhan yang tumbuh walau
dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk dengan sedikit
rumput, keduanya dinamai syakir. Allah yang bersifat Syakir, berarti
Dia yang mengembangkan walau sedikit dari amalan hamba-Nya,
dan melipatgandakannya.?” Sedangkan Imam Ghazali mengartikan
(,5=) syakiir sebagai “Dia yang memberi balasan banyak terhadap
pelaku kebaikan/ketaatan yang sedikit, dia yang menganugerahkan
kenikmatan yang tidak terbatas. Barang siapa yang membalas
kebajikan dengan berlipat ganda, maka dia dinamai mensyukuri
kebajikan itu, dan siapa yang memuji yang berbuat baik, diapun
dapat dinamai mensyukurinya.”?® Makna syukur tersebut di atas
mengisyaratkan bahwa barang siapa yang bersyukur, puas terhadap
nikmat Allah yang sedikit, maka Allah akan memberikan kebaikan
yang banyak.

QS. al-Isra’, 17: 19.
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Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke

arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka

itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. (QS. al-Isra’,
17:19).

#Lihat QS. al-Bagarah (2):261.
28M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11 ..., hlm. 66-67.
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., hlm. 286.
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Ayat tersebut menyatakan bahwa barang siapa menghendaki dari
usahanya untuk meraih kehidupan dunia dan kehidupan akhirat
dan ia menggabungkan kehendak dan niatnya tersebut dengan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sesuai dengan cara
yang diperlukan untuk perolehannya serta sejalan dengan ketentuan
Allah Swt., sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu sungguh
jauh dan tinggi kedudukanya adalah orang-orang yang usahanya
mereka syukuri, yakni yang dibalas dengan baik dan memuaskan.*

Kata (Uj\_w) masykiiran terambil dari kata ( =) syukr atau syukur.
Para pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh
walau dengan sedikit air atau binatang yang gemuk walau sedikit
rumput, keduanya dinamai (,,X=) syakar. Dari ungkapan ini mereka
berkata bahwa Allah mensyukuri sesuatu, hal ini berarti bahwa
Allah mengembangkan walau sedikit dari amal hamba-Nya dan
melipatgandakannya.®!

9. QS. al-Insan, 76: 22.
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Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri
(diberi balasan). (QS. al-Insan, 76: 22).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya aneka kenikmatan
ini bagi kamu secara khusus adalah merupakan ganjaran yang
murni, dan adalah usaha kamu selama hidup di dunia merupakan
usaha yang disyukuri, yakni dipuji, diterima, serta diberi balasan
oleh Allah yang lebih banyak, dan istimewa dibanding dengan
amalan-amalan kamu. *

Kata (1,Xx.) masykiran terambil dari kata (S=) syakara. Menurut
para pakar bahasa mengungkapkan bahwa tumbuhan yang tumbuh
walau sedikit air, atau binatang yang gemuk dengan sedikit rumput,
yang keduanya dinamai sykur. Allah mensyukuri amal hamba-

30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 7, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 52.

31bid.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14 ..., hlm. 577-578.
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hamba-Nya, Dia yang mengembangkan (walau sedikit dari amalan
hamba-Nya), dan melipatgandakannya hingga 700 kali bahkan
tanpa batas.** Oleh karena itu orang yang bersyukur senantiasa
berusaha untuk mengembangkan dan melipatgandakan kebaikan
yang telah diberikan oleh pemberi nikmat, atau dengan kata lain
membalas kebaikan lebih dari sekadar apa yang telah diterimanya.

10. QS. Ibrahim, 14: 7.
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Dan tatkala Tuhanmu memaklumkan: ’Sesungguhnya demi, jika
kamu bersyukur pasti Aku tambah kepada kamu, dan jika kamu kufur
sesungguhnya siksa-Ku amat pedih. (QS. Ibrahim, 14: 7).

Ayat ini terkait dengan ucapan yang disampaikan Nabi Misa as.
kepada kaumnya, yakni tentang kewajiban mensyukuri nikmat
Allah. Dan Nabi Muhammad Saw. lebih jauh diperintahkan
oleh Allah untuk mengingatkan kepada umat tentang apa yang
disampaikan Nabi Miisa as, kepada umatnya. Nabi Miisa as. berkata
kepada kaumnya:

“Dan ingat jugalah nikmat Allah kepada kamu semua tatkala
Tuhan Pemelihara dan Penganugerah aneka kebajikan kepada kamu
memaklumkan: “Sesungguhnya Aku, yakni Allah, bersumpah
demi kekuasaan-Ku kepada kamu karena sungguh amat melimpah
nikmat-Ku. Karena itu, berharaplah yang banyak dari-Ku dengan
mensyukurinya dan jika kamu kufur, yakni mengingkari nikmat-
nikmat yang telah Aku anugerahkan dengan tidak menggunakan
dan memanfaatkannya sebagaimana Aku kehendaki maka Aku
kurangi nikmat itu, bahkan kamu terancam mendapat siksa-Ku.
Sesungguhnya siksa-Ku dengan berkurang atau hilangnya nikmat
itu atau jatuhnya petaka atas kamu akan kamu rasakan amat pedih.”

Syukur dalam ayat tersebut, memiliki makna membuka dan
menampakkan, lawannya adalah kufur yakni menutup dan
menyembunyikan. Hakikat syukur adalah menampakkan
nikmat dengan menggunakan nikmat tersebut pada tempatnya,
sesuai dengan kehendak pemberinya, dan menyebut-nyebut
pemberinya dengan baik. Setiap nikmat yang dianugerahkan oleh

33Ibid., hlm. 578-579.
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Allah Swt. menuntut perenungan untuk apa ia dianugerahkan-
Nya, dan menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan tujuan
penganugerahannya.**

Pendapat tersebut juga sesuai dengan pandangan al-Ghazali.
Syukur adalah melaksanakan nikmat-nikmat Allah pada hal-hal
yang dicintai-Nya, sebaliknya kufur adalah meninggalkan nikmat,
atau menggunakan nikmat kepada sesuatu yang dibenci Allah.*
Oleh karena itu orang-orang yang bersyukur menggunakan nikmat
yang dianugerahkan Allah secara proporsional, meletakkan nikmat
sesuai dengan situasi dan kondisinya. Oleh karena itu orang yang
bersyukur adalah orang yang bijaksana secara ilmiah maupun
amaliah.?

11. QS. Ibrahim, 14: 5.
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Miisa dengan membawa ayat-
ayat Kami: ’Keluarkanlah kaummu dari aneka gelap gulita kepada cahaya
yang terang benderang dan ingatkanlah mereka tentang hari-hari Allah’.

Sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap
penyabar dan banyak bersyukur. (QS. Ibrahim, 14: 5).

Nabi Misa as. adalah seorang rasul yang memiliki kesabaran luar
biasa dalam menghadapi kaumnya Bani Isra’il. Dikemukakannya
sekelumit tentang kisah beliau agar dapat ditarik pelajaran dari
kisahnya dan agar Nabi Muhammad Saw. meneladani sikap dan
kesabarannya dalam menghadapi kaumnya. Ayat ini menyatakan
dan sesungghunya kami telah mengutus Miusa dengan membawa
ayat-ayat Kami, dan Kami perintahkan kepadanya: keluarkanlah
kaummu, yakni sampaikanlah tuntunan Allah dan bimbinglah
mereka agar keluar dari aneka gelap gulita, seperti kesesatan

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 330-331.

Imam al-Ghazali, Ihya ulumuddin: Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama,
Jilid 8: Sabar dan Syukur. Terjemahan. Ibnu Ibrahim Ba’adillah, (Jakarta: Republika,
2016), hlm. 91.

3Imam al-Ghazali, Rasa’il Al-Ghazali:..., hlm. 91.
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ibadah, kebodohan, khurafat, kebejatan akhlak, dan lain-lainnya,
menuju kepada cahaya Ilahi dan tuntunan-tuntunan-Nya yang
terang benderang; dan ingatkanlah mereka tentang hari-hari Allah,
yakni peristiwa-peristiwa yang dialami oleh umat-umat yang lalu
baik yang positif maupun yang negatif. Sesungguhnya pada yang
demikian itu, yakni di dalam wadah peringatan tentang hari-hari itu
yang mencakup banyak hal, suka dan duka, demikian juga dalam hal
upaya mengeluarkan manusia dari aneka kegelapan menuju terang
benderang terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang
yang penyabar dan banyak bersyukur.*”

Kata (,,X=) syakir adalah orang yang banyak bersyukur. Ahmad
Faris, mengemukakan empat makna kata ini, yakni pujian,
kepenuhan dan kelebatan, sesuatu yang tumbuh di tangkai pohon
(parasit), dan pernikahan atau alat kelamin. Makna pertama
dan ketiga (pujian dan sesuatu yang tumbuh di tangkai pohon
atau parasit), menggambarkan kepuasan dengan yang sedikit
sekalipun. Sedangkan makna keempat sejalan dengan makna kedua
(pernikahan atau alat kelamin dengan kepenuhan dan kelebatan)
karena dengan pernikahan akan melahirkan anak-anak yang banyak.
Makna-makna dasar ini juga dapat diartikan sebagai penyebab
dan dampaknya, oleh karena itu syukur mengisyratkan: “Siapa
yang merasa puas dengan perolehan yang sedikit setelah usaha
maksimal, maka dia akan memperoleh banyak, lebat dan subur”.
Sedangkan menurut pakar bahasa ar-Raghib al-shfahani, kata
syukur mengandung arti “gambaran dalam benak tentang nikmat
dan menampakkannya ke permukaan”. Sementara para ulama kata
(=) syakara yang berarti membuka merupakan lawan kata ()
kafara yang berarti menutup yang juga berarti melupakan nikmat
Allah dan menutupinya atau tidak mensyukurinya.*®

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat antara lain
menggunakannnya pada tempatnya serta sesuai dengan yang
dikehendaki oleh pemberinya; juga menyebut-nyebut pemberinya
dengan baik. Oleh karena itu syukur menuntut pengakuan dengan
hati, pengucapan dengan lidah, dan pengamalan dengan anggota

37Ibid., hlm. 318-319.
38Ibid., hlm. 320-321.
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12.

tubuh. Dalam tafsir ini disebutkan bahwa, kegiatan melakukannya
(walau sekali) dilukiskan dengan kata (X=) yasykur, bila hal
itu sering dilakukan oleh seseorang maka dinamai (Sls) syakir
dan apabila telah membudaya dan mendarah daging dalam
kepribadiannya maka dinamai dengan (,,S=) syakir.®

QS. ar-Ram, 30: 46.
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Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan aneka
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepada kamu
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-
Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan agar kamu bersyukur.
(QS. ar-Riam, 30: 46).

Ayat di atas berbicara tentang angin untuk menggambarkan nikmat
Allah dan kuasa Allah di darat dan di laut. Angin membawa
manfaat bagi kehidupan, namun juga dapat membawa bencana.
Demikian halnya dengan manusia, orang kafir dengan perusakannya
mengakibatkan bencana, sedang orang mukmin dengan amal
salehnya mengundang manfaat. Namun apa pun hubungannya
ayat di atas bagaikan menyatakan:

Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia
senantiasa dan dari saat ke saat mengirimkan aneka angin, ada
yang berembus dari selatan, ada dari utara, dan lain-lain, sebagai
pembawa berita gembira tentang bakal turunnya hujan, atau
melajunya perahu, dan untuk merasakan kepada kamu sebagian dari
rahmat-Nya, antara lain dengan embusannya yang menyegarkan
serta tumbuhnya aneka tumbuhan berkat curahan hujan, dan
supaya kapal-kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya, yakni
dengan izin-Nya melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya
dalam konteks angin, laut, serta kapal dan juga supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya dengan berdagang, bepergian untuk berjihad
atau menuntut ilmu. Itu semua dilakukan-Nya sebagai anugerah

*Ibid., hlm. 321.
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13.

14.

dari-Nya dan agar kamu bersyukur dengan jalan menaati perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya.*

Kata (3, S tasykuriin terambil dari kata (S=) syakara yang inti
maknanya adalah memfungsikan anugerah sesuai dengan tujuan
penciptaannya. Atas segala karunia Allah tersebut, hendaklah
manusia mampu mengambil manfaat sebanyak-banyaknya sebagai
tanda kesyukuran terhadap Allah. Semua manfaat yang diperoleh
dalam hidup ini bersumber dari Allah dan berkat rahmat-Nya.*

QS. al-Baqarah, 2: 172.
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar hanya kepada-Nya kamu menyembah. (QS. Al-Baqgarah, 2: 172).

Makna syukur dalam ayat tersebut berarti mengakui dengan
tulus, bahwa setiap anugerah yang diperolehnya semata-mata
dari Allah, dan menggunakan anugerah tersebut sesuai dengan
tujuan penganugerahannya, atau menempatkan pada tempat yang
semestinya.** Berdasarkan penjelasan ayat ini, maka dapat dipahami
bahwa, salah satu anugerah Allah yang wajib untuk disyukuri adalah
rezeki yang berupa makanan. Orang yang bersyukur adalah orang
yang mampu menggunakan rezeki dengan sebaik-baiknya, dan
berusaha mencari rezeki dengan cara yang baik.

QS. al-Insan,76:3.
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Sesungguhnya Kami telah menunjukinya; ada yang bersyukur dan ada pula
yang kafir. (QS. al-Insan,76:3).
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4M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hIm. 244.
417bid., hlm 245.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., him. 461.
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Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan anugerah yang telah
diberikan oleh manusia potensi yang sangat besar untuk
mendengar dan melihat dengan mata kepala dan mata hati.*®
Allah menegaskan bahwa sesungguhnya dalam rangka ujian itu
Kami telah menunjukinya jalan yang jelas dan lurus, yang tiada
jalan lurus selainnya. Di antara manusia ada yang bersifat syukur
atas nikmat dan petunjuk Tuhan dan ada pula yang sangat kafir
menutupi kebenaran dan mengingkari nikmat-Nya.*

Makna kata (\Sls) syaakiran (bersyukur) adalah siapa yang
menyambut hidayah Allah tersebut. Penyambutannya dinamai
syukur, karena syukur adalah menggunakan anugerah sesuai
dengan tujuan pemberinya. Sedangkan hidayah Allah dimaksud
agar manusia menggunakan sebagai petunjuk. Oleh karena itu
barang siapa yang menggunakan hidayah tersebut, maka ia orang
yang bersyukur. Menurut Sayyid Quthub, kesyukuran adalah
kesan pertama yang muncul dalam benak manusia saat dirinya
menyadari bahwa ia tadinya tidak disebut-sebut tidak ada, lalu
Allah menciptakannya untuk menjadi sesuatu yang berarti. Ia
dianugerahkan berbagai potensi dan kemampuan oleh Allah untuk
memperoleh ma’rifat (pengetahuan) dan diberi petunjuk lalu
dipersilakan untuk memilih sendiri, sehingga mengundangnya
untuk bersyukur.*

Dalam ayat tersebut di atas, menggunakan bentuk hiperbola
(mubalagah) ketika menunjuk (manusia) yang sangat kafir dengan

menggunakan kata (),,5) kafiran. Akan tetapi, ketika menyebutkan
(manusia) yang bersyukur, ayat ini tidak menggunakan bentuk
tersebut, tetapi menggunakan kata (1 SLz) syakiran (yang bersyukur).
Alasan penggunaan kata ini disebabkan karena jumlah hamba-
hamba Allah yang syakur (amat bersyukur) amat sedikit sekali,
sedangkan yang kufur (amat durhaka) sungguh banyak.*

#Lihat dalam QS. al-Insan, 76:2.

#“M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14 ..., hlm. 566.
#Ibid., hlm. 566-567.

4Jbid., hlm. 566-567.
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15. QS. al-Insan, 76: 9
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“Sesungguhnya kami memberi makanan kepada kamu hanyalah demi
rida Allah, kami tidak menghendaki dari kamu balasan dan tidak pula
kesyukuran. (QS. al-Insan, 76: 9).

Ayat tersebut di atas terkait dengan upaya untuk menepis rasa risih
dan malu orang-orang yang diberi makanan, atau ucapan dalam hati
mereka masing-masing, para penyumbang (al-Abrar) itu berkata:

Sesungguhnya kami memberi makanan kepada kamu wahai
saudara-saudara yang butuh, hanyalah demi mengharapkan rida
Allah; kami tidak menghendaki dari kamu secara khusus balasan
buat diri kami yang berkaitan dengan hiasan duniawi dan tidak
pula ucapan atau tindakan yang menjadi tanda kesyukuran yang
dalam. Sesungguhnya kami takut akan siksa Tuhan kepada kami
pada suatu hari yang di hari itu orang-orang bermuka kerut penuh
kesulitan dan wajah serta kening mereka berkerut.*

Kata (1,,X=) syukiiran (kesyukuran) mengisyaratkan keengganan
mereka dipuji secara berlebihan atau dengan memaksakan diri.
Mereka menolak ucapan terima kasih bahkan boleh jadi mereka
mengharapkan tanda terima kasih itu berupa doa kepada Allah buat
mereka.* Kata syukiran (1,,X=) menggambarkan orang-orang yang
berbuat kebajikan serta memberikan makanan kepada fakir dan
miskin untuk mendapatkan rida dari Allah Swt., dan tidak pernah
mengharapkan ucapan terima kasih atas kebaikan yang dilakukan.*

Ayat tersebut di atas menggambarkan bahwa tindakan memberikan
bantuan (misal makanan) kepada orang-orang yang membutuhkan
hendaknya dilakukan dengan ikhlas, bukan untuk memperoleh
pujian atau balasan dari orang lain. Pemberian bantuan dalam ayat
tersebut adalah bentuk kesyukuran kepada Allah atas nikmat yang
telah dikaruniakan. Oleh karena itu orang-orang yang bersyukur
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#Ibid., hlm. 572-573.
“Jbid., hlm. 572-573.
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 965.
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dan bijak lebih cenderung untuk memohon do’a kepada orang-
orang yang diberi bantuan tersebut berupa do’a agar mendapat
rida Allah Swt.*

16. QS. al-A’raf, 7: 189
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“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri jiwa yang satu dan darinya Dia
menciptakan pasangannya agar ia merasa tenang kepadanya. Maka, setelah
dicampurinya, ia mengandung kandungan yang ringan, dan itu berlanjut
dengannya. Lalu tatkala ia merasa berat, keduanya bermohon kepada
Allah, Tuhannya mereka berdua: “Demi jika Engkau menganugerahi yang
sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur”. (QS.
al-A’raf, 7: 189).

Kata (;, SLa)) asy-syakirin, terambil dari kata (=) syukur, yang
hakikatnya menurut pengertian agama adalah “menggunakan
nikmat Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya”.
Mensyukuri kehadiran anak berarti mendidiknya dengan
mengembangkan potensi-potensinya sehingga ia dapat mengenal
Allah Tuhan Yang Maha Esa dan berguna untuk masyarakatnya.’!
Hakikat dari makna syukur adalah menggunakan nikmat yang telah
diberikan Allah sesuai dengan tujuan penganugerahnya.

17. QS. Saba’, 34: 15
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda di tempat kediaman mereka
yaitu dua kebun di kanan dan di kiri. “Makanlah olehmu dari rezeki Tuhan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hIm. 573.
SIM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hIm. 414.
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kamu dan bersyukurlah kepada-Nya; negeri yang baik dan Tuhan Yang Maha
Pengampun.” (QS. Saba’, 34: 15).

Dalam tafsir tersebut, bagaikan menyatakan: Kami bersumpah
bahwa: Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda-tanda kekuasaan
Allah di tempat kediaman mereka, yang berlokasi tidak jauh dari kota
San’a di Yaman Selatan. Tanda-tanda kekuasaan tersebut yaitu dua
kumpulan kebun yang mengelilingi negeri mereka di sebelah kanan
dan kiri. Allah berpesan: Wahai penduduk kaum Saba’*? makanlah
dari rezeki yang dianugerahkan Tuhan Pemelihara dan Pembimbing
kamu dan bersyukurlah kepada-Nya dengan menggunakan nikmat
itu sesuai dengan petunjuk-Nya. Negeri kamu adalah negeri yang
baik aman sentosa untuk kamu semua, dan Tuhan yang melimpahkan
anugerah itu adalah Tuhan yang Maha Pengampun terhadap siapa
pun yang memohon, oleh karena itu maka bersyukurlah kepada-Nya
dan mohon ampunlah atas dosa-dosa kamu.>

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia wajib mensyukuri
terhadap segala nikmat yang dianugerahkan Allah, dengan cara
menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan tuntunan yang telah
ditentukan oleh Allah Swt. Di antara nikmat yang harus disyukuri
adalah, rezeki, baik yang berupa makanan, kesuburan tanah, hasil
bumi, dan keadaan negeri yang damai, aman, dan sentosa.

18. QS. al-Jasiyah, 45: 12
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52Kata (L ) Saba’ dapat berarti wilayah atau negeri, sebagaimana yang dirujuk
oleh QS. an-Nahl, dan dapat juga berarti kaum (sebagaimana yang dimaksud dalam
ayat ini). Kerajaan Saba’ berdiri pada Abad VIII SM, kekuasaannya mencakup
Ethiopia dan salah satu negeri yang sangat terkenal yaitu Ma’rib yang memiliki
bendungan sangat besar. Kesuburan negeri Saba’ digambarkan apabila seorang
pejalan kaki meletakkan keranjang di atas kepalanya, niscaya sambil berjalan,
keranjang tersebut akan penuh dengan buah yang berjatuhan dalam pohon. Kata
(43L) thayyibah, menggambarkan sebuah negeri yang aman sentosa, melimpah
rezekinya, dan terjalin hubungan yang harmonis antar anggota masyarakat. Lihat
dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., him. 589-590.

53bid.
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Allah yang menundukkan lautan untuk kamu supaya bahtera dapat berlayar
padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian
karunia -Nya dan agar kamu bersyukur. (QS. al-Jasiyah, 45: 12).

Ayat tersebut menjelaskan kuasa Allah dalam menundukkan laut,
di mana angin berhembus guna mengantar bahtera berlayar menuju
tujuannya. Allah berfirman: Allah tidak ada selain-Nya yang telah
menundukkan lautan untuk kemaslahatan kamu, wahai manusia
(mukmin maupun kafir) supaya bahtera dapat berlayar padanya
membawa kamu dan barang-barang kamu ke tempat yang kamu
tuju, kendati muatannya sangat berat. Itu terjadi dengan seizin dan
kuasa-Nya, dan Dia Yang Maha Kuasa itu juga menundukkan laut
supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya yang berupa
hasil laut, seperti ikan, mutiara, dan juga agar kamu bersyukur
dengan menggunakan nikmat-nikmat sesuai dengan tujuan Allah
menganugerahkannya, dan dengan memurnikan sikap beragama
kepada-Nya.*

Makna syukur dalam ayat tersebut berarti menggunakan nikmat
yang diberikan oleh Allah sesuai dengan tujuan dianugerahkannya
nikmat tersebut. Manusia yang bersyukur senantiasa memurnikan
dalam beragama hanya kepada Allah (mencari rida Allah). Di
antara beberapa nikmat Allah yang wajib untuk disyukuri antara
lain kekayaan laut, seperti ikan dan mutiara yang terkandung di
dalamnya. Selain kekayaan laut, berlayarnya bahtera (kapal-kapal)
karena embusan angin atas kuasa Allah, sehingga dapat dijadikan
sebagai sarana transportasi dan perdagangan. Hal tersebut
merupakan nikmat Allah yang wajib disyukuri.

B. Subjek dan Objek dalam Bersyukur
1. Subjek yang Disyukuri

Manusia wajib bersyukur kepada Allah, atas limpahan nikmat yang telah
dianugerahkan. Selain kepada Allah, rasa syukur juga diberikan terhadap
sesama manusia (orang tua, atau orang lain) atas kebaikan yang telah

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 345.
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diterimanya. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan kesadaran
dalam hati, betapa besar nikmat dan anugerah-Nya, disertai dengan
ketundukan dan kekaguman yang melahirkan mahabbah kepada Allah.
Kedasaran ini mendorong seseorang untuk bersyukur dengan lisan dan
perbuatan.® Realisasi syukur dalam bentuk perbuatan dilakukan dengan
berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik terhadap sesama, seperti
bershadagah, memberi hadiah, menyantuni anak yatim, fakir-miskin,
atau membalas kebaikan atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain.

Syukur yang ditujukan kepada manusia, pada hakikatnya merupakan
ungkapan syukur terhadap Allah. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam,
bahwa segala kebaikan yang dilakukan oleh siapa pun adalah karena
kehendak Allah semata. Oleh karena itu segala bentuk syukur seorang
hamba, harus ditujukan kepada Allah.*® Misalnya ucapan alhamdulillah
(4Ma!) segala puji bagi Allah, bukan berarti manusia dilarang untuk
bersyukur terhadap manusia, justru Allah menyuruh hamba-Nya untuk
bersyukur atas kebaikan orang lain seperti kepada kedua orang tuanya.*’
Perintah syukur terhadap Allah dan kedua orang tua terdapat dalam
QS. al-Bagarah, 2: 152; QS. Lugman, 31: 12,14; QS. al-Furqgan, 5: 62.

Berikut penjelasan tentang perintah syukur kepada Allah dan
manusia dalam Tafsir al-Misbah:

a. QS. al-Baqarah, 2: 152

Dalam ayat tersebut dijelaskan perintah untuk mensyukuri nikmat
Allah, dengan lidah, hati, dan anggota badan. Syukur atas nikmat
mencakup tiga hal, yakni dengan mensucikan dan memuji Allah,
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, dan melaksanakan
perintah Allah. Apabila hal tersebut dilakukan, maka Allah akan
senantiasa mengingat dan bersama hamba-Nya. %

Dalam ayat tersebut Allah mendahulukan perintah untuk
mengingat-Nya atas mengingat nikmat Allah. Hal ini dikarenakan
mengingat Allah lebih utama daripada mengingat nikmat Allah.
Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa untuk meraih kesuksesan
dalam melaksanakan perintah Allah dan sukses dalam segala hal

Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 293.
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ...,hlm. 288.

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an ... 965.

8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hIm. 153.
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harus selalu diperjuangkan oleh setiap manusia, yakni dengan
mengingat Allah dan mensyukuri nikmat Allah. %

QS. Lugman, 31: 12

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya
dalam QS. Lugman, 31: 12, ayat ini mengandung perintah untuk
bersyukur kepada Allah. Ketika seseorang bersyukur kepada Allah,
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk kemaslahatan dirinya
sendiri. Namun sebaliknya barang siapa yang kufur, maka akan
mendapatkan kerugian bagi dirinya sendiri. ¢

QS. Lugman, 31:14
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“Dan Kami wasiatkan manusia menyangkut kedua orang ibu-bapaknya;
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan
dan penyapiannya di dalam dua tahun: Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada dua orang ibu bapak kamu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. (QS.
Lugman, 31:14).

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan terlepas apakah kandungan
ayat ini merupakan nasihat Lugman secara langsung atau tidak,
yang jelas ayat tersebut di atas bagaikan menyatakan: dan kami
wasiatkan, yakni berpesan dengan amat kukuh, kepada setiap
umat manusia menyangkut kedua orang ibu-bapaknya. Ibunya
yang telah mengandung dalam keadaan lemah di atas kelemahan,
yakni kelemahan yang berganda dan dari saat ke saat senantiasa
bertambah. Ibunya yang telah melahirkan dengan susah payah,
memelihara, menyusui bahkan di tengah malam ketika yang lain
tertidur nyenyak. Oleh karena itu bersyukurlah kepada Allah,
karena Allah yang telah menciptakan manusia dan menyediakan
semua sarana kebahagiaan, dan bersyukur juga kepada dua orang
ibu bapak kamu karena mereka yang dijadikan oleh Allah sebagai
perantara kehadiran kita di muka bumi. Kesyukuran yang demikian

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10 ..., hlm. 431-433.
%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Ibid., hlm. 291.

Bab 3 Konsep Syukur dalam 7afsir Al-Misbah 123



mutlak dilakukan hanya kepada Allah.®!

Ayat tersebut dengan jelas dan tegas, memerintahkan kepada
umat manusia untuk bersyukur kepada Allah. Selain kepada
Allah, ayat ini juga memerintahkan manusia untuk bersyukur
dengan cara berbuat kebaikan kepada kedua orang tua. Dalam
ayat tersebut, juga digambarkan alasan mengapa manusia harus
bersyukur dengan berbuat baik kepada kedua orang tua, terutama
kepada ibu. Hal ini dikarenakan perjuangan seorang ibu, mulai
dari mengandung, menyusui dan membesarkan seorang anak,
memerlukan pengorbanan yang luar biasa dan sangat berat.

Walaupun dalam Al-Qur’an hanya disebutkan bersyukur kepada
Allah dan kedua orang tua, bukan berarti selain yang dimaksud
tidak boleh disyukuri.  Dalam hal ini manusia juga wajib bersyukur
terhadap sesama manusia. Kebaikan, bantuan, atau manfaat yang
diberikan oleh orang lain wajib untuk disyukuri. Karena pada
hakikatnya kebaikan yang diberikan oleh orang lain, semata-mata
karena kehendak Allah. Nabi mengajarkan kepada umatnya untuk
mensyukuri kebaikan dari sesama manusia. Hal ini sesuai dengan
sabda Nabi Saw.:

mg@gww HRE

Barang siapa yang tidak mensyukuri manusia, maka dia tidak mensyukuri

Allah.%

d. QS. al-Furqgan, 25: 62
Dalam Tafsir al-Misbah QS. al-Furgan, 25: 62, dijelaskan bahwa Allah
adalah sumber segala kebaikan. Segala kebaikan yang ada di dunia
ini, semua terjadi atas izin dan kehendak Allah. Kebaikan yang ada
dalam diri seseorang, pada hakikatnya dari Allah. Oleh karena itu
pujian kepada orang lain akhirnya kembali kepada Allah. Hal ini
sesuai dengan ajaran Islam, agar manusia senantiasa mensyukuri
nikmat Allah dengan mengucapkan alhamdulillah, yang artinya

S17bid., hlm. 300.

62M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 289.
6Hadits Ahmad No. 7191, Software Hadits 9 Iman, Lidwa Pusaka.
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segala puji bagi Allah.®*

Dalam mensyukuri nikmat, bukan hanya dengan lisan dan hati,
tetapi juga perbuatan yang senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah. Oleh karena syukur juga berarti menggunakan anugerah
Ilahi sesuai dengan tujuan penganugerahannya.®

Subjek yang Bersyukur

Kemampuan Manusia dalam Bersyukur

Pada hakikatnya manusia tidak mampu untuk mensyukuri Allah
secara sempurna, baik dalam bentuk kalimat-kalimat pujian
apalagi dalam bentuk perbuatan.®® Dalam Al-Qur’an ditunjukkan
betapa orang-orang yang dekat kepada Allah, tetap bermohon
agar dibimbing, diilhami, dan diberi kemampuan untuk dapat
mensyukuri nikmat-Nya. Dalam beberapa ayat juga disebutkan
bahwa sebagian besar manusia tidak mensyukuri nikmat, atau
jumlah orang-orang yang benar-benar bersyukur sangat sedikit.
Berikut beberapa isi tafsir yang menjelaskan tentang kemampuan
manusia dalam mensyukuri nikmat Allah.

Dalam QS. an-Naml, 27: 19, Nabi Sulaiman berdo’a kepada Allah
agar diberikan kemampuan untuk mensyukuri nikmat yang telah
dikaruniakan kepada beliau dan kedua orangnya. Nabi Sulaiman juga
berdo’a kepada Allah agar diberikan kekuatan dalam mengerjakan
amal saleh yang diridai oleh Allah, berdo’a agar dimasukkan ke
dalam golongan hamba Allah yang saleh karena rahmat dan kasih
sayang Allah, bukan karena amal yang sangat sederhana.®’

Tafsir ayat tersebut menegaskan bahwa seorang Nabi yang
memiliki kedudukan yang tinggi dibandingkan dengan manusia
pada umumnya, dan memiliki umat yang banyak, masih tetap
memanjatkan do’a kepada Allah agar termasuk dalam golongan
orang-orang yang senantiasa mensyukuri nikmat Allah. Hal ini
menggambarkan bahwa syukur memiliki kedudukan yang tinggi
baik di mata manusia biasa, nabi, dan Allah.

84M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hIm. 138.
%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hIm. 138.
%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 296-297.

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hIm. 424.
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Ayat lain yang menggambarkan keutamaan syukur terdapat dalam
QS. al-Ahqaf, 46:15.
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Dan Kami telah mewasiatkan manusia yang baik kepada kedua orang
tuanya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, melahirkannya
dengan susah payah. Kandungan dan penyapihannya adalah tiga puluh
bulan sehingga apabila dia telah dewasa telah mencapai empat puluh tahun
ia berdoa: “Ya Tuhanku, anugerahilah aku kemampuan untuk mensyukuri
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan kiranya aku dapat melakukan yang saleh yang Engkau ridai;
berilah kebaikan untukku pada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri” (QS. al-Ahqaf, 47:15).

Ayat tersebut di atas bagaikan menyatakan: Sesungguhnya Kami
telah memerintahkan manusia-siapa pun manusia itu-selama dia
benar-benar manusia agar taat kepada Allah sepanjang hidupnya
dan Kami telah mewasiatkan yakni memerintahkan dan berpesan,
kepada manusia itu juga dengan wasiat yang baik, yakni agar berbuat
baik dan berbakti terhadap kedua orang tuanya siapa pun dan apa
pun agama kepercayaannya atau sikap dan kelakukan orang tuanya.
Ini antara lain karena ayahnya terlibat dalam kejadiannya dan
setelah sang ayah mencampakkan sperma ke dalam rahim ibunya,
sang ibu mengandungnya dengan susah payah, sambil mengalami
aneka kesulitan bermula dari mengidam, gangguan fisik dan psikis,
dan melahirkan dengan susah payah. Masa kandungan dalam perut
ibu dan penyapihannya yang paling sempurna adalah tiga puluh
bulan sehingga apabila ia telah menjadi anak, telah dewasa yakni
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sempurna awal masa bagi kekuatan fisik dan psikisnya, ia berbakti
kepada kedua orang tuanya dan kebaktiannya berlanjut sampai ia
mencapai umur empat puluh tahun (masa kedewasaan), dan sejak
itu ia berdo’a memohon agar pengabdian kepada kedua orang
tuanya semakin bertambah.% Ia bermohon:

“Tuhanku yang selama ini selalu berbuat baik kepadaku,
anugerahilah aku kemampuan serta dorongan yang selalu
menghiasi jiwaku untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan yang benar-benar telah kunikmati dan
juga nikmat yang telah engkau berikan kepada ibu bapakku sehingga
mereka berhasil memelihara dan mendidikku dan aku bermohon
juga kiranya aku secara khusus dapat selalu melakukan amal saleh,
yakni yang baik dan bermanfaat lagi yang Engkau ridai; berilah
kebaikan untukku pada anak cucuku. Yakni jadikanlah kebaikan
tertampung secara mantap dan berkesinambungan pada anak
cucuku, kebaikan yang memberikan manfaat”.®

Ayat ini menegaskan bahwa syukur memiliki kedudukan yang
sangat mulia baik di sisi manusia maupun Allah. Dalam penjelasan
tersebut mengisyaratkan bahwa betapa pentingnya menanamkan
nilai-nilai syukur dalam setiap pribadi mulai dari anak-anak hingga
dewasa. Menjadi hamba yang benar-benar bersyukur bukanlah
sesuatu yang mudah, akan tetapi memerlukan perjuangan yang
keras disertai dengan do’a terhadap Allah. Karena pada hakikatnya
untuk menjadi hamba yang mantap dalam bersyukur terhadap
Allah, adalah karena kehendak Allah. Manusia yang mampu
menghiasi jiwanya dengan syukur terhadap Allah, maka akan
memperoleh manfaat bagi kebaikan dirinya. Keutamaan dari jiwa
yang senantiasa bersyukur bukan hanya dirasakan bagi dirinya
sendiri, tetapi juga terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya.
Keutamaan jiwa yang senantiasa bersyukur menurut berbagai hasil
penelitian meliputi berbagai aspek, yakni psikologis, sosial, psiko-
sosial dan fisik.

Salah satu bukti bahwa syukur memiliki kedudukan tinggi di
sisi Allah, Nabi Saw. juga berdoa dan mengajarkan doa kepada

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 404.
1bid.
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umatnya untuk senantiasa mengingat dan bersyukur kepada Allah
serta beribadah terhadap Allah. Permohonan tersebut sangat
diperlukan, paling tidak disebabkan oleh dua hal: Pertama, manusia
tidak mampu mengetahui bagaimana cara yang sebaik-baiknya
untuk memuji Allah. Salah satu bentuk ungkapan syukur yang
diajarkan dalam Al-Qur’an perintah Allah yang berbunyi. Wa qul’
“alhamdulillah” (Katakanlah, “Alhamdulillah”). Untuk menjadi
manusia yang benar-benar bersyukur, diperlukan pengetahuan
tentang siapa yang dipuji, nikmat, dan cara menggunakan nikmat
tersebut dengan sebaik-baiknya. Alasan kedua, memohon petunjuk-
Nya untuk bersyukur adalah karena setan selalu menggoda
manusia yang targetnya antara lain adalah mengalihkan mereka
dari bersyukur kepada Allah.”

Dalam QS. al-A’raf, 7: 17 juga ditegaskan bahwa jumlah orang-
orang pandai dalam mensyukuri nikmat Allah, sangat sedikit.
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Kemudian saya pasti akan mendatangi mereka dari depan dan dari belakang
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur (taat). (QS. al-A'raf, 7: 17).

Dalam Tafsir al-Misbah, dijelaskan bahwa iblis akan mendatangi
dan menggoda dari segala penjuru, di manapun mereka aku dapat
jerumuskan, yakni dari depan dan dari belakang mereka, dari kanan
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan
mereka bersyukur, taat, dan ikhlas.”

Para ulama membahas mengapa ayat di atas hanya menyebutkan
empat arah yang akan digunakan oleh iblis untuk menggoda
manusia, yakni depan, belakang, kanan dan kiri. Mengapa arah
lainnya yakni atas dan bawah tidak disebutkan. Ada pendapat yang
menyatakan bahwa arah atas dan bawah tidak perlu disebutkan
karena empat arah itu adalah arah yang biasa. Empat arah tersebut
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pada masa turunnya Al-Qur’an digunakan musuh untuk menyerang
lawannya. Penyebutan keempat arah pada hakikatnya dimaksud
untuk menggambarkan bahwa iblis akan menggunakan segala
macam cara, tempat, dan kesempatan untuk menjerumuskan
manusia. Oleh karena itu tidak perlu menyebutkan arah atas
dan bawah. Namun ada juga yang berpendapat bahwa arah
atas mengisyaratkan arah yang aman dari godaan setan karena
merupakan lambang kehadiran Ilahi dan arah bawah adalah
lambang penghambaan diri manusia kepada Allah. Arah atas juga
dapat dimaknai arah turunnya rahmat atau malaikat dan arah bawah
adalah arah siapa yang menghadap rahmat.”

Kata (g‘:s) summa (kemudian), pada penggalan terakhir ayat ini
mengisyaratkan bahwa rayuan-rayuan dari keempat arah ini
lebih tinggi tingkatannya dan lebih besar bahayanya dibanding
dengan upayanya duduk menghadang pada as-sirat al-mustaqim.
Ayat tersebut juga menjelaskan tentang kesalahan iblis yang
tidak menyadari kesalahannya dan memohon ampun, tidak
seperti apa yang dilakukan oleh Adam as. Iblis justru durhaka dan
membangkang, bahkan bertekad untuk terus menggoda manusia.
Hal ini disebabkan karena sifat keangkuhan atau kesombongan
yang ada dalam diri iblis.”

Berdasarkan penjelasan dalam tafsir tersebut, salah satu tujuan
utama Iblis atau setan menggoda manusia adalah agar mengingkari
terhadap nikmat Allah. Iblis melakukan berbagai macam cara
untuk menggoda manusia agar jangan sampai mensyukuri nikmat
Allah. Intensitas dan kontinuitas godaan yang dilakukan tersebut
mengindikasikan bahwa iblis memang benar-benar membenci
terhadap hamba Allah yang bersyukur. Melalui berbagai macam
cara yang dilakukan oleh setan, banyak umat manusia yang tergoda
dan terjerumus dalam rayuan iblis, dan sangat sedikit golongan
dari orang-orang yang pandai dalam mensyukuri nikmat Allah.

Kata (o Jf \2)l) asy-syakirin dalam ayat ini dipahami dalam arti
orang-orang yang benar-benar mencapai peringkat utama dalam

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 42-43.

73M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hIm. 45-46.
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kesyukuran dan ketulusan kepada Allah Swt. Orang-orang yang
berada dalam golongan ini, adalah orang-orang yang selalu
mensyukuri nikmat-nikmat Ilahi baik kecil maupun besar, dengan
hati, lisan, dan perbuatan. Golongan ini bukan orang-orang yang
sekali-kali bersyukur atau sekadar mengucapkan alhamdulillah.
Oleh karena itu golongan asy-syakirin jumlahnya sangat sedikit.
Sedangkan yang sekadar bersyukur tidak sesedikit jumlah golongan
ini.”

Berdasarkan tafsir ayat tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa
orang-orang yang bersyukur adalah orang-orang yang selalu
berpegang teguh pada tali ajaran Allah, senantiasa berjalan sesuai
dengan petunjuk dan tuntunan dari Allah. Orang-orang yang
benar-benar bersyukur tidak tergoda oleh rayuan setan yang
menggoda dengan berbagai macam cara (empat penjuru). Orang-
orang yang bersyukur adalah orang-orang yang menyadari tentang
kesalahannya dan segera memohon ampun, dalam hatinya tidak
ada kesombongan dan keangkuhan dalam dirinya (sebagaimana
dicontohkan Adam as.). Syukur yang dilakukan melalui hati, lisan,
dan perbuatan, apabila dilakukan secara terus-menerus dan menjadi
kebiasaan (budaya diri) sehingga terinternalisasi dalam kepribadian
seseorang. Kondisi inilah yang akan menjadikan seseorang masuk
ke dalam golongan asy-syakirin, yang jumlahnya sangat sedikit.

Sedikitnya makhluk Allah yang pandai bersyukur ditegaskan
berkali-kali oleh Al-Qur’an, secara langsung oleh Allah sendiri
seperti firman-Nya: Sesungguhnya Allah mempunyai karunia
terhadap manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.”
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Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang ke luar dari kampung halaman

74Ibid., hlm. 47.
7M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., hlm. 293.
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mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka
Allah berfirman kepada mereka: “Matilah kamu (semua)”, kemudian Allah
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai anugerah terhadap
manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (QS. Al-Baqarah,
2:243).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu nikmat yang harus
disyukuri adalah nikmat kehidupan di muka bumi ini. Mensyukuri
nikmat hidup dilakukan dengan menggunakan dan memanfaatkan
hidup yang dimiliki untuk senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah. Namun dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kebanyakan
manusia tidak bersyukur. 76

Dalam ayat lain disebutkan: Bekerjalah hai keluarga Daad untuk
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku
yang bersyukur (QS Saba, 34: 13).”7
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Mereka bekerja untuknya apa yang dikehendakinya seperti gedung-gedung
yang tinggi dan patung-patung serta piring-piring yang seperti kolam-kolam
dan periuk-periuk yang tetap. Beramalah(hai) keluarga Daud sebagai
tanda kesyukuran. Dan sedikit dari hamba-hamba-Ku yang sempurna
kesyukurannya. (QS.Saba’, 34: 13).

Allah memerintahkan kepada keluarga dan pengikut Nabi Daud as.
untuk bersyukur atas anugerah yang telah diberikan-Nya. Ayat di
atas menyatakan bahwa: Mereka senantiasa bekerja untuknya, yakni
Sulaiman, serta membuat atas perintahnya apa yang dikehendaki
seperti gedung-gedung yang tinggi sebagai benteng-benteng atau
tempat peribadatan dan patung-patung sebagai hiasan serta piring-
pring yang besar seperti kolam-kolam air dan periuk-periuk yang
tetap berada di atas tungku, yang tidak dapat digerakkan karena
besar dan beratnya. Semua hal tersebut adalah merupakan karunia
anugerah Allah. Allah berfirman: “Nikmatilah anugerah itu dan

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hlm. 638-639.
7’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 582.
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beramallah, hai keluarga Daad, untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan sebagai tanda syukur kepada-Nya”. Demikianlah Kami
perintahkan kepada mereka dan dalam kenyataan sedikit sekali
hamba-hambaku yang sempurna dalam kesyukurannya.”®

Kata (}.13) qalil dalam ayat tersebut berarti sedikit yang ditampilkan
dalam berbentuk nakirah atau indefinite yang berarti amat sedikit.
Dengan penggunaan bentuk hiperbola pada kata syakir serta kata
amat sedikit itu, ayat ini mengisyaratkan bahwa yang bersyukur
walaupun tidak sempurna, tidaklah amat sedikit, tetapi boleh jadi
cukup banyak, hal ini karena kesyukuran itu bertingkat-tingkat dan
mencakup aspek hati, ucapan, dan perbuatan.

Kata (,s) syakiir adalah bentuk hiperbolis dari kata (S L) syakir,
yakni orang yang banyak dan mantap syukurnya. Sedangkan firman
Allah ( )K.J\is L yo Jo13) qalilun min ibadiya asy-syakiir yang berarti
sedikit dari hamba-hamba-Ku yang sempurna kesyukurannya, dapat
pula dipahami sedikitnya hamba-hamba Allah yang bersyukur
dengan mantap. Dua orang di antara mereka yang dimaksud sedikit
itu adalah Nabi Daud dan Sulaiman as. dan dapat juga dipahami
bahwa hamba-hamba Allah yang memiliki kesyukuran yang mantap
tidak banyak, oleh karena itu Allah memerintahkan Daud dan
Sulaiman as. 7

Dalam QS. Yusuf, 12: 38 juga dijelaskan bahwa kebanyakan
manusia tidak menyadari dan mengakui atas nikmat. Salah satu
nikmat yang diingkari adalah nikmat hidayah berupa agama. Dalam
tafsir tersebut dijelaskan bahwa Nabi Yasuf as. menolak terhadap
ajaran agama masyarakat Mesir yang menyekutukan Allah. Melihat
banyaknya masyarakat Mesir yang memeluk agama nenek moyang
yang menyekutukan Allah, semakin menguatkan tekad Nabi
Yasuf untuk melanjutkan dakwah tentang agama tauhid kepada
masyarakat Mesir. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur
kepada Allah Swt., karena kebanyakan tidak menyambut karunia
tersebut, tidak mengesakan Allah, dan juga tidak mengikhlaskan
ibadah kepadanya.®® Ayat ini menegaskan kembali bahwa
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Ibid., hlm. 583-584.

80M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6 ..., hIm. 89-90.
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kebanyakan manusia cenderung mengingkari nikmat Allah, salah
satunya adalah nikmat agama tauhid.

Sedikitnya jumlah hamba Allah yang benar-benar mensyukuri
nikmat (mantap dalam bersyukur), terdapat dalam (QS. al-Isra’,
17: 3). Hanya dua orang dari mereka yang disebut oleh Al-Qur’an
sebagai hamba Allah yang telah membudaya dalam dirinya sifat
syukur, yaitu Nabi Nuh as. dan Nabi Ibrahim as. Dalam Al-Qur’an,
dijelaskan bahwa keturunan Nabi Nuh as. adalah salah seorang
yang banyak bersyukur kepada Allah.

é”\lﬁ&‘( e’ /\gcycau,?'u;:ﬁj)

(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh.
Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. (QS. al-
Ista’, 17: 3).

Dalam Tafsir al-Misbah, firman Allah (33%) durriyyah (anak cucu)
dipahami oleh sementara ulama menyatakan sebagai kata yang
didahului oleh panggilan atau kata yang mengandung makna
khusus. Yakni, wahai anak cucu yang Kami bawa bersama N,
kalian adalah orang-orang yang mestinya terhormat dan terpuji
karena kalian anak cucu mereka yang berada di bahtera bersama
Nabi Na/. Yang sungguh merupakan hamba Allah yang taat dan
pandai bersyukur. Karena itu perhatikanlah larangan itu, yakni
jangan menyembah selain Allah jangan juga mengambil penolong
selain-Nya. Bukankah kamu keturunan orang baik-baik.®!

Ayat ini selain menyebutkan bahwa keturunan Na/ adalah
orang baik-baik, ayat ini juga mengisyaratkan bahwa Allah telah
melimpah nikmat-Nya kepada mereka, melalui leluhur mereka
yang diselamatkan oleh air bah karena mengikuti Nabi Na# as.
sambil mengingatkan bahwa leluhur mereka itu orang-orang yang
lemah dan tidak memiliki kemampuan untuk menyelamatkan diri
sehingga Allah Swt. turun tangan menyelamatkan mereka, dan hal
ini hendaknya mengantarkan kepada mereka untuk sadar bahwa
mereka membutuhkan bantuan Allah Swt.®

8IM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 7..., hlm. 21.
82]bid.
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Berdasarkan penjelasan dalam tafsir ayat ini, terkait dengan konsep
syukur, maka dapat mengisyaratkan bahwa salah satu sosok
tauladan hamba Allah yang memiliki kesyukuran yang mantap
adalah Nabi Naj as. Salah satu nikmat yang diberikan kepada
Allah kepada Nabi Nu# as. dan para pengikutnya adalah nikmat
diselamatkannya mereka oleh Allah dari terjangan air bah. Hal
ini mengisyaratkan bahwa, salah satu nikmat hidup yang harus
disyukuri dalam kehidupan ini adalah nikmat keselamatan dari
segala macam bencana (marabahaya) yang mengancam dalam
kehidupan manusia.

Nabi Ibrahim as. disebutkan dalam firman-Nya “ Syakiran li an’umihi”
(yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah).
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(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus. (QS. an-Nahl, 16: 121).

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim adalah Nabi yang suci,
seorang hamba yang senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah
dengan ucapan dan perbuatan. Karena kesyukurannya tersebut
Allah telah memilih dengan pilihan sempurna sebagai imam, nabi
dan rasul yang membimbing ke jalan yang lebar lagi lurus. Allah
menganugerahkan kepadanya kebaikan, yakni kenyamanan hidup,
nama baik, sehingga selalu diagungkan dan dikenang di dunia.
Sesungguhnya dia di akhirat nanti benar-benar termasuk kelompok
orang-orang yang saleh, yakni mantap kesalehannya sehingga
memperoleh kebahagiaan dunia dan akirat.®

Berdasarkan penjelasan tafsir ayat tersebut di atas, menggambarkan
bahwa Ibrahim adalah sosok ideal yang dapat dijadikan sebagai
panutan karena kepribadiannya yang luhur, yakni pribadi yang
memiliki kemantapan dalam bersyukur kepada Allah. Karena
kebersyukurannya yang mantap atas nikmat Allah, maka orang-
orang yang benar-benar bersyukur memiliki derajat yang tinggi di
sisi Allah maupun sesama manusia. Syukur terhadap nikmat Allah
akan membawa kehidupan yang tenang dalam diri seseorang, dan

8bid., hlm. 768-769.
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dapat dijadikan sebagai pemimpin dalam hidup bermasyarakat,
tauladan dalam ucapan dan perilakunya.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa kebanyakan manusia hanya
berjanji untuk bersyukur saat mereka menghadapi kesulitan.
Misalnya dalam QS. Yanus 10: 22, menjelaskan sikap sementara
orang yang menghadapi gelombang yang dahsyat di laut: Maka
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata), “Sesungguhnya jika
Engkau menyelamatkan kami dari bencana ini, maka pastilah
kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur”. ® Hal ini
mengindikasikan bahwa syukur merupakan salah satu perbuatan
yang tidak mudah untuk dilakukan, sebagian orang melupakan
nikmat terhadap Allah manakala dalam keadaan gembira, senang
dan bahagia. Namun sebaliknya ketika dalam keadaan ketakutan,
kesedihan, dan terancam cenderung untuk mendekatkan diri
dan bersyukur terhadap nikmat Allah. Bahkan berjanji ketika
diselamatkan, dibebaskan dari hal-hal yang tidak diharapkan, akan
senantiasa bersyukur terhadap Allah. Namun sebagian manusia
tidak menepati janji tersebut.
Ciri-ciri Orang yang Bersyukur
1) QS.Lugman, 31: 12.
Orang-orang yang bersyukur memiliki beberapa ciri, antara
lain: 1) mengenal Allah dan mengenal anugerah yang telah
diberikan kepadanya; 2) memiliki rasa kagum dan patuh
terhadap Allah, karena telah mengenal Allah; 3) memahami
fungsi anugerah yang telah diberikan kepadanya; 4) melakukan
amal saleh sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga
melahirkan amal yang tepat (saleh).®
2) QS. al-Jasiyah, 45: 12.
Dalam ayat tersebut, orang yang bersyukur adalah orang
yang mampu menggunakan nikmat (potensi) yang dimiliki
sesuai dengan tujuan pemberi anugerah (Allah). Misalnya
dalam QS. al-Jasiyah, 45: 12, dijelaskan bahwa orang yang

84M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 5..., hlm. 373-374.
8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 293-294.
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3)

bersyukur adalah orang mempergunakan nikmat Allah
terkandung di laut, seperti ikan, mutiara, sesuai dengan tujuan
penganugerahannya. #Ciri orang yang bersyukur ini juga
terdapat dalam beberapa ayat, sebagaimana telah dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya.®’

Ayat tersebut menyatakan bahwa manusia yang bersyukur
adalah manusia yang menggunakan nikmat yang diberikan oleh
Allah sesuai dengan tujuan dianugerahkannya nikmat tersebut.
Manusia yang bersyukur adalah manusia yang senantiasa
memurnikan beragama hanya kepada Allah (mencari rida
Allah).

QS. an-Nahl, 16: 14

Ciri orang yang bersyukur adalah orang yang senantiasa bekerja
keras untuk memanfaatkan potensi alam sebagai karunia
yang diberikan Allah kepada manusia (QS. an-Nahl, 16: 14).
Misalnya, Allah menciptakan laut dan menundukkannya untuk
digunakan manusia dengan tujuan untuk kemaslahatan hidup
manusia.
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“Dan Dia yang menundukkan lautan agar kamu dapat memakan
darinya daging yang segar dan kamu mengeluarkan darinya perhiasan
yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan

agar kamu (bersungguh-sungguh) mencari dari karunia-Nya, dan agar
kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl, 16:14).

Ayat tersebut di atas menggambarkan nikmat Allah yang ada
di lautan dan sungai yakni, ikan-ikan yang hidup di dalamnya
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8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12..., him. 345.

$7Lihat dalam dalam Tafsir al-Misbah QS. Ar-Ram, 30: 46; QS. al-A’raf, 7: 189;
QS. al-Insan, 76:3; QS. An-Naml, 27; QS. Lugman, 31: 12; QS. Al-Baqarah, 2: 172;
QS. Saba, 34: 15; QS. Al-Furqgan, 25: 62; QS. Ibrahim, 14: 5-7.
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untuk dikonsumsi dan memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Selain itu dalam laut dan sungai juga terhadap nikmat Allah yang
berupa permata, mutiara, dan merjan, yang dapat digunakan
sebagai perhiasan, yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Untuk
mendapatkan perhiasan yang ada di laut maupun di sungai
diperlukan upaya yang sungguh-sungguh, sebagaimana yang
dimaksud dalam kata ()45 ,5<.3) tastakhrijin. Kata tersebut
menekankan bahwa untuk mengeluarkan (memperoleh)
perhiasan dibutuhkan upaya yang lebih sungguh-sungguh,
dibandingkan dengan upaya untuk memperoleh ikan.®

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut di atas, maka dapat
dipahami salah satu ciri orang yang bersyukur adalah orang
yang senantiasa bekerja keras, memanfaatkan potensi alam
sesuai dengan tujuan penganugerahannya. Dengan demikian
orang yang bersyukur memiliki jiwa yang optimis terhadap
nikmat dan karunia Allah.
4) QS.al-A’raf, 7: 144

Orang yang bersyukur adalah orang yang senantiasa memuji
kebaikan dan membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik.
Dalam QS. al-’Araf, 7: 144 dijelaskan bahwa syukur memiliki
arti puji, oleh karena itu pujian yang paling tepat diberikan
kepada yang terpuji, atas kebaikan yang dilakukan dengan
penuh kesadaran dan keikhlasan. Oleh karena itu salah satu
manifestasi dari ungkapan rasa syukur adalah memuji dan
membalas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain.** Hal ini
sesuai dengan sifat Allah syakir, yakni yang membalas kebaikan
atas kebaikan yang dilakukan oleh hamba-Nya walaupun
sedikit.?

5) QS. ali-Imran, 3: 144

Orang yang bersyukur adalah orang memiliki pendirian yang
kuat dan istigamah dalam menjalankan perintah Allah dan
Rasul-Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah.

8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 6..., him. 548.
8M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 4..., him. 292.
*Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, QS. al-Insan, 76: 22.
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barang siapa berbalik ke
belakang, makaia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah
sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang
bersyukur. (QS. Ali-’Imran, 3: 144).

Ayat tersebut di atas berisi kecaman terhadap sebagian besar
yang terlibat dalam perang Uhud, di mana sebagian kaum
Muslimin (pemanah) tergiur dengan harta rampasan dan
meninggalkan medan pertempuran karena mendengar isu
bahwa Rasulullah Saw. telah meninggal.®!

Allah menyampaikan peringatan kepada kaum Muslimin bahwa
jika Nabi Muhammad Saw. wafat, seakan-akan tidak menyembah
kepada Tuhan yang Maha Hidup, dan tidak berjuang untuk
menegakkan nilai-nilai-Nya. Nabi Muhammad yang selama ini
bersama kaum Muslimin adalah seorang rasul, yakni manusia
yang diutus Allah kepada umat manusia, sebagaimana rasul-
rasul terdahulu yang mengalami kematian, baik itu secara
normal seperti sakit, atau karena ulah manusia (dibunuh). Maka
barang siapa yang berbalik (murtad) yakni meninggalkan agama
Allah dan tuntunan Nabi-Nya ketika Rasulullah wafat dan tidak
lagi berada di tengah-tengah kaum Muslimin, maka dia sendiri

Dalam perang tersebut, para pemanah meninggalkan pos karena terdorong
untuk memperoleh harta rampasan perang. Kesempatan tersebut digunakan oleh
kaum musyrikin di bawah pimpinan Khalid bin Walid (sebelum masuk Islam) untuk
mengatur barisannya dan menyerang kaum Muslimin, sehingga mengakibatkan
kekacauan dan muncul isu bahwa Nabi Muhammad Saw. telah gugur. Isu tersebut
membuat kaum Muslimin semakin kacau dan meninggalkan medan peperangan.
Sementara Rasulullah Saw. berperang melawan kaum musyrikin hanya ditemani
oleh beberapa orang sahabat (sekitar sepuluh sampai 30 orang). Sikap mereka
itulah yang ditegur dan dikecam oleh Allah Swt. Lihat dalam M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm. 284.
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yang rugi dan celaka. Ayat tersebut menekankan pentingnya
sikap istigamah dalam menjalankan perintah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah akan memberi balasan orang-orang
yang bersyukur serta menyiksa orang-orang yang kafir.**

Ayat tersebut menggambarkan pribadi orang yang bersyukur,
yakni para sahabat Nabi yang setia menemani beliau dalam
medan pertempuran (perang Uhud), sekalipun jumlahnya
sangat sedikit. Orang yang bersyukur adalah orang yang
senantiasa mengikuti perintah dan aturan yang telah
ditetapkan (disepakati bersama). Dengan demikian dalam diri
orang-orang yang bersyukur, terdapat jiwa yang senantiasa
istigamah, memiliki pendirian yang teguh terhadap ajaran Islam.
Orang yang bersyukur memiliki kepribadian yang kuat, tidak
mudah tergoda oleh hal-hal yang bersifat duniawi.

6) QS.Saba’, 34: 13

Orang yang bersyukur adalah orang yang bekerja dengan
keras, hal ini sesuai dengan firman QS. Saba’, 34: 13. Dalam
ayat tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, Allah memerintahkan kepada Nabi Daud, untuk
bekerja sebagai tanda syukur atas nikmat Allah.”® Dengan
bekerja manusia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.

Ciri-ciri orang yang bersyukur tersebut, juga dapat dipahami
dari hakikat syukur Menurut Al-Ghazali. Hakikat syukur
dapat dipahami melalui tiga hal pokok yakni ilmu, hal-ihwal
dan perbuatan.®* Ilmu yang dimasud adalah mengetahui dan
menyadari adanya pemberian suatu nikmat dari pemberi
nikmat. Sedangkan yang dimaksud dengan hal adalah perasaan
gembira atas nikmat yang telah diterimanya. Amal adalah
tindakan sebagai bentuk pelaksanaan dari apa yang diinginkan

92Sebagian kaum Muslimin yang terlibat dalam perang Uhud telah
melaksanakan tugas mereka dengan baik, bertahan dan berjuang walaupun situasi
yang mereka hadapi sudah sedemikian gawat, membahayakan dan mengancam
jiwa mereka. Lihat dalam M. Quraish Shihab, 7Zafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm.
284-285.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 583-584.

*Imam al-Ghazali, Ihya ulumuddin..., hlm. 66.
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dan disukai oleh pemberi nikmat.” Ilmu adalah pokok yang
membuahkan keadaan, dan keadaan akan membuahkan amal.
IImu adalah pengetahuan tentang kenikmatan dari yang
memberi kenikmatan. Hal-ihwal (keadaan) adalah kondisi yang
membuahkan perbuatan atau amal, sedangkan amal adalah
tindakan atau perbuatan yang memcerminkan tujuan Sang
Pemberi nikmat dan yang disukai-Nya. Amal dipengaruhi oleh
hati, anggota badan, dan lisan.*®

3. Objek yang Disyukuri

Nikmat Allah yang dianugerahkan kepada hamba-Nya jumlahnya sangat
banyak dan tidak terbatas. Nikmat tersebut wajib untuk disyukuri.””
Menurut al-Ghazali, Hakikat nikmat adalah sesuatu yang dapat
mengantarkan manusia untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki,
yakni kebahagiaan akhirat.”® Di antara nikmat-nikmat Allah yang wajib
disyukuri, antara lain:

a. Hidayah Allah

Salah satu nikmat yang harus disyukuri adalah hidayah. Dalam hal
ini ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang nikmat hidayah,
yakni; QS. Al-Bagarah, 2: 185; QS Yasuf, 12: 38; QS. al-Insan, 76:
3. Hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur (QS al-Bagarah, 2:
185).
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Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kamu
supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Baqarah, 2: 185).

Ayat tersebut menjelaskan tentang petunjuk untuk melaksanakan

*Imam al-Ghazali, Mengungkap Hakekat Rahasia Sabar dan Syukur, Terjemahan.
Idrus. H. Alkaf, (Surabaya: Karya Utama, t.t.), hlm.73.

*Imam al-Ghazali, Terapi Sabar dan Syukur, Terjemahan. Abdul Rasyid Shidig,
(Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), him. 84.

%M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., hlm. 301.

%Imam al-Ghazali, Terapi Sabar dan Syukur..., hlm. 153.
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puasa pada bulan Ramadan. Ramadan adalah bulan yang mulia,
di mana Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia,
tuntunan yang terkait dengan akidah, dan penjelasan mengenai
petunjuk-petunjuk itu dalam hal perincian hukum-hukum syari’at
yang diturunkan pada bulan Ramadan mengisyaratkan bahwa sangat
dianjurkan untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an selama
bulan tersebut, untuk memperoleh petunjuk, mampu memahami
dan menerapkan penjelasan-penjelasan yang ada di dalamnya.
Orang yang membaca Al-Qur’an, akan senantiasa menyiapkan
wadah dirinya untuk memperoleh petunjuk, sehingga jiwanya
menjadi cerah, pikirannya jernih sehingga mampu membedakan
antara yang haq dan yang batil.”

Ramadan adalah salah satu bulan yang wajib disyukuri, karena
bulan tersebut memiliki beberapa keistimewaan, antara lain sebagai
bulan diturunkannya Al-Qur’an (sebagai petunjuk bagi manusia)
dan bulan diwajibkannya untuk berpuasa, bulan tempat umat
Muslim berlomba-lomba dalam meningkatkan amal kebaikan.!®

Petunjuk (hidayah) yang diberikan Allah kepada hamba-Nya
merupakan salah satu nikmat yang wajib disyukuri. Sebagai
contoh adalah petunjuk datangnya bulan Ramadan. Bulan yang
penuh keistimewaan, berkah dan ampunan untuk memperoleh
petunjuk dan keridaan dari Allah Swt. Petunjuk yang diberikan
Allah kepada hambanya, pada dasarnya bermuara pada kedekatan,
ketaqwaan, dan keimanan terhadap Allah. Melalui petunjuk yang
diberikan Allah, maka kehidupan manusia menjadi lebih jelas,
dapat membedakan hal-hal yang bathil dan yang haq. Petunjuk Allah
yang diberikan kepada manusia (umat Muhammad), yang terbesar
adalah Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

Kata (olyn) hadainahu terambil dari kata (%)s») hidayah yang
berarti memberi petunjuk yang disampaikan dengan halus dan
lemah lembut sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hidayah
yang diberikan Allah kepada manusia bermacam-macam, dalam
konteks hidayah agama Allah menganugerahkan petunjuk melalui
kitab suci dan kehadiran rasul serta pengajar agama.'®!

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hlm. 489-490.
1007hid.
10TM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 566-567.
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Dalam QS. Yasuf, 12: 38 juga dijelaskan bahwa kebanyakan manusia
tidak menyadari dan mengakui nikmat yang diberikan Allah.
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“Dan aku mengikuti agama nenek moyangku yaitu Ibrahim, Ishak serta
Ya 'qub. Tidak ada wujudnya bagi kami mempersekutukan sesuatu apa pun
dengan Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami
dan kepada manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya)".
(QS. Yasuf, 12: 38).

Ayat ini menjelaskan tentang kisah Nabi Yasuf as. yang menyatakan
dirinya menolak agama yang dianut oleh masyarakat umum Mesir
dan agama apa pun yang mempersekutukan Allah Swt. Beliau
melanjutkan dakwahnya dengan menjelaskan agama dan asal-usul
keturunannya. Yasuf mengikuti dengan bersungguh-sungguh
agama yang dianut dan diajarkan oleh nenek moyangnya yaitu ayah
kakeknya Ibrahim, dan kakeknya Ishaq serta ayahnya Ya’qab. Yakni
agama yang tidak mempersekutukan Allah dengan makhluk hidup
sebesar apa pun kekuasaannya atau benda mati sebesar apa pun
dugaan orang tentang kesaktiannya. Ajaran agama yang dianut oleh
Nabi Yasuf adalah karunia Allah secara khusus sebagai nabi dan
rasul, dan karunia-Nya kepada manusia seluruhnya. Akan tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur kepada Allah Swt., karena
kebanyakan tidak menyambut karunia tersebut,'* tidak mengesakan
Allah, dan juga tidak mengikhlaskan ibadah kepadanya.'®

Salah satu karunia Allah yang wajib untuk disyukuri adalah
petunjuk Allah yang berupa agama dan diutusnya para nabi dan
rasul. Dalam ayat ini agama yang dimaksud adalah agama yang

102Kebanyakan manusia tidak mensyukuri nikmat kenabian bahkan mereka
mengingkari nikmat tersebut dengan melecehkan, enggan meneladani dan mengikuti
nabi, mempersekutukan ajaran Allah dan menyembah selainnya. Lihat pendapat
Thabathaba’i dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 91.
103bid., hIm. 89-90.
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mengesakan Allah, agama yang bersumber pada nilai-nilai tauhid.
Menurut Thabathaba’i dan pakar tafsir lainnya, nikmat lainnya yang
diberikan Allah kepada manusia adalah nikmat diutusnya nabi dan
rasul sebagai pembimbing dan penunjuk jalan dalam mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Namun digambarkan
dalam ayat tersebut, kebanyakan manusia tidak mensyukuri,
yakni mereka yang mengingkari nikmat kenabian dan melecehkan,
serta enggan meneladani dan mengikuti ajaran para nabi. Mereka
mengkufuri nikmat tauhid dengan mempersekutukan Allah dan
menyembah selainnya.'**

Ayat ini mengajarkan kepada manusia untuk mensyukuri nikmat
agama dan nikmat kenabian. Orang-orang yang tidak bersyukur
terhadap nikmat tersebut, adalah orang-orang yang enggan
meneladani dan mengikuti ajaran nabi, tidak mengesakan Allah,
dan tidak mengikhlaskan ibadahnya kepada Allah. Karunia Allah
yang wajib untuk disyukuri adalah karunia agama dan nikmat
kenabian. Dalam ayat ini agama yang dimaksud adalah agama yang
mengesakan Allah, agama yang bersumber pada nilai-nilai tauhid.

Nikmat hidayah juga disebutkan dalam QS. al-Insan,76:3. Kata
(sbysn) hadainahu terambil dari kata (4)a») hidayah dalam ayat
tersebut berarti memberi petunjuk yang disampaikan dengan
halus dan lemah lembut sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Agama merupakan salah satu hidayah, yang diturunkan melalui
para nabi dan rasul dengan petunjuk kitab suci. Sedangkan Kata
(=) as-sabil yang dimaksud adalah tuntunan Allah dan rasul.
Allah dan rasul diibaratkan sebagai penunjuk jalan, dan manusia
diibaratkan sebagai pejalan, tuntunan agama adalah jalan yang
hendak ditelusuri, batas akhir jalan adalah tujuan yang hendak
dicapai yaitu surga.'®Jadi orang yang bersyukur adalah orang yang
senantiasa menyambut dan menggunakan hidayah sebagai jalan
dalam mencapai tujuan hidup.'%

104M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hIm. 91.

105M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 566-567.
161pid., hlm. 567.
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Ampunan Allah

Ampunan Allah terhadap hamba-Nya, merupakan salah satu nikmat
yang wajib untuk disyukuri. Dengan ampunan yang diberikan
Allah atas dosa-dosa yang dilakukan, berarti Allah memberikan
kesempatan bagi hamba-Nya untuk berbuat kebajikan, dan
berbenah diri dalam menyongsong kehidupannya yang baru yang
sesuai dengan ajaran Allah. Di antara nikmat ampunan telah
disebutkan dalam QS. al-Baqarah, 2: 52. Ayat ini menjelaskan sifat
Allah yang Maha Pengampun atas segala dosa yang dilakukan oleh
hamba-Nya.

o Q9 N V3 A e > 90C -
Kemudian sesudah itu Kami maafkan kamu agar kamu bersyukur (QS.
al-Baqgarah, 2: 52).

Ayat tersebut menggambarkan betapa ampunan Allah sedemikan
luas bagi Bani Israil, atas segala dosa yang dilakukan sehingga
mereka menjadi orang-orang yang sungguh dzalim dan teraniaya.
Hal ini dikarenakan mereka senantiasa mengingkari ajaran-ajaran
tauhid yang disampaikan oleh Nabi Misa as.!?”, dan Nabi Harin.
Bahkan mereka menjadikan anak lembu sebagai sesembahannya.
Atas dosa-dosa yang dilakukan Allah memaafkannya, hal ini untuk
menunjukkan betapa nilai pengampunan itu sedemikian tinggi
dan besar. Allah membuka kesempatan bagi Banri Israil untuk
melahirkan dan memunculkan kebaikan dalam diri mereka, agar
mereka bersyukur kepada Allah.!%®

107Muasa as. adalah putra Nabi Imran yang diutus kepada Banr Israil. Beliau

lahir di Mesir dalam keadaan yatim 1500 tahun sebelum kelahiran 7sa as. Al-
Qur'an menginformasikan bahwa beliau dilempar ke sungai Nil oleh ibunya (QS.
al-Qasas, 28:7) yang dimasukkan dalam suatu peti, sehingga tidak tenggelam. Hal
ini dilakukan oleh ibunya karena khawatir Musa as. akan dibunuh oleh Fir’aun
yang menindas Bani Israil kala itu. Sementara ulama berpendapat bahwa kata Misa
terdiri dari kata Mu yang berarti air dan sya (sa) yang berarti diselamatkan, atau
pohon kayu. Hal ini dikarenakan Musa as. diselamatkan dari air atau melalui kotak
yang terbuat dari kayu pohon Bardi. Beliau Wafat sekitar 1380 SM di dekat Jericho,
Palestina. Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11 ..., hlm. 237.

108M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hIm. 238-239.
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Tafsir ayat di atas menyatakan bahwa ampunan yang diberikan oleh
Allah, betapapun besarnya dosa yang dilakukan oleh hamba-Nya
adalah merupakan suatu nikmat yang wajib untuk disyukuri. Selain
nikmat ampunan, diturunkannya kitab suci sebagai petunjuk bagi
umat manusia juga merupakan nikmat yang wajib disyukuri.

Keselamatan

Keselamatan merupakan salah satu anugerah Allah yang wajib
untuk disyukuri (QS. al-An’am, 6:63; QS Yanus, 110: 22; QS. al-
Isra’, 17: 3). Dalam kehidupan ini kadang banyak bencana yang
menimpa manusia, baik karena faktor alam maupun kelalaian
manusia. Ketika manusia selamat dari bencana atau marabahaya
yang mengancamnya, maka hal tersebut merupakan salah satu
nikmat Allah yang wajib untuk disyukuri. Allah Swt. berfirman:
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Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari kegelapan-
kegelapan di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan
berendah diri dengan merahasiakan (memperlembut suara sambil
mengatakan), “Sesungguhnya jika Dia telah menyelamatkan kami dari
ini, pastilah kami menjadi orang-orang yang bersyukur.” (QS. al-An’am,
6:63).

Ayat ini menjelaskan keadaan kaum musyrikin dan manusia-
manusia yang tidak bermoral sambil mengecam mereka yang hanya
mengakui keesaan dan kekuasaan Allah ketika mengalami krisis.
Katakanlah wahai Nabi Muhammad Saw., kepada mereka:

“Siapakah yang menyelamatkan kamu dari kegelapan-kegelapan,
yakni aneka bencana yang terjadi di darat dan di laut yang saat
terjadinya kamu berdo’a secara tulus kepada Allah, sambil
mengakui keesaan-Nya dan dengan berendah diri menampakkan
kebutuhan yang sangat mendesak untuk diselamatkan, serta dengan
memperlembut suara seperti halnya orang yang merahasiakan
sesuatu sambil mengatakan dengan sungguh-sungguh dan berjanji
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dengan kukuh bahwa, “Sesungguhnya demi Allah, jika Allah telah
menyelamatkan kami dari bencana ini, pasti kami akan menjadi
orang yang benar-benar mantap bersyukur”. °

Tafsir ayat ini juga menggambarkan bahwa Allah mengetahui
kenyataan hidup telah diselamatkan tidak sesuai dengan janji yang
telah diucapkan. Oleh karena itu Allah memerintahkan: Katakanlah,
wahai Muhammad Saw., Allah menyelamatkan kamu dari bencana
itu dan dari segala macam kesusahan yang kamu alami, tetapi
kemudian alangkah jauh antara jarak ucapan dengan kenyataan
hidup sesudah mengucapkan janji itu. Setelah berjanji, kamu justru
kembali ke keadaan kamu semula, yakni mempersekutukan-Nya.!'°

Kata (\Jls) zulumat atau kegelapan dalam ayat ini adalah kondisi
yang mengantarkan kepada ketidakjelasan arah yang benar atau
menyelamatkan. Oleh karena itu bahaya atau peristiwa apa pun
yang menjadikan seseorang mengalami ketakutan, kekalutan, dan
lain-lainnya sehingga menjadi bingung dan tak tahu arah, maka
disebut dengan kegelapan.!!!

Dalam Al-Qur’an QS. al-Isra’, 17: 3 disebutkan bahwa keselamatan
dari marabahaya yang mengancam dalam hidup ini, merupakan
suatu anugerah yang wajib untuk disyukuri. Dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa Allah telah menyelamatkan kaum Nabi Na/ dan
keturunannya dari air bah yang menerjang wilayahnya. Pertolongan
ini diberikan karena ketaatannya terhadap Nabi Naj as.!'?

Berdasarkan penjelasan tafsir tersebut di atas, nikmat atau anugerah
yang wajib disyukuri dalam hidup ini adalah keselamatan yang
telah diberikan Allah kepada hamba-Nya. Keselamatan yang
dimaksud dalam hal ini adalah pertolongan yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya dari aneka macam bencana yang menimpa
dalam kehidupan. Orang-orang yang bersyukur adalah orang-orang
yang tetap kukuh pendiriannya ketika memohon pertolongan
(keselamatan) kepada Allah, baik di saat terjadi bencana maupun
setelah terjadinya bencana (setelah diselamatkan oleh Allah).
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109M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3..., hlm. 481.
1101hid., hlm. 481.

rbid.

121hid., hlm. 21.
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Dalam QS. Yanus, 110: 22, juga dijelaskan bahwa terhindarnya dari
marabahaya yang mengancam hidup merupakan salah satu nikmat
yang harus disyukuri.
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Dia-lah yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan dan di lautan.
Sehingga, apabila kamu berada di dalam bahtera dan meluncurlah bahtera
itu membawa mereka dengan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai dan datang pula gelombang dari
segenap penjuru menimpa mereka, dan mereka menduga bahwa mereka
telah terkepung maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan
diri kepada-Nya. (Mereka berkata): “Sesungguhnya jika Engkau
menyelamatkan kami dari ini, dan pastilah kami akan termasuk orang-orang
yang bersyukur”. (QS. Yanus, 10: 22).

Ayat ini menjelaskan bagimana Allah Swt. dengan cepat dapat
mengubah nikmat (rahmat-Nya) dengan petaka buruk sifat
manusia yang tidak tahu berterima kasih. Allah berfirman: Dia-lah
Yang Mahakuasa itu, bukan selain-Nya, yang menjadikan kamu,
wahai manusia yang tidak pandai bersyukur melalui potensi
yang dianugerahkan-Nya serta hukum-hukum alam yang telah
ditetapkan-Nya, dapat berjalan dengan cepat di daratan, baik
dengan berjalan kaki maupun dengan kendaraan, dan menjadikan
kamu dapat berlayar di lautan melalui bahtera yang berlayar di
air. Sehingga apabila kamu telah berada di dalam bahtera dan
meluncurlah bahtera itu membawa mereka (yakni orang-orang
yang berada di dalamnya) dengan kekuatan tiupan angin yang baik
yang dapat mengantarkan mereka ke tujuan, dan dengan demikian
mereka merasa tenang berlayar dan bergembira karenanya, yakni
dengan keadaan yang mereka alami, tiba-tiba datanglah angin
badai dari arah atas yang megacaukan pelayaran lagi mencekam
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mereka, dan datang pula gelombang dari segenap penjuru menimpa
mereka, dan ketika itu mereka menduga, yakni bahwa mereka telah
terkepung oleh bahaya dan segera binasa sehingga mereka semakin
cemas, maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan
diri kepada-Nya, yakni tidak mempersekutukan-Nya, dan yakin
hanya Dia semata-mata yang dapat menyelamatkan mereka. Di
dalam doanya mereka berkata: “Sesungguhnya jika Engkau, wahai
Yang Maha Esa lagi Maha Pengasih, menyelamatkan kami dari
bahaya ini, kami berjanji demi kekuasaan-Mu pastilah kami akan
termasuk kelompok orang-orang yang bersyukur, yakni yang benar-
benar menghayati dan mengamalkan kesyukuran dalam bentuk
sempurna dan yang menjadikan kami wajar masuk dalam kelompok
terkemuka itu".'"

Kata (p ;L.J\ ) min-asy-syakirin mengandung makna yang lebih
dalam dari kata ( JS \&) syakir, dan ( Jg.«a) yasykur. Kata terakhir
hanya menginformasikan terjadinya kesyukuran walau hanya sekali.
Kata kedua menunjukkan adanya sifat dan kesyukuran yang cukup
mantap pada yang bersangkutan. Adapun redaksi yang digunakan
dan yang merupakan janji para pendurhaka itu adalah kemantapan
syukur yang luar biasa sehingga yang bersangkutan masuk dalam
kelompok istimewa yang hanya dapat dimasuki oleh mereka yang
benar-benar telah mendarah daging kesyukuran pada kepribadian
mereka.!*

Allah menganugerahkan, kegembiraan dan ketenangan batin (hati)
dalam diri manusia ketika bahtera yang ditumpangi dihembuskan
oleh kekuatan angin yang mampu mengantarkan mereka ke
tujuannya. Namun sebaliknya apabila terjadi angin badai dan
datangnya gelombang dari segenap penjuru, maka akan membuat
keadaan mencekam dan merasa cemas. Dalam keadaan seperti itu
maka hanya pertolongan Allah-lah yang mampu menyelamatkan
manusia. Oleh karena itu pertolongan Allah adalah nikmat yang
harus disyukuri.
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13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 5..., hm. 373-374.
14hid.
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Keturunan (anak)

Sebagaimana telah dijelaskan dalam tafsir QS. al-A’raf, 7: 189,
keturunan merupakan salah satu anugerah yang harus disykuri.
Dengan adanya keturunan, maka generasi penerus dalam kehidupan
keluarga akan senantiasa berkesinambungan. Oleh karena itu untuk
menjaga agar anak cucu sebagai generasi penerus keluarga dapat
meneruskan dan meraih cita- cita yang diharapkan, orang tua harus
senantiasa mendidik dan mengarahkan sesuai dengan tuntunan
dari agama Allah.""® Tindakan yang demikian merupakan bagian
dari rasa syukur atas nikmat keturunan.

Salah satu karunia yang diberikan dari Allah adalah anak keturunan
dari hasil perkawinan. Allah menciptakan manusia saling
berpasangan untuk mendapatkan keturunan. Ketika seseorang yang
belum dikaruniai keturunan, orang tersebut senantiasa memohon
kepada Allah untuk mendapatkan keturunan, dengan berjanji untuk
mensyukuri atas keturunan yang diberikan oleh Allah. Namun tidak
semua orang mampu menepati janji untuk mensyukuri karunia
Allah yakni diberikan keturunan sebagai penyambung sejarah dalam
hidup. Oleh karena itu ayat ini mengingatkan kepada manusia
untuk senantiasa mensyukuri nikmat Allah, yakni keturunan
(anak). Mensyukuri nikmat keturunan direalisasikan dengan
mendidik, membimbing dan mengarahkan perkembangan anak,
sehingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya dapat berkembang
secara maksimal, dengan tujuan utama untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan mengenal kekuasaan Allah.!!¢

Dalam Q.S. al-Anbiya', 21: 80 juga digambarkan syukurnya Nabi
Daud atas putranya yang memiliki kemampuan yang luar biasa,
yakni Nabi Sulaiman.
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Dan telah Kami ajarkan kepada Datid membuat baju besi untuk kamu, guna

memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur
(kepada Allah). (Q.S. al-Anbiya!, 21: 80).

15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 414.
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 414.
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Dalam Tafsir al-Misbah, dijelaskan kata :) )J’S\E, dan bukan :) Jjgj ,
mengisyaratkan bahwa anugerah Allah yang sangat besar yang
diberikan kepada hamba-Nya, bukan hanya sekali atau dua kali
untuk disyukuri, akan tetapi kesyukuran itu hendaknya mantap dan
berkesinambungan!!’. Salah satu gambaran anugerah yang diberikan
Allah pada hamba-Nya adalah keutamaan atau keistimewaan pada
diri Nabi Daid, as. dan Nabi Sulaiman yang disebutkan pada ayat
sebelumnya (al-Anbiya’, 78-79). Nabi Daid as. dianugerahi suara yang
merdu, di mana gunung-gunung dan burung-burung ikut bertasbih
bersama Nabi Datid as., Allah juga menganugerahkan Nabi Daid as.
seorang putra (Nabi Sulaiman as.) yang memiliki pemahaman yang
mantap, dan sebagai seorang ayah Nabi Datd as. mengakui kejituanya
dan menarik pendapatnya, setelah membenarkan pendapat anaknya.!'®

Tafsir ayat tersebut mengajarkan kepada umat manusia bahwa
syukur hamba terhadap Tuhannya hendaknya dilaksanakan secara
terus-menerus, berkesinambungan dan dilakukan dengan mantap,
tanpa ada keraguan sedikitpun dalam hatinya. Hal yang harus
kita syukuri adalah anugerah yang telah diberikan Allah kepada
hamba-Nya, seperti anak, ilmu pengetahuan, dan keistimewaan-
keistimewaan yang ada dalam diri kita.

e. Pancaindra dan akal

Pancaindra dan akal yang diberikan Allah terhadap hamba-Nya,
merupakan salah satu nikmat yang wajib untuk disyukuri (QS.
an-Nahl,16: 78). Akal yang diberikan Allah kepada hamba-Nya,

WM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 8, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 100.

8Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa terjadi perbedaan pendapat antara
Nabi Daud as. dan putranya Nabi Sulaiman dalam memutuskan suatu perkara
mengenai tanaman yang dirusak oleh sekawanan kambing pada malam hari
tanpa penggembalanya. Nabi Daid menetapkan bahwa pemilik kambing harus
memberikan kambingnya kepada pemilik kebun sebagai ganti rugi. Sedangkan
Nabi Sulaiman as. berpendapat bahwa pemilik kambing hanya memberikan
sementara waktu kepada pemilik kebun untuk diambil manfaatnya, misalnya
sampai melahirkan anak, susunya dan bulunya, senilai kerugian yang dialami
oleh pemilik kebun. Kepemilikan sementara hewan ini hanya sampai tumbuhnya
kembali pepohonan mereka yang dirusak. Akhirnya Nabi Daad as. menerima dan
mengambil keputusan yang sebagaimana yang diambil oleh Nabi Sulaiman yang
dianugerahi pemahaman yang mantap dalam memutuskan masalah tersebut.
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merupakan salah satu kelebihan manusia dibanding dengan
makhluk lainya. Melalui pancaindra dan akal sebagai nikmat Allah
yang diberikan kepada manusia, diharapkan manusia mampu
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl,16: 78).

Ayat ini menyatakan bahwa Allah mengeluarkan kamu berdasar
kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu-ibu kamu sedang kamu tadinya
tidak wujud, demikian juga Dia dapat mengeluarkan kamu
dari perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. Ketika dia
mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, kamu semua dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu apa pun yang ada di keliling kamu dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan-penglihatan, dan
aneka hati sebagai bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahuan
agar kamu bersyukur dengan menggunakan alat-alat tersebut sesuai
dengan tujuan Allah menganugerahkannya kepada kamu.!*

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut di atas, ada beberapa
anugerah yang diberikan Allah Swt. kepada hamba-Nya, antara

lain pendengaran (C._:J\), penglihatan ( J\@N\), dan aneka hati
(30:3Y)). Kata (s0:3Y)) al-af’idah adalah bentuk jamak dari kata

(s133) fuad, yang diterjemahkan dengan aneka hati (makna jamak),
sedangkan sebagian ulama menerjemahkan kata tersebut dengan
arti akal. Oleh karena itu makna tersebut dapat diterima jika
akal yang dimaksud adalah gabungan daya pikir dan daya kalbu,
yang menjadikan seseorang terikat sehingga tidak terjerumus
dalam kesalahan dan kedurhakaan. Dengan demikian makna fu’ad
mengarah pada pengertian tentang potensi untuk meraih ilham
dan pencarian cahaya Ilahi.'*

19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hIm. 672.
120Tbid., hlm. 672-673.
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Dalam QS. al-Insan,76:2 dijelaskan bahwa Allah menganugerahkan
kepada manusia potensi yang sangat besar untuk mendengar
dan melihat dengan mata kepala dan mata hati.'?! Allah juga
menegaskan bahwa sesungguhnya dalam rangka ujian itu Kami
telah menunjukinya jalan yang jelas dan jalan yang lurus, yang tiada
jalan lurus selainnya. Lalu, di antara manusia ada yang bersifat
syukur atas nikmat dan petunjuk Tuhan dan ada pula yang sangat
kafir menutupi kebenaran dan mengingkari nikmat-Nya.!?

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa anugerah pendengaran
penyebutannya didahulukan daripada penglihatan, karena secara
medis fungsi indra pendengaran mendahului daripada fungsi
penglihatan. Indra pendengaran tumbuh pada seorang bayi pada
pekan-pekan pertama, sedangkan indra penglihatan baru bermula
pada bulan ketiga dan menginjak bulan keenam. Sedangkan
kemampuan akal dan hati yang berfungsi untuk membedakan
yang baik dari yang buruk, berfungsi setelah indra pendengaran
dan indra penglihatan. Indra-indra tersebut adalah alat-alat pokok
yang digunakan untuk meraih pengetahuan. Alat pokok untuk
menggali objek material adalah mata dan telinga, sedangkan objek
yang bersifat imaterial adalah akal dan hati. Banyak hal yang tidak
dapat ditangkap oleh indra, bahkan akal manusia, oleh karena itu
manusia memerlukan hati melalui wahyu, ilham atau intuisi untuk
menggali objek tersebut.'?

Berdasarkan paparan tafsir ayat tersebut di atas, maka dapat
dipahami bahwa anugerah-anugerah Allah, yakni pendengaran,
penglihatan, dan aneka hati, harus dimanfaatkan semaksimal
mungkin, sehingga dapat berkembang ke arah nilai-nilai illaiah.
Bahwa potensi-potensi yang ada dalam diri manusia tersebut,
tujuan utamanya adalah untuk mendekatkan diri dan beribadah
kepada Allah.

f.  Rezeki

Dalam QS. al-Anfal, 8:26; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. al-Ankabiit,
29:17, dijelaskan bahwa rezeki merupakan salah satu nikmat Allah

1211 jhat dalam QS. al-Insan, 76:2.
122M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 566.
12M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hIm. 673-674.
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yang diberikan kepada manusia yang wajib untuk disyukuri. Allah
berfirman dalam QS. al-Anfal, 8:26.
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Dan ingatlah ketika kamu sedikit lagi tertindas di muka bumi, kamu takut
orang-orang menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat menetap dan
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu
rezeki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (QS. al-Anfal, 8:26).

Ayat tersebut menggambarkan kehidupan kaum muhajirin yang
pindah dari kota Makkah ke Madinah. Dalam tafsir tersebut
dijelaskan bahwa: Dan ingatlah, wahai seluruh kaum Muslimin
lebih-lebih dari para muhajirin (pendatang dari Makkah), ketika
kamu masih berjumlah sedikit lagi tertindas oleh berbagai faktor di
muka bumi yakni di Makkah, atau di mana saja di persada bumi ini.
Kamu semua-walau dalam keadaan menyatu apalagi kalau sendiri
merasa takut, jangan sampai orang-orang yang menguasai kota
Makkah atau di mana saja akan menculik kamu satu per satu- maka
Dialah yang memberi kamu tempat menetap yakni Madinah atau di
mana saja yang ditetapkan Allah, dan dijadikan-Nya kamu dengan
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki yang bermacam-
macam dan yang baik-baik agar kamu bersyukur.'**

Ayat ini mengingatkan kepada kaum mukminin pada saat mereka
berada di Makkah. Ketika itu mereka adalah kelompok kecil
yang tertindas oleh kaum musyrikin dan dimusuhi oleh kaum
mereka sendiri sehingga tidak ada yang membelanya. Mereka
menganut agama yang tidak dikenal oleh seorangpun, sehingga
tidak dapat mengharapkan dukungan dari terhadap mereka. Allah
mencegah penduduk Makkah menghabisi kaum mukminin melalui
sekelompok (beberapa orang) dari penduduk Madinah yang tertarik
memeluk Islam. Mereka dikenal dengan Aqabah pertama dan Aqabah

124M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hlm. 506.
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kedua yang menjadi benih lahirnya kaum al-Ansar, pembela mereka
di Madinah. Selanjutnya mereka hijrah ke Habasyah (Ethiopia) di
mana mereka mendapat perlindungan dari penguasanya. Kemudian
Allah memerintahkan mereka untuk hijrah ke Madinah, di sana
mereka mendapat perlindungan dari orang-orang Islam dan bersatu
menghadapi kaum musyrikin dalam perang Badr.'*

Tafsir ayat tersebut di atas mengisyaratkan bahwa anugerah yang
diberikan kepada Allah terhadap kaum mukminin berupa tempat
tinggal yang aman (Madinah), kekuatan dan berbagai macam
rezeki dalam kehidupan harus disyukuri. Salah satu nikmat Allah
yang wajib disyukuri adalah tempat tinggal yang aman, tempat
tinggal yang memungkinkan seseorang untuk menemukan dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Faktor
tempat tinggal yang aman, memberikan dampak psikis berupa
ketenangan, kedamaian, dan keselarasan dalam hidup.

Dalam tafsir QS. al-Baqarah, 2: 172, juga dijelaskan bahwa makanan
merupakan salah satu rezeki (nikmat) Allah yang wajib untuk
disyukuri. Ayat ini memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk memakan makanan yang baik, bersyukur kepada
Allah sebagai tempat sesembahan.'?® Orang bersyukur selalu
mengharapkan dan memohon rezeki hanya kepada Allah semata.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-Ankabit, 29: 17.
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan
kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu
tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki itu di sisi
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya-lah kamu akan dikembalikan. (QS. al-Ankabaut, 29: 17).

125M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hlm. 507.
126M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hlm. 461.

154 Psikologi Kebersyukuran Perspektif Psikologi Positif dan Relevansinya



Ayat ini menjelaskan kepercayaan kaum Nabi Ibrahim yang
menyembah berhala-berhala dengan harapan dapat memberikan
manfaat dan perlindungan serta menganugerahkan rezeki.
Sesungguhnya berhala-berhala tersebut pasti tidak mampu
memberikan perlindungan dan rezeki sekalipun sedikit dan
betapapun kaumnya menyembah dan bermohon kepadanya. Oleh
karena itu, manusia hendaknya meminta dan berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh rezeki dan perlindungan
dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah adalah sumber rezeki dan
sandaran yang sangat kukuh, oleh karena itu maka manusia
hendaknya menyembah kepada Allah sesuai dengan apa yang telah
diajarkan oleh rasul-Nya dan mensyukuri terhadap apa yang telah
dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya.'?’

Kekayaan Alam

Kekayaan alam yang diberikan Allah kepada umat manusia
merupakan salah satu rezeki yang wajib untuk disyukuri. Salah satu
bentuk kesyukuran terhadap nikmat kekayaan alam adalah menggali
dan memanfaatkan kekayaan alam yang ada untuk kemakmuran
hidup, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

1) Lautan

Lautan merupakan salah satu nikmat Allah yang wajib untuk
disyukuri (QS. an-Nahl, 16:14; QS. al-Jasiyah, 45: 12; ar-Ram,
30: 46). Lautan merupakan sumber kekayaan alam yang
melimpah yang apabila dimanfaatkan dan dikelola secara
maksimal, maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, bangsa, dan negara.

Dalam QS. an-Nahl, 16:14, dijelaskan bahwa Allah Swt.,
yang menundukkan lautan dan sungai serta menjadikannya
arena hidup binatang dan tempatnya tumbuh berkembang
serta pembentukan aneka perhiasan. Kehendak Allah
tersebut dijadikan agar manusia dapat menangkap ikan-
ikan dan sebangsanya yang berdiam di sana sehingga kamu
dapat memakan darinya daging yang segar, yakni binatang-
binatang laut itu, dan kamu dapat mendapatkan darinya,
yakni dari laut dan sungai itu perhiasan yang kamu pakai;

127M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., him. 40.

Bab 3 Konsep Syukur dalam 7afsir AI-Misbah 155



seperti permata, mutiara, merjan, dan semacamnya. Dan di
samping itu, kamu melihat, wahai yang dapat dilihat, menalar
dan merenung, betapa kuasa Allah Swt. sehingga bahtera
dapat berlayar padanya, membawa barang-barang dan bahan
makanan, kemudian betapapun berat bahtera itu, ia tidak akan
tenggelam, sedang air yang dilaluinya sedemikian lunak. Allah
menundukkan itu agar kamu memanfaatkan dan agar kamu
bersungguh-sungguh mencari rezeki, sebagian dari karunia-
Nya itu dan agar terus-menerus bersyukur, yakni menggunakan
anugerah itu sesuai dengan tujuan penciptaannya untuk
kepentingan kamu dan generasi-generasi sesudah kamu dan
juga untuk makhluk-makhluk selain kamu.!?

Ayat tersebut di atas menggambarkan nikmat Allah yang ada
di lautan dan sungai yakni, ikan-ikan yang hidup di dalamnya
untuk dikonsumsi dan memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Dari dalam laut dan sungai juga terhadap beberapa nikmat
Allah yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Di antara nikmat
tersebut, antara lain permata, mutiara, dan merjan, yang
dapat digunakan sebagai perhiasan. '»Mensyukuri nikmat
Allah yang ada di lautan dan sungai berarti melakukan upaya
yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan nikmat tersebut,
dimanfaatkan sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan
hidup.’*® Dalam melakukan upaya yang sungguh-sungguh
untuk menggali potensi (nikmat Allah) harus senantiasa
memperhatikan keberlangsungan hidup lingkungan sekitar
(tidak boleh merusak lingkungan), dan memperhatikan
keberlangsungan kebutuhan hidup generasi-generasi yang
akan datang.

Dalam tafsir surat QS. ar-Rim, 30: 46 dijelaskan juga bahwa
lautan dan kekayaan yang terkandung di dalamnya merupakan
salah satu nikmat Allah yang wajib untuk disyukuri. Lautan
memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia,
misalnya melalui kekuasaan Allah yang menghembuskan angin

128M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 548.
1291hid.

13'Dalam QS. al-Jasiyah, 45: 12 juga di antara nikmat Allah yang ada di lautan
adalah ikan, mutiara.
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di lautan, menyebabkan kapal-kapal dapat berlayar mengantar
manusia dalam berbagi tujuan, seperti untuk perdagangan
dan mencari ilmu, atau berjihad. Embusan angin laut yang
menyegarkan, tumbuhnya aneka tumbuhan karena air hujan,
adalah merupakan hukum alam dan nikmat Allah yang wajib
untuk disyukuri.!?!

Kata (( j;\f)) bi amrihi atau atas perintah (izin)-Nya ditekankan
oleh ayat ini untuk mengingatkan manusia, betapa besar
nikmat Allah yang dianugerahkan kepada mereka melalui
kemampuan kapal mengarungi samudra serta keselamatan
selama perjalanan. Allah menetapkan hukum-hukum alam
yang memungkinkan manusia memanfaatkan lautan dengan
segala isinya.'** Tafsir ayat ini menekankan bahwa nikmat
Allah berupa lautan, hukum-hukum alam yang membantu
manusia mampu memanfaatkan kekayaan laut yang ada di
dalamnya adalah salah satu anugerah yang wajib disyukuri.
Laut merupakan sumber kekayaan alam yang tiada batas, maka
salah satu bentuk rasa syukur terhadap nikmat tersebut adalah
dengan menggali dan memanfaatkan kekayaan yang ada di
dalam laut untuk memenuhi kebutuhan hidup.

2) Kesuburan tanah, hasil pertanian, dan perkebunan.

Tanah yang subur, hasil pertanian, dan perkebunan merupakan
salah satu nikmat Allah yang wajib untuk disyukuri (QS. Saba’,
34: 15). Dengan nikmat yang diberikan ini, maka manusia
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kesuburan tanah, hasil
pertanian dan perkebunan suatu daerah memberikan pengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.'s

Kehidupan

Kehidupan merupakan salah satu anugerah Allah. Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam QS. al-Bagarah, 2: 243. Dalam ayat
tersebut, dijelaskan bahwa kematian dan kehidupan berada di
tangan Allah. Oleh karena itu seorang Muslim tidak akan ragu
melaksanakan kewajiban dan tuntunan Ilahi. Uraian ayat ini

B3IM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 244.
1321phid., hlm. 245.
1331pid., hlm. 589.

Bab 3 Konsep Syukur dalam 7ufsir AI-Misbah 157



dimulai dengan firman Allah yang mengatakan bahwa: Apakah
kamu tidak melihat orang-orang yang keluar dari kampung halaman
mereka. Tentu saja, Nabi Saw. dan setiap orang yang hidup pada
masa turunnya ayat ini apalagi yang hidup sesudahnya tidak dapat
melihat peristiwa-peristiwa tersebut dengan mata kepala karena
peristiwanya telah terjadi sebelum mereka. Jika demikian, kata
melihat di sini berarti melihat dengan mata hati, merenungkan
peristiwa yang terjadi itu. Mereka keluar karena takut mati. Tidak
dijelaskan mengapa mereka takut, namun yang pasti bahwa ada
usaha untuk menghindar dari kematian yang tidak dapat dicapai.
Allah berfirman, yakni perintah untuk mewujudkan sesuatu,
“Matilah kamu semua”, dan seketika itu juga segala upaya
menghindar dari kematian menjadi sia-sia. Penggunaan redaksi
matilah kamu, bukan “maka Allah mematikan mereka”. Kemudian
setelah berlaku sekian lama, Allah menghidupkan mereka
kembali.!** Mayoritas para ulama memahami makna kematian
dan kehidupan mereka adalah arti hakiki, namun ada juga yang
mengartikan dalam arti majazi, yakni kematian semangat hidup,
atau kematian eksistensi mereka sebagai kesatuan umat akibat
rasa takut menyelimuti jiwa mereka. '*°

Kehidupan seseorang atau masyarakat merupakan anugerah Ilahi,
dan apa yang dialami oleh umat yang peristiwanya diuraikan
adalah anugerah Allah yang harus disyukuri. Karena sesungguhnya
Allah mempunyai anugerah terhadap manusia, tetapi kebanyakan
manusia tidak bersyukur.'* Kehidupan manusia di dunia ini, baik
yang menyangkut kehidupan pribadi, sosial adalah nikmat Allah
yang wajib disyukuri. Mensyukuri nikmat hidup berarti terkait
dengan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan kesempatan
hidup sesuai dengan tujuan penciptaannya, baik sebagai makhluk
individu, sosial, maupun makhluk religius. Mensyukuri nikmat
hidup juga dapat dimaknai memanfaatkan kesempatan hidup demi
memberi manfaat kepada diri, lingkungan masyarakat, dan alam
sekitar. Namun kebanyakan manusia tidak mensyukuri nikmat
Allah.
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Nikmat kehidupan juga dijelaskan dalam al-Insan, 76:3. Salah
satu nikmat yang harus disyukuri adalah nikmat kehidupan, yakni
nikmat diciptakannya manusia untuk menjadi sesuatu yang berarti.
Mensyukuri nikmat hidup berarti menggunakan berbagai potensi
dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya untuk memperoleh
ma’rifat (pengetahuan) dan petunjuk dari Allah.'®

C. Cara Mensyukuri Nikmat Allah

Cara mensyukuri nikmat dapat dilakukan dengan hati, lidah, dan
anggota tubuh lainnya. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan
menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapa besar nikmat
dan anugerah-Nya disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang
melahirkan rasa cinta kepada-Nya dan dorongan untuk bersyukur
dengan lidah dan perbuatan. !*

Dalam Tafsir al-Misbah QS. al-Baqarah, 2: 152 menjelaskan bahwa
syukur terhadap nikmat Allah dilakukan melalui, hati, perkataan, dan
perbuatan. Atas limpahan nikmat dan karunia yang diberikan Allah,
maka sebagai hamba-Nya hendaklah senantiasa mengingat kepada
Allah dengan lidah, pikiran hati, dan anggota badan. Lidah digunakan
untuk mensucikan dan memuji Allah. Pikiran dan hati digunakan untuk
senantiasa memperhatikan dan berpikir tentang tanda-tanda kebesaran
dan kekuasaan Allah. Anggota badan digunakan untuk melaksanakan
perintah-perintah Allah. 1%

Ketiga bentuk syukur tersebut dijelaskan oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dalam kitab Madarijus Salikin. Kesempurnaan syukur terdiri
dari lima sendi, yakni tunduk terhadap yang disyukuri, mengakui

137M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 566-567.

138Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan sebelum, tafsir QS. an-
Naml, 27: 19 berkaitan dengan kisah dan do’a Nabi Sulaiman as. agar diberikan
kemampuan untuk senantiasa mensyukuri nikmat Allah dan beramal saleh. Nabi
Sulaiman as. juga berdo’a agar dimasukkan ke dalam golongan hamba Allah yang
saleh, bukan karena amal yang sederhana tetapi karena restu dan rida Allah. Untuk
dapat mensyukuri nikmat Allah harus dimulai dengan kesadaran diri sehingga
tumbuh ketundukan dan rasa kagum, yang melahirkan rasa cinta kepada Allah
untuk mensyukuri nikmat Allah dengan lisan dan perbuatan. M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Misbdh, Volume 9..., hlm. 424-426.
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nikmat sebagai karunia Allah, mencintai Allah, memuji Allah atas
nikmat yang telah diterima, dan menggunakan nikmat ke jalan yang
diridai Allah dan menghindarkan diri dari jalan yang dibenci Allah.'*
Kelima kesempurnaan syukur tersebut, terdapat dalam bentuk syukur
yang meliputi hati, lisan, dan anggota badan. Syukur yang diungkapkan
dengan hati merupakan bentuk ketundukan, lisan yang menunjukkan
pengakuan, serta anggota tubuh sebagai bentuk ketaatan.!*! Oleh karena
itu hakikat syukur adalah melakukan ketaatan kepada Allah dalam
bentuk niat, lisan, dan perbuatan.!*

1. Syukur dengan Hati

Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sepenuhnya bahwa
nikmat yang diperoleh adalah semata-mata karena anugerah dan
kemurahan Ilahi. '** Syukur berarti menyadari bahwa nikmat dirasakan
berasal dari Allah.'** Syukur dengan hati mengantarkan manusia
untuk menerima anugerah dengan penuh kerelaan tanpa menggerutu
dan keberatan betapapun kecilnya nikmat tersebut. Syukur ini juga
mengharuskan yang bersyukur menyadari betapa besar kemurahan, dan
kasih sayang Ilahi sehingga terlontar dari lidahnya pujian kepada-Nya.!*

Sujud syukur merupakan salah satu perwujudan dari kesyukuran
dengan hati, yang dilakukan saat hati dan pikiran menyadari betapa
besar nikmat yang dianugerahkan Allah. Bahkan sujud syukur dapat
dilakukan saat melihat penderitaan orang lain dengan membandingkan
keadaannya dengan keadaan orang yang sujud. Sujud syukur dilakukan
dengan meletakkan semua anggota sujud di lantai yakni dahi, kedua
telapak tangan, kedua lutut, dan kedua ujung jari kaki seperti melakukan
sujud dalam salat.!4

“Ibnu Qayyim al-Juaziyyah, Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah),
Terjemahan Katur Suhardi, (Jakarta: Pustaka Alkautsar, 1999), him. 237.

4 1bid.

“2Jbnu al-Qayyim al-Jauziyyah, Mengungkap Rahasia di Balik Keutamaan Sabar dan
Syukur, Terjemahan Achmad Sunarto, (Semarang: Pustaka Nun, 2010), hlm 181.

1M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 291.

“Ibnu Atha’illah As-Sakandari, al-Hikam, Terjemahan Imam Firdaus, (Jakarta:
Walipustaka, 2016), hlm. 111.

145M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 291.
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2. Syukur dengan Lidah

Syukur dengan lidah adalah mengakui dengan ucapan bahwa sumber
nikmat adalah Allah sambil memuji-Nya. Al-Qur’an mengajarkan
manusia untuk memuji atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah
dengan mengucapkan “alhamdulillah.”'*” Hamd (pujian) disampaikan
secara lisan kepada yang dipuji, walaupun ia tidak memberi apa pun
baik kepada si pemuji maupun kepada yang lain. Kata “al-hamdu” yang
ditujukan kepada Allah mengandung arti bahwa yang paling berhak
menerima segala pujian adalah Allah Swt., bahkan seluruh pujian
harus tertuju dan bermuara kepada-Nya. Dengan demikian segala puji
kepada Allah, berarti pada saat, hamba memuji kepada seseorang karena
kebaikannya, maka pujian tersebut pada akhirnya harus dikembalikan
kepada Allah Swt., sebab kebaikan itu bersumber dari Allah.'*® Syukur
dengan lisan juga dapat dilakukan dengan berdzikir mengingat Allah,
atau membaca wirid setelah menjalankan salat lima waktu. *°

3. Syukur dengan Perbuatan

Setelah syukur dilakukan dengan hati dan lisan, maka selanjutnya
rasa syukur tersebut hendaknya direalisasikan dengan perbuatan atau
tindakan yang nyata. Melalui perbuatan ini, maka syukur yang dilakukan
oleh seseorang akan memberikan manfaat baik bagi diri sendiri, orang
lain, maupun masyarakat secara luas. Dalam Tafsir al-Misbah QS. Saba’,
34: 13, telah dijelaskan bahwa salah satu bentuk syukur terhadap nikmat
Allah adalah dengan bekerja (beramal). Hal ini sesuai dengan perintah
Allah terhadap keluarga Daud untuk senantiasa bekerja(beramal)
sebagai salah satu bukti syukur terhadap nikmat Allah.'*°

Syukur dengan perbuatan juga dapat dilakukan dengan tindakan
nyata dalam memanfaatkan nikmat yang dikaruniakan Allah. Salah
satu contoh adalah nikmat kekayaan laut dan sungai yang dijelaskan
dalam QS. an-Nahl, 16:14. Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, laut dan kekayaan yang terkandung di dalamnya wajib

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9..., hlm. 138.

148M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 293.

“Ibnu Atha’illah As-Sakandari, al-Hikam, Terjemah Imam Firdaus, (Jakarta:
Walipustaka, 2016), him. 304-305.

150M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 583-584.
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untuk disyukuri dengan cara memanfaatkan kekayaan tersebut untuk
kemaslahatan hidup.'®!

Salah satu upaya untuk mensyukuri nikmat dilakukan dengan
“mengeluarkan” potensi-potensi kekayaan laut dan sungai agar dapat
diolah dan dimanfaatkan untuk menunjang pemenuhan kebutuhan
hidup. Berdasarkan pemahaman tersebut, maka diperlukan suatu
usaha yang gigih, kerja keras, sehingga kekayaan laut dan sungai
yang merupakan nikmat Allah dapat digali dan dimanfaatkan secara
maksimal. Upaya untuk menggali dan memanfaatkan potensi ini
diperlukan kemampuan berpikir, keterampilan dalam menciptakan
dan menggunakan teknologi, serta kearifan dalam bertindak agar tidak
merusak lingkungan.

Secara umum mensyukuri nikmat dengan perbuatan, dapat
dilakukan dengan tindakan nyata. Mensyukuri nikmat perbuatan,
berarti menggunakan anggota tubuh yang dianugerahkan Allah untuk
menjalankan ketaatan atas perintah Allah dan menjauhi dari hal-hal
yang tidak diridai-Nya.'>?

D. Manfaat Syukur

Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa manfaat syukur kembali
kepada orang yang bersyukur, sedang Allah Swt. sama sekali tidak
memperoleh bahkan tidak membutuhkan sedikit pun dari syukur
makhluk-Nya.'** Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt., dalam QS.
an-Naml, 27: 40.
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Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku akan datang

ISIM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 548.
12[bnu Atha’illah As-Sakandari, al-Hikam..., hlm. 115.
153M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ..., hlm. 289.
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kepadamu dengannya sebelum matamu berkedip”. Maka tatkala dia melihatnya
terletak di hadapannya, dia pun berkata: “Ini termasuk kurnia Tuhanku untuk
menguji aku apakah aku bersyukur atau kufur. Dan barang siapa bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri dan barang siapa yang kufur,
maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia” (QS. An-Naml:
27: 40).

Orang yang mensyukuri nikmat Allah akan memperoleh kebaikan
yang lebih besar dari apa yang diterima. Kebaikan tersebut akan kembali
kepada diri sendiri. Allah yang akan memberikan balasan kepada
hambanya yang bersyukur dengan kebaikan berlipat ganda. Dengan
demikian maka dapat dipahami bahwa orang yang bersyukur kepada
Allah maka akan memperoleh kebaikan yang berlipat ganda untuk
dirinya sendiri. Manusia yang mampu meneladani sifat-sifat Tuhan dan
mencapai peringkat terpuji adalah orang yang mampu memberi tanpa
menanti balasan dari yang diberi (syukur) atau ucapan terima kasih.**

Dalam QS. al-Insan, 76: 9, melukiskan bagaimana satu keluarga
(menurut riwayat adalah Ali bin Abi Thalib dan istrinya Fathimah
putri Rasulullah Saw.), memberikan makanan yang mereka rencanakan
menjadi makanan berbuka puasa mereka, kepada tiga orang yang
membutuhkan dan ketika itu mereka menyatakan bahwa, sesungguhnya
kami memberi makanan untukmu hanyalah mengharapkan keridaan
Allah, kami tidak menghendaki balasan darimu, dan tidak pula pujian
(ucapan terima kasih).!%

Manfaat syukur tidak sedikit pun tertuju kepada Allah, namun
karena kemurahan-Nya, Allah menyatakan diri-Nya sebagai Syakirun
"Alim, ¢ dan Syakiran *Alima’®” (QS An-Nisa’, 5: 147), yang keduanya
berarti, Maha Bersyukur lagi Maha Mengetahui. Makna ini menekankan

154M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., him. 290.

155M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 572-573.

Dalam QS al-Baqarah, 2: 158, dijelaskan bahwa Allah sangat mensyukuri
kebaikan yakni aktivitas yang dilandasi keikhlasan dan ketaatan kepada Allah yang
Maha Mengetahui atas segala aktivitas dan niat para pelakunya. Lihat dalam M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., him. 440.

157Allah tidak akan menyiksa hamba-Nya yang bersyukur dan beriman, dan
tidak ada manfaatnya bagi Allah menyiksa hamba-hambanya tersebut. Siksaan yang
diberikan Allah terhadap hamba-Nya adalah buah dari amal usaha yang dilakukan,
jika amalnya baik maka buahnya akan baik pula. Allah adalah zat yang Maha
Mensyukuri orang-orang yang taat dan berbuat kebajikan lagi Maha Mengetahui.
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bahwa Allah akan menganugerahkan tambahan nikmat berlipat ganda
kepada makhluk yang bersyukur. Syukur Allah ini antara lain dijelaskan
oleh firman-Nya dalam QS. Ibrahim,14: 7. 158

Orang yang bersyukur juga akan memperoleh manfaat di kehidupan
akhirat, yakni terhindar dari siksaan Allah. Hal ini sesuai dengan firman
Allah dalam QS. an-Nisa, 4: 147.

M //‘G—,‘ = _ 2 < J )/,
& Tle FSE AN 585 (4aly 558G &) A 4 Jadg

Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah
adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui. (QS. an-Nisa, 4: 147).

Ayat ini menjelaskan sifat Allah yang Maha rahim untuk menampik
prasangka buruk terhadap Allah bahwa Dia akan menyiksa orang-orang
akibat dosa-dosa kemunafikan yang dilakukan sebelum bertaubat
dan berbuat kebajikan. Allah tidak akan menyiksa hamba-Nya yang
bersyukur dan beriman, dan tidak ada manfaatnya bagi Allah menyiksa
hamba-hambanya tersebut. Siksaan yang diberikan Allah terhadap
hamba-Nya adalah buah dari amal usaha yang dilakukan, jika amalnya
baik maka buahnya akan baik pula. Allah adalah zat yang Maha
Mensyukuri orang-orang yang taat dan berbuat kebajikan lagi Maha
Mengetahui.!**

Ayat ini mendahulukan syukur atas iman karena syukur dapat
mengantarkan seseorang kepada iman kepada Allah. Seorang hamba
yang melihat alam raya terbentang dengan segala manfaat yang telah
dan dapat dimanfaatkannya, akan mengantarkan hamba tersebut
beriman dan percaya kepada Allah Swt. Keimanan yang ada dalam
diri hamba tersebut, apabila diasah dan diasuh, maka akan mencapai
tingkat tertinggi dari kesyukuran.'®°Allah syakir dalam ayat tersebut
memiliki makna bahwa Allah yang memberikan balasan yang banyak
terhadap pelaku kebaikan atau ketaatan yang sedikit, dan Allah yang
menganugerahkan kenikmatan tidak terbatas waktunya untuk amal-
amal yang terhitung dengan hari-hari tertentu yang terbatas.'®!

158M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., him. 290.
15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm. 774-775.

160M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm. 775.
1611bid., hlm. 775.
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Tafsir ayat tersebut menegaskan bahwa, orang-orang yang
bersyukur akan memperoleh kebaikan dalam hidup. Manfaat tersebut
diperoleh karena sifat Allah yang syakir, yakni yang memberikan balasan
atas kebaikan (syukur) sekalipun jumlahnya sangat sedikit. Dengan
demikian balasan kebaikan yang diperoleh atas rasa syukur atas nikmat
Allah, semata-mata karena sifat Allah yang Maha Mensyukuri.

Orang yang bersyukur akan memperoleh tambahan nikmat dari
Allah Swt., hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ibrahim, 14:
7. Ayat tersebut di atas secara tegas menyatakan bahwa jika seseorang
hamba bersyukur terhadap nikmat Allah, maka akan ditambahnya.
Akan tetapi jika kufur nikmat, maka siksa Allah amat pedih. Hal
ini merupakan ancaman bagi orang-orang yang kufur nikmat. Tidak
menutup kemungkinan orang yang kufur nikmat terhindar dari siksa
duniawi, boleh jadi nikmat tersebut ditambah oleh Allah dalam rangka
mengulur kedurhakaannya.!

Orang yang bersyukur juga akan memberikan kelapangan rezeki,
peningkatan ekonomi dan kualitas kehidupan. Misalnya mensyukuri
nikmat Allah terhadap kekayaan laut. Allah menciptakan laut dan
menundukkannya untuk digunakan untuk tujuan kemakmuran hidup
manusia, sebagaimana firman Allah dalam QS. an-Nahl, 16: 14. Cara
mensyukuri kekayaan laut adalah dengan memanfaatkan semaksimal
mungkin, potensi-potensi kekayaan laut. Mensyukuri nikmat tersebut
berarti melakukan usaha dengan kerja, mengembangkan teknologi
kelautan untuk menggali dan memanfaatkan potensi kekayaan laut
secara maksimal. Mensyukuri nikmat Allah selain yang ada di laut,
yakni di perut bumi dilakukan dengan cara “menggali” kekayaan
yang terkandung di dalamnya untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan
hidup.'®* Dengan mensyukuri nikmat tersebut, maka akan memperoleh
hasil produksi yang melimpah, sehingga mampu meningkatkan
pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.

Dalam ayat selanjutnya (QS. ali-Imran, 3: 145), juga dijelaskan

bahwa orang-orang yang bersyukur akan mendapatkan balasan kebaikan
dari Allah Swt.

162M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 330.
183]bid., hlm. 330-331.
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Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala
dunia, niscaya Kami berikan kepadanya sebagian pahala dunia itu, dan barang
siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala
akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.
(QS. ali-Imran, 3: 145).

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yang berisi tentang
kecaman terhadap sebagian kaum Muslimin yang kocar-kacir setelah
mendengar isu Rasulullah Saw. wafat. Dalam perang Uhud, motivasi
orang-orang yang lari dari medan perang adalah keinginan untuk
memperoleh harta, dan motivasi bagi mereka yang bertahan adalah
untuk melanjutkan perjuangan dan mengharapkan ganjaran dari Allah,
ditegaskan-Nya bahwa: Barang siapa menghendaki dengan usahanya
pahala dunia saja tanpa menghendaki pahala akhirat niscaya Kami berikan
kepadanya sebagian pahala dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi
siapa yang Kami kehendaki. Kata sebagian dipahami dari (Lgws) minha.
Dan barang siapa yang menghendaki pahala akhirat sebagai anugerah
dari Kami atas upaya menggunakan nikmat yang telah kami berikan
kepadanya sesuai dengan apa yang telah kami gariskan, dan memang
Kami akan memberikan balasan kepada orang-orang yang bersyukur.!6

Allah akan memberikan balasan kebaikan bagi hamba-hamba-Nya
yang bersyukur. Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. al-An’am, 6:53.
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Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang kaya) dengan
sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang yang kaya itu)
berkata: “Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah
Allah kepada mereka?” (Allah berfirman): “Tidakkah Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya)? (QS. al-An’am, 6:53).

164M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hIm. 288-289.
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Ayat ini menunjukkan bahwa salah satu cara Allah Swt. menguji
manusia adalah dengan memberikan kelebihan atau kekurangan
kepada masing-masing. Manusia yang memperoleh kelebihan atau
keistimewaan diuji melalui orang-orang yang berkekurangan, apakah
mereka mau membantu atau justru angkuh terhadap yang kekurangan.
Orang-orang yang kekurangan diuji melalui orang-orang yang memiliki
kelebihan, apakah mereka pandai menempatkan diri, tidak iri hati, tidak
juga mengorbankan nilai-nilai agama ketika menghadapi mereka. Orang-
orang yang tidak bersyukur dalam arti tidak memfungsikan nikmat Allah
sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan-Nya, akan tersiksa. Salah
satu bentuk siksa tersebut adalah kemiskinan dan kefakiran. Sedangkan
orang-orang yang menggunakan nikmat dengan baik, walaupun tanpa
iman bahkan durhaka kepada Allah, akan dianugerahi karunia oleh Allah
(di dunia), akan tetapi akan memperoleh sanksi atas kedurhakaannya.'®®

Tafsir ayat tersebut menjelaskan bahwa siapa pun yang bersyukur,
tanpa melihat keimanan dan ketaatan seseorang terhadap Allah,
Allah tetap akan memberikan karunia (dunia) kepada orang tersebut.
Kebaikan yang demikian diberikan oleh Allah kepada setiap hamba-
Nya, namun ketidakimanan dan ketidaktaatan terhadap Allah juga akan
memperoleh balasan siksaan di akhirat kelak.

Dalam QS. az-Zumar, 39: 7, Allah menegaskan bahwa manfaat
mensyukuri nikmat Allah akan kembali pada diri sendiri.
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“Seandainya kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan kamu, dan
Dia tidak meridai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur
niscaya Dia meridainya; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain. Kemudian kepada Tuhan kamulah kembali kamu lalu Dia memberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
apa yang tersimpan dalam dada”. (Q.S. az-Zumar, 39: 7).

165M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3..., hIm. 457-458.
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Ayat ini menegaskan agar manusia senantiasa mengesakan Allah
dan mensyukuri atas segala nikmat-Nya. Perintah tersebut, semata-
mata adalah untuk kemaslahatan manusia. Seandainya manusia terus-
menerus kafir mengingkari keesaan-Nya dan enggan mensyukuri nikmat-
Nya, maka sesungguhnya Allah tetap Maha Kaya, tidak memerlukan
keimanan, kesyukuran, dan suatu apa pun dari manusia. Allah juga
tidak memperoleh sedikitpun keuntungan dari ketaatan manusia atau
mudarat dari pengingkaran manusia. Kendati Allah tidak butuh, bukan
berarti membiarkan manusia untuk durhaka sehingga akan memperoleh
buah dari kedurhakaan tersebut. Allah memberi kebebasan manusia
untuk bersyukur atau kufur, tetapi Allah merestui kesyukuran hamba-
hamba-Nya dan tidak meridai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya. Oleh
karena itu apabila manusia kufur, maka akan memperoleh dampak dari
kekufurannya, sehingga akan merugi dan tersiksa. Namun jika bersyukur
atas anugerah-Nya dengan mengamalkan tuntunan-Nya, maka Allah
meridai kesyukurannya itu keridaan yang sesuai dengan keagungan-Nya.
Seseorang yang berdosa siapa pun tidak akan memikul dosa orang lain.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam dada
manusia, seperti niat, motivasi, kehenda, dan atas dasarnya Allah akan
memberikan balasan amal-amal manusia.!®

Konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah yang disampaikan pada bab
ini, merupakan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelusuran
ayat-ayat tentang syukur dalam Al-Qur’an. Temuan tentang konsep
syukur dalam tafsir ini, merupakan data utama yang akan diolah pada
pembahasan selanjutnya.

Konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah mengandung makna pujian
atas kebaikan, perasaan puas dan gembira atas nikmat yang diperoleh
dan menggunakan nikmat tersebut sebagai sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Jadi syukur tidak hanya sebatas pengakuan dalam hati
dan pujian dengan lisan, tetapi juga harus diimplementasikan dengan
tindakan nyata. Pada dasarnya segala kebaikan yang berasal dari Allah
dan manusia adalah nikmat yang harus disyukuri. Dalam tafsir tersebut
dijelaskan bahwa manusia wajib bersyukur atas segala nikmat Allah,
atau kebaikan yang diberikan oleh sesama manusia, seperti kepada
kedua orang tua. Syukur atas kebaikan yang dilakukan sesama manusia

166M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11..., hlm. 445-446.
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pada hakikatnya merupakan bentuk syukur terhadap Allah. Hal ini
karena semua kebaikan bersumber dari Allah.

Dalam Tuafsir al-Misbah, disebutkan beberapa contoh nikmat yang
wajib disyukuri antara lain, hidayah Allah, ampunan Allah, keselamatan,
keturunan (anak), pancaindra dan akal, rezeki, kehidupan, dan
kekayaan alam seperti: lautan, kesuburan tanah, hasil pertanian dan
perkebunan. Cara mensyukuri nikmat tersebut adalah dengan hati,
lisan, dan perbuatan. Syukur atas nikmat tersebut berarti mengakui
dan menyadari dalam hati bahwa nikmat tersebut berasal dari Allah,
disertai dengan pujian kepada Allah atas pemberian nikmat tersebut,
serta menggunakan nikmat tersebut untuk menambah keimanan
terhadap Allah. Orang-orang yang mensyukuri atas nikmat tersebut
akan memperoleh kepuasan dan kebahagiaan, rezeki yang melimpah,
kebaikan, pahala yang berlipat ganda, dan kesejahteraan hidup
seseorang.
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RELEVANSI KONSEP SYUKUR
DALAM TAFSIR AL-MISBAH DENGAN
TEORI KEBERSYUKURAN DAN
KESEJAHTERAAN SPIRITUAL

Bab ini membahas tentang hasil dan analisis data tentang relevansi
konsep syukur dalam 7afsir al-Misbah dengan teori kebersyukuran dan
kesejahteraan spiritual. Beberapa pokok bahasan yang di bahas dalam
bagian ini antara lain: aspek-aspek psikologis dan spiritual dari konsep
dalam Tafsir al-Misbah, relevansi konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah
dengan teori kebersyukuran dan kesejahteraan spiritual.

A. Aspek Psikologis dan Spiritual Konsep Syukur dalam Tafsir
al-Mishah

Konsep syukur dalam 7afsir al-Misbah yang meliputi pengertian, subjek
dan objek yang dalam bersyukur, cara bersyukur, dan manfaat bersyukur,
mengandung beberapa aspek psikologis dan spiritualitas. Aspek-aspek
tersebut antara lain: amanah, gana'ah, tawadu’, tawakal, istigamah,
optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan prososial (isar, kedermawanan
dan al-karam, ihsan). Berikut uraian dan penjelasan nilai-nilai spiritualitas
syukur dalam Tafsir al-Misbah.

1. Amanah

Amanah berasal dari kata al-amn, secara bahasa berarti rasa aman atau
percaya. Dalam kehidupan sehari-hari kata amanah menunjuk pada
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sesuatu yang dipercayakan kepada pihak lain. Kata ini juga mengandung
makna bahwa sesuatu yang yang diserahkan kepada orang lain karena
yakin dan percaya bahwa di tangannya sesuatu yang diserahkan tersebut
aman dan terpelihara dengan baik. Amanah meliputi tiga macam yakni
amanah terhadap Allah, sesama manusia, dan diri sendiri.!

Spiritualitas amanah terdapat dalam makna syukur yang berarti
menggunakan anugerah atau nikmat yang dikaruniakan Allah
sesuai dengan tujuan penganugerahannya.? Ada beberapa ayat yang
menjelaskan bahwa makna syukur mengandung nilai-nilai amanah,
antara lain: 1) QS. an-Naml, 27: 19, dijelaskan bahwa syukur adalah
menggunakan anugerah Ilahi sesuai tujuan penganugerahannya;?
2) QS. ar-Rum, 30: 46, syukur mengandung makna memfungsikan
anugerah sesuai dengan tujuan penciptaannya;* 3) QS. Saba’, 34: 15,
syukur berarti menggunakan nikmat itu sesuai dengan petunjuk-Nya;®
4) QS. al-A'raf, 7:58, menyatakan bahwa orang-orang yang bersyukur
adalah orang-orang yang menggunakan anugerah sesuai dengan fungsi
dan tujuannya;® 5) QS. al-Baqarah, 2: 172, dijelaskan bahwa syukur
adalah mengakui dengan setulus hati dan menggunakan anugerah yang
dikaruniakan oleh Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya, atau
menempatkan anugerah pada tempat yang semestinya.’

Salah satu cara mensyukuri nikmat Allah adalah menggunakan
nikmat tersebut untuk kesejahteraan hidup. Misalnya mensyukuri
nikmat kesuburan tanah. Syukur atas karunia ini, dilakukan dengan
memanfaatkan kesuburan tanah yang diberikan oleh Allah untuk
menunjang kesejahteraan hidup. Namun ketika dalam memanfaatkan
kekayaan alam menimbulkan kerusakan dan bencana di muka bumi
ini, maka tindakan tersebut tergolong kufur terhadap nikmat Allah.

lyas Islamil, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2013), hlm. 57.

2Lihat dalam pembahasan sebelumnya tentang makna syukur dalam 7afsir
al-Misbah QS. Ar-Ram, 30: 46; QS. al-A’raf, 7: 189; QS. a-Insan,76:3; QS. an-Naml,
27:19; QS. al-Jasiyah, 45: 12; QS. Lugman, 31: 12; QS. Al-Bagarah, 2: 172; QS.
Saba', 34: 15; QS. al-Furqan, 25: 62; QS. Ibrahim, 14: 5; Ibrahim, 14: 7.

3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 9, (Jakarta: Lentera, 2011), him. 426.

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 245.
5Ibid., hlm. 589.

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 4..., him. 149.
’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 1..., him. 461.
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Ketiadaan amanah akan menyebabkan kehancuran dalam tatanan
kehidupan.® Amanah dalam hal ini mencakup dua hal pokok, yakni
kesanggupan manusia dalam mengembangkan sifat-sifat Allah yang ada
dalam dirinya, dan yang kedua adalah berkaitan dengan kemampuan
dalam mengelola sumber-sumber kekayaan alam yang ada di bumi.’

Dalam QS. al-Mulk, 67:23;° QS. an-Nahl, 16: 78'!, Allah
menganugerahkan manusia berupa pendengaran, penglihatan, dan hati
dengan tujuan untuk digunakan dalam upaya mendekatkan diri kepada
Allah. Maka orang-orang yang bersyukur adalah orang-orang yang
senantiasa menjaga amanah berupa pendengaran, penglihatan, dan hati
atau akal dengan tujuan untuk memahami kekuasaan Allah dan menambah
keyakinan keimanan kepada Allah. Dalam QS. as-Sajdah, 32: 9 dijelaskan
tujuan dan fungsi Allah menganugerahkan alat indra kepada manusia.
Allah menganugerahkan pendengaran untuk mendengarkan kebenaran,
penglihatan agar dapat melihat tanda-tanda kebesaran Allah, dan hati
agar dapat berpikir dan beriman. Syukur atas nikmat alat indra tersebut,
berarti menggunakan nikmat tersebut untuk memahami kekuasaan Allah
dan meninggalkan sesuatu yang bertentangan dengan kehendak-Nya.!?

Nikmat lain yang harus disyukuri adalah rezeki.!* Rezeki memiliki
makna dan cakupan yang sangat luas, bukan hanya terbatas pada

8M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita, (Jakarta: Lentera Hati,
2016), hlm. 260.

°Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen Psikologi dalam Al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 250.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 13, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 225.

"Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menjadikan pendengaran,
penglihatan-penglihatan, dan aneka hati yang ada dalam diri manusia sebagai
bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahuan agar manusia bersyukur kepada
Allah. Misalnya potensi yang berupa kemampuan akal dan hati berfungsi untuk
membedakan hal-hal yang baik dari yang buruk. Indra-indra tersebut pendengaran
dan penglihatan merupakan alat-alat pokok untuk meraih pengetahuan. Alat pokok
untuk menggali objek material adalah mata dan telinga, sedangkan objek yang
bersifat imaterial adalah akal dan hati. Dengan hati manusia dapat memperoleh
pengetahuan melalui wahyu, ilham, atau intuisi. Lihat dalam M. Quraish Shihab,
Tafstr al-Misbah, Volume 6..., hm. 672-674.

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hIm. 366.

13Rezeki berasal dari bahasa Arab yakni kata rizq ((3.)) berarti pemberian, baik
yang berkaitan dengan makanan maupun yang berhubungan dengan kekuasaan dan ilmu
pengetahuan. Lihat dalam M. Quraish Shihab (Ed). Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 836.
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keuntungan dari hasil usaha. Tetapi rezeki juga meliputi tempat tinggal,
dan makanan,' anak,'®juga merupakan nikmat yang wajib untuk
disyukuri. Dalam konteks rezeki berupa harta, salah satu bentuk syukur
adalah dengan berzakat,!¢ bersedekah atau berbagi dengan orang lain
yang membutuhkan. Syukur atas karunia anak adalah dengan mendidik,
membimbing, dan mengarahkan anak agar potensi-potensi yang ada
dalam dirinya dapat berkembang dengan maksimal untuk mengenal
Allah Swt. sehingga berguna bagi kehidupan bermasyarakat.!” Makna
mensyukuri dalam hal ini menekankan pada aspek amanah terhadap
nikmat. Amanah terhadap nikmat berarti menggunakan nikmat yang
dianugerahkan (rezeki) sebagai sarana untuk mencari rida Allah.

Nikmat lain yang wajib untuk disyukuri adalah anugerah
kehidupan.!® Allah menciptakan manusia di muka bumi dengan
dianugerahi berbagai potensi untuk memperoleh pengetahuan dan
petunjuk Allah.! Mensyukuri nikmat kehidupan berarti memanfaatkan
dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki untuk menjalankan
tugas dan fungsi diciptakannya manusia sebagai khalifah Allah di muka
bumi. Sebagai khalifah, manusia harus mampu berbuat bijaksana. Apabila
manusia tidak mampu berbuat bijak, tidak sesuai dengan kehendak-Nya
adalah pelanggaran terhadap makna dan tugas kekhalifahan.?

“Lihat dalam pembahasan sebelumnya bahwa rezeki merupakan salah satu
nikmat Allah. QS. al-Anfal, 8:26; QS. Al-Baqarah, 2: 172; QS. Al-Baqarah, 2: 172;
QS. al-Ankabit, 29: 17.

Dalam pembahasan sebelumnya QS. al-A’raf, 189, dinyatakan bahwa anak
merupakan salah satu nikmat atau karunia Allah yang wajib disyukuri. Lihat dalam
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 4..., him. 414.

*Qrang yang pandai dalam bersyukur atas harta benda yang dimiliki, memiliki
kesadaran bahwa Allah menitipkan sebagian dari harta yang dimiliki untuk diberikan
kepada kaum miskin sehingga antara penerima (kaum miskin) dengan pemberi (orang
yang mampu), tercipta suatu kondisi saling menyayangi dan berbagi kebahagiaan.
Salah satu bentuk syukur terhadap harta kekayaan adalah dengan menunaikan zakat.
Lihat dalam Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm. 105.

"Dalam pembahasan sebelumnya QS. al-A’raf, 189, dinyatakan bahwa anak
merupakan salah satu nikmat Allah yang wajib disyukuri. Lihat dalam M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 414.

8Dalam pembahasan sebelumnya, kehidupan merupakan salah satu anugerah
Allah yang wajib untuk disyukuri. Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,
Volume 1..., hlm. 638-639.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14 ..., hlm. 566-567.

Q8. al-Baqgarah, 2: 30 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume
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Dalam menjalankan tugas kekhalifahan manusia memerlukan
bantuan dan kerja sama dengan orang lain.?! Manusia memiliki tugas
untuk membangun dunia dan memakmurkannya sesuai dengan petunjuk
Allah. Tugas tersebut diberikan kepada manusia tanpa melihat fungsi
dan kedudukannya, baik sebagai penguasa atau rakyat biasa. Allah telah
menganugerahkan potensi kepada seluruh umat manusia untuk mengelola
dan memakmurkan bumi sesuai dengan kadarnya masing-masing.”
Potensi-potensi tersebut antara lain: 1) kemampuan untuk mengetahui
sifat, fungsi, dan kegunaan segala macam benda; dan 2) ditundukannya
bumi, langit, dan segala isinya oleh Allah kepada khalifah tersebut.?

Tugas khalifah berkaitan dengan ibadah?!. Ibadah merupakan
implementasi hubungan vertikal, sedangkan khalifah merupakan
implementasi hubungan ke bawah dengan alam. Ibadah adalah bentuk
ketundukan dan kepatuhan kepada atasan, sedangkan khalifah adalah
implementasi kekuasaan yang bertanggung jawab dan pengelolaan
ramah lingkungan. Khalifah merupakan bagian dari tugas manusia
dalam beribadah. Kemampuan seseorang mampu menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai khalifah merupakan bagian dari kesempurnaan ibadah.
Melaksanakan tugas sebagai khalifah merupakan bentuk pengabdian dan
ketundukan kepada Allah. Tugas khalifah tidak langsung dengan Allah,
melainkan merupakan bentuk ibadah melalui alam. #* Kesempurnaan
tugas dan tanggung jawab sebagai khalifah tergantung pada kemampuan
dalam menjalankan amanah dalam mengelola dan memanfaatkan bumi.

1..., him. 173.

*IKata khalifah bentuk jamaknya adalah khalaif dan khulfa’, di mana penggunaan
bentuk jamak ini menurut Quraish Shihab mengesankan bahwa kekhalifan yang
diemban manusia di muka bumi tidak dapat terlaksana, kecuali dengan bantuan
orang lain (QS. al-An’am, 6: 165). Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,
Volume 3..., hlm. 769.

22Lihat dalam Tafsir al-Misbah QS. al-A’raf, 35: 39 dalam M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Misbah, Volume 11..., hlm. 82.

ZLihat QS. al-Baqarah, 2:31; QS. al-Jasiyah, 45:3, dalam M. Quraish Shihab,
Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 452.

?Lihat dalam QS. az Zariyat, 51: 56.

#Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen Psikologi dalam al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 247- 249.
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2. Qana’ah

Qana’a (éfa) berarti lapang dada. Qana’ah berasal dari kata gani’a,

> ~
w o,

yaqna’u, gana’ah 3£C3) - £ -5) yang berarti puas dan senang. Kata ini
mengandung makna orang yang merasa puas dan senang terhadap hasil
usaha yang telah dilakukan walaupun jumlahnya sedikit. Qana’ah juga
dapat dimaknai sebagai perasaan puas dan cukup atas pemberian Tuhan
atas hasil usaha yang dilakukan.?® Qana’ah dalam konteks kefakiran
dapat dimaknai orang fakir yang merasa puas atas dan cukup dengan
apayang diberikan, baik itu dengan meminta atau tidak.>” Makna qana’ah
berdasarkan penjelasan tersebut lebih menekankan pada aspek batiniah,
yakni suasana hati yang gembira dan puas atas nikmat yang diperoleh
walaupun tidak sesuai dengan harapan.

Dalam kitab al-Hikam, Ibnu Atha’illah As-Sakandari menekankan
pentingnya sikap qana’ah atas rezeki yang telah dianugerahkan Allah.
Sikap gana’ah akan menjauhkan seseorang dari sikap tamak. Orang yang
tamak akan menjadi budak atas keinginan-keinginannya.?

Qana’ah merupakan nilai-nilai dalam spiritualitas syukur. Nilai ini
terkandung dalam makna syukur dalam QS. an-Nisa 4: 147; QS. Fatir,
35: 30; dan QS. at-Thagabun, 64: 17; QS. al-Isra’, 17: 19; QS. al-Insan,
76:22; QS. an-Naml, 27: 19; dan QS. al-A’raf, 7: 144; QS. al-Isra’, 17: 18.
Seperti yang jelaskan pada pembahasan sebelumnya, salah satu makna
dasar syukur adalah tumbuhan yang tumbuh lebat walaupun sedikit
air atau binatang yang gemuk walaupun sedikit rumput. Makna kiasan
ini menggambarkan bahwa syukur berarti menerima dengan rasa puas,
senang walaupun dengan pemberian yang sedikit. Orang-orang yang
bersyukur senantiasa menerima nikmat dengan lapang dada, sekecil
apa pun bentuk nikmat yang dikaruniakan oleh Allah.

Berdasarkan penjelasan dalam 7afsir al-Misbah, qana’ah adalah salah
satu nilai spiritualitas syukur yang menekankan pada aspek batiniah.
Orang yang bersyukur adalah orang yang gana’ah. Kondisi batin ini
mendorong munculnya perasaan bergembira, merasa puas dan cukup
atas nikmat yang dikaruniakan Allah. Syukurnya orang-orang yang

26M. Quraish Shihab (Ed), Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 756.

#’Makna ini didasarkan pendapat Menurut Thabathabai dalam M. Quraish
Shihab (Ed), Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 756.

2Ibnu Atha’illah As-Sakandari, al-Hikam..., hlm. 109.
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gana’ah tidak dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas nikmat yang
diperoleh dari Allah.

3. Tawadw’

Tawadu’ (lawan sombong) berarti bersikap rendah hati, tetapi tidak
merendahkan atau menghinakan diri.?* Ciri-ciri sikap tawadu’ antara
lain: tidak menonjolkan diri (mengakhirkan dirinya daripada orang
lain), menyambut orang dengan penuh kegembiraan dan keceriaan,
lemah lembut, tidak menganggap dirinya lebih baik dari orang lain,
menjenguk orang lain tanpa melihat kedudukannya, makan minum dan
berpakaian dengan tidak berlebihan, memenuhi undangan orang lain.*
Sebaliknya takabur adalah sikap yang merasa lebih unggul atau mulia
dibandingkan dengan yang lain. Kesombongan adalah sikap yang terlalu
yakin terhadap diri sendiri, sehingga muncul perasaan menganggap
rendah dan hina, tidak mau bersosialisasi dengan orang lain. 3!

Syukur dimulai dengan menyadari dari hatinya yang terdalam
betapa besar nikmat dan anugerah-Nya. Kesadaran ini disertai dengan
ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta kepada Allah
dan dorongan untuk bersyukur dengan lidah dan perbuatan.*? Penjelasan
ini menegaskan bahwa kesadaran adalah tahap awal seseorang dalam
memahami eksistensi diri, khususnya ketidakmampuan dalam
menghadirkan nikmat tanpa adanya campur tangan dari pihak lain.
Kesadaran ini mendorong sikap untuk rendah hati, tidak sombong
atas nikmat yang diperolehnya. Kesadaran terhadap kekuasaan Allah
atas nikmat yang dikaruniakan, mendorong manusia untuk mengakui,
memuji dengan lisan, dan menyatakan wujud syukur tersebut dengan
amal saleh.

Dalam QS al-Mukminin, 23:78, dijelaskan bahwa Allah meng-
anugerahkan kepada manusia berupa pendengaran, penglihatan, dan

»Syekh Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Minhajul Muslim: Pedoman Hidup Harian
Seorang Muslim, terjemahan Ikhawanuddin Abdullah, Taufiq Aulia Rahman, (Jakarta:
Ummul Qura’, 2017), hlm. 358.

3Ibid., hlm. 360-361.

31Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari & Muslim.
Terjemahan Abdul Hayyie Al-Khattani dan Arif Chasanul Muna, (Jakarta: Gema
Insani, 2009), hlm. 12.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 293.
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aneka hati (5)33) fu’ad. Melalui pendengaran dan penglihatan diharapkan

manusia mampu melihat dan mengamati alam semesta. Dengan akal
pikiran manusia mampu berpikir dan menyadari kebesaran Allah,
beriman dan mensyukuri atas anugerah Allah.*® Salah satu bentuk
kesadaran manusia atas kekuasaan Allah adalah tumbuhnya sikap
tawadu’, yakni sikap yang rendah hati, tidak sombong karena segala
sesuatu yang dimiliki oleh manusia (nikmat) adalah amanah dari Allah.
Keyakinan yang demikian mendorong setiap manusia yang bersyukur,
tidak ada yang bisa disombongkan di hadapan sesama makhluk apalagi
terhadap Allah Swt.

4. Tawakal

Tawakkal (y ) berarti menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah
berusaha dengan sekuat tenaga. Orang yang bertawakal menjadikan
Allah sebagai Wakil. Hal ini berarti meyakini bahwa Allah yang
mewujudkan sesuatu yang terjadi di alam raya ini, dan menjadikannya
kehendak dan tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan
Allah. Dengan menjadikan Allah sebagai Wakil, maka berarti menyadari
bahwa pilihan Allah adalah pilihan yang terbaik. 3*

Allah memerintahkan manusia untuk bertawakal kepada-Nya dalam
masalah rezeki. Sesungguhnya apa pun yang diterima oleh manusia
sebagai hamba Allah, baik yang berupa makanan dan pakaian pada
hakikatnya adalah dari Allah. Tidak ada yang mampu memberikan
rezeki dan pakaian kecuali hanya Allah, sesungguhnya kemampuan yang
dihasilkan sebagian hamba tidaklah ada karena berupa sebab-sebab yang
telah ditetapkan oleh Allah.’* Tawakal merupakan langkah berikutnya
setelah orang melakukan usaha secara maksimal.*

Nilai-nilai tawakal terdapat dalam beberapa ayat, antara lain;
QS. An-Naml, 27: 19; QS. al-Ankabit, 29: 17. Dalam ayat tersebut
diceritakan bahwa Nabi Daad bertanya kepada Tuhan bagaimana
mensyukuri nikmat-Nya. Kemudian Allah menjawab, dengan menyadari

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 8..., him. 404.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., hlm. 637.

*Ibnu Taimiyah, Tazkiyatun Nafs: Mensucikan Jiwa dan Menjenihkan Hati..., hlm.
327.

3¢Zaenal Arifin, Nabi sebagai Teladan Terbaik: Kumpulan Hadits-hadits tentang Sosok
Nabi SAW., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 226.
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bahwa segala nikmat yang diperoleh dan dirasakan bersumber dari
Allah, maka hal tersebut termasuk bentuk syukur atas nikmat Allah.
Ayat tersebut menegaskan bahwa salah satu nilai spiritualitas yang
terkandung dalam syukur adalah tawakal, yakni munculnya kesadaran
bahwa Allah yang Maha Berkehendak atas segala nikmat bagi hamba-
Nya.

Dalam QS. al-Ankabat, 29: 17, juga dijelaskan bahwa untuk
memperoleh rezeki, manusia wajib memohon kepada Allah disertai
dengan usaha. Sumber rezeki yang dicari oleh manusia ada di dalam
kekuasaan dan kehendak Allah, oleh karena itu manusia diperintahkan
untuk bersandar pada kekuasaan Allah dengan kokoh, menyembah
dan mensyukuri nikmat Allah.*” Sedangkan dalam QS. al-Baqarah, 2:
152, dijelaskan bahwa bahwa orang yang bersyukur adalah orang yang
senantiasa mengingat atas segala limpahan rahmat dan karunia Allah,
melalui lidah, hati, dan anggota badan. Mengingat dan mensyukuri
nikmat Allah adalah salah bentuk usaha manusia untuk meraih
kesuksesan dalam ketaatan terhadap Sang Pencipta.*

Nilai-nilai tawakal dalam syukur sesuai dengan penjelasan ayat
tersebut, terletak pada keyakinan seseorang bahwa segala nikmat
yang ada bersumber dari Allah Swt. Allah adalah sumber dari segala
sumber yang menganugerahkan nikmat. Dengan penuh keyakinan
dan disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh, orang-orang yang
bersyukur senantiasa optimis untuk memperoleh nikmat dari Allah.
Oleh karena itu orang-orang yang bersyukur senantiasa mensyukuri
dan menyerahkan segala urusan nikmat (tawakal) hanya kepada Allah.

5. Istigamah

Dalam QS. ali-Imran, 3: 144, digambarkan tentang golongan orang-
orang yang tidak istigamah. Mereka adalah kaum Muslimin (pasukan
pemanah) yang tidak menghiraukan perintah Rasulullah. Mereka
tergiur dengan harta rampasan dan meninggalkan medan perang
setelah mendengar Rasulullah Saw. wafat ketika terjadi perang Uhud.*
Sebaliknya golongan orang-orang yang istigamah digambarkan dengan

$"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 40.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hlm. 431-433.
%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2..., him. 284.
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jumlah yang sedikit, yakni orang-orang yang setia dan taat kepada
Rasulullah. Golongan ini adalah orang-orang yang tidak berorientasi
pada harta, motivasi yang ada adalah untuk melanjutkan perjuangan
dan mengharapkan ganjaran dan rida dari Allah. ** Golongan senantiasa
memurnikan sikap beragama kepada Allah, *' setia dan taat pada asas
yang telah ditentukan.*

Sikap istigamah atas nikmat Allah, ditunjukkan dengan menggunakan
nikmat sesuai dengan yang telah digariskan.*® Orang-orang yang
bersyukur adalah orang yang senantiasa konsisten dalam memanfaatkan
karunia Allah sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan oleh Allah,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Isra’, 17: 19.* Gambaran orang-
orang yang bersyukur dalam ayat-ayat tersebut di atas, mengindikasikan
bahwa dalam kebersyukuran terdapat nilai-nilai spiritualitas yakni
istigamah. Sikap yang teguh pada pendirian atau konsekuen tidak
condong pada satu sisi dan berjalan pada garis lurus yang telah diyakini
kebenarannya.

6. Optimis

Syukur mengandung nilai spiritualitas optimis atas karunia Allah.
Dalam QS. Ibrahim, 13: 7 dijelaskan bahwa Allah akan menambah
nikmat kepada hamba-Nya yang bersyukur, namun sebaliknya ancaman
berupa azab yang sangat pedih bagi orang-orang yang mengingkari
nikmat-Nya. Ayat ini menekankan perlunya sikap optimis bagi orang
yang bersyukur untuk memperoleh kebaikan dan nikmat Allah.** Rasa
optimisme yang ada dalam diri orang-orang yang bersyukur berupa

“Qrang yang bersyukur adalah orang yang dengan tulus menggunakan
anugerah yang besumber dari Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya atau
menempatkan nikmat yang ada sesuai tempatnya, lihat tafsir QS. al-Bagarah, 2:
172 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., him. 461.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12, (Jakarta: Lentera, 2011),
hlm. 345.

#M. Quraish Shihab (Ed), Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 756.

#Qrang yang bersyukur adalah orang yang dengan tulus menggunakan
anugerah yang besumber dari Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya atau
menempatkan nikmat yang ada sesuai tempatnya, lihat tafsir QS. al-Bagarah, 2:
172 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., 461.

#M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 7..., hlm. 52.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 329-330.
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harapan atas kasih sayang dan rahmat Allah.*® Harapan yang kuat inilah
yang menumbuhkan semangat seseorang untuk senantiasa mensyukuri
nikmat Allah baik dalam hati, lisan, maupun perbuatan.

1. Kreatif

Dalam Tafsir al-Misbah QS. al-A’raf, 7:10, telah dijelaskan bahwa Allah
menganugerahkan nalar dan pengetahuan kepada manusia agar mampu
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam bumi bagi
kehidupan manusia.*” Ayat ini mengisyaratkan bahwa karunia yang
berupa nalar dan pengetahuan merupakan salah satu potensi yang dimiliki
oleh manusia agar mampu mengelola dan memanfaatkan karunia-karunia
Allah yang ada di muka bumi ini. Kreativitas berpikir dan keterampilan
sangat diperlukan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya
alam secara maksimal. Salah satu bentuk kreativitas dalam mengelola
kekayaan alam adalah munculnya ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
mengelola dan memanfaatkan karunia Allah sumber daya alam.

Nilai-nilai kreativitas syukur juga dapat dilihat dari anugerah Allah,
yakni pancaindra dan akal (QS. an-Nahl, 16: 78). Dalam ayat tersebut
dijelaskan bahwa Allah menganugerahkan pendengaran, penglihatan,
dan aneka hati bagi manusia sebagai bekal dan alat untuk memperoleh
pengetahuan dalam mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah.*
Kreativitas muncul dan berkembang dari kemampuan pendengaran,
penglihatan, dan aneka hati (termasuk akal) yang dimiliki oleh
manusia. Melalui indra pendengaran dan penglihatan maka manusia
dapat mengenal hal-hal yang bersifat material, sedangkan dengan akal
dan hati manusia dapat mengenal hal-hal yang bersifat imaterial.*
Kemampuan manusia menggunakan potensi-potensi tersebut dalam
rangka mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam merupakan salah
satu bentuk kreativitas.

Karunia Allah yang diberikan kepada manusia yang berupa kekayaan
alam seperti lautan (QS. an-Nahl, 16:14; QS. al-Jasiyah, 45: 12; ar-Ram,

*Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hlm. 628.
4’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 24.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 672.
“Ibid., hlm. 673-674.
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30: 46),%° kesuburan tanah, hasil pertanian dan perkebunan (QS. Saba’,
34: 15),°! adalah nikmat Allah yang harus disyukuri. Kekayaan laut
dan sungai seperti ikan, tumbuhan, dan perhiasan (permata, mutiara,
merjan) disediakan bagi kebutuhan manusia.>? Oleh karena itu sebagai
bentuk syukur atas nikmat tersebut, manusia harus memiliki kreativitas
yang tinggi dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam
tersebut. Dengan demikian kreativitas dalam konteks ini menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari ungkapan syukur dalam memanfaakan karunia
Allah yang berupa kekayaan laut dan sungai.

Kreativitas dalam mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam
merupakan bentuk syukur atas nikmat Allah. Misalnya dalam dunia
pertanian, muncul beberapa bentuk kreativitas dalam pengembangan
ilmu dan teknologi pengelolaan hasil pertanian. Kreativitas ini
memunculkan berbagai inovasi-inovasi baru dalam bentuk industri
pertanian. Dengan demikian, munculnya berbagai industri dalam
pengelolaan dan budidaya pertanian merupakan salah satu bentuk
syukur atas karunia tersebut.

8. Kerja Keras

Berdasarkan penelusuran dari ayat-ayat tentang syukur dalam Tafsir
al-Misbah, ada beberapa ayat yang mengisyaratkan bahwa syukur
mengandung nilai-nilai spiritualitas bekerja keras. Mislanya dalam
QS.Saba’, 34: 13, 5 menjelaskan bahwa bekerja merupakan salah satu
bentuk syukur Datd as. atas nikmat yang dikaruniakan Allah. Allah
memerintahkan kepada keluarga dan pengikut Nabi Daad as., agar
senantiasa mensyukuri nikmat Allah dengan bekerja keras.>* Dalam QS.
al-Ankabut, 29: 17, Allah memerintahkan manusia untuk menyadari

%Dalam QS. an-Nahl, dicontohkan berbagai nikmat yang ada di lautan dan
sungai seperti ikan, permata, mutiara, merjan. Sedangkan dalam QS. al-Jasiyah,
45: 12 dicontohkan ikan, mutiara merupakan kekayaan laut yang wajib untuk
disyukuri. dalam QS. Ar-Ram, 30: 46, menggambarkan kuasa Allah di darat dan di
laut yang mengatur angin dan embusan angin, sehingga menyebabkan terjadinya
hujan, kapal-kapal dapat berlayar, sehingga dapat digunakan untuk berdagang,
berjihad atau menuntut ilmu.

SIM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., him. 589.

52M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 548.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., him. 582.

54bid., hlm. 582.
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bahwa segala rezeki bersumber dari-Nya. Allah memerintahkan manusia
untuk berdo’a dan berusaha dengan sekuat tenaga dalam mencari rezeki
tersebut.® Secara garis besar ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk senantiasa hubbul amal, yakni
cinta bekerja sehingga menjadi makhluk yang produktif.*

Nilai spiritualitas kerja keras juga terdapat dalam QS. an-Nahl, 16:
14. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ikan merupakan salah satu
potensi sumber daya laut yang harus digali dan dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Untuk memperoleh nikmat
(ikan) tersebut diperlukan adanya kerja keras, kerja yang sungguh-
sungguh.*’Syukur atas nikmat Allah yang terkandung dalam perut
bumi adalah dengan cara “menggali”®® dan menampakkan kekayaan
yang ada untuk dimanfaatkan untuk kesejahteraan hidup. Sebaliknya
mengkufuri nikmat yang ada dapat mengundang kekurangan yang
melahirkan kemiskinan, penyakit, rasa lapar, cemas, dan takut.>® Makna
yang tersirat dalam tafsir ayat tersebut manyatakan bahwa bekerja keras
adalah bentuk ikhtiar manusia, yang merupakan perwujudan syukur
atas nikmat Allah Swt.

Perintah untuk bekerja keras, bersungguh-sungguh dalam berusaha
juga terdapat dalam QS. al-Isra’, 17: 19. Kata (_z~) sa’a dalam ayat

tersebut mengandung makna usaha yang sunggﬁh—sungguh. Untuk
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat harus berusaha
dan beramal dengan sungguh-sungguh. Amal usaha tersebut harus
dilandasi dengan keimanan yang mantap, kemudian direalisasikan
dalam lisan dan tindakan nyata.®

5]bid., hlm. 40.
Ahmad Muhammad Al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad Saw.,
Terjemahan Abdullah Zakiy al-Kaaf, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 561.

’Makna ini terdapat dalam kata kata (s> 5.d) tastakhrijin yang
mengisyaratkan adanya upaya yang sungguh-sungguh, kerja keras dalam
memperoleh sesuatu. Lihat dalam M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah, Volume
6..., hlm. 548.

%Menggali dalam konteks ini menurut pandangan penulis berarti usaha (kerja)
keras untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan sumber daya alam.

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 330-331.

0M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2: Memfungsikan Wahyu dalam
Kehidupan, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), hlm. 701.
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Berdasarkan tafsir ayat-ayat tersebut di atas, kerja keras merupakan
salah satu bentuk dan upaya manusia mensyukuri nikmat Allah. Bekerja
merupakan salah satu bentuk syukur manusia dalam memanfaatkan
nikmat Allah yang ada di alam semesta. Ketika manusia tidak mampu
menggunakan nikmat Allah seperti anggota tubuh dan berbagai potensi
lainnya untuk bekerja, maka tindakan tersebut dalam konteks ini
termasuk mengingkari (kufur) nikmat.

9. Tindakan Prososial

Kata (l}ﬁz) syakar,%! berkaitan dengan sifat Allah yang Maha
mensyukuri. Dalam Tafsir al-Misbah, syakir berarti Allah yang
memberikan balasan yang banyak atas kebaikan yang sedikit dari hamba-
Nya, dan menganugerahkan kenikmatan yang tiada batas-Nya. Oleh
karena itu orang yang mensyukuri kebajikan adalah orang yang mampu
membalas kebaikan dengan berlebih dari apa yang diterimanya.® Tafsir
ayat ini menegaskan bahwa salah satu bentuk syukur atas kebaikan atau
nikmat yang diterima, adalah membalas dengan kebaikan yang lebih
dari sekadar apa yang diterima.

Syukur atas nikmat Allah dapat dilakukan dengan berbagi nikmat
(berderma) terhadap sesama. Dalam QS. al-Insan, 76: 9, dijelaskan
tentang golongan orang-orang yang memiliki sikap kepedulian terhadap
sesama. Sikap ini ditunjukkan dengan memberikan bantuan berupa
makanan kepada orang yang membutuhkan. Motivasi pemberian
bantuan tersebut semata-mata bukan karena ingin mendapatkan pujian,
balasan kebaikan dari orang lain, akan tetapi semata-mata karena
mengharapkan rida dari Allah Swt.*

Dalam tafsir QS. Fatir: 29-30 dan QS. al-Insan, 76: 9, syukur
mengandung nilai-nilai spiritualitas untuk berbuat kebajikan terhadap
sesama. Nilai-nilai spiritualitas tersebut menurut penulis, antara lain
ihsan, isar, dan al-karam. Ihsan adalah salah ungkapan rasa syukur atas

1Dalam QS. Fatir: 29-30, telah dijelaskan makna kata (J)g"") syakir yang
merupakan bentuk mubalagah (superlatif) dari kata ( ;L’z) syakir. Kata tersebut
dapat dimaknai tumbuhan yang tumbuh walau dengan sedikit air, atau binatang
yang gemuk dengan sedikit rumput. Makna ini terkait dengan sifat Allah yakni
syakar, yang berarti Allah yang mengembangkan dan melipatgandakan balasan atas
amal kebaikan dari hamba-Nya walaupun sedikit.

2Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11..., hIm. 66-67.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 14..., hlm. 572-573.
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anugerah nikmat Allah. Ihsan adalah kebajikan, yakni memperlakukan
orang lain lebih baik daripada apa yang telah dilakukan orang lain
terhadap diri kita sendiri.®* Tindakan tersebut sesuai dengan sifat
Allah yang Maha Mensyukuri (as-syakir), yakni membalas kebaikan.
Ihsan merupakan salah satu wujud atau bentuk syukur atas nikmat
yang dianugerahkan Allah, yakni dengan membalas atau melakukan
kebajikan terhadap orang lain.

Altruisme dalam Islam dikenal dengan istilah isar, yakni
mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri.%® Altruisme juga
dapat dimaknai membantu orang lain tanpa mengharapkan balasan atau
keuntungan pribadi.®® Dalam Al-Qur’an (QS al-Hasyr: 9), disebutkan
tentang salah satu contoh tindakan isar, yakni sikap dan tindakan
dilakukan oleh kaum Anshar yang lebih mengutamakan kepentingan
kaum Muhajirin daripada dirinya sendiri. ¢ Contoh lain dari isar
adalah pengorbanan Ali bin Abi Thalib yang rela menggantikan tidur
di tempat Rasulullah ketika diancam akan dibunuh oleh orang-orang
kafir Quraisy.®® Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa isar
adalah salah satu bentuk tindakan syukur atas nikmat Allah, yakni
mengutamakan kepentingan (kebutuhan) orang lain daripada diri
sendiri.

Kedermawanan dan murah hati (al-karam) adalah salah satu
karakter yang menjadi akhlak bagi seorang Muslim.® Rasa syukur yang
dilandaskan sikap ini, mendorong seseorang untuk membelanjakan
sebagian hartanya demi kepentingan orang lain dengan perasaan senang
dan suka rela tanpa adanya suatu paksaan.”® Kerelaan seseorang untuk
berbagi, mendermakan sebagian harta yang dimiliki merupakan salah
satu wujud syukur atas limpahan nikmat (rezeki) yang dikaruniakan
oleh Allah.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Jilid 2..., him. 29.

5Syekh Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Minhajul Muslim: Pedoman Hidup Harian
Seorang Muslim, Terjemahan Ikhawanuddin Abdullah, Taufiq Aulia Rahman, (Jakarta:
Ummul Qura’, 2017), hlm. 321.

6Graham Richard, Serial Konsep-konsep Kunci Psikologi, Terjemahan Jamilla,
(Yogyakarta: Pustaka Baca, 2010), hlm. 15.

’Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2008),
him. 33.

88Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Minhajul Muslim..., hlm. 322.

®Ibid., hlm. 351-255.

°Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad Saw...,
hlm. 123.
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Aspek-aspek psikologis dan spiritualitas yang terkandung dalam
konsep syukur tersebut di atas, dapat dijadikan sebagai salah satu tolok
ukur kesempurnaan dalam mensyukuri nikmat Allah. Secara tegas Hamdani
Bakran dalam buku Psikologi Kenabian menyatakan bahwa orang-orang yang
malas, tidak kreatif dalam mengeksplorasi, mengolah, mengembangkan,
dan memperdayakan anugerah Allah untuk kemanfaatan dan kerahmatan
bagi makhluk hidup dan lingkungnan, maka termasuk dalam golongan
orang-orang yang tidak pandai bersyukur, bahkan termasuk orang yang
kufur terhadap nikmat.” Pendapat ini menguatkan temuan hasil penelitian
tentang nilai-nilai spiritualitas syukur, seperti amanah, gana’ah, tawadhu’,
tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan prososial,
sebagai bagian dari makna kesempurnaan bersyukur, bahkan sebagai
indikator tingkat syukur atas nikmat Allah.

B. Relevansi Konsep Syukur dalam Tafsir al-Mishah dengan
Teori Kebersyukuran dalam Psikologi Positif

Berdasarkan hasil pengumpulan data tentang konsep syukur dalam 7afsir
al-Misbah dan teori kebersyukuran dalam psikologi positif, maka dapat
dianalisis relevansi antar kedua konsep tersebut. Ada beberapa pijakan
konseptual yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk menganalisis
kedua konsep tersebut, yakni.

1. Terminologi dan Makna Syukur
a. Terminologi dan Makna Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Dalam Tafsir al-Misbah, istilah syukur sebagian besar menggunakan kata
kerja (@L’A—J\ J=8). Makna ini menekankan bahwa syukur adalah sebuah
proses dan tindakan yang harus dilaksanakan secara terus-menerus.

Syukur adalah sebuah proses yang menyangkut sikap dan tindakan
seorang hamba dalam mensyukuri nikmat Allah.

Berdasarkan pengumpulan data tentang konsep syukur dalam Tafsir
al-Misbah, ditemukan beberapa makna syukur, antara lain:

1) Syukur adalah pujian atas anugerah, nikmat, kebaikan yang telah
diterima atau penuhnya sesuatu.”

""Hamdani Bakran adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hlm. 639-640.
2Lihat dalam Tafsir al-Misbah QS. an-Naml, 27: 19; dan QS. al-Furqan, 25:
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2) Syukur berarti menerima dengan perasaan puas, gembira dan
lapang dada atas nikmat yang dikaruniakan oleh Allah. Makna ini
dikiaskan dengan istilah tumbuhan yang tumbuh walau sedikit air
atau hewan yang gemuk walaupun dengan sedikit rumput.”

3) Membukaatau menampakkan nikmat. Membuka atau menampakkan
nikmat berarti memberikan sebagian nikmat yang diperoleh kepada
orang lain, dan menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan tujuan
penganugerahannya.”

4) Menggunakan anugerah sesuai dengan tujuan pemberi anugerah.”

Berdasarkan penjelasan tentang makna syukur dalam tafsir
tersebut, syukur mengandung makna pujian, pengakuan, penghargaan
dengan hati dan lisan, serta menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan
penganugerahannya. Makna tersebut mengandung tiga aspek dalam
syukur, yakni syukur dengan hati, lisan, dan perbuatan.”® Makna syukur
bukan hanya sebatas pada pengakuan, pujian, dan penghargaan atas
kebaikan atau manfaat yang telah diperoleh dari pihak lain. Syukur harus

62. Dalam QS. al-A’raf, 7: 144; QS. at-Tagabun, 64: 17; QS. Lugman, 31: 12; QS.
an-Nis3, 4: 147; QS. Fatir, 35: 30; dan QS. al-Baqarah, 2: 172. Misalnya dalam QS. al-
A’raf, 7: 144, syukur memiliki beberapa makna antara lain: 1) pujian atas kebaikan.
Orang yang bersyukur adalah orang yang memuji kebaikan serta membalasnya
dengan sesuatu yang lebih baik atau lebih banyak dari apa yang dilakukan; 2)
penuhnya sesuatu, yakni merasa puas atas pemberian nikmat Allah sekalipun
jumlahnya sedikit; 3) menampakkan sesuatu lawan dari kufur (menutupi). Salah
satu bentuk menampakkan nikmat adalah memberikan sebagian nikmat kepada
orang lain. Sedangkan kufur adalah menutupi nikmat bagi orang lain, yakni bersifat
kikir, dan tidak mau untuk berbagi terhadap orang lain; 4) tumbuhan yang tumbuh
walau dengan sedikit air, atau binatang yang gemuk walau dengan sedikit rumput.
Maksud makna ini adalah mensyukuri nikmat Allah walaupun sedikit, maka akan
memperoleh balasan yang lebih besar.

Lihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. Fatir, 35: 30; QS. At-Thaghabun, 64: 17;
QS. al-Isra’, 17: 19; QS. al-Insan, 76: 22; QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-A’raf, 7: 144;
dan QS. an-Naml, 27: 19.

7Lihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. Ibrahim, 14: 5; QS al-Insan, 76: 9; QS.
Ibrahim, 13: 7; QS. al-A’raf, 7: 144; QS. al-Furqan, 25: 620.

SLihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. ar-Ram, 30: 46; QS. al-A’raf, 7: 189; QS.
al-Insan, 76:3; QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-Jasiyah, 45: 12; QS. Lugman, 31:
12; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. as-Saba', 34: 15; QS. al-Furqan, 25: 62; dan QS.
Ibrahim, 14: 5, 7.

7®Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, QS. An-Naml, 27: 19; QS.
al-Furqan, 25: 62; QS. Ibrahim, 14: 5.
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ditindaklanjuti dengan menggunakan atau memanfaatkan apa yang
telah diterima (kebaikan) tersebut sesuai dengan tujuan dari pemberi
kebaikan tersebut. Syukur juga berarti meyakini bahwa karunia Allah
yang dianugerahkan adalah yang terbaik, dan menggunakan nikmat
tesebut untuk berbuat kebaikan.

Dalam Tafsir al-Misbah disebutkan bahwa kewajiban bersyukur
bukan hanya kepada Allah semata, akan tetapi juga terhadap
orang tua dan sesama manusia.”” Makna syukur dalam konteks ini
mengisyarakatkan bahwa syukur adalah bentuk pujian, pengakuan,
penghargaan atas kebaikan yang telah dilakukan pihak lain. Dalam
konteks ini adalah Allah, orang tua, sesama manusia, dan sesama
makhluk. Pujian atas kebaikan yang dilakukan terhadap selain Allah,
yakni manusia atau makhluk lainnya, pada hakikatnya kembali kepada
Allah. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa segala kebaikan yang
terjadi di muka bumi ini, semua bersumber dan terjadi atas kehendak
Allah.” Orang yang bersyukur atas kebaikan yang dilakukan kepada
manusia atau makhluk lain pada dasarnya merupakan bentuk atau
ungkapan syukur terhadap Allah.”

Makna syukur yang terkandung dalam tafsir tersebut, secara garis
besar mengandung tiga unsur yakni pengakuan, penghayatan, dan
aktulisasi. Syukur adalah bentuk pengakuan atas kebaikan atau nikmat
yang telah diterima. Pengakuan tersebut, dalam bentuk lisan dan dalam
hati. Pengakuan muncul karena adanya kesadaran bahwa segala nikmat
yang diterima dalam hidup ini adalah karena kehendak dan bersumber
dari Allah. Pengakuan dan kesadaran ini akan menumbuhkan kesadaran
dalam diri, yakni penghayatan tentang nilai kebermaknaan nikmat dalam

""Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia
untuk bersyukur terhadap Allah dan kedua orang tua terdapat dalam QS. Al-
Bagarah, 2: 152; QS. Lugman, 31: 12; QS. Lugman, 31:14; QS. al-Furqan, 5: 62.
Manusia juga diperintahkan untuk bersyukur terhadap kebaikan yang dilakukan
terhadap sesama manusia, sebagaimana yang diperintahkan oleh Nabi, bahwasanya
tidak bersyukur seseorang terhadap Allah, apabila tidak bersyukur terhadap sesama
manusia.

8Segala kebaikan yang ada di muka bumi ini bersumber dan terjadi atas
kehendak Allah. Oleh karena itu mensyukuri atas kebaikan yang dilakukan oleh
manusia atau makhluk lainnya, berarti mensyukuri nikmat Allah. Lihat dalam M.
Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, QS. al-A’raf, 7: 144. QS. An-Naml, 27: 19; QS.
At-Tagabun, 64: 17.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., him. 292.
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kehidupan. Penghayatan atas nikmat tersebut, mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur. Salah
satu bentuk ungkapan rasa syukur adalah amal saleh.

bh. Terminologi dan Makna Kebersyukuran dalam Psikologi Positif

Dalam psikologi positif, kebersyukuran (gratitude) berasal dari bahasa
Latin “gratia”. Kata tersebut mengandung beberapa makna, antara lain:
rahmat, keanggunan, atau rasa terima kasih. Kebersyukuran merupakan
sebuah kondisi psikologis dalam diri seseorang yang ditandai dengan
adanya perasaan heran, terima kasih, dan penghargaan terhadap
kehidupan.®

Dalam psikologi positif kebersyukuran adalah salah satu emosi
empatik atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. Oleh karena itu
kebersyukuran merupakan bentuk pengakuan atau penghargaan atas
kebaikan yang dilakukan oleh orang dalam bentuk tindakan altruistik.®!
Hal ini sesuai dengan pendapat Guralkik, bahwa kebersyukuran adalah
perasaan menghargai atas kebaikan yang telah diterima.®? Kebaikan
tersebut kemudian dimanfaatkan bagi kebaikan dirinya dan orang lain.?

Kebersyukuran merupakan emosi positif, yang berupa penghargaan,
penghormatan, kekaguman tersebut ditandai dengan adanya perasaan
gembira atas manfaat dari kebaikan atau bantuan yang dilakukan oleh
orang lain.®* Menurut Lambert, dkk., kebersyukuran juga berkaitan
dengan keadaan seseorang karena memperoleh keberuntungan,
keselamatan, dan kesempatan.?

Menurut Watkins, dkk., untuk memahami makna syukur ada
empat hal yakni (1) adanya perasaan puas limpahan atas nikmat atau
kebaikan; (2) mampu menghargai kontribusi orang lain untuk mencapai

S9Emmons, R. A., & Shelton, C. M., (2002), Gratitude and the science of
positive psychology, dalam Snyder, C. R., & Lopez, S. J., Handbook of Positive, p. 460.

811bid.

82Watkins, P. C., Woodward, K., Stone, T., & Kolts, R. L., 2003, “Gratitude
and Happiness”..., p. 431-451.

8McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p. 249.

8McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p. 249.

85Lambert, Nathaniel M., Steven M. Graham, and Frank D. Fincham, ‘A
Prototype Analysis of Gratitude”..., p. 1193-1207.
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kesejahteraan; (3) menghargai kesenangan yang bersifat sederhana; dan
(4) adanya ekspresi rasa syukur.®

c. Relevansi Terminologi dan Makna Syukur dalam Tafsir al-Misbah
dengan Psikologi Positif

Esensi makna syukur yang terkandung dalam Tufsir al-Misbah tersebut
di atas, memiliki kesesuaian dengan makna dengan kebersyukuran
dalam psikologi positif. Kesesuaian tersebut terdapat dalam aspek
sikap menghargai, mengakui kebaikan yang dilakukan oleh pihak lain.
Aspek kondisi batin yang ditandai dengan perasaan gembira, bahagia
atas kebaikan yang dilakukan oleh pihak lain. Kedua konsep tersebut
juga menekankan bahwa kebaikan yang diterima, dimanfaatkan untuk
kebaikan dirinya sendiri dan orang lain.

Makna syukur dalam Tafsir al-Misbah menitikberatkan pada
aspek praksis, yakni menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan
penganugerahannya. Makna ini berkaitan dengan istilah syukur
yang menggunakan kata kerja, yang menitikberatkan perintah untuk
menjalankan ajaran agama. Hal ini berbeda dengan makna syukur dalam
psikologi positif yang lebih menekankan pada aspek kondisi psikologis,
yakni menghargai, mengakui atas kebaikan yang dilakukan oleh orang
lain. Oleh karena itu terminologi yang digunakan dalam psikologi positif
menggunakan istilah kebersyukuran (gratitude).

Secara makna syukur dalam Tafsir al-Misbah dan psikologi positif
bersifat saling melengkapi dan menguatkan. Makna syukur secara
teologis yang terdapat dalam tafsir tersebut, dapat dijadikan sebagai
acuan untuk melengkapi, memperluas, dan memperdalam makna syukur
dalam teori psikologi positif yang lebih bersifat empirik. Makna secara
teologis yang dijelaskan dalam 7afsir al-Misbah, dapat dijadikan sebagai
bahan tambahan untuk menganalisis makna yang lebih mendalam
tentang konsep syukur dalam realitas sosial terutama untuk penelitian-
penelitian yang dilakukan terhadap responden dengan latar belakang
agama Islam.?” Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah

86Watkins, P C., Woodward, K., Stone, T,, & Kolts, R. L., 2003, ”Gratitude
and Happiness”..., p. 431-451.

87Penelitian yang dilakukan oleh Lambert dkk., bertujuan untuk menggali
makna syukur lebih luas melalui analisis prototipe. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa makna syukur yang dipahami dalam realitas kehidupan sebagaimana yang

190  Psikologi Kebersyukuran Perspektif Psikologi Positif dan Relevansinya



makhluk yang berketuhanan, beragama (homo-religius), sehingga
aspek-aspek religiusitas (seperti keyakinan) memiliki peran penting
dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang, termasuk dalam hal
kebersyukuran.

2. Manfaat Syukur
a. Manfaat Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
manfaat syukur akan kembali dirinya sendiri. Allah tidak terpengaruh
oleh sikap syukur dari hamba-Nya.®® Bersyukur kepada Allah, berarti
bersyukur untuk kebaikan diri, sedangkan kufur terhadap nikmat Allah,
maka akan menimbulkan bencana bagi kehidupan dirinya.®

Dalam Tafsir al-Misbah, dijelaskan bahwa orang yang bersyukur
akan memperoleh kepuasan dan kebahagiaan, rezeki yang melimpah,
kebaikan, pahala yang berlipat ganda,*® tambahan nikmat bagi hamba-
hamba-Nya yang bersyukur.”’ Misalnya dalam QS. al-Baqarah, 2: 158
dijelaskan bahwa Allah sangat mensyukuri kebaikan yang dilakukan
oleh hamba-Nya, yang dilakukan dengan penuh keikhlasan dan ketaatan
kepada Allah.*?

Syukur juga bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan hidup
seseorang. Dalam QS. Saba’, 34: 15 dijelaskan bahwa kesuburan tanah
dan hasil kebun yang berlimpah ruah bagi kaum Saba’ adalah salah

dipersepsikan oleh orang-orang umum, ternyata lebih luas daripada makna syukur
yang dipahami oleh para peneliti. Lihat dalam Lambert, Nathaniel M., Steven M.
Graham, and Frank D. Fincham. “A Prototype Analysis of Gratitude”..., p.193-1207.

8Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang bersabar adalah orang yang
senantiasa aktif, selalu berusaha dengan sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Kata (_s~) sa’i secara harfiah berarti usaha, sedangkan secara syari’ah
dalam ibadah haji adalah berlari-lari kecil bukit Shafa dan Marwah sebanyak 7 kali.
Setiap orang yang melakukan sa’i (usaha), baik dalam makna usaha atau ibadah
haji, akan mendapatkan kebahagiaan, kepuasan dan balasan kebaikan dari Allah.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., him. 291.

$M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 9, (Jakarta: Lentera, 2011),
him. 444.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12..., hlm. 150.

ILihat QS. Ibrahim, 13: 7, dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume
6..., hlm. 329-330.

2Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, QS. as-Syura 42: 23,
Volume 1..., hlm. 440.
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satu bukti kekuasaan Allah yang wajib disyukuri. Sebaliknya Allah
akan memberikan azab (siksa bagi) golongan yang tidak mensyukuri
nikmat, sebagaimana digambarkan dalam QS. Saba’, 34: 19. Negeri
Saba’ yang terkenal dengan kesuburan tanah dan hasil perkebunan,
transportasi yang memadai, negeri yang aman dan sentosa karena
ketidakbersyukurannya atas nikmat Allah, maka negeri tersebut
hancur.”

b. Manfaat Kebersyukuran dalam Psikologi Positif

Dalam perspektif psikologi positif, syukur memberikan beberapa
manfaat secara psikologis, fisik, dan sosial. Secara psikologis beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang bersyukur
cenderung memiliki kesejahteraan hidup,’* kesejahteraan subjektif,®
kesejahteraan psikologis,’® dan kepuasan batin.?” Sebaliknya orang-orang
yang bersyukur terhindar dari tekanan psikologis seperti kecemasan,
dan depresi.?®

Dalam kehidupan sosial orang-orang yang bersyukur memiliki
cenderung ikatan emosional yang kuat, dan pengalaman hidup yang
berarti,” terjalinnya hubungan sosial yang harmonis.!® Orang-orang

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 593-594.

%4Kesejahteraan hidup ini ditandai dengan kemampuan dalam mengatasi
masalah (koping), tidak iri hati, tidak materialistis, memiliki self esteem yang tinggi,
berorientasi pada hal-hal yang positif, memiliki pemikiran spiritual (bersifat
rohaniah) yang baik, daya juang yang tinggi dalam merealisasikan tujuan hidup,
dan memiliki kesehatan fisik yang baik. Lihat dalam Emmons, R. A., & Mishra,
A., 2011, “Why Gratitude Enhances Well-being: What We Know, What We Need
to Know”, Designing positive psychology: Taking stock and moving forward, p.248-262.

“Emmons, R. A., & McCullough, M. E., 2003, “Counting Blessings Versus
Burdens”...,p. 377.

%Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., (2009), Gratitude predicts
psychological well-being above the Big Five facets. Personality and Individual
differences, 46(4), 443-447.

7Polak, E. L., & McCullough, M. E., (2006), “Is Gratitude an Alternative”...,
p. 343-360.

%McCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful
disposition: A conceptual and empirical topography, Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

%Froh, JJ, Yurkewicz, C., & Kashdan, TB., 2009, “Gratitude and Subjective
Well-being in Early Adolescence: Examining Gender Differences”, Journal of
Adolescence, 32(3), p: 633-650.

10Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., (2009), Gratitude predicts
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yang bersyukur juga memiliki jaringan dan interaksi sosial yang lebih
luas.'”" Secara umum dari aspek sosial kebersyukuran memiliki manfaat
bagi terciptanya kehidupan sosial yang dinamis dan harmonis.

Syukur juga memiliki manfaat bagi kesehatan seseorang. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa orang-orang yang bersyukur
memiliki fisik yang sehat, dan waktu olah raga yang banyak.!*> Orang-
orang yang bersyukur memiliki kekuatan psikologis dalam mengatasi
stres akibat penyakit, membantu pemulihan yang lebih cepat dari
penyakit yang diderita, dan dapat menikmati kesehatan fisik prima. 1%
Secara umum kebersyukuran memberikan manfaat yang positif bagi
kesehatan seseorang.

c. Relevansi Manfaat Syukur dalam Tafsir al-Misbah dengan Psikologi
Positif

Beberapa manfaat syukur dalam T7afsir al-Misbah tersebut di atas,
berkaitan dengan kehidupan dunia dan akhirat. Manfaat syukur tersebut
juga bersifat abstrak. Melalui pendekatan psikologi positif, maka akan
diperoleh gambaran yang empirik tentang manfaat syukur dalam tafsir
tersebut.

Beberapa contoh manfaat syukur dalam psikologi positif, menurut
pandangan penulis adalah fakta empirik yang dapat dijadikan sebagai
bahan untuk menjelaskan manfaat syukur yang tekandung dalam Tafsir
al-Misbah. Misalnya orang-orang yang bersyukur akan mendapatkan
balasan kebaikan dari Allah. Makna balasan kebaikan dalam hal ini
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, luas dan masih perlu dijabarkan
secara empirik. Makna tersebut, dapat dipahami melalui beberapa
hasil penelitian dalam psikologi positif. Misalnya balasan kebaikan bagi
orang-orang yang bersyukur dapat diterjemahkan dengan kesejahteraan

psychological well-being above the Big Five facets, Personality and Individual
differences, 46 (4), 443-447.

01Algoe, S. B., (2012), Find, remind, and bind: The functions of gratitude
in everyday relationships. Social and Personality Psychology Compass, 6(6), 455-469.

12Emmons, R. A., & McCullough, M. E., (2003), Counting blessings versus
burdens: an experimental investigation of gratitude and subjective well-being in
daily life, Journal of personality and social psychology, 84(2), 377.

1Emmons, RA, & Stern, R., (2013), Gratitude as a psychotherapeutic
intervention, Journal of Clinical Psychology, 69(8), 846-855.
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hidup, kepuasan hidup, kesejahteraan subjektif, sebagaimana yang
dijelaskan dalam psikologi positif.

Jadi nilai-nilai manfaat kebersyukuran yang dijelaskan dalam
psikologi positif, merupakan fakta empiris dari manfaat syukur dalam
Tafstr al-Misbah. Manfaat syukur yang terkandung dalam tafsir tersebut
bersifat das-sollen (seharusnya), sedangkan manfaat syukur dalam
psikologi positif bersifat das-sein. Kedua pandangan tersebut bersifat
saling melengkapi dan menguatkan. Hal ini dikarenakan terdapat
kesesuaian manfaat antara syukur dan kebersyukuran.

3. Fungsi Moral Syukur
a. Fungsi Moral Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Dalam QS. al-A’raf, 7: 144, Allah memerintahkan kepada Nabi Musa
yang telah dianugerahi risalah secara langsung oleh Allah, agar menjadi
orang-orang yang senantiasa mensyukuri nikmat Allah, memiliki
kemantapan dalam bersyukur yang tercermin dalam kepribadian
dan tindakan.'®* Salah satu bentuk cermin dari kepribadian dan
tindakan syukur adalah memuji atas kebaikan dan membalasnya
dengan sesuatu yang lebih baik.!% Sebagai bentuk moral, rasa syukur
mendorong seseorang untuk mensyukuri nikmat Allah dengan lisan dan
diaktualisasikan dalam bentuk perbuatan.!® Salah satu bentuk syukur
atas nikmat Allah adalah dengan membalas atau melakukan kebaikan
atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain.

Rasa syukur yang ada dalam diri seseorang hendaknya mampu
mendorong untuk berbuat kebaikan terhadap sesama. Hal ini sesuai
dengan penjelasan dalam tafsir QS. al-Akqaf, 46:15 dan QS. al-An’am,
6:53 tersebut di atas. Sikap orang yang bersyukur apabila diberikan
kelebihan harta atau rezeki, maka dalam dirinya akan tumbuh rasa empati
dan simpati untuk saling berbagi. Kesadaran ini merupakan manifestasi
dari keyakinan bahwa semua harta yang dimiliki adalah amanah dari
Allah. Sebaliknya keadaan kekurangan yang ada, justru akan membuat
pribadi yang semakin mendekatkan diri kepada Allah, berusaha untuk
memperbaiki dengan kerja keras untuk memperoleh rezeki dari Allah.

1047bid., hlm. 291.
1051bid., hlm. 292.
106]bid., hlm. 293.
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Fungsi moral syukur 7afsir al-Misbah mengandung aspek kesadaran,
pengakuan, penghayatan, dan aktualisasi diri. Syukur adalah bentuk
kesadaran, pengakuan atas nikmat Allah, bahwa segala nikmat yang
diterima dalam kehidupan ini semata-mata karena kehendak dan
pemberian Allah. Syukur juga berarti mengakui dan menerima bahwa
nikmat yang dikaruniakan Allah, adalah nikmat yang terbaik yang
harus disyukuri dan digunakan sesuai dengan kehendak-Nya. Dalam
diri orang-orang yang bersyukur juga mengakui bahwa tanpa nikmat
yang dikaruniakan oleh Allah, manusia tidak dapat menentukan dan
merealisasikan kehendaknya. Pengakuan ini menumbuhkan kesadaran
bahwa manusia adalah makhluk yang lemah, makhluk yang dalam
menjalankan kehidupannya selalu diatur dan ditentukan oleh kehendak
Allah.

Pengakuan atas kuasa dan kehendak Allah dalam memberikan
nikmat kepada manusia, akan menumbuhkan kesadaran bahwa Allah
adalah zat yang Maha Pemurah. Nikmat yang dikaruniakan Allah adalah
yang terbaik, karena kehendak Allah adalah sebaik-baik kehendak atas
manusia. Kesadaran atas nikmat ini menumbuhkan rasa syukur yang
semakin mendalam, mendorong manusia untuk membalas kebaikan,
melakukan amal saleh dan menjalankan amanah nikmat tersebut
sesuai dengan tujuan penganugerahannya. Kesadaran tersebut juga
menumbuhkan perasaan bahagia karena dalam hidupnya diliputi dengan
nikmat yang begitu besar dari Allah.

b. Fungsi Moral Kebersyukuran dalam Psikologi Positif

Dalam psikologi positif, kebersyukuran memiliki tiga fungsi moral,
yakni moral barometer, moral motivator, dan moral reinforcer. Sebagai moral
barometer, kebersyukuran mengandung nilai afektif yang sensitif dalam
hubungan antara pemberi dan penerima kebaikan. Fungsi ini berkaitan
dengan tumbuhnya kesadaran atas kebaikan atau manfaat yang diberikan
oleh orang lain. %

Fungsi kebersyukuran sebagai moral motivator, menekankan
bahwa rasa kebersyukuran yang ada dalam diri seseorang menjadi
sumber motivasi untuk melakukan tindakan kebaikan. Kebersyukuran

17McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), Is gratitude a moral affect?. Psychological bulletin, 127(2), 249.
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memotivasi orang untuk berterima kasih dengan melakukan tindakan
prososial baik terhadap agen moral yang melakukan kebaikan atau
pihak ketiga yang tidak memberikan kebaikan. ° Tindakan kebaikan
tersebut bersifat upstream reciprocity maupun direct reciprocity. ' Secara
umum, kebersyukuran mendorong munculnya tindakan prososial. '°

Fungsi ketiga, kebersyukuran sebagai moral reinforcer. Kebersyukuran
berfungsi sebagai penguat dari perilaku moral, ekspresi kebersyukuran
(dalam bentuk ucapan terima kasih) mendorong orang yang melakukan
kebaikan (memberi bantuan) untuk melakukan kebaikan lebih besar
lagi, baik terhadap orang yang bersangkutan maupun orang lain. Fungsi
ini mendorong intensitas dan kuantitas dalam melakukan kebaikan. !

c. Relevansi Fungsi Moral Syukur dalam Tafsir al-Mishah dengan
Psikologi Positif

Fungsi moral syukur dalam 7afsir al-Misbah yang meliputi kesadaran,
pengakuan, penghayatan, dan aktualiasi diri memiliki relevansi dengan
fungsi moral kebersyukuran dalam psikologi positif. Kesadaran,
pengakuan, dan penghayatan atas nikmat atau nilai-nilai kebaikan
merupakan bentuk fungsi moral kebersyukuran sebagai moral
barometer. Sedangkan aktualisasi diri merupakan bentuk fungsi moral
kebersyukuran sebagai moral motivator dan moral reinforcer. Hal ini
disebabkan karena aktualisasi diri atas nikmat yang dianugerahkan
Allah adalah dengan amal saleh, yakni menggunakan anugerah (nikmat)
sesuai dengan tujuan penganugerahannya.

Secara umum fungsi moral syukur dalam Tafsir al-Misbah
mengandung makna yang sama dengan fungsi moral kebersyukuran
dalam psikologi positif, yakni sebagai barometer moral, motif moral,
dan penguatan moral.!’? Keduanya memiliki perbedaan pendekatan,
dalam Tafsir al-Misbah fungsi moral syukur lebih mengedepankan pada

1087 hid.

1Chang, YP, Lin, YC, & Chen, LH., (2012), Pay it forward: Gratitude in social
networks, Journal of Happiness Studies, 13(5), 761-781.

110Bartlett, M. Y., & DeSteno, D., (2006), Gratitude and prosocial behavior:
Helping when it costs you, Psychological science, 17(4), 319-325.

"11McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), Is gratitude a moral affect?, Psychological bulletin, 127(2), 249.

"2McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p. 249.
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aspek-aspek teologis (doktrinal), sedangkan dalam psikologi positif
lebih bersifat psikologis. Namun keduanya bersifat saling menguatkan
dan melengkapi.

4. Syukur dan Tindakan Prososial
a. Syukur dan Tindakan Prososial dalam Tafsir al-Mishah

Syukur adalah memuji kebaikan yang dilakukan oleh orang lain, disertai
dengan membalas kebaikan yang lebih besar atas kebaikan yang diterima
dari orang lain.!"®* Makna ini berkaitan dengan sifat Allah Yang Maha
Mensyukuri (syakir) yang berarti Allah yang mengembangkan dan
melipatgandakan kebaikan dari amal kebaikan yang dilakukan oleh
hamba-Nya walaupun sedikit.!'* Salah satu contoh bahwa syukur
memotivasi munculnya tindakan prososial, terdapat dalam kata syukiiran
(bg_’z) QS. al-Insan, 76: 9. Ayat tersebut menekankan bahwa salah
satu cara mensyukuri nikmat Allah adalah dengan berbuat kebaikan,
yakni dengan memberikan makanan orang-orang yang membutuhkan,
dengan penuh keikhlasan tanpa mengharapkan balasan kebaikan.!'

Syukur adalah sebuah moral untuk membalas kebajikan.!'® Syukur
mendorong munculnya tindakan prososial, seperti memberikan bantuan,
santunan bagi orang-orang yang membutuhkan. Allah menganugerahi
hamba-Nya dengan kelebihan dan kekurangan. Orang-orang yang
memiliki kelebihan diuji dengan sikap kedermawanan dan kerelaan
untuk memberi terhadap yang membutuhkan. Sedangkan orang-orang
yang kekurangan diuji untuk mampu menempatkan diri, tidak iri dan
memegang prinsisp-prinsip agama. '’

Aktualisasi rasa syukur dalam bentuk tindakan nyata dalam
psikologi positif identik dengan tindakan prososial. Sedangkan dalam

13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 4..., hlm. 292.

14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 14..., hlm. 122-123. Makna
yang ini juga ditemukan dalam tafsir QS. Fatir, 35: 30; QS. al-Isra’, 17: 19; QS.
al-Insan, 76: 22.

5M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran..., hlm. 965.

15\Makna syakiir, menekankan pada perbuatan kebajikan, yakni membalas
kebaikan atas kebaikan yang telah diterima.

""Masalah ini telah dijelaskan dalam bahasan sebelumnya, lihat tafsir QS. al-
An’am, 6:53 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 3..., hlm. 457-458.
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Tafsir al-Misbah, aktualisasi syukur memiliki berbagai makna, seperti
menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan penggunaannya, bekerja
keras, dan beramal saleh. Dengan demikian, tindakan prososial yang
dimaksud dalam psikologi positif adalah bagian dari aktualisasi syukur
dalam bentuk amal saleh, seperti menyantuni fakir miskin, anak yatim,
tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat, dermawan, dan
tindakan altruisme.

bh. Syukur dan Tindakan Prososial dalam Psikologi Positif

Dalam psikologi positif, kebersyukuran memiliki hubungan yang erat
dengan tindakan prososial. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
orang-orang yang bersyukur cenderung melakukan tindakan prososial
sebagai balasan atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. Misalnya
hasil penelitian yang dilakukan oleh McCullough, dkk., orang-orang
yang memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan prososial
dengan memberikan bantuan, serta dukungan emosional dan nyata
terhadap orang-orang yang membutuhkan. '

Secara umum kebersyukuran memiliki peran penting dalam
memfasilitasi perilaku prososial. Hal ini karena kebersyukuran
merupakan emosi sosial yang memainkan peran sentral dalam
membimbing perilaku sosial adaptif dan tindakan altruistik. '*°
Berdasarkan pandangan tersebut, maka dapat dipahami bahwa
kebersyukuran merupakan emosi positif yang mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan prososial.

c. Relevansi antara Konsep Syukur dan Tindakan Prososial dalam Tafsir
al-Misbah dengan Psikologi Positif

Berdasaran uraian tentang konsep syukur menurut kedua pandangan
tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa keduanya memiliki
kesesuaian pandangan. Kedua pandangan tersebut bersifat saling
melengkapi. Syukur dan kebersyukuran mendorong atau melahirkan

118McCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful
disposition: A conceptual and empirical topography, Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

9Bartlett, M. Y., & DeSteno, D., (2006), Gratitude and prosocial behavior:
Helping when it costs you, Psychological science, 17(4), 319-325.
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suatu kebaikan. Kebaikan dalam perspektif psikologi positif disebut
dengan istilah tindakan prososial. Sedangkan dalam 7afsir al-Misbah,
kebaikan disebut dengan istilah amal saleh. Amal saleh merupakan
bentuk ungkapan syukur dengan anggota badan.

Amal saleh dalam Tafsir al-Misbah merupakan salah satu cara
mensyukuri nikmat dengan perbuatan. Amal saleh juga merupakan
bentuk penggunaan nikmat sesuai dengan tujuan penganugerahannya.
Hal ini sesuai dengan penjelasan cara mensyukuri nikmat, yakni dengan
lisan, hati, dan perbuatan.'?® Sedangkan tindakan prososial merupakan
balasan kebaikan atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. Tindakan
prososial tersebut dapat bersifat upstream reciprocity maupun direct
reciprocity,'?! sebagaimana pembahasan sebelumnya. Istilah tersebut
dalam Tafsir al-Misbah disebut dengan istilah syakir, yang mengandung
makna membalas kebaikan lebih dari sekadar kebaikan yang diterima. 1%

5. Nilai-nilai Spiritualitas Syukur
a. Nilai-nilai Spiritualitas Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dibahas pada
pembahasan sebelumnya, konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah
mengandung beberapa nilai spiritual antara lain: amanah, qana’ah,
tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan
prososial (isar, kedermawanan dan al-karam, ihsan). Nilai-nilai
spiritualitas syukur tersebut terdapat dalam Tafsir al-Misbah tentang
makna, cara mensyukuri, manfaat, dan hal-hal yang harus disyukuri.

Amanah merupakan salah satu nilai spiritualitas syukur yang
paling mendasar. Nilai spiritualitas tersebut terdapat dalam makna
syukur yang berarti menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan
penganugerahannya.'” Spiritualitas amanah akan melahirkan nilai
spiritualitas (sikap batin) qana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, optimis.

120M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., hIm. 431-433.

21Chang, YP, Lin, YC, & Chen, LH., (2012), Pay it forward: Gratitude in social
networks, Journal of Happiness Studies, 13(5), 761-781.

22Quraish Shihab, Tufsir al-Misbah, Volume 11..., hlm. 66-67.

2L ihat dalam Tafsir al-Misbah QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-Jasiyah, 45: 12;
QS. Lugman, 31: 12; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. Saba’, 34: 15; QS. al-Furqan, 25:
62; QS. Ibrahim, 14: 5, 7.
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Spiritualitas amanah juga mendorong terciptanya tindakan kerja keras,
kreatif, dan tindakan prososial (isar, kedermawanan dan al-karam, ihsan)
seperti ini mengindikasikan bahwa individu yang bersyukur cenderung
memiliki suasana hati dan emosi yang bersifat positif.

b. Nilai-nilai Spiritualitas Kebersyukuran dalam Psikologi Positif

Dalam psikologi positif kebersyukuran mengandung berbagai nilai-
nilai spiritualitas. Menurut McCullough, ME, Tsang, JA, & Emmons,'*
individu yang bersyukur cenderung memiliki suasana hati dan emosi
yang bersifat positif. Hal senada juga diungkapkan Rash, dkk., bahwa
kebersyukuran mendorong terciptanya kepuasan hidup, mampu
menumbuhkan tingkat kepercayaan diri, harga diri yang tinggi dalam
diri seseorang.!%

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Wood, dkk.,!6
Lambert, dkk.,'* Killen, A., & Macaskill, A.,'?® dan Rash, menunjukkan
bahwa individu yang bersyukur cenderung memiliki tingkat kepuasan
hidup yang tinggi.'? Hal ini sesuai dengan pendapat Emmons &
McCullough, bahwa individu yang bersyukukur cenderung lebih
optimistis dalam menjalani kehidupan dan kepuasan hidup yang
tinggi.'*°

Lambert, dkk. juga menyatakan bahwa individu yang bersyukur
cenderung memiliki sikap yang rendah terhadap materialistik, hal ini
disebabkan karena dengan bersyukur seseorang akan memperoleh

24McCullough, ME, Tsang, JA, & Emmons, RA., (2004), “Gratitude in
Intermediate Affective Terrain”..., p.295.

125Rash, J. A., Matsuba, M. K., & Prkachin, K. M., (2011), “Gratitude and
Well-being”..., p. 350-369.

126Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., 2008, “Gratitude Uniquely Predicts
Satisfaction with Life”..., p. 49-54.

27Lambert, NM, Fincham, FD, Stillman, TE, & Dean, LR., (2009), More
Gratitude, Mess Materialism”..., p.32-42.

28[ndividu yang bersyukur cenderung memiliki tingkat kepuasan hidup dan
keseimbangan emosional yang baik, mencegah terjadinya stress. Killen, A., &
Macaskill, A., 2015, “Using a Gratitude Intervention to Enhance Well-being in
Older Adults”, Journal of Happiness Studies, 16(4), p. 947-964.

29Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., 2008, “Gratitude Uniquely Predicts
Satisfaction with Life”..., p. 49-54.

B%Emmons, R. A., & McCullough, M. E., 2003, “Counting Blessings Versus
Burdens”..., p. 377.
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kepuasan hidup.'*! Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Wood,
dkk., bahwa individu yang bersyukur memiliki sikap dan perilaku sosial
yang konstruktif, yakni sikap kedermawanan, tanggung jawab sosial,
sikap kooperatif, adil, altruisme serta tumbuhnya sikap simpati, dan
kepedulian terhadap penderitaan orang lain (kepedulian sosial).!*?

Menurut Emmons & Mishra kebersyukuran memiliki hubungan
positif dengan kesejahteraan subjektif, kemampuan individu dalam
mengatasi masalah (koping), mencegah atau mengikis sifat iri hati,
mengikis materialistis, meningkatkan self esteem, meningkatkan
aksesibilitas kenangan yang positif, membangun sumber daya sosial,
motivator perilaku moral, pemikiran spiritual (bersifat rohaniah)
baik. Orang yang bersyukur juga memiliki daya juang (semangat dan
optimisme) yang tinggi dalam merealisasikan tujuan yang ingin dicapai.’**

Froh juga menyatakan bahwa suasana hati yang selalu bersyukur
akan mengantarkan kehidupan seseorang untuk selalu melakukan
tindakan-tindakan prososial, rasa optimis, sikap responsif atas kebaikan
orang lain. Suasana hati yang bersyukur juga menumbuhkan emosi
positif dalam diri seseorang, seperti penuh harapan, inspiratif, pemaaf,
dan selalu bersemangat dalam melakukan aktivitas kehidupan. Sifat
pemaaf yang lahir karena rasa syukur, berkaitan dengan nilai-nilai
konstruktif dan positif sebagai bagian dari bentuk kesadaran diri. Secara
umum rasa syukur memberikan manfaat sosial, emosional, dan fisik,
yang mendorong terciptanya pengalaman hidup yang berarti.!**

Orang-orang yang bersyukur juga memiliki sikap yang rendah hati.
Hal ini sesuai dengan pendapat Kruse, dkk.,'*> dan Rowatt, dkk.,!¢

BlLambert, NM, Fincham, FD, Stillman, TE & Dean, LR., (2009), “More
Gratitude, Less Materialism”..., p.32-42.

32Wood, A. M., Froh, J. J., & Geraghty, A. W., (2010), Gratitude and well-
being: A review and theoretical integration. Clinical psychology review, 30(7), 890-905.

B3 Emmons, R. A., & Mishra, A., 2011, “Why Gratitude Enhances Well-
being”..., p. 248-262.

134Froh, JJ, Yurkewicz, C., & Kashdan, TB., 2009, Gratitude and Subjective
Well-being,...p. 633-650.

35Kruse, E., Chancellor, J., Ruberton, P M., & Lyubomirsky, S., (2014), An
upward spiral between gratitude and humility, Social Psychological and Personality
Science, 5(7), 805-814.

36Rowatt, W. C., Powers, C., Targhetta, V., Comer, J., Kennedy, S., & Labouff,
J., (2006), Development and initial validation of an implicit measure of humility
relative to arrogance, The Journal of Positive Psychology, 1(4), 198-211.
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kebersyukuran merupakan perasaan bahwa seseorang telah mendapat
manfaat dari tindakan orang lain. Ungkapan rasa syukur atas kebaikan
yang dilakukan oleh orang lain, menunjukkan sikap kerendahan hati.
Jadi orang-orang yang bersyukur memiliki sikap rendah hati dan tidak
sombong. Kebersyukuran juga berkaitan dengan kepercayaan (trust). '’

Dalam kehidupan rumah tangga, rasa syukur memiliki pengaruh
yang kuat dalam membangun hubungan yang harmonis dan berkualitas.
Karena syukur mengajarkan kepada individu untuk senantiasa saling
mengapresiasi, saling mengakui dan menghormati dalam suatu
hubungan. Apresiasi tersebut menumbuhkan kekuatan untuk membalas
kebaikan, baik itu terhadap orang yang telah membantu (direct-reciprocity)
maupun kepada orang lain (upstream-reciprocity).'3

Secara umum dalam psikologi positif kebersyukuran mengandung
beberapa nilai spiritualitas, seperti kepuasan hidup, tindakan prososial,
menghargai, rela berkorban (altruisme), bertanggung jawab, kerendahan
hati, kejujuran, dan optimis. Nilai-nilai tersebut menjadi sesuatu yang
melekat dan menjadi identitas dalam diri orang-orang yang bersyukur.

c. Relevansi antara Nilai-nilai Spiritualitas Syukur dalam Tafsir al-Misbah
dan Psikologi Positif

Nilai-nilai spiritualitas syukur dalam Tafsir al-Misbah tersebut di atas dalam
perspektif psikologi positif, merupakan gambaran individu yang memiliki
suasana hati yang kondusif. Misalnya sifat qana’ah dalam diri orang yang
bersyukur. Orang yang bersyukur memiliki sikap batin yang senantiasa
gana’ah atas setiap anugerah yang diberikan oleh Allah. Sikap batin yang
ditandai dengan perasaan puas, lega, dan lapang dada atas segala anugerah
Allah, menjadikan orang-orang yang bersyukur senantiasa bahagia, dan
bergembira atas nikmat yang dirasakan. Sikap qana’ah dalam perspektif
psikologi positif identik dengan kepuasan hidup (satisfaction). Kedua nilai
tersebut mengandung nilai kebermaknaan yang sama dalam menyikapi
nikmat, kebaikan, serta permasalahan dalam kehidupan.

3"Wood, A. M., Froh, J. J., & Geraghty, A. W., (2010), Gratitude and well-
being: A review and theoretical integration, Clinical psychology review, 30(7), 890-905.

B%Emmons, R. A., & Mishra, A., (2011), Why Gratitude Enhances Well-
being”...,p. 248-262.
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Tawadu’ juga merupakan nilai spiritualitas dari syukur. Sikap batin
yang menunjukkan ketundukan seorang hamba di hadapan Tuhannya
dan sesama manusia. Orang yang tawddu’, memahami dan merasakan
bahwa tidak ada sesuatu yang perlu disombongkan dalam dirinya,
di hadapan sesama manusia dan terutama di hadapan Allah. Dalam
psikologi positif, rasa syukur mendorong munculnya sikap rendah
hati (humility). Nilai spiritualitas tawadu’ dalam Tafsir al-Misbah dengan
humility dalam psikologi positif memiliki kebermaknaan yang sama. Nilai
tersebut mengindikasikan adanya sikap rendah hati, dan tidak sombong.

Selain kepuasan hidup, orang-orang yang bersyukur senantiasa
konsisten menjalankan perintah Allah dalam setiap keadaan, baik suka
maupun duka. Hal ini menandakan bahwa orang yang bersyukur adalah
orang yang istigamah, yakni senantiasa berpegang teguh pada ajaran-
ajaran Allah. Dalam perspektif psikologi positif, sikap istigamah identik
dengan cara pandang seseorang dalam memahami dan mengamalkan
nilai-nilai keagamaan. Dalam psikologi positif, individu yang memiliki
orientasi religiusitas intrinsik memiliki hubungan positif dengan rasa
syukur. Sebaliknya individu dengan orientasi keagamaan ekstrinsik,
cenderung memiliki hubungan negatif dengan rasa syukur.'* Selain dari
cara pandang terhadap nilai-nilai dan ajaran agama, sikap istigamah juga
berkaitan dengan locus of control. Individu yang bersyukur menyadari dan
memahami bahwa kehidupan ini sepenuhnya adalah kehendak Allah,
namun manusia diwajibkan untuk berusaha.

Rasa syukur yang ada dalam diri individu juga menumbuhkan rasa
optimis atas karunia Allah. Dengan mensyukuri nikmat Allah, maka
akan melahirkan kebaikan-kebaikan dalam hidupnya sebagai anugerah
dari Allah. Orang yang bersyukur memiliki keyakinan bahwa setiap
kebaikan akan mendapatkan balasan kebaikan dari Allah, karena Allah
Yang Maha Mensyukuri (as-syakir, atau as-syakir). Hal ini sama dengan
pandangan dalam perspektif psikologi positif, bahwa orang-orang yang
bersyukur cenderung memiliki rasa optimis yang tinggi.

139Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara syukur
dengan berbagai tindakan yang mengarah pada kebahagiaan. Individu yang
bersyukur adalah individu yang kurang narsis, lebih intrinsik dalam orientasi
agama, dan cenderung memiliki internal locus of control. Watkins, P. C., Woodward,
K., Stone, T., & Kolts, R. L., 2003, “Gratitude and Happiness”..., p. 431-451.
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Rasa syukur dalam diri seseorang juga menumbuhkan sikap dan
tindakan kedermawanan, altruisme, dan membalas kebaikan atas
kebaikan yang diperoleh (iksan). Sikap kedermawanan dalam diri
orang-orang yang bersyukur ditandai dengan tindakan untuk saling
berbagi karena harta adalah amanah, bukan untuk dimanfaatkan bagi
kepentingan pribadi. Sikap kedermawanan ini mengindikasikan bahwa
orang yang bersyukur tidak bersifat materialistis. Hal ini sesuai nilai-
nilai spiritualitas kebersyukuran dalam psikologi positif, bahwa orang-
orang yang bersyukur memiliki sikap yang tidak materialistis, '*° dan
berjiwa prososial. '*!

Nilai-nilai spiritualitas syukur dalam Tafsir al-Misbah, memiliki
nuansa psikoreligius dan sosioreligius (psiko-sosial religius) yang sangat
kuat. Hal ini berbeda dengan konsep spiritualitas dalam psikologi positif,
yang lebih berorientasi pada aspek-aspek psikososial.!*? Oleh karena itu
nilai-nilai spiritualitas syukur dalam Tafsir al-Misbah, bersifat melengkapi
(komplementer) atas nilai-nilai spiritualitas yang terkandung dalam
psikologi positif.

Dari apek keberagamaan, nilai-nilai spiritualitas syukur dalam
Tafsir al-Misbah, muncul dalam berbagai dimensi keberagamaan yakni,
keyakinan, praktik, pengalaman, pengetahuan, dan pengalaman
(konsekuensi).!** Dalam konteks ini keyakinan dan keimanan
merupakan sumber dan dasar munculnya nilai-nilai spiritualitas dalam

140Polak, E. L., & McCullough, M. E., (2006), “Is Gratitude an Alternative”...,
p. 343-360.

“IMcCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful
disposition: A conceptual and empirical topography, Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

42Gebagian pendapat menyatakan bahwa spiritualitas tidak selalu identik
dengan agama, akan tetapi memiliki pandangan dan doktrin yang dekat dengan
agama, atau bahkan bersumber pada agama. Dasar spiritualisme adalah pandangan
bahwa spirit adalah hakikat atau esensi dari kehidupan, spirit bersifat hidup dan
kekal, tidak hancur karena kematian jasmaniah. Menurut Aburdane, spirit sebagai
pokok keyakinan dari spiritualisme, merupakan aspek ilahi yang dianugerahkan
Allah terhadap manusia. Spirit adalah entitas paling hakiki dalam diri manusia yang
bersumber pada Tuhan. Namun di dunia Barat spirit tidak selalu identik dengan
agama. Lihat dalam Ilyas Islmail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual..., hlm. 268.

“Dalam pandangan Islam, lima dimensi keberagamaan menurut Glock &
Stark, dapat dipahami melalui dimensi akidah, syari’ah, dan akhlak. Lihat dalam
Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas
Problem-problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hlm. 76-80.
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syukur. Hal ini berbeda dengan nilai-nilai spiritualitas kebersyukuran
dalam psikologi positif. Nilai-nilai tersebut lahir karena kesadaran dalam
diri manusia atas kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. Jadi aspek
kemanusiaan menjadi salah satu sumber utama yang memunculkan
nilai-nilai spiritualitas tersebut.

Dari aspek nilai-nilai spiritualitas antara konsep syukur dalam Tafsir
Misbah dengan teori kebersyukuran dalam psikologi positif, keduanya
memiliki nilai-nilai kebermaknaan yang sama, seperti tawadu’ dengan
humility, gana’ah dengan satisfaction. Namun nilai-nilai tersebut juga
memiliki perbedaan dari aspek motif atau dasar terciptanya suatu
tindakan. Secara umum nilai-nilai spiritualitas yang terdapat dalam teori
kebersyukuran dalam psikologi positif, merupakan fakta empiris dari
nilai-nilai spiritualitas syukur dalam Tafsir Misbah. Kedua pandangan
tersebut bersifat saling melengkapi dan menguatkan.

Secara garis besar, konsep syukur dalam Tafsir Misbah memiliki
kesesuaian dengan konsep gratitude dalam psikologi positif. Kesesuaian
tersebut meliputi dari aspek-aspek makna, manfaat, fungsi moral, tindakan
prososial, dan nilai-nilai spiritualitas yang terkandung di dalamnya. Nilai-
nilai kesesuaian tersebut bersifat saling melengkapi dan menguatkan.
Nilai-nilai yang terkandung Tafsir al-Misbah, adalah ajaran agama yang
bersifat das-sollen. Sebagai sebuah bentuk interpretasi atas ajaran tersebut,
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bersifat idealitas, dan perlu
diterjemahkan dalam praktik-praktik sosial sehingga mudah dipahami
dan direalisasikan dalam fakta empirik. Beberapa hasil penelitian dan teori
tentang kebersyukuran dalam psikologi positif merupakan salah satu fakta
empirik (das-sein) dari konsep-konsep syukur dalam tafsir tersebut.

C. Relevansi Konsep Syukur dalam Tafsir al-Misbah dalam
Mewujudkan Kesejahteraan Spiritual

Agama melalui ajaran-ajaran yang diberikan kepada umatnya bertujuan
untuk memahami makna kehidupan, sehingga akan memperoleh
kesejahteraan.'** Agama juga mengajarkan kepada manusia bagaimana
mengatasi berbagai permasalahan hidup untuk mencapai kebahagiaan

144Steger, M. E, & Frazier, “Meaning in Life: One Link in the Chain From
Religiousness to Well-Being”, Journal of Counseling Psychology, 2005, Vol. 52(4), p. 574.
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dan kesejahteraan.'*® Syukur sebagai salah satu ajaran agama memiliki
peran penting dalam mewujudkan kesejahteraan hidup.!*®

Nilai-nilai spiritualitas syukur'*” yang meliputi: amanah, qona’ah,
tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan
prososial (isar, al-karam, dan ihsan), mengandung nilai yang penuh
dengan kebermaknaan dalam mewujudkan kesejahteraan spiritual.
Kesejahteraan spiritual yang dimaksud dalam pembahasan ini, meliputi
domain personal, komunal, lingkungan, dan transendental.!*

1. Domain Personal

Domain ini personal dalam kesejahteraan spiritual berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam membangun hubungan dengan dirinya
sendiri. Domain ini meliputi makna, tujuan, dan nilai-nilai dalam
kehidupan dalam diri seseorang.'*® Unterrainer, dkk. menjabarkan
domain personal yang meliputi aspek harga diri, tujuan hidup, kepuasan,
integritas, kesabaran, kebebasan, nilai, makna, kedamaian, identitas, suka
cita, kesadaran diri.'*°

a. Amanah

Syukur berarti menggunakan nikmat sesuai dengan amanah pemberi
nikmat.!”! Misalnya nikmat pendengaran, penglihatan, dan aneka

“Pargament, K. L., Tarakeshwar, N., Ellison, C. G., & Wulff, K. M., “Religious
Coping among the Religious: The Relationships between Religious Coping and
Well-being in a National Sample of Presbyterian Clergy, Elders, and Members”,
Journal for the Scientific Study of Religion, 200140(3), 497-513.

“Lin, C. C., & Yeh, Y. C., 2014, “How Gratitude Influences Well-being: A
Structural Equation Modeling Approach”, Social indicators research, 118(1), p: 205-217.

“’Menurut Hasan Shadily, spiritualitas adalah kehidupan rohani (spiritual) dan
perwujudannya dalam bentuk cara berpikir, merasa, berdoa, dan berkarya. Sedangkan
menurut Marstolf dan Mickey, spiritualitas berkaitan dengan makna (meaning), nilai-
nilai (value), transendensi, bersambungan (connecting), dan menjadi (becoming). Lihat
dalam Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), him. 286.

Gomez, R., & Fisher, J. W, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.

1491bid.

150Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”...p. 192-197.

51 jhat dalam Tafsir al-Misbah QS. ar-Rum, 30: 46; QS. al-A’raf, 7: 189; QS.
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hati,'* rezeki yang berupa tempat tinggal, makanan,'** harta, kekayaan,
kekuasaan, dan ilmu pengetahuan. Allah juga menganugerahkan
kekayaan alam seperti lautan dan kesuburan tanah,'** dan anugerah
kehidupan.’*® Orang yang bersyukur dalam konteks ini adalah orang
yang amanah, orang yang mampu menggunakan dan memanfaatkan
nikmat yang dianugerahkan Allah dengan semaksimal mungkin, dengan
tujuan untuk mengenal, mendekatkan diri, dan beribadah kepada Allah.

Nilai-nilai spiritualitas amanah merupakan salah satu indikasi
bahwa orang yang bersyukur adalah orang yang sejahtera secara
spiritual. Dari aspek personal, orang yang bersyukur adalah orang
yang mampu memahami makna dan tujuan hidup, yakni mampu
mengemban amanah Allah sebagai seorang hamba. Implementasi dari
makna ini terwujud dalam kemampuan seseorang dalam memanfaatkan
nikmat-nikmat Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya. Dengan
demikian orang yang bersyukur dalam perspektif kesejahteraan spiritual
adalah orang yang memiliki kesadaran diri,'>¢ bahwa setiap nikmat yang
dianugerahkan adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan.

b. Qana’ah

Sikap gana’ah mendorong seseorang untuk menghindari sikap tamak
terhadap orang lain, menengok ke bawah untuk urusan dunia dan
menengok ke atas untuk urusan akhirat. Islam mengajarkan apabila
diberi kelebihan nikmat oleh Allah, maka tundukkanlah pandangan ke

al-Insan,76:3; QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-Jasiyah, 45: 12; QS. Lugman, 31: 12;
QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. as-Saba’, 34: 15; QS. al-Furqan, 25: 62; QS. Ibrahim,
14: 5; Ibrahim, 14: 7.

152] jhat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbdh, Volume 6..., hIm. 673-674.

153Lihat dalam pembahasan sebelumnya bahwa rezeki merupakan salah satu
nikmat Allah. QS. al-Anfal, 8:26; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. al-Bagarah, 2: 172;
QS. al-Ankabit, 29: 17.

3Dalam pembahasan sebelumnya bahwa laut dan sungai serta kekayaan
alam yang ada di dalamnya merupakan salah satu karunia Allah. Lihat dalam Tafsir
al-Misbah QS. an-Nahl, 16:14; QS. al-Jasiyah, 45: 12; ar-Ram, 30: 46.

155Dalam pembahasan sebelumnya, kehidupan merupakan salah satu anugerah
Allah yang wajib untuk disyukuri. Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,
Volume 1..., hlm. 638-639.

156Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”...p. 192-197.
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bawah, karena masih banyak orang-orang yang hidup dalam kekurangan.
Sebaliknya apabila dalam diri merasakan malas, segan dalam beribadah
dan berbuat kebajikan, maka hendaklah melihat ke atas karena akan
mendapati orang-orang yang saleh. Dengan menengok ke bawah dan
ke atas, maka akan menumbuhkan jiwa untuk selalu bersyukur atas
segala nikmat yang dikaruniakan Allah.'’

Sikap dan tindakan yang lahir dari sikap qana’ah merupakan cermin
individu yang memiliki kesejahteraan spiritual. Perasaan puas dan
senang atas rezeki yang diterima atas hasil usaha yang dilakukan,'*
merupakan gambaran orang-orang yang mampu memahami diri, tujuan,
dan makna hidup. Orientasi hidup harus senantisa didasarkan pada
kehendak dan ketentuan Allah.

¢. Tlawadw

Potensi-potensi yang ada dalam diri manusia seperti pendengaran,
penglihatan, dan aneka hati (;\53) fu’ad, menumbuhkan kesadaran
dalam diri manusia bahwa segala anugerah yang ada di dunia ini adalah
karena kehendak Allah.'® Kesadaran ini yang mengarahkan seseorang
untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah sebagai bentuk
ungkapan syukur atas nikmat yang telah diterima. Ungkapan rasa syukur
atas segala potensi yang dianugerahkan tercerminkan dalam sikap dan
perilaku tawadu’.

Tawadu’ merupakan salah satu akhlak yang mencerminkan kepribadian
luhur. Sikap ini lahir karena kesadaran diri bahwa segala nikmat yang ada
dalam dirinya, baik yang berupa harta benda, pangkat dan kedudukan,
ilmu pengetahuan adalah amanah Allah yang wajib untuk disyukuri, bukan
untuk disombongkan.'®® Kesadaran atas kekuasaan Allah, dan pemahaman
bahwa nikmat yang diterima adalah amanah, akan menjadikan orang-orang
yang tawadu’ mampu menempatkan diri dalam segala situasi, memahami
makna, hakikat, tujuan, dan nilai-nilai kehidupan.'®' Nilai-nilai yang

157Zaenal Arifin, Nabi sebagai Teladan Terbaik..., Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015, hlm. 226.

15M. Quraish Shihab (Ed), Ensiklopedia Al-Qur’an..., hlm. 756.

15M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 8..., hlm. 404.

10Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag..., hlm. 123.

*Pemahaman seseorang terhadap makna, tujuan, dan nilai-nilai dalam
kehidupannya adalah bagian dari domain personal dalam kesejahteraan spiritual,
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muncul karena kesadaran tersebut merupakan indikasi dari nilai-nilai
kesejahteraan spiritual khususnya dalam domain personal.

d. Tawakal

Tawakal adalah penyandaran hati kepada pihak yang disandari yakni
Allah Swt.'®2 Dalam QS. an-Naml, 27: 19'%, QS. al-Ankabiit, 29: 17
QS. al-Baqarah, 2: 1521%°, menekankan bahwa dalam mensyukuri nikmat
Allah diperlukan adanya tindakan dan sikap tunduk seorang hamba
untuk berserah diri atas segala kuasa dan limpahan nikmat Allah.

Tawakal adalah aktivitas menyerahkan diri atas segala urusan, ikhtiar
dan daya upaya yang telah, sedang, dan yang akan dilaksanakan kepada
Allah Swt., untuk memperoleh keberkahan dan kemanfaatan di sisi
Allah.'*¢ Dengan bertawakal maka akan menumbuhkan rasa optimis atas
usaha yang dilakukan. Hal ini disebabkan karena dengan tawakal, maka
akan menumbuhkan keyakinan bahwa ketika seseorang tidak mampu
memberi pertolongan pada dirinya sendiri, maka Allah akan memberikan
pertolongan, jalan keluar atas masalah yang dihadapi, sesuai dengan
kehendak Allah.'s” Menurut Yusuf Qardhawi dengan bertawakal terhadap
Allah, maka seseorang akan memperoleh ketenangan dan kedamaian,
kekuatan, kemuliaan (izzah), rida Allah, dan pengharapan.¢®

Tawakal adalah nilai spiritualitas dalam syukur yang mengandung
nilai-nilai kesejahteraan spiritual. Secara personal, orang yang bertawakal

lihat dalam Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains of Spiritual Well-being”
..ty p- 1975-1991.

122A]- Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Mukhtashar Minhajul Qashidin: Meraih
Kebahagiaan Hakiki Sesuai Tuntunan Ilahi, Terjemahan Izzul Karim, Lc, (Jakarta: Darul
Haq, 2017), hlm. 614.

163 Ayat tersebut menggambarkan sikap Nabi Daid yang senantiasa bertawakal
dengan mensyukuri nikmat Allah, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume
9..., hlm. 425-426.

14Allah adalah sumber dari segala sumber rezeki dan tempat bersandar atas
segala urusan kehidupan, termasuk rezeki. Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir
al-Misbah, Volume 10..., him.40.

165Ayat ini berisi perintah mensyukuri nikmat Allah dengan lidah, hati, dan
anggota badan untuk meraih kesuksesan hidup, M. Quraish Shihab, 7afsir al-Misbah,
Volume 1..., hlm. 431-433.

1%6Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hlm. 628.

167Zaenal Arifin, Nabi sebagai Teladan Terbaik..., hlm. 238.

168Yusuf Qardhawi, Risalah Ikhlas dan Tawakal..., hlm. 347-364.
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adalah orang yang memahami makna, tujuan, dan nilai-nilai hidup.'®® Hal
ini didasarkan pada makna tawakal yang berorientasi pada penyerahan
diri atas segala urusan dan ikhtiar hanya kepada Allah. Oleh karena itu
jiwa yang bertawakal memiliki kekuatan, keteguhan, dan keberanian jiwa
dalam menghadapi permasalahan kehidupan.'”® Orang yang bertawakal
juga memiliki kesadaran diri bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam
kehidupan ini semata-mata karena kehendak Allah. Oleh karena itu orang-
orang yang bertawakal menyerahkan segala urusan kehidupan hanya
kepada Allah dengan penuh rida.!”* Kondisi ini menggambarkan bahwa
orang yang bertawakal adalah orang memahami hakikat kehidupan,
tujuan dan makna hidup yang dijalani. Hal ini merupakan indikator dari
kesejahteraan spiritual dalam domain personal.

e. Istigamah

Orang-orang yang bersyukur adalah orang-orang yang istigamah
terhadap perintah Allah dan rasul-Nya. Golongan ini adalah orang-
orang yang tidak mementingkan aspek-aspek duniawi, dan memiliki
semangat juang yang tinggi untuk mengharapkan rida Allah, senantiasa
menggunakan nikmat sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah,'”
memiliki niat yang murni untuk mencapai rida Allah.'”

Jiwa yang istigamah mengantarkan manusia pada kehidupan yang
bahagia. Jiwa ini diperlukan dalam setiap aspek kehidupan, yakni dalam
berkeyakinan, beragama, belajar, berumah tangga, atau berbisnis dan
dunia ilmu pengetahuan. Al-Quran mengajarkan kepada umat Islam
untuk senantiasa istigamah, terutama dalam hal akidah. Orang-orang
yang istigamah adalah orang-orang yang berani menempuh kesulitan
dan bahaya, pandai memanfaatkan peluang, dan tidak sombong, tidak
mudah cemas dan takut, optimis dengan keberhasilan atas usaha yang

1%Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.

17Abdul Syukur, Dahsyatnya Sabar, Syukur, Ikhlas dan Tawakal, (Jakarta: Safirah,
2017), hlm. 157.

"'Yunahar llyas, Kuliah Akhlag..., hlm.45.

2Qrang yang bersyukur adalah orang yang dengan tulus menggunakan
anugerah yang besumber dari Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya atau
menempatkan nikmat yang ada sesuai tempatnya, lihat tafsir QS. al-Bagarah, 2:
172 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 1..., him. 461.

173M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12..., hlm. 345.
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dilakukan. Dengan istigamah, seseorang dapat mencapai kepuasan hidup
karena keberhasilan atas usaha yang dilakukan.'”*

Jiwa istigamah yang ada dalam diri orang-orang yang bersyukur
mengindikasikan adanya makna, tujuan, dan nilai-nilai hidup yang kuat
dalam pribadi orang-orang yang bersyukur. 17> Sebagai manifestasi dari
rasa syukur, jiwa yang istigamah membentuk pribadi yang memiliki harga
diri, tujuan hidup, integritas, kesabaran, makna, nilai, dan kesadaran
diri kuat bahwa setiap langkah dalam kehidupan harus senantiasa
berjalan di atas aturan dan nilai-nilai yang telah ditentukan oleh Allah.!7®
Nilai-nilai tersebut merupakan gambaran dari individu yang memiliki
kesejahteraan spiritual dari aspek personal.

f.  Optimis

Jiwa yang optimis terdapat dalam jiwa yang beriman, kuat, dan tidak
pernah gentar dalam menghadapi cobaan hidup. Kekuatan jiwa yang
demikian didasarkan pada penuhnya harapan dan husnuzan kepada
Allah, sehingga tidak mudah putus asa. Oleh karena itu jiwa yang
optimis senantiasa berpikir positif bahwa hidup ini memberikan banyak
peluang dan harapan untuk dicapai. Orang-orang yang optimis selalu
memandang kehidupan dengan cerah dan penuh harapan.!”

Orang yang bersyukur adalah orang yang senantiasa optimis
terhadap karunia Allah.'”® Oleh karena itu orang-orang yang bersyukur
senantiasa optimis, memiliki ekspektasi yang realistis atas kemampuan
yang dimilikinya, dan tidak terlalu merasakan kecemasan dalam
menjalani kehidupan.'”

Berpikir positif dengan paradigma optimisme memberikan pengaruh
pada wawasan dan pandangan berpikir yang luas, menumbuhkan
kebijakan, keadilan dalam berperilaku, rasa percaya diri, dan percaya

74Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm. 167-170.

75Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,p.
1975-1991.

76Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious” ..., p. 192-197.

77Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm-134.

7sHamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hlm. 628.

7Lawrence A. Pervin, Daniel Cervona, Oliver P. John, Psikologi Kepribadian:
Teori & Penelitian. Terjemahan AK. Anwar, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 535.
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kepada orang lain yang mengarah pada kebahagiaan hidup.'® Salah
satu contoh ucapan alhamdulillah yang sering diulang beberapa kali
setelah menjalankan salat. Ucapan ini bertujuan untuk menumbuhkan
pandangan yang positif kepada Allah, harapan, dan berprasangka baik
terhadap Allah atas segala nikmat yang dikaruniakan.'®! Jiwa yang optimis
adalah gambaran pribadi memiliki harapan positif dalam mencapai makna
dan tujuan hidup yang dicita-citakan.'®? Nilai-nilai tersebut merupakan
indikator dari kesejahteraan spiritual pada domain personal.'®

g. Kreatif

Kreativitas merupakan salah satu potensi alamiah yang merupakan salah
satu anugerah dari Allah Swt. Kreativitas yang ada dan berkembang
dalam diri manusia didukung oleh potensi fisik, pikir, rasa, dan
spiritual atau rohaniah. Ketika potensi-potensi yang ada dalam diri
manusia dimanfaatkan secara maksimal, maka akan melahirkan sebuah
kreativitas yang bernilai tinggi. Misalnya ketika manusia mampu
menggunakan akal pikiran dan menghidupkan galbu atau hati nurani
untuk mendekatkan diri kepada Allah maka akan melahirkan kreativitas
dalam berpikir dan berperilaku. Dengan mendekatkan diri kepada
Allah, maka manusia akan memperoleh ilham. Hal ini sesuai dengan
pandangan ahli agama, bahwa ilham adalah salah satu jalan munculnya
sebuah kreativitas dalam diri seseorang.!®*

Kreativitas yang berorientasi pada tumbuhnya kesadaran dan
kemantapan keyakinan terhadap Allah. Kreativitas sebagai salah satu
anugerah dari Allah, merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Melalui anugerah pendengaran, penglihatan-penglihatan, dan
aneka hati yang ada dalam diri manusia merupakan suatu potensi untuk
memperoleh pengetahuan'®dan menumbuhkan kreativitas dalam diri

180Akhmad Sagir, Husnuzzhan dalam Perspektif Psikologi, (Yoyakarta: Mitra
Pustaka, 2011), hlm. 49-52.

81Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm.135.

1821bid., hlm. 131.

1831bid.

8Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas
dalam Perspektif Psikologi Islam, (Yogayakarta: Menara Kudus Yogyakarta, 2002),
hlm. 35-36.

18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., hlm. 672.
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manusia yang berorientasi pada dimensi teologis.'® Kreativitas dalam hal
ini adalah kreativitas dikembangkan atas dasar nilai-nilai Islam dengan
tujuan untuk mengenal dan memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan
kehendak-Nya.

Kreativitas berkaitan dengan kemampuan individu dalam menggali
dan mendayagunakan potensi-potensi yang dianugerahkan Allah.
Kemampuan ini akan menghasilkan karya yang bermanfaat bagi
kesejahteraan hidup. Kesadaran atas kemampuan diri merupakan
titik awal tumbuhnya kreativitas dalam mengelola dan memanfaatkan
nikmat-nikmat Allah yang ada di lingkungan alam. Oleh karena
itu individu yang kreatif adalah individu yang memiliki kesadaran
diri dalam mendayagunakan potensi yang ada dalam dirinya dan
dalam rangka memanfaatkan nikmat yang ada di alam semesta.'®’
Kreativitas merupakan manifestasi cara seseorang dalam mengelola dan
memanfaatkan nikmat Allah. Kreativitas yang lahir dalam diri seseorang
merupakan manifestasi dari tujuan, makna, dan nilai-nilai hidup yang
jelas,'®® yakni mendayagunakan seluruh potensi untuk membuat inovasi-
inovasi yang baru dalam rangka memanfaatkan nikmat-nikmat Allah
dengan tujuan utama adalah mensyukuri nikmat-Nya.

h. Kerja Keras

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk bersungguh-sungguh dalam
bekerja dan menghargai pekerjaan sebagai kewajiban dalam hidup.'®’
Dalam QS Saba’, 34: 139 dijelaskan bahwa bekerja merupakan salah

6Menurut pandangan Hambka, akal adalah salah satu anugerah Allah yang
berfungsi sebagai pengikat agar tidak lepas mengikuti hawa nafsu (hlm.16). Akal
memiliki kekuatan yang membawa seseorang kepada hakikat, menjauhkan diri dari
hal-hal yang batil, tunduk kepada hukum, dan menerima perintah dan larangan,
Lihat dalam Hambka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Republika, 2017), cet. ke-6, hlm. 16
dan 41.

187Kesadaran diri merupakan salah satu nilai kesejahteraan spiritual dalam
domain personal. Lihat dalam Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L.,
Wallner-Liebmann, S. J., & Fink, A., 2010. “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

88Pemahaman terhadap makna, tujuan dan nilai-nilai hidup adalah bagian
dari kesejahteraan spiritual dalam domain personal. Lihat dalam Gomez, R., &
Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being” ..., p. 1975-1991.

¥9Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlag Nabi Muhammad SAW....,
hlm. 562.

19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 582.
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satu bentuk syukur manusia (Daud as.) atas nikmat yang dikaruniakan
Allah.™! Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah memerintahkan
kepada keluarga dan pengikut Nabi Daid as., agar senantiasa mensyukuri
nikmat Allah dengan bekerja.!*> Allah adalah sumber dari segala rezeki
yang ada di dunia, oleh karena manusia diperintahkan untuk berdo’a
dan berusaha dengan sekuat tenaga dalam mencari rezeki tersebut.'®

Kerja keras yang dilakukan dalam rangka menggali, mengelola,
dan memanfaatkan alam harus didasarkan motivasi untuk beribadah.
Islam mengajarkan bahwa ibadah merupakan salah satu motivasi dan
tujuan dalam bekerja.'** Bekerja juga merupakan salah satu aktivitas
untuk menunjukkan eksistensi produktivitas seseorang. Dengan bekerja
maka manusia memiliki eksistensi diri sebagai makhluk yang produktif,
terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup. Berbagai kebutuhan
hidup manusia, mulai kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri, yang
bersifat material maupun spiritual, semuanya membutuhkan kerja keras.
Ketika manusia tidak mau bekerja maka eksistensi manusia sebagai
makhluk yang produktif akan hilang. Hal ini disebabkan karena tanpa
kerja keras maka potensi-potensi yang ada dalam diri manusia tidak
dapat berkembang secara optimal, dan cenderung mengalami stagnansi.
Oleh karena itu kerja keras merupakan salah satu bentuk eksistensi diri
manusia sebagai makhluk yang berkembang, produktif, dan otonom.

Berdasarkan paparan konsep tentang kerja keras sebagai bagian
dari spiritualitas syukur, maka dapat dipahami bahwa bekerja adalah
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dari
aspek kesejahteraan spiritual, bekerja adalah salah satu bukti eksistensi
manusia. Dengan kerja keras, manusia dapat memperoleh dan memiliki
harga diri sebagai makhluk yang produktif. Bekerja juga merupakan
bentuk kesadaran diri atas tugas dan tanggung jawab dalam memenuhi
kebutuhan pribadi maupun keluarga. Oleh karena itu bekerja merupakan
salah satu bukti bahwa seseorang mampu memahami tujuan dan makna
hidup, karena dengan bekerja seseorang akan memperoleh kepuasan,
cita-cita, dan tujuan hidup. Nilai-nilai yang ada dalam bekerja ini,

Plbid., hlm. 582.

1921hid.

193] jhat tafsir QS. al-Ankabiit, 29: 17 dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Misbah, Volume 10..., hIm. 40.

1%Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam..., hlm.238-239.
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sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Gomez, R., & Fisher, bahwa
makna, tujuan, dan nilai-nilai hidup adalah bagian dari aspek personal
dari kesejahteraan spiritual.!®®

i. Tindakan Prososial

Dalam perspektif psikologi positif, ungkapan rasa syukur dalam diri
seseorang akan mendorong munculnya tindakan prososial. Ekspresi
rasa syukur dalam diri seseorang meningkatkan dan menguatkan
hubungan sosial antara orang yang menerima bantuan dan pemberi
bantuan. Hal ini sejalan dengan pandangan fungsionalis, bahwa emosi
(termasuk emosi syukur), memiliki fungsi memotivasi seseorang
membalas kebaikan secara timbal yang bersifat timbal balik, maupun
kepada orang lain sehingga terjalin hubungan yang rekat. Emosi syukur
dalam diri individu akan membentuk suasana hati yang positif, sehingga
mendorong individu untuk melakukan tindakan prososial,'*® empati,
dan altruisme. Empati dalam perspektif psikologi positif merupakan
pintu gerbang munculnya tindakan altruisme.'*” Empati adalah respons
emosional atas penderitaan yang dirasakan oleh orang lain. Oleh
karena itu rasa empatik dalam diri seseorang terletak pada kemampuan
seseorang dalam memahami emosi yang dirasakan oleh orang lain.'#

Altruism (isar) dalam psikologi positif adalah tindakan atau perilaku
yang bertujuan untuk memberikan keuntungan kepada orang lain.'®
Oleh karena itu altruisme adalah tindakan yang mengutamakan kepada
kesejahteraan, kebahagiaan, dan kepentingan orang lain daripada
kepentingan dirinya sendiri. Dalam teori altruism reciprocal, dikenal
dengan istilah ‘berbuatlah kepada orang lain seperti kamu ingin orang
lain perbuat kepadamu’.?®® Makna altruisme dalam hal ini berorientasi
pada tindakan atau perbuatan yang lebih mengutamakan kepentingan
atau kebutuhan orang lain. Altruism adalah tindakan yang menempatkan

%Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p- 1975-1991.

96Bartlett, M. Y., & DeSteno, D., 2006, “Gratitude and prosocial behavior:
Helping when It Costs You”, Psychological science, 17(4), p: 319-325.

97Snyder, CR., Lopez, Shane J., Pedroti TJ., Positive Psychology..., p. 267.

198]bid., p. 300.

199]bid.

20Arthur S. Reber & Emily S.Reber, Kamus Psikologi..., hlm. 34.
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atau memposisikan kepentingan atau kebutuhan orang lain lebih utama
daripada kepentingan atau kebutuhan diri sendiri. Altruisme adalah
membantu orang lain tanpa mengharapkan balasan atau keuntungan
pribadi. **'Apabila seseorang memberikan bantuan kepada orang lain
tanpa mengharapkan imbalan kebaikan bagi dirinya sendiri, maka
perbuatan tersebut termasuk dalam kategori altruisme. Menurut David
O Sears, dkk., altruism adalah tindakan sukarela yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan apa pun kecuali perasaan melakukan kebaikan. Misalnya
tindakan Umar bin Khattab yang selalu mengunjungi dan memberikan
bantuan kepada keluarga yang miskin dengan tangannya sendiri tanpa
diketahui oleh rakyatnya.?

Selain tindakan altruism, syukur juga menumbuhkan tindakan
prososial lainnya seperti, shadaqah, zakat, infaq, dan tindakan-tindakan
lainnya sebagai bentuk dari kepedulian terhadap sesama. Misalnya
munculnya gerakan untuk menyantuni anak yatim piatu dan kaum
dhu’afa dan gerakan orang tua asuh. Gerakan ini merupakan salah
satu bentuk nyata dari wujud kebersyukuran atas karunia atau nikmat
harta yang diamanatkan Allah kepada hamba-Nya. Gerakan ini biasanya
dimotori oleh orang-orang yang memiliki kesadaran dan kepedulian
serta harta yang berlebih untuk berbagi terhadap sesama terutama
kaum dhu’afa dan yatim piatu.

Tindakan prososial tersebut di atas hanya dapat dilakukan oleh orang-
orang yang berjiwa pemurah atau dermawan. Islam mengajarkan manusia
untuk memiliki jiwa pemurah dan dermawan terhadap sesama manusia.
Pemurah atau yang disebut dengan istilah al-karam, memiliki makna
membelanjakan harta dengan senang dan sukarela.?® Sikap pemurah dan
dermawan yang diajarkan dalam Islam semata-mata hanya untuk mencari
rida Allah, mengutamakan kepentingan orang lain, direalisasikan dalam
bentuk tindakan seperti infaq dan shadagah, dan merasa malu apabila
tidak mampu berbuat kebaikan terhadap orang lain.?**

21Graham Richard, Serial Konsep-konsep Kunci Psikologi..,, hlm. 15.

22Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2008),
him. 34.

203Ahmad Muhammad Al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad Saw.,
hlm. 123.

2041bid., hlm. 128-130.
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Orang-orang yang berjiwa pemurah adalah orang yang ringan tangan
dalam memberi pertolongan, bukan karena memiliki banyak harta
tetapi merupakan salah satu karakter yang khas dalam diri seseorang.
Orang yang berjiwa pemurah adalah orang yang tidak dikuasai oleh rasa
kikir yang hakikatnya akan menyusahkan diri. Oleh karena itu Islam
mengajarkan manusia untuk berjiwa pemurah dengan cara membayar
zakat, infak, dan bersedekah. Jiwa pemurah yang ada dalam diri seseorang
mengantarkan manusia pada pergaulan hidup yang normal, harmonis.
Sebaliknya jiwa yang didominasi rasa kikir mengarah pada munculnya
kebencian dan kecemburuan dalam hidup bermasyarakat.?%

Secara lebih tegas Rif’at Syauqi Nawawi menjelaskan bahwa orang-
orang yang pemurah atau dermawan lebih disenangi masyarakat. Orang
yang berjiwa pemurah memiliki perkembangan aspek-aspek kehidupan
yang meliputi ekonomi, sosial, pergaulan, silaturahmi yang lebih maju
dan menguntungkan bagi perkembangan pribadinya.?*® Pendapat ini
menegaskan bahwa jiwa yang pemurah merupakan dasar dan kekuatan
spiritual yang mendorong munculnya tindakan prososial. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang menyatakan bahwa derajat kemurahan hati yang
tertinggi adalah mendahulukan orang lain, yakni memberikan hartamu
sekalipun engkau membutuhkan. 2%/

Ihsan berarti membaguskan. Secara terminologi thsan memiliki dua
pengertian yakni “melakukan amal dengan sebaik-baiknya”, dan berbuat
kebaikan dengan maksimal kepada diri sendiri, Allah, orang lain, dan
sesama makhluk.?®® Objek ihsan tidak hanya terbatas pada masalah
ibadah dalam arti sempit, tetapi berkaitan dengan seluruh aktivitas
manusia yang meliputi aspek ritual, sosial, dan hidup secara bermoral.
Ihsan yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan Allah
dilakukan dalam upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
penuh keyakinan, dimanifestasikan dalam berbagai bentuk aktivitas
keagamaan dengan penuh keikhlasan seperti salat, zakat, puasa, infak,
shadagah dalam seluruh aspek kehidupan.?®® Ihsan mencakup aspek

205Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm.136.

2067bid., hlm.139.

27A]- Imam Ibnu Qudamah al-Magqdisi, Mukhtashar Minhajul Qashidin: Meraih
Kebahagiaan Hakiki..., hlm. 385.

208Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm.155.

201bid., hlm.156-157.
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ibadah, akhlak, dan muamalah.?® Dalam konteks ini, thsan berkaitan
dengan tindakan membalas kebaikan dengan lebih baik atas kebaikan
yang telah diterima, baik oleh orang yang melakukan kebaikan tersebut,
maupun orang lain.

Menurut pandangan penulis, thsan yang dimaksud dalam konteks
ini memiliki nilai kebermaknaan yang sama dengan pendapat yang
menyatakan bahwa emosi syukur yang ada dalam diri individu,
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan kebaikan. Tindakan
kebaikan tersebut, dilakukan terhadap orang yang melakukan kebaikan
tersebut (direct reciprocity), atau terhadap orang lain yang tidak terlibat
dalam tindakan tersebut (upstream reciprocity). Hal ini disebabkan karena
tindakan kebajikan, sikap dan rasa hormat, perhatian serta penghargaan
yang dilakukan orang lain terhadap diri seseorang merupakan bentuk
ungkapan rasa syukur, akan selalu melekat dalam diri seseorang.
Memori kebaikan yang tersimpan dalam pikiran tersebut, selanjutnya
mendorong seseorang untuk berbuat kebajikan. Kebaikan yang
dilakukan dapat berbentuk direct reciprocity maupun upstream reciprocity.*!!

Tindakan prososial sepertiisar (altruisme), al-karam (kedermawanan),
ihsan, simpati, empati mengindikasikan bahwa seseorang memiliki
makna, nilai-nilai, dan tujuan hidup yang jelas.?'? Orientasi dari tindakan
prososial adalah memberikan manfaat bagi orang lain. Orang-orang
yang melakukan tindakan prososial adalah orang-orang yang memahami
bahwa salah satu makna mendasar dalam kehidupan adalah sejauh mana
seseorang mampu memberikan manfaat bagi orang lain. Pandangan
hidup ini mendorong seseorang untuk melakukan tindakan prososial
misalnya dengan menyantuni fakir miskin, infaq, dan shadaqah.

2. Domain Komunal

Domain ini berkaitan dengan kualitas dan intensitas hubungan
antarpribadi, diri, dan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat.?!®
Secara lebih rinci domain ini berkaitan dengan kemampuan seseorang

21%Khairunnas Rajab, Agama Kebahagiaan..., hlm. 130-131.

ZMEmmons, R. A., & Mishra, A., 2011, ” Why Gratitude Enhances Well-
being”..., p. 248-262.

22Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being” ...,
p-1975-1991.

2B31bid.
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dalam berempati, mencintai, menghormati, menghargai, adil dan
bijaksana terhadap orang lain memaafkan dan mampu menjadi harapan
bagi orang lain serta etika pergaulan dalam bermasyarakat.?!* Domain
ini berkaitan dengan sikap dan tindakan seseorang dalam membangun
hubungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

a. Amanah

Nilai-nilai kesejahteraan spiritual dalam domain ini dapat dianalisis
dari nilai-nilai spiritualitas syukur. Orang yang bersyukur adalah
orang yang mampu mengemban amanah Allah. Nikmat merupakan
salah satu amanah Allah. Misalnya nikmat alat indra dan aneka hati
(fu'ad). Orang yang bersyukur adalah orang yang mampu menggunakan
amanah pendengaran, penglihatan, dan aneka hati untuk menumbuhkan
empati, simpati, mencintai dan menghormati, serta menghargai orang
lain.?!* Kemampuan seseorang dalam memfungsikan amanah tersebut,
tercermin dalam tindakan-tindakan yang menunjukkan kemampuan
dalam membangun hubungan sosial yang kuat. Tindakan-tindakan
tersebut, merupakan manifestasi dari kesejahteraan spiritual dalam
domain komunal.

b. Qana’ah

Kesejahteraan spiritual dalam domain ini juga terdapat dalam sikap
gana’ah. Sebagaimana pembahasan sebelumnya, sikap gana’ah akan
membimbing seseorang untuk hidup sederhana, bersahaja, moderasi,
tidak sombong dan rendah hati dalam kehidupan bermasyarakat.*!¢
Nilai-nilai ini sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat
yang bersifat heterogen terutama dari aspek ekonomi (pendapatan).
Ketiadaan nilai-nilai tersebut dalam masyarakat, menyebabkan
terjadinya ketimpangan, kecemburuan, dan konflik sosial. Nilai-nilai
tersebut memiliki peran penting dalam menciptakan keeratan dan
integrasi sosial.?!” Sikap qana’ah juga mengantarkan seseorang untuk

214nterrainer, H. F, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious.”..., p. 192-197.

251bid., 192-197.

21°M. Quraish Shihab, Akhlak: Yang Hilang dari Kita, (Jakarta: Lentera Hati,
2016), him. 196-197.

2’Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being” ...,

Bab 4 Relevansi Konsep Syukur dalam 7afsir AI-Misbah 219



mampu berempati, simpati terhadap penderitaan atau kekurangan yang
ada pada orang lain. Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa
nilai-nilai atau tindakan yang lahir dari sikap qana’ah adalah cermin dari
nilai-nilai kesejahteraan spiritual dalam domain komunal.

Dalam dunia kerja, sikap gana’ah mendorong seseorang saling
mengapresiasi, menghargai dan saling berterima kasih. Kondisi ini
akan menimbulkan interaksi positif yang bersifat timbal balik, sehingga
menciptakan kepuasan kerja dalam suatu organisasi kerja.*'® Pendapat
ini juga diperkuat oleh pandangan yang menyatakan bahwa untuk
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja maka diperlukan kemampuan
dalam mengapresiasi perbedaan individu dari aspek kecerdasan,
kemampuan, kepribadian, evaluasi inti diri, sikap, dan emosi.?!? Oleh
karena itu kunci keberhasilan dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan
kerja, tergantung pada kemampuan individu dalam menghargai
perbedaan tersebut. Kemampuan menghargai, dan mengakui nilai-
nilai kebaikan, kelebihan yang ada pada pihak lain, adalah manifestasi
dari rasa syukur.?”® Rasa syukur juga memiliki peran penting dalam
membangun hubungan yang harmonis dalam sistem kepemimpinan.??!
Nilai-nilai sosial yang lahir dari sikap qana’ah tersebut di atas, adalah
bagian dari bentuk kesejahteraan spiritual dalam domain komunal.

c. Tawadw

Sikap tawadu’ akan menumbuhkan nilai-nilai positif dalam kehidupan
sosial. Sikap ini menjadikan diri seseorang rendah hati, namun
tidak merendahkan kehormatan diri dan tidak memberikan peluang
orang lain untuk merendahkan kemuliaan diri.?** Lawan dari sifat ini

p.1975-1991.

28Waters, L., 2012, “Predicting Job Satisfaction: Contributions of Individual
Gratitude and Institutionalized Gratitude”, Psychology, 3(12), 1174.

29Kinicki, A & Mel Fugate, M., Organizational Behavior, (USA: McGraw-Hill
Education, 2013), p. 117.

20 jhat hasil penelitian tentang hubungan antara syukur dengan kesejahteraan
subjektif, seperti Wood, A. M., Joseph, S., & Maltby, J., 2008, “Gratitude Uniquely
Predicts Satisfaction with Life”..., p. 49-54, Watkins, P. C., Woodward, K., Stone, T.,
& Kolts, R. L., 2003, “Gratitude and Happiness”..., p. 431-451. Rash, J. A., Matsuba,
M. K., & Prkachin, K. M., (2011), “Gratitude and Well-being”..., p. 350-369.

2ICho, Y., & Fast, N. J., (2012), Power, defensive denigration, and the
assuaging effect of gratitude expression, Journal of Experimental Social Psychology,
48(3), 778-782.

22Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari & Muslim. .., hlm. 12.

220  Psikologi Kebersyukuran Perspektif Psikologi Positif dan Relevansinya



adalah takabur. Sifat tawadu’ menumbuhkan rasa persamaan derajat,
menghormati orang lain, toleransi, rasa senasib, dan cinta terhadap
keadilan.

Sikap tawadu’, mendorong munculnya sikap seperti lemah
lembut,*** berprasangka positif, dan memiliki pandangan kesetaraan
dalam pergaulan, berpenampilan sederhana, kehangatan dalam
hubungan sosial, dan menghargai orang lain.?** Orang-orang yang
tawadu’ cenderung mengutamakan kepentingan orang lain, toleran,
memahami perasaan orang lain, dan senantiasa membela orang-orang
yang teraniaya.?? Sikap dan tindakan tersebut, mengindikasikan bahwa
orang yang tawadu’ adalah orang yang sejahtera secara spiritual dari
domain komunal. Domain ini berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam membangun hubungan yang harmonis dengn orang lain.?*¢
Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa orang yang tawadu’
memiliki kualitas dan intensitas hubungan sosial yang baik.

d. Tawakal

Dalam perspektif kesejahteraan spiritual (domain komunal), orang-
orang yang bertawakal adalah orang-orang yang senantiasa bekerja keras
dalam mewujudkan cita-cita hidupnya. Tindakan ini dilandasi pada
keyakinan bahwa Allah akan memberikan sesuatu yang terbaik bagi
hamba-Nya. Apabila mengalami kegagalan dalam berusaha, orang-orang
yang bertawakal senantiasa bersabar, namun sebaliknya apabila berhasil
dalam mencapai tujuan maka senantiasa disyukuri, tidak sombong, dan

23] emah lembut berkaitan sikap dan tindakan manusia dalam menahan diri
untuk tidak membalas dendam perlakuan orang lain yang menyakitkan hati dengan
balasan yang sama. Makna ini berbeda dengan makna sabar yang menekankan
pada kemampuan manusia dalam menerima dengan lapang dada atas kondisi yang
tidak menyenangkan, misalnya sakit, tertimpa musibah, atau kehilangan harta.
Lihat dalam Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari & Muslim...,
hlm. 247.

24Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlaqg Nabi Muhammad SAW.
Terjemahan Abdullah Zakiy al-Kaaf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 463.

25Abdul Mun’im al-Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari & Muslim. .., hlm. 12.

26Domain komunal berkaitan dengan sikap dan tindakan seperti empati,
mencintai orang lain, menghormati dan menghargai orang lain, menghormati
perbedaan budaya, sikap mempercayai orang lain, berbuat kebajikan, memiliki
etika pergaulan. Lihat dalam Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L.,
Wallner-Liebmann, S. J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.
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membanggakan diri.?*” Hal ini menggambarkan bahwa orang-orang yang
bertawakal memiliki kemampuan yang baik dalam menjalin hubungan
interpersonal,??® yakni tidak sombong dan tidak membanggakan diri,
serta memiliki kemampuan dalam menjaga kepercayaan dan kerja sama
dengan orang lain dalam mencapai suatu tujuan. Nilai-nilai yang lahir
dari sikap tawakal tersebut, menggambarkan kondisi individu sejahtera
secara spiritual, khususnya dalam domain komunal.

e. Istigamah

Ketaatan dan konsisten terhadap aturan-aturan yang ada dalam
kehidupan merupakan cermin dari jiwa yang istigamah. Sikap ini
menumbuhkan budaya disiplin yang diperlukan dalam kehidupan sosial.
Jiwa yang konsisten dalam bermasyarakat mengarah pada terciptanya
kesejahteraan spiritual dari aspek komunal, yakni terciptanya
keharmonisan hubungan dan kekerabatan sosial, seperti menghormati
orang lain, dapat dipercaya dan percaya pada orang lain, sifat pemaaf
atas kesalahan orang lain.?*

f.  Optimis

Dalam perspektif psikologi positif, rasa optimis dalam diri seseorang
mengindikasikan adanya nilai-nilai kesejahteraan spiritual dalam
domain komunal. Rasa optimis yang ditandai dengan adanya cara
berpikir positif dan berprasangka baik, merupakan indikasi bahwa
seseorang memiliki kemampuan dalam membangun hubungan yang
harmonis dalam kehidupan sosial.?** Dalam ajaran Islam optimis
berkaitan dengan perasaan penuh berharap atas karunia, pertolongan
dan kasih sayang Allah Swt. Hal ini menggambarkan bahwa orang yang
optimis, memiliki kesadaran diri yang kuat bahwa segala harapan hidup
hanya diserahkan dan ditumpukan kepada Allah.?*!

27Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag..., hlm. 49.

28Kemampuan dalam membangun hubungan interpersonal adalah bagian dari
domain komunal dalam kesejahteraan spiritual, lihat dalam Gomez, R., & Fisher,
J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,p. 1975-1991.

29Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

20Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being” ...,p.
1975-1991.

Z1Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
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g. Kreatif

Sikap kreatif sangat diperlukan dalam memecahkan masalah-masalah
sosial. Kreativitas berpikir yang dilandasi dengan nilai-nilai agama
mendorong seseorang untuk bertindak arif dan bijaksana. Kondisi ini
akan menumbuhkan kepercayaan diri, kepercayaan pada orang lain, rasa
saling menghargai dan menghormati pendapat orang lain. Kreativitas
yang terbangun atas dasar agama merupakan modal bagi terciptanya
hubungan sosial yang intensif dan kuat dalam kehidupan bermasyarakat.
Nilai-nilai kreativitas ini merupakan cermin kesejahteraan spiritual
dalam domain komunal yang berkaitan dengan kualitas dan intensitas
hubungan antar anggota masyarakat.***

h. Kerja Keras

Bekerja merupakan salah satu bentuk kewajiban sosial terutama
dalam kehidupan rumah tangga. Bekerja memiliki peran yang penting
dalam menciptakan stabilitas, kemajuan, keamanan dalam kehidupan
bermasyarakat. Budaya kerja dalam suatu masyarakat akan membantu
dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat.
Melalui budaya kerja yang tinggi, akan tercipta tatanan kehidupan sosial
yang mapan, kuat secara ekonomi, dan erat secara sosial. Kekuatan
ekonomi dan sosial yang dilandasi dengan nilai-nilai agama, merupakan
modal sosial untuk meringankan beban kaum dhu’afa dan anak yatim.
Fenomena ini ditandai dengan munculnya gerakan sosial seperti gerakan
orang tua asuh, santunan terhadap kaum dhu’afa. Gerakan-gerakan ini
dilakukan oleh pribadi-pribadi yang memiliki jiwa sosial yang tinggi,
ekonomi yang mapan, serta yang utama adalah kesadaran dalam
beragama. Oleh karena itu dengan bekerja keras maka seseorang akan
memperoleh kesuksesan (harta) yang harus disyukuri, yakni dengan
berbagi terhadap sesama. Kemampuan dalam memahami keadaan orang
lain, dalam bentuk gerakan-gerakan sosial ini adalah cermin dari nilai-
nilai kesejahteraan spiritual dalam domain komunal.?**

S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

2Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p-1975-1991.

231bid.
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i. Tindakan Prososial

Isar (altruisme), al-karam (kedermawanan), ihsan, simpati, empati
merupakan implementasi dari tindakan prososial yang mencerminkan
kualitas kesejahteraan spiritual seseorang terutama dari domain
komunal. Individu yang memiliki jiwa untuk senantiasa berempati,
simpati dan altruisme serta pemurah (al-karam) adalah cermin dari nilai-
nilai kesejahteraan spiritual dari aspek komunal. Tindakan-tindakan
tersebut mengindikasikan bahwa adanya kesadaran dalam diri seseorang
untuk menjalin dan membangun hubungan antarpribadi dalam
kehidupan sosial.?** Tindakan-tindakan prososial merupakan bagian
dari kemampuan individu dalam berempati, mencintai, menghormati,
mempercayai, berbuat kebaikan terhadap orang lain.?*

3. Domain Lingkungan

Domain lingkungan menurut Gomez, R., & Fisher, berkaitan dengan
kemampuan dalam merawat dan memelihara lingkungan fisik dan
biologis, rasa kagum, heran dan kesatuan dengan lingkungan alam.*¢
Menurut Unterrainer ada beberapa sikap positif yang merupakan
indikator dari kesejahteraan spiritual dalam domain ini, yakni:
mengakui, mencintai, perhatian, mengagumi alam, serta menyatu
dan harmoni dengan alam.*’” Dengan demikian domain ini berkaitan
dengan sikap dan tindakan manusia dalam menjaga dan melestarikan
alam semesta sebagai bagian dari kehidupan.

a. Amanah

Orang-orang yang amanah dalam mensyukuri nikmat Allah, senantiasa
berusaha untuk menjaga lingkungan kekayaan laut, bumi, sungai, dan
tanah adalah nikmat yang harus disyukuri. Bentuk syukur atas nikmat
tersebut adalah memanfaatkan anugerah-anugerah tersebut sesuai
dengan tujuan penganugerahannya, yakni dengan menjaga jangan

24bid.

5Unterrainer, H. F, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p.192-197.

%5Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p- 1975-1991.

27Ibid.
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sampai terjadi kerusakan lingkungan, memanfaatkan sumber daya
alam untuk kepentingan kesejahteraan hidup. Dengan demikian orang-
orang yang bersyukur adalah orang-orang yang memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap lingkungan alam, menjaga, melestarikan, dan
memanfaatkan sesuai dengan amanah yang diberikan oleh Allah.

Sebagai khalifah di muka bumi, manusia juga dituntut untuk
senantiasa menjaga dan melestarikan lingkungan, dan senantiasa
berusaha untuk melakukan daya dan upaya secara maksimal agar jangan
sampai terjadi kerusakan lingkungan. Kepedulian atas kelestarian dan
memanfaatkan kekayaaan alam dan lingkungan dalam hal ini merupakan
salah satu indikasi bahwa orang-orang yang bersyukur adalah orang
yang memiliki kesejahteraan spiritual, khususnya dari domain
lingkungan.?*® Orang-orang yang bersyukur juga memiliki pandangan
bahwa lingkungan, alam sekitar adalah nikmat Allah. Pandangan ini
menumbuhkan kesadaran bahwa alam dan lingkungan sebagai ciptaan
Allah adalah yang harus dihormati, dilestarikan, dan dijaga eksistensinya
dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab.**

b. Qana’ah

Nilai-nilai yang terkandung dalam sikap gana’ah, tidak hanya
berimplikasi pada aspek sosial maupun lingkungan kerja, tetapi juga
aspek lingkungan alam. Sikap gana’ah mendorong munculnya perilaku
seseorang untuk menghargai lingkungan alam semesta. Sikap ini
mengantarkan seseorang untuk selalu memanfaatkan lingkungan
secara maksimal agar mampu memberikan manfaat bagi kehidupan.
Tindakan yang demikian menggambarkan bahwa orang-orang yang
gana’ah memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. Sikap
ini menunjukkan bahwa sikap gana’ah mengantarkan seseorang
untuk mencapai kesejahteraan spiritual, khususnya dalam domain
lingkungan.2*°

28Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p- 1975-1991.

29Unterrainer, H. E, Ladenhauf, K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann,
S.J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of Religious”..., p. 192-197.

20Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being” ...,
p- 1975-1991.
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c. Tawadu’

Pribadi yang tawadu’ tercermin dari sikap dan tindakan terhadap
lingkungan alam semesta. Misalnya nilai-nilai kesamaan derajat
yang lahir dari sikap tawadu’, akan menumbuhkan sikap dan perilaku
menghormati, menghargai, mencintai, dan memelihara lingkungan
dengan sebaik-baiknya. Makna kesamaan derajat dalam hal ini bukan
hanya terhadap sesama manusia tetapi juga semua makhluk yang ada
di bumi. Sikap dan tindakan orang-orang yang tawadu’ terhadap semua
makhluk, mencerminkan nilai-nilai kesejahteraan spiritual dalam domain
lingkungan.

d. Tawakal

Jiwa tawakal yang ada dalam diri seseorang menumbuhkan kekuatan
dan harapan yang besar dalam merealisasikan cita-cita dan tujuan
hidup.?*! Nilai-nilai yang lahir dari sikap tawakal ini memiliki pengaruh
terhadap pola sikap dan perilaku seseorang dalam memperlakukan
lingkungan alam. Salah satu sikap yang muncul dari nilai-nilai tersebut
adalah tumbuhnya kecintaan terhadap lingkungan alam sebagai sarana
seseorang untuk memenuhi dan merealisasikan tujuan hidup.

Orang yang tawakal memiliki sikap dan kepedulian yang tinggi dalam
memanfaatkan lingkungan, sumber daya alam sebagai anugerah Allah.
Sebagai salah satu contoh, seorang petani yang memiliki jiwa tawakal
senantiasa bekerja dengan semaksimal mungkin, untuk mendapatkan
hasil pertanian yang maksimal. Untuk merealisasikan harapan
tersebut, maka seseorang harus bekerja keras, memelihara, merawat,
dan mengelola lahan pertanian dengan sebaik-baiknya. Tindakan ini
mencerminkan bahwa orang yang bertawakal senantiasa memperlakukan
alam semesta dengan sebaik-baiknya, karena alam tersebut merupakan
salah satu nikmat dan sarana untuk mendapatkan nikmat yang lain, yakni
hasil panen yang memuaskan. Ilustrasi tersebut menggambarkan bahwa
orang yang bertawakal adalah orang yang mencintai lingkungan, mampu
memelihara, membudayakan, dan memanfaatkan lingkungan dengan
sebaik-baiknya. Dengan demikian maka orang yang bertawakal adalah
orang yang sejahtera secara spiritual dari aspek lingkungan.

24Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani..., hlm. 84.
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e. Istigamah

Jiwa yang istigamah diperlukan dalam mengelola dan merawat lingkungan.
Dengan jiwa yang istigamah, maka lingkungan alam akan terjaga
kelestarian dan keutuhannya. Hal ini dikarenakan jiwa yang istigamah
senantiasa tunduk dan taat terhadap aturan-aturan kehidupan baik yang
bersumber dari Allah maupun buatan manusia. Ketaatan atas aturan akan
menjamin terhadap kelestarian lingkungan. Namun sebaliknya sikap dan
tindakan yang tidak istigamah (inkonsisten) terhadap aturan-aturan yang
ada, justru akan merusak lingkungan.

f.  Optimis

Rasa optimis yang berlandaskan pada nilai-nilai keimanan kepada
Allah, mendorong seseorang untuk untuk senantiasa memanfaatkan
segala potensi dan nikmat yang dianugerahkan Allah. Nikmat Allah
merupakan sumber dan sarana dalam mencapai kesejahteraan hidup.
Misalnya anugerah Allah yang berupa kekayaan laut, sungai dan bumi.
Orang yang optimis berupaya untuk melestarikan, memberdayakan, dan
mengelola sumber daya alam tersebut secara maksimal. Orang-orang
yang optimis selalu menggunakan setiap anugerah Allah yakni kekayaan
alam dengan sebaik-baiknya untuk memenubhi cita-cita dan kebutuhan
hidup. Sikap dan tindakan ini merupakan cermin bahwa orang-orang
yang optimis memiliki kesejahteraan spiritual dalam ranah lingkungan.

g. Kreativitas

Dalam mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam, seperti lautan,
sungai, bumi, dan kesuburan tanah diperlukan kreativitas berpikir
sehingga menghasilkan teknologi tepat guna. Kemampuan dalam
menciptakan teknologi dalam upaya mengeksplorasi, mengelola dan
memanfaatkan sumber daya alam diperlukan nilai-nilai kreativitas
yang berorientasi pada rasa syukur atas nikmat Allah. Pandangan ini
menekankan bahwa kreativitas yang diperlukan adalah kreativitas
yang beradab, yakni kreativitas yang menghasilkan teknologi yang
ramah dan tetap menjaga kelestarian alam. Dengan demikian syukur
yang dimanifestasikan dalam bentuk kreativitas, tercermin dari sikap
dan tindakan yang senantiasa menjaga dan memelihara kelestarian
lingkungan. Kreativitas ini merupakan salah satu bentuk kecerdasan
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spiritual dalam domain lingkungan, yakni terkait dengan kemampuan
seseorang dalam merawat dan memelihara lingkungan.**

h. Kerja Keras

Kerja keras adalah aktualisasi dari rasa syukur atas potensi-potensi yang
dianugerahkan Allah terhadap hamba-Nya. Ketika seseorang bekerja yang
bersentuhan langsung dengan alam seperti pertanian, pertambangan,
kehutanan, perkebunan, maka perilaku arif dan bijak tercermin dari
cara seseorang dalam mengeksplorasi lingkungan tersebut. Bekerja
dengan dilandasi nilai-nilai keimanan akan mengantarkan pada etos
kerja yang senantiasa menjaga dan melestarikan lingkungan. Namun
sebaliknya etos kerja yang tidak didasari pada nilai-nilai agama
cenderung menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan alam. Dengan
demikian bekerja sebagai manifestasi rasa syukur atas nikmat Allah akan
membentuk sikap dan perilaku yang ramah lingkungan, menjaga, dan
melestarikan lingkungan. Dalam perspektif psikologi positif, nilai-nilai
yang terkandung dalam kerja keras ini merupakan cermin dari individu
yang sejahtera secara spiritual.?*

4. Domain Transendental

Domain ini meliputi keyakinan adanya kekuatan kosmik, realitas
transenden, atau Tuhan, kepercayaan terhadap Tuhan, ritual dan
penyembahan terhadap Tuhan.?** Domain transendental adalah domain
yang menyangkut hubungan antara individu dengan hal-hal yang bersifat
supranatural, kekuatan yang ada di luar manusia. Dalam konteks Islam
menurut pandangan penulis aspek transendental berkaitan dengan
nilai-nilai keyakinan dan keimanan terhadap Allah dan hal-hal yang
bersifat gaib.

22Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.

23Kemampuan seseorang dalam merawat dan memelihara lingkungan alam
merupakan salah satu bentuk kesejahteraan spiritual dalam domain lingkungan.
Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p.1975-
1991.

2447bid.
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a. Amanah

Melaksanakan amanah atas nikmat Allah adalah bentuk rasa syukur atas
nikmat Allah. Makna ini memiliki nilai-nilai hubungan transendental
antara hamba dengan Tuhannya. Orang yang bersyukur adalah orang
yang percaya bahwa, setiap nikmat yang dianugerahkan Allah akan
dimintai pertanggungjawabannya. Pernyataan ini menegaskan bahwa
setiap anugerah yang diberikan kepada manusia, seperti pendengaran,
penglihatan, aneka hati, kekayaan alam (laut dan bumi), adalah amanah
Allah. Salah satu bentuk melaksanakan amanah Allah adalah dengan
mempergunakan nikmat-nikmat tersebut untuk mendekatkan diri
dan beribadah kepada Allah. Oleh karena itu nilai-nilai keimanan yang
diimplementasikan dengan ibadah-ibadah yang bersifat transendental
adalah salah satu bentuk pelaksanaan amanah atas nikmat Allah.?*

b. Qana’ah

Qana’ah merupakan salah satu akhlak terpuji dalam menyikapi nikmat
yang dianugerahkan Allah. Perasaan gembira, puas, dan menerima atas
nikmat yang diberikan oleh Allah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad
Faris, bahwa syukur ditandai dengan adanya perasaan rida dan puas atas
kebaikan yang dianugerahkan Allah.?*® Perasaan ini mengindikasikan
adanya keimanan dan keyakinan yang kuat terhadap ketentuan dan
kebijaksanaan Allah. Kondisi batin yang demikian tercermin dalam
pola hidup yang sederhana, tidak berlebih-lebihan, dan senantiasa
mensyukuri nikmat Allah. Pola hidup yang demikian juga merupakan
bagian dari bentuk ibadah terhadap Allah. Islam mengajarkan manusia
untuk hidup sederhana, tidak melampaui batas yang telah ditentukan
oleh Allah. Gambaran nilai-nilai yang terkandung dalam sikap gana’ah
mengindikasikan bahwa sikap qana’ah dan nilai-nilai yang lahir dari
sikap tersebut adalah cermin dari kesejahteraan spiritual.>*’

2#Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p- 1975-1991.

246A]-Razi Ahmad bin Faris, Mu’jam Magqayis al-Lughah, (Beirut: Dar alFikr,
1979), hlm. 207-208.

247Ibid.
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c. Tawadw

Tawadu’ merupakan ajaran agama yang memiliki kedudukan tinggi di
hadapan Allah dan manusia. Orang-orang yang tawadu’ akan mendapatkan
kasih sayang dari Allah.**® Tawadu’ merupakan bagian dari akhlak terpuji
yang merupakan manifestasi dari keimanan seorang hamba terhadap
Allah. Sikap tawadu’ dan tindakan yang lahir dari sikap tersebut pada
dasarnya merupakan manifestasi dari keyakinan terhadap Allah yang
Maha Pemurah dan Pengasih. Sikap tawadu’ juga merupakan kristalisasi
dari sebuah etika pergaulan yang menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan
derajat, kebersamaan yang merupakan pilar dari ajaran ketuhanan.
Dengan demikian sikap tawadu’ selain memiliki dimensi horizontal juga
berkaitan dengan dimensi vertikal-transendental. Secara vertikal sikap
tawadu’adalah bukti ketundukan seorang hamba dengan Tuhannya, tidak
ada yang dapat disombongkan dalam dirinya, karena hanya Allah yang
berkuasa atas sesuatu. Secara horizontal, sikap tawadu’ merupakan bukti
kesadaran diri bahwa manusia memiliki kedudukan yang sama sebagai
makhluk Allah, tidak boleh saling menyombongkan diri.*°

d. Tawakal

Tawakal merupakan salah satu akhlak manusia terhadap Allah. Sikap
dan aktivitas berserah diri kepada Allah, mengantarkan manusia
pada kekokohan tauhid yang kuat. Dengan bertawakal kepada Allah,
akan menghilangkan sikap dan tindakan yang mengarah kepada
kemusyrikan.?*® Dalam perspektif kesejahteraan spiritual (domain
transendental), orang-orang yang bertawakal adalah orang-orang yang
memiliki keyakinan (keimanan) yang kuat.”! Segala sesuatu terjadi
hanya atas kehendak Allah. Manusia diwajibkan untuk berusaha
dan berdo’a. Misalnya tawakal dalam hal rezeki, orang-orang yang
bertawakal memiliki keyakinan yang kuat bahwa Allah menjamin

248] jhat dalam QS. al-Furqgan, 25 dan Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag..., hlm. 124.

#Domain transendental dalam kesejahteraan spiritual berkaitan dengan
keyakinan, kepercayaan, ritual, dan penyembahan terhadap Tuhan dan hal-hal yang
bersifat transendental. Lihat dalam Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003, “Domains
of Spiritual Well-being ..., p. 1975-1991.

»°Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian..., hlm. 633.

lGomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.
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rezeki bagi setiap hamba-hamba-Nya,?*?> namun manusia diwajibkan
untuk berusaha. Nilai-nilai kesejahteraan spiritual dalam domain ini
terletak pada keyakinan dan keimanan bahwa segala sesuatu terjadi
atas kehendak Allah. Hal ini sesuai dengan pendapat Imam al-Ghazali,
bahwa tawakal adalah bagian dari iman.?*

e. [Istigamah

Sikap istigamah yang ada dalam diri orang yang bersyukur merupakan
manifestasi dari keyakinan yang kuat atas nilai-nilai keimanan terhadap
Allah. Oleh karena itu orang yang bersyukur senantiasa istigamah atas
aturan dan keyakinan agamanya. Sikap ini menumbuhkan konsisten
dan kontinuitas dalam melakukan ibadah terhadap Allah. Orang-orang
yang bersyukur akan senantiasa istigamah dalam melakukan ibadah baik
dalam keadaan suka dan duka, susah dan gembira. Konsistensi dalam
ibadah merupakan salah satu indikator bahwa seseorang memiliki
kesejahteraan spiritual dari domain transendental, terutama yang
menyangkut apsek ibadah terhadap Allah.?>*

f.  Optimis

Salah satu bentuk syukur adalah dengan mengucapkan alhamdulillah.
Ungkapan tersebut merupakan salah satu bentuk komunikasi antara
hamba dengan Tuhannya, sebagai bentuk ungkapan rasa terima kasih
atas segala nikmat Allah. Kalimat ini juga merupakan salah satu bentuk
zikrullah, yakni upaya untuk senantiasa mengingat atas segala nikmat
Allah. Dalam perspektif psikologis, kalimat tersebut mengandung nilai-
nilai husnuzan terhadap Allah, bahwa Allah Yang Maha Pemurah, Maha
Memberi atas segala nikmat di dunia. Allah adalah sumber dari segala
sumber nikmat.?*®> Keyakinan dan rasa optimis yang demikian adalah
gambaran bahwa dalam diri orang yang bersyukur adalah gambaran
kesejahteraan spiritual dalam domain transendental.

22Yusuf Qardhawi, Risalah Ikhlas dan Tawakal..., him. 240.

231bid., hlm. 228.

2¥Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.

»*Domain transendental dari kesejahteraan psikologis berkaitan dengan
hubungan antara manusia dengan Tuhan, yang meliputi aspek keyakinan, ritual
dan penyembahan terhadap Tuhan. Lihat dalam Gomez, R., & Fisher, J. W., 2003,
“Domains of Spiritual Well-being” ..., p.1975-1991.
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g. Kreatif

Kemampuan seseorang dalam mendayagunakan potensi-potensi yang
dianugerahkan Allah, seperti pendengaran, penglihatan, dan aneka
hati merupakan aktualisasi syukur yang bernilai ibadah di sisi Allah.
Mengelola, memanfaatkan anugerah Allah, yakni kekayaan alam
seperti lautan, sungai, bumi, dan kesuburan tanah sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah, juga bernilai ibadah. Kreativitas
merupakan bentuk itjihad manusia dalam rangka mendayagunakan
potensi serta memanfaatkan sumber daya alam. Ijtihad dalam pandangan
agama merupakan salah satu bentuk ibadah dalam menyelesaikan suatu
masalah. Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa kreativitas dalam
memanfaatkan nikmat Allah yang ada di alam semesta merupakan salah
satu satu indikator kecerdasan spiritual dalam domain transendental.?*

h. Bekerja keras

Bekerja keras adalah bagian dari bentuk ibadah,”*” dan ungkapan
rasa syukur manusia atas nikmat Allah.?*® Allah juga memerintahkan
manusia untuk bekerja dalam rangka mencari rezeki di muka bumi
ini.* Pernyataan ini menurut pandangan penulis mengindikasikan
bahwa bekerja merupakan salah satu bentuk kesejahteraan spiritual
dari aspek transendental. Oleh karena itu bekerja adalah bagian dari
bentuk kesejahteraan spiritual (domain transendental).?*

i. Tindakan Prososial

Tindakan prososial yang dimanifestasikan dalam berbagai fenomena
sosial seperti altruisme, kedermawanan, ihsan, merupakan bagian dari

2561bid.

»"Bekerja adalah ibadah, lihat dalam Abul Laits as-Samarqandi, Tanbihul
Ghafilin: Nasehat Bagi yang Lalai. Terjemahan Abu Juhaidah, (Jakarta: Pustaka
Amani, 1999), hlm. 225, dan Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlaq Nabi
Muhammad SAW..., hlm. 561.

28 jhat penjelasan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, Volume 10...,
hlm. 582.

29Lihat dalam QS. al-Jumu’ah, 62: 10. ”Apabila telah ditunaikan salat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.”

20Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p-1975-1991.

232 Psikologi Kebersyukuran Perspektif Psikologi Positif dan Relevansinya



bentuk pengamalan keagamaan. Altruism, kedermawanan, simpati, dan
empati adalah dimensi sosial dari pengamalan keagamaan, sedangkan
keyakinan (keimanan) untuk melakukan tindakan tersebut adalah aspek
transendental-vertikal. Dari perspektif ini, berbagai tindakan prososial
tersebut merupakan salah satu bentuk ibadah yakni melaksanakan
perintah Allah. Misalnya infaq, shadaqah, menyantuni fakir miskin dan
anak yatim adalah tindakan prososial yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran agama. Dengan demikian, realisasi dari berbagai bentuk tindakan
prososial yang ada dalam masyarakat merupakan salah satu bentuk
pengejawantahan keyakinan, keimanan, dan doktrin dari ajaran agama.
Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari indikasi kesejahteraan
spiritual dalam domain transendental.?¢!

Nilai-nilai spiritualitas syukur mengandung nilai kebermaknaan
yang sangat mendalam dalam mewujudkan pribadi yang kuat. Nilai-
nilai tersebut merupakan kunci pokok dalam membentuk karakter
dan kepribadian seseorang yang memiliki tingkat kebersyukuran
yang mantap ’syakur’. Kepribadian ini mengantarkan seseorang
untuk memperoleh kesejahteraan spiritual, yakni kemampuan dalam
membangun hubungan yang harmonis dengan dirinya sendiri, orang
lain, lingkungan, dan transendental.

Nilai-nilai spiritualitas syukur dalam Tafsir al-Misbah secara
umum mengandung aspek pengakuan, penghayatan, dan aktualisasi.
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, syukur
adalah pengakuan atas nikmat yang dianugerahkan Allah. Pengakuan
ini adalah bentuk kesadaran diri yang ada dalam hati, kemudian
diungkapkan dengan lisan bahwa nikmat yang diperoleh dan dirasakan
dalam hidup ini bersumber dari Allah.

Pengakuan atas nikmat Allah akan menumbuhkan penghayatan atas
nilai-nilai yang terkandung dalam nikmat tersebut. Sikap batin yang
muncul dari pengakuan dan kesadaran tersebut, antara lain: amanabh,
qanda’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, optimis. Pengakuan dan penghayatan
tersebut, kemudian diaktualisasikan dalam tindakan yang nyata, yakni
menggunakan nikmat yang dianugerahkan Allah sesuai dengan tujuan
penganugerahannya. Bentuk aktualisasi syukur antara lain: kreatif, kerja
keras, dan tindakan prososial (isar, al-karam, dan ihsan). Harmonisasi

2617bid.
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ketiga aspek syukur yakni, pengakuan, penghayatan, dan aktualisasi
syukur tersebut akan mendorong terciptanya kesejahteraan spiritual
dalam diri seseorang.

Gambar berikut ini merupakan ilustrasi proses munculnya rasa
syukur, yang dimulai dari pengakuan, penghayatan, dan aktualisasi
syukur sehingga menumbuhkan kesejahteraan spiritual.

N

Penghayatan \
14 ghay \ ( \ /_ Kesejahteraan Spiritual
- * Menggunakan nikmat
° Kgsadaran diri atas sesuai dengan kehendak
nikmat yang Allah
diperoleh * Memahami makna, tujuan

* Mengakui dalam
hati dan
mengucapkan
dengan lisan atas
nikmat diperoleh

* Merenungkan,
instrospeksi diri atas
segala nikmat yang
dirasakan

* Tumbuhnya sikap batin
yang positif atas segala

* Nikmat yang diperoleh

dijadikan sarana untuk
beramal saleh, seperti
kerja keras dan tindakan
prososial (itsar, al-
karam, dan ihsan)

dan nilai-nilai kehidupan
(domain personal)

* Hubungan yang harmonis
dengan orang lain (domain
komunal)

\

* Hubungan yang harmonis
antar dirinya dengan
lingkungan

* Hamba yang taat atas segala

nikmat yang dirasakan
(amanah, gona’ah,
tawadu’, tawakal,

/ istigamah, optimis)

Aktualisasi

—

Pengakuan

—/ \ perintah dan larangan-Nya. /

- J

N N

Gambar 1. Proses Syukur dan Kesejahteraan Spiritual

Salah satu contoh nikmat Allah adalah pertanian (kesuburan
tanah).?®? Seorang petani yang menyadari dalam lubuk hatinya bahwa
lahan pertanian adalah nikmat Allah, maka dalam dirinya terdapat
sebuah pengakuan bahwa nikmat tersebut (tanah) berasal dari Allah dan
harus disyukuri. Salah satu bentuk syukur atas lahan pertanian adalah
dengan mengelola dan memanfaatkan lahan tersebut secara maksimal
agar memberikan hasil yang sesuai dengan harapan.*®* Kesadaran bahwa
nikmat adalah amanah, mendorong seseorang untuk selalu bersikap
dan berperilaku amanah, yakni dengan mengelola dan memanfaatkan
lahan tersebut secara maksimal. Kesadaran atas nikmat Allah, akan

262[lustrasi ini didasarkan dari Tafsir al-Misbah QS. Saba', 34: 19 yang
menjelaskan bahwa salah satu nikmat Allah yang harus disyukuri adalah nikmat
kesuburan tanah.

28Namun sebaliknya, apabila seorang petani tidak memiliki kesadaran bahwa
lahan pertanian tersebut adalah nikmat Allah, maka tidak akan menumbuhkan
kesadaran bagaimana mengelola secara maksimal lahan pertanian tersebut.
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menumbuhkan sikap batin dan tindakan untuk memanfaatkan nikmat
tersebut dengan maksimal.

Teknik pola tanam yang lebih modern, pupuk yang lebih baik,
bibit yang unggul, serta pemasaran hasil pertanian yang lebih
kompetitif. Atas usaha keras dan kreativitas yang telah dilakukan,
maka seorang petani yang bersyukur senantiasa bertawakal kepada
Allah, optimis atas usaha yang dilakukan. Apabila hasil pertanian yang
diupayakan memberikan hasil sesuai dengan harapan, maka dalam
dirinya tidak ada kesombongan, karena dalam batinnya senantisa
ganagh atas nikmat Allah. Syukur atas hasil panen yang melimpabh,
direalisasikan dengan berbagi hasil pertanian dan berbagi ilmu tentang
keberhasilannya (tindakan prososial). Atas hasil usaha yang melimpah
tidak mengendurkan ibadahnya, justru sebaliknya tetap selalu istigamah,
bahkan semakin memotivasi untuk meningkatkan ibadahnya. Namun
apabila hasil yang dicita-citakan tidak sesuai, maka dalam diri orang
yang bersyukur tetap qanah, tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis
dan melakukan tindakan prososial.

Pendapat tersebut di atas, sesuai dengan fakta di lapangan.
Rasa syukur yang ada dalam diri seseorang, mendorong sikap dan
tindakan seperti bekerja keras, dan berkreasi dalam mengelola lahan
pertanian (sebagaimana contoh di atas). Hal ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh NT (nama samaran), yang menyatakan bahwa lahan
pertanian merupakan rezeki dari Allah yang harus dikelola dengan
sebaik-baik, tidak boleh hanya sekadar dikelola dengan sembarangan,
tetapi harus dikelola dengan semaksimal mungkin. Harus ada inovasi-
inovasi baru dalam pola tanam. Sawah tidak hanya sekadar ditanami
padi, tetapi harus dilakukan variasi pola tanam, seperti cabai, sayur-
sayuran, bahkan buah-buahan. Dengan usaha yang sungguh-sungguh,
insyaAllah akan memperoleh hasil yang baik. Baginya yang terpenting
adalah usaha, sedangkan hasilnya semua diserahkan kepada Allah.?6*
Apa yang disampaikan oleh NT tersebut, menggambarkan bahwa rasa
syukur dalam diri seseorang akan menumbuhkan rasa tanggung jawab
(amanah) atas nikmat Allah. Rasa syukur mendorong seseorang untuk
bekerja keras, berkreasi, optimis, dan tawakal.

264Hasil wawancara dengan NT (seorang petani) pada tanggal 26 Maret 2019.
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Elemen-elemen syukur yang meliputi pengakuan, penghayatan,
dan aktualisasi merupakan kesatuan yang sistemik, saling terkait satu
dengan lainnya. Pemahaman tentang konsep syukur harus mencakup
tiga hal tersebut, artinya syukur bukan hanya sebuah pengakuan,
tetapi syukur meliputi ketiga hal tersebut. Jadi syukur membutuhkan
aktualisasi, yakni tindakan nyata sebagai ungkapan dari rasa terima
kasih. Syukur tidak hanya berhenti pada aspek pengakuan dalam hati
dan lisan, tetapi syukur harus mampu menumbuhkan kondisi batin yang
kondusif, sehingga mendorong munculnya tindakan sebagai bentuk
ungkapan syukur. Syukur adalah sebuah praksis, yakni tindakan nyata
yang lahir dari pengakuan dan penghayatan atas nikmat Allah.

Nilai-nilai spiritualitas syukur, yakni amanah, gana’ah, tawadu’,
tawakal, istigamah, optimis, bersifat saling berhubungan dan
memperkuat eksistensi antar nilai-nilai tersebut. Misalnya sikap
amanah, akan mendorong munculnya sikap dan suasana batin yang
selalu gana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis. Selanjutnya sikap
batin tersebut mendorong munculnya tindakan nyata sebagai ungkapan
rasa syukur, seperti kreatif, kerja keras, dan berbagai tindakan prososial.

Penghayatan atas nikmat Allah, seperti yang amanah, qana’ah,
tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis adalah kondisi batin yang
menggambarkan suasana hati seseorang yang penuh dengan limpahan
nikmat Allah. Sikap batin tersebut bersifat saling melengkapi dan
memengaruhi. Misalnya sikap amanah. Sikap ini muncul karena
kesadaran bahwa nikmat Allah adalah amanah. Amanah juga bersifat
saling menguatkan dan ada dalam sikap batin yang qana’ah, tawadu’,
tawakal, istigagmah dan optimis. Demikian juga dengan sikap batin
lainnya, misalnya sikap qana’ah yang ada dalam diri seseorang mendorong
untuk senantiasa bersikap tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis. Sikap
tawakal mendorong seseorang untuk senantiasa optimis, kerja keras,
qana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah. Sikap-sikap batin tersebut bersifat
saling menguatkan dan melengkapi satu dengan lainnya.

Penghayatan atas nikmat Allah yang menimbulkan suasana batin
yang kondusif mendorong munculnya berbagai tindakan nyata sebagai
bentuk aktualisasi dari rasa syukur. Aktualisasi rasa syukur dalam konteks
ini adalah kerja keras, kreatif, dan berbagai tindakan prososial. Ilustrasi
tentang contoh nikmat Allah berupa lahan pertanian tersebut di atas
menggambarkan bahwa pengakuan atas nikmat Allah (lahan pertanian
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tersebut), menumbuhkan sikap amanah, qana’ah, tawadu’, tawakal,
istigamah, dan optimis. Sikap-sikap tersebut mendorong seseorang untuk
bekerja keras, kreatif, dan melakukan berbagai tindakan prososial.

Ketiga aspek syukur yang meliputi pengakuan, penghayatan,
dan aktualisasi memiliki nilai-nilai kebermaknaan yang kuat dalam
mewujudkan kesejahteraan spiritual. Aspek pengakuan bahwa segala
nikmat ini berasal dari Allah, dan nikmat yang dianugerahkan Allah
adalah nikmat yang terbaik dan harus digunakan dengan sebaik-baiknya.

Aspek penghayatan yang menumbuhkan suasana batin yang
amanah, qana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis mendorong
terciptanya tindakan-tindakan untuk selalu menghormati dan
menghargai orang lain, tolong-menolong, hidup sederhana, bersikap
empati terhadap orang lain, konsisten dan komitmen terhadap aturan,
menjalankan ibadah, saling menyayangi sesama makhluk, dan cinta
terhadap alam semesta.

Aspek aktualisasi yang merupakan manifestasi rasa syukur, muncul
dalam berbagai bentuk tindakan prososial, kerja keras, dan kreativitas
dalam mendayagunakan potensi yang ada dalam diri dan di luar dirinya.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai kebermaknaan dalam
syukur yang meliputi aspek pengakuan, penghayatan, dan aktualisasi
adalah wujud dari nilai-nilai kesejahteraan spiritual dari aspek personal,
komunal, lingkungan, dan transendental.
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Syukur Kesejahteraan

Spiritual

! :
I v
: Domain Personal
I Memahami makna, tujuan dan nilai-nilai kehidupan.
1 Konsep-konsep dalam domian ini kemudian
1 dijabarkan secara operasional, yang meliputi: harga
1 diri, tujuan hidup, kepuasan hidup , integritas,
1 kesabaran, kebebasan, nilai, makna, kedamaian,
v identitas, suka cita, kesadaran diri

Pengakuan

Orang yang bersyukur

mengakui dalam hati, dan Domain Komunal

lisan bahwa segala nikmat Kemampuan membangun hubungan yang harmonis

dalam hidup ini berasal dengan orang lain; empatiterhadap penderitaan orang

dari Allah lain, mencintai orang lain tanpa mengenal perbedaan,

menghormati perbedaan budaya dan agama, percaya
terhadap orang lain, berbuat kebaikan terhadap orang
lain, menjunjung tinggi etika pergaulan, mampu
v menjadi harapan bagi orang lain, pemaaf adil dan
bijak terhadap orang lain.

Penghayatan

Sikap dan kondisi batin
orang yang mengakui
nikmat Allah, seperti
amanah, gana’ah, tawadu’,
tawakal, istigdgmah, optimis

Domain Lingkungan
Kemampuan seseorang dalam membangun hubungan
yang harmonis antar dirinya dengan lingkungan alam

. semesta yang ditunjukkan dalam sikap dan perilaku
E yang selalu merawat dan memelihara lingkungan
' fisik dan biologis, perasaan kagum, takjub, dan
V kesatuan dengan alam alam (lingkungan).

Aktualisasi

Kerja keras, kreatfif dan )

berbagai tindakan prososial Domain Transendental

(seperti itsar, al-karam, dan Domain ini berkaitan dengan kemampuan seseorang

ihsan) dalam membangun hubungan yang harmonis antara

dirinya dengan hal-hal yang bersifat transendental,
yang menyangkut apsek keyakinan, keimanan,
terhadap kekuatan kosmik, realitas transenden, atau
Tuhan. Domian ini meliputi berbagai bentuk ritual
dan penyembahan terhadap Tuhan atau kekuatan di
luar manusia.

Gambar 2. Aspek-aspek Syukur dalam Mewujudkan Nilai-nilai Kesejahteraan
Spiritual

Nilai-nilai spiritualitas syukur dalam 7afsir al-Misbah adalah
modal spiritual dalam mewujudkan kesejahteraan spiritual. Konsep
syukur dalam Tafsir al-Misbah yang mengandung nilai-nilai spiritual
seperti amanah, gana'ah, tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif,
kerja keras, dan tindakan prososial (isar, kedermawanan dan al-karam,
ihsan). Nilai-nilai tersebut, terkait dengan kemampuan seseorang
dalam menyikapi dan cara mensyukuri nikmat. Kedua sikap tersebut
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merupakan gambaran dari orang-orang yang senantiasa bersyukur.
Dengan mensyukuri nikmat, maka akan mendapatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup.?®

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan SR seorang
pedagang. Menurut SR salah satu cara mensyukuri nikmat hasil usaha
adalah dengan berinfaq di masjid. Dengan berinfag membuat perasaan
SR lebih tenang, optimis, dan bekerja keras. Menurut SR, infaq adalah
salah satu untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga membuat hati
menjadi tenang, optimis atas hasil usaha yang dilakukan. Keterangan
yang disampaikan SR menggambarkan bahwa dengan mensyukuri
nikmat Allah, akan membuat hati senang, optimis, dan bekerja keras
untuk mendapatkan nikmat.?¢

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa kekayaan alam yang ada di
lautan dan sungai, seperti ikan, mutiara, permata, dan merjan,*®’
adalah nikmat Allah yang harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan
hidup. Kekayaan laut tersebut adalah amanah yang harus digali dan
dimanfaatkan untuk kesejahteraan hidup. Mensyukuri nikmat tersebut
berarti menggunakan potensi akal pikiran sehingga muncul temuan-
temuan baru (teknologi) dalam pemberdayaan kekayaan laut, seperti
teknologi perkapalan dan pengelolaan ikan. Melalui teknologi tersebut,
maka secara kuantitas hasil usaha penangkapan ikan, akan memperoleh
hasil yang maksimal. Namun hasil laut tersebut, juga harus dikelola
dengan teknologi yang lebih canggih sehingga memiliki nilai ekonomis
yang lebih tinggi, misalnya teknologi pengalengan ikan.

Kreativitas yang muncul dari akal pikiran tersebut, harus diimbangi
dengan kecerdasan rohani (qalbu). Kecerdasan ini akan mengarahkan
manusia untuk bertindak sesuai dengan norma-norma yang ada, baik
aturan pemerintah, agama dan budaya. Kecerdasan ini juga akan
mengarahkan manusia untuk tidak merusak lingkungan, namun
sebaliknya mendorong manusia untuk selalu menjaga lingkungan. Jadi
dengan kecerdasan rohani, manusia dapat membedakan antara hal-hal
yang haq dan bathil.

265Haidar Bagqir, Risalah Cinta dan Kebahagiaan, hlm. 14.

266Hasil wawancara dengan SR (seorang pedagang) pada tanggal 6 Maret 2019.

267Ljhat dalam Tufsir al-Misbah QS. al-Jasiyah, 45: 12; QS. An-Nahl, 16: 114;
QS.al-Fatir, 35: 12.
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Nikmat lain yang dianugerahkan Allah adalah alat indra
yakni pendengaran, penglihatan, dan aneka hati (fu’ad).?¢® Allah
menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan aneka hati bagi
manusia, sebagai sarana untuk mengenal Allah, kekuasaan-Nya. Melalui
indra pendengaran manusia mampu mendengarkan kabar berita,
nasihat-nasihat kebaikan. Sedangkan dengan penglihatan manusia dapat
melihat, mengamati objek yang ada di sekitarnya. Dengan hati (qalbu)
manusia dapat membedakan antara nilai kebaikan dan keburukan, dapat
merasakan perasaan orang lain (empati), dapat membedakan antara
yang baik dan benar.?*

Akal pikiran dan qalbu sebagai anugerah Allah, adalah potensi yang
dimiliki manusia untuk mencapai kesejahteraan hidup. Dengan akal
pikiran, manusia dapat berpikir tentang kekuasaan dan nikmat Allah.
Kemampuan dalam berpikir, akan menumbuhkan kreativitas dalam
memanfaatkan nikmat Allah. Sedangkan melalui galbu, manusia dapat
menyadari betapa besar nikmat Allah yang dianugerahkan kepada
hamba-Nya. Kesadaran ini juga mendorong munculnya sikap batin
seperti amanah, gana'ah, tawadu’, tawakal, istigamah. Kesadaran ini juga
menumbuhkan rasa optimis yang tinggi dalam setiap usahanya. Sikap
batin yang penuh dengan rasa optimis dalam memperoleh nikmat
Allah, mendorong seseorang untuk selalu bekerja keras dan berkreasi
dalam memanfaatkan nikmat, serta berbuat kebaikan terhadap sesama
makhluk (tindakan prososial). Nilai-nilai tersebut, akan mendorong
terciptanya kesejahteraan hidup manusia, baik dari aspek material
maupun spiritual.

Beberapa ilustrasi tersebut di atas, merupakan gambaran nilai-
nilai idealitas bahwa spiritualitas syukur dalam Tafsir al-Misbah adalah
serangkaian nilai yang saling berkaitan dalam menyikapi nikmat Allah.
Dialog antara penglihatan, pendengaran, dan aneka hati (fu’ad) dengan
nikmat Allah yang ada di luar dirinya, akan menumbuhkan sikap batin
berupa penghayatan bahwa segala nikmat yang ada di dunia ini adalah
karena kehendak Allah. Oleh karena itu manusia wajib mensyukuri
nikmat.

268 ihat dalam Tafsir al-Misbah QS.al-Mu'minan, 23:78; QS. al-Mulk; 67:23;
QS. an-Nahl,16: 78; dan QS. as-Sajdah, 32: 9.
269Lihat dalam Tafsir al-Misbah QS. as-Sajdah, 32: 9.
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Kesadaran manusia atas nikmat yang dianugerahkan Allah, akan
menumbuhkan sikap optimis, tidak mudah putus asa atas nikmat Allah.
Oleh karena sikap batin yang demikian, akan mendorong muncul etos
kerja dan kreativitas yang tinggi dalam mengelola dan memanfaatkan
nikmat Allah. Nilai spiritualitas yang penuh kebermaknaan tersebut,
merupakan modal spiritual dalam mewujudkan kesejahteraan yang
mencakup domain personal, komunal, lingkungan, dan transendental
(kesejahteraan spiritual).

Modal spiritual nilai-nilai syukur tersebut, mencerminkan
kemampuan individu dalam membangun hubungan yang harmonis
dengan dirinya sendiri, orang lain, lingkungan, dan terutama pada
hubungan dengan Tuhan. Kondisi batiniah yang didasari oleh sifat
amanah, qana'ah, tawadu’, tawakal, istigamah, dan optimis mendorong
terciptanya individu-individu yang memiliki harga diri yang tinggi,
tujuan hidup yang jelas, kepuasan hidup, integritas, kesabaran,
kebebasan, nilai, makna, kedamaian, identitas, suka cita, dan kesadaran
diri yang tinggi sebagai makhluk Allah.?”

Nilai-nilai spiritualitas syukur juga mendorong munculnya
kemampuan individu dalam membangun hubungan yang harmonis
dengan orang lain, sikap empati, cinta terhadap sesama, menghormati,
menghargai perbedaan, tumbuhnya kepercayaan terhadap orang lain,
pemaaf, memiliki etika dalam pergaulan, berbuat adil dan bijak terhadap
orang lain. Sikap dan tindakan tersebut merupakan manifestasi atau
indikasi kesejahteraan spiritual dalam domain komunal.?”! Nilai-nilai
spiritualitas syukur sebagai modal spiritual, juga mendorong munculnya
sikap dan tindakan untuk senantiasa menyatu dengan alam, mencintai
dan merawat alam semesta, menumbuhkan rasa kasih sayang terhadap
semua ciptaan.?”? Sikap amanah, gana'ah, tawadu’, tawakal, istigamah, dan
optimis yang ada dalam diri seseorang, merupakan salah satu bentuk
akhlak manusia terhadap Allah. Sikap-sikap batiniah ini merupakan

#%Kondisi-kondisi individu yang demikian merupakan indikator dari domain
personal dalam kesejahteraan spiritual. Lihat dalam Unterrainer, H. F, Ladenhauf,
K. H., Moazedi, M. L., Wallner-Liebmann, S. J., & Fink, A., 2010, “Dimensions of
Religious”..., p. 192-197.

2711Sikap dan tindakan tersebut merupakan manifestasi atau indikasi
kesejahteraan spiritual dalam domain komunal. Lihat Ibid.

2Gomez, R., & Fisher, J. W,, 2003, “Domains of Spiritual Well-being”...,
p. 1975-1991.
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manifestasi dari keimanan terhadap Allah, yang dibuktikan dalam
sikap batin yang senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. Bekerja
dan berkreasi adalah upaya untuk memanfaatkan potensi yang ada
dalam diri (pendengaran, penglihatan, dan akal dan pikiran), dan
potensi yang ada di luar diri (misalnya kekayaan alam) untuk berbuat
kebaikan adalah manifestasi dari upaya untuk menggunakan nikmat
sesuai dengan perintah Allah.?”

Dalam konteks psikologi Islam, syukur merupakan salah satu
dari kepribadian rabbani.?”* Kepribadian ini tercermin dalam pribadi
individu yang memiliki kemampuan dalam membangun hubungan yang

harmonis diri sendiri ( J.&;J\ O J=>), sesama manusia ( J,U\ I de>)
lingkungan alam semesta ((J ! 4o J>), dan terhadap Allah

(4l ye J>). Kemampuan-kemampuan ini dalam konteks psikologi

positif disebut dengan istilah kesejahteraan spiritual. Kemampuan
dalam membangun hubungan ini adalah manifestasi dari keimanan
seseorang, yang direalisasikan dalam bentuk ibadah dan amal saleh.?”®
Kesejahteraan spiritual dalam pandangan Islam, berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam membangun hubungan vertikal dan
horizontal. Hubungan vertikal menyangkut hubungan antara hamba
dengan Tuhannya, sedangkan hubungan horizontal berkaitan dengan
hubungan dengan diri, sesama manusia, dan sesama makhluk lainnya.

Secara umum bab ini merupakan analisis untuk menjawab
permasalahan penelitian tentang aspek-aspek psikologis dan spiritual
konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah, relevansi konsep syukur
dalam Tafsir al-Misbah dengan teori kesebersyukuran (gratitude) dan
kesejahteraan spiritual (spiritual well-being) dalam psikologi positif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah

*3Nilai-nilai atau sikap batin tersebut merupakan bagian dari domain
transendental dari kesejahteraan spiritual. Lihat dalam Gomez, R., & Fisher, J.
W., 2003, “Domains of Spiritual Well-being”..., p. 1975-1991.

*74Kepribadian rabbani adalah kepribadian yang diperoleh setelah
seseorang mampu mentranformasikan asma dan sifat-sifat Allah ke dalam diri,
diinternalisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan nyata. Allah Maha Menerima
syukur (j})/cﬂ\) adalah kepribadian rabbani, yakni yang mudah berterima kasih,
memuji atas pemberian, kebaikan dan tidak menutup diri atas kebaikan, pemberian
dari orang lain. Lihat Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm. 182 dan 197.

2751bid.
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mengandung aspek-aspek psikologis dan spiritual, antara lain: amanah,
gana'ah, tawadw’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan
tindakan prososial (isar, kedermawanan dan al-karam, thsan).

Hasil analisis data lainnya juga menunjukkan bahwa konsep syukur
dalam Tafsir al-Misbah memiliki relevansi dengan teori kebersyukuran
dan kesejahteraan spiritual dalam psikologi positif. Nilai-nilai relevansi
tersebut dapat dilihat dari aspek makna, manfaat, fungsi moral syukur,
dan tindakan prososial serta nilai-nilai spiritualitas yang terkandung
di dalamnya. Nilai-nilai kebersyukuran dalam psikologi positif adalah
fakta empirik untuk menjelaskan konsep syukur dalam 7afsir al-Misbah
yang bersifat doktrinal. Dari aspek terminologi, konsep syukur tersebut,
mayoritas menggunakan kata syukur (kata kerja), sedangkan dalam
psikologi positif menggunakan istilah kebersyukuran (kata benda atau
keadaan) yang menekankan pada aspek kondisi psikologis.

Kesejahteraan spiritual merupakan fakta empirik dari manfaat
syukur yang dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah. Nilai-nilai psikologis
dan spiritual syukur dalam tafsir tersebut, merupakan modal spiritual
(spititual capital) untuk menciptakan kesejahteraan spiritual. Oleh
karena itu orang-orang yang bersyukur adalah orang yang sejahtera
secara spiritual.
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[Halaman ini sengaja dikosongkan]



RELEVANSI KONSEP SYUKUR
DALAM TAFSIR AL-MISBAH DENGAN
PENDIDIKAN ISLAM

Bagian ini membahas tentang relevansi konsep syukur dalam dalam
Tafsir al-Misbah dengan pendidikan Islam. Beberapa popok bahasan yang
dibahas antara lain tentang kepribadian syukur (grateful personality),
kepribadan syukur (grateful personality) dalam Tafsir al-Misbah, relevansi
kepribadian syukur dengan pendidikan Islam.

Dalam pengembangan pendidikan Islam, akhlak memiliki kedudukan
yang penting untuk merealisasikan tujuan pendidikan Islam. Menurut
Zakiah Darajat, tujuan pendidikan Islam adalah untuk membina manusia
beragama, yaitu manusia yang mampu menjalankan agama dengan baik
dan sempurna, yang diimplementasikan dalam sikap dan tindakan dalam
kehidupan sehari-hari, untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat.! Pribadi manusia yang diharapkan dalam pencapaian tujuan
pendidikan tersebut, adalah manusia yang memiliki akhlakul karimah.

Dengan akhlak manusia mampu menonjolkan dirinya sebagai
makhluk yang diciptakan Allah dalam keadaan f7ahsani tagwim (sebaik-
baik bentuk). Namun sebaliknya, tanpa akhlak manusia akan kehilangan
jati dirinya dan menjadi makluk asfala safilin.? Dalam psikologi, istilah
akhlak lebih dikenal dengan istilah karakter atau kepribadian.

!Gunawan dan Ibnu Hasan (Ed), Percikan Pemikiran Pendidikan Islam: Ontologi
Konfigurasi Pendidikan Masa Depan, (Jakara: Rajagrafindo Persada, 2015), hlm.5.

*Khairuna Rajab, Psikologi Ibadah: Memakmurkan Kerajaan Illahi di Hati Manusia,
(Jakarta: Hamzah, 2011), hlm. 44-45.
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A. Kepribadian Syukur (Grateful Personality)

Sebelum membahas tentang kepribadian syukur, maka perlu penjelasan
tentang makna kepribadian. Pembahasan tentang makna kepribadian,
penting dilakukan untuk memahami makna kepribadian syukur.
Menurut Allport, kepribadian adalah the dinamic organization within
individual of those psychopsyichal system that determine his unique adjustment
to his environment.® Pengertian tersebut mengandung makna bahwa
kepribadian adalah sistem organisasi yang bersifat dinamis, selalu
berkembang dan berubah. Kepribadian bersifat psikofisis, yakni
berkaitan dengan aspek psikis dan fisik. Kepribadian juga bersifat unit,
masing-masing individu memiliki kepribadian yang khas, berbeda antar
satu sama lainnya. Jadi kepribadian adalah organisasi dinamis dalam
diri inividu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang
khas (unik) dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan.*

1. Kepribadian Syukur (Grateful Personality) dalam Psikologi Positif

Kebersyukuran merupakan ciri dari kepribadian manusia. Ada beberapa
alasan mengapa kebersyukuran merupakan bagian dari kepribadian,
antara lain, pertama sebagai ciri kepribadian syukur memiliki hubungan
yang positif dengan tingkat kebahagiaan, dan kesejahteraan individu.
Kedua, kebersyukuran sebagai ciri kepribadian memiliki hubungan yang
kuat dengan kesehatan mental, kepuasan hidup. Ketiga, kebersyukuran
juga memiliki kedudukan penting dalam hubungan antar sosial yang
kuat, kesehatan fisik, dan mental.’

Kepribadian syukur adalah kepribadian yang memiliki kemampuan
dalam mengenali, menanggapi kebaikan dan mengakui kebajikan yang
dilakukan oleh orang lain. Kecenderungan ini mengindikasikan bahwa
kepribadian syukur mengantarkan seseorang memiliki pandangan positif
dalam mengidentifikasi kebajikan yang dilakukan oleh orang lain.®

SAllport, G.W., Personality: a Psychologycal Interpretation, (New York: Henry
Holt, 1949), p.48.

*Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajagragindo Persada,
2014), hlm. 366.

SWood, A., Joseph, S., & Linley, A., (2007), “Gratitude-Parent of all Virtues”...,
p. 18.

SElfers, John & Hlava, Patty, (2016), The Grateful Personality in The Spectrum
of Gratitude..., p. 167-168.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orang-orang yang bersyukur
memiliki kepribadian yang selalu menghargai kebaikan orang lain.’
Hal ini juga sesuai dengan pandangan McCullough, bahwa orang yang
bersyukur memiliki pengalaman yang lebih intens dan kontinu dalam
bersyukur. Pribadi orang yang bersyukur secara terus-menerus berusaha
untuk bersyukur dalam setiap keadaan apa pun.®

Orang yang memiliki kepribadian syukur, memiliki sudut pandang
terhadap dunia yang penuh dengan limpahan nikmat dan kebaikan.
Pandangan ini mendorong seseorang untuk senantiasa bersyukur,
menumbuhkan emosi positif yang mendorong tindakan untuk
melakukan kebaikan. Oleh karena itu orang yang bersyukur memiliki
konstruksi diri untuk senantiasa terbuka atas kebaikan yang dilakukan
oleh orang lain.® Hal ini sesuai dengan fungsi sebagai barometer moral,
motif moral, dan penguat moral."

Kebersyukuran sebagai sebuah kepribadian memiliki fungsi
sebagai kerangka referensi dalam melihat dunia yang serba penuh
dengan keindahan. Rasa syukur mendorong dalam diri seseorang untuk
melakukan pencarian terhadap sesuatu yang baik, merasakan dan
mengakui sesuatu yang dipandang berharga dan layak untuk dihargai.!!
Pendapat ini menunjukkan bahwa kepribadian syukur tercermin dari
kemampuan seseorang dalam menghargai kebaikan yang dilakukan
oleh orang lain dan memandang lingkungan kehidupan adalah sumber
kebaikan.

Kepribadian syukur adalah kepribadian yang memiliki kemampuan
dalam merespons kebaikan dan emosi positif atas kebaikan yang ditelah
diterima.'> Orang-orang yang bersyukur memiliki tingkat responsivitas

’Emmons, RA, & Stern, R., (2013), “Gratitude as a Psychotherapeutic
Intervention”..., p. 846-855.

$McCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful
disposition: A conceptual and empirical topography. Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

°Elfers, John & Hlava, Patty, (2016), The Grateful Personality in The Spectrum
of Gratitude ..., p. 169.

1%McCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”..., p.249.

!Elfers, John & Hlava, Patty, (2016), The Grateful Personality in The Spectrum
of Gratitude ..., p. 169.

2Ibid.
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emosional yang sensitif atas kebaikan yang dilakukan orang lain. Orang
yang bersyukur mudah merasakan kebaikan yang dilakukan oleh orang
lain. Emosi positif tersebut mendorong untuk membalas kebaikan yang
dilakukan oleh orang lain (norm reciprocity).'®

2. Aspek-aspek Kepribadian Syukur

Secara umum kepribadian terdiri dari beberapa aspek-aspek antara
lain: karakter, temperamen, sikap, stabilitas emosi, responsibilitas,
sosiabilitas.!* Pendapat lain menyatakan karakter dan temperamen
merupakan hal yang penting dalam membahas kepribadian.'® Pendapat
tersebut menekankan bahwa kepribadian merupakan aspek yang sangat
kompleks, meliputi beberapa unsur baik yang berkaitan dengan aspek
psikis maupun fisik.

Karakter adalah ciri khusus dalam diri individu yang bersifat
membedakan antar individu satu dengan lainnya.'® Karakter berkaitan
dengan konsistensi seseorang dalam mematuhi etika perilaku, pendirian
atau pendapat.!” Karakter juga berkaitan dengan baik buruknya
tingkah laku seseorang yang didasari oleh bermacam-macam tolok
ukur, misalnya keberhasilan dalam penyesuaian diri. Apabila ukuran
baik-buruk tindakan yang didasarkan pada norma-norma sosial, maka
karakter yang baik ada yang sesuai dengan norma tersebut. Oleh
karena itu karakter berkaitan dengan aspek etis, yakni penilaian baik
buruk.'® Misalnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Watkins, dkk.,
menunjukkan bahwa orang-orang yang bersyukur cenderung lebih
mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.'

Temperamen adalah corak reaksi seseorang terhadap berbagai
rangsangan yang berasal dari lingkungan dan dari dalam dirinya sendiri.*

1BMcCullough, M. E., Kilpatrick, S. D., Emmons, R. A., & Larson, D. B.,
(2001), “Is Gratitude a Moral Affect?”. Psychological bulletin, 127(2), 249.

“Mahamud, Psikologi Pendidikan..., hlm.366-367.

“Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 103-104.

1Arthur S Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi..., hlm. 152.

"Mahamud, Psikologi Pendidikan..., hlm.366-367.

¥Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 104.

PWatkins, P. C., Woodward, K., Stone, T., & Kolts, R. L. 2003. “Gratitude
and Happiness”..., p. 431-451.

Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 103.
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Corak reaksi tersebut, berhubungan dengan tingkat kecenderungan
sikap atau tindakan reaktif.?! Temperamen berkaitan dengan konstitusi
biopsikologis seseorang, sangat sulit berubah, bersifat netral atau tidak
mengandung penilaian baik dan buruk.?? Pendapat lain juga menyatakan
bahwa temperamen adalah perbedaan kualitas emosional atau perilaku
yang cukup stabil, yang dipengaruhi oleh faktor biologis bawaan.?

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan
perilaku. Objek sikap antara lain orang, benda, tempat, gagasan, situasi,
atau kelompok.* Sikap berkaitan dengan kesiapan seseorang dalam
merespons objek yang bersifat posistif, negatif, atau ambivalen.?
Dalam konteks syukur sebagai kepribadian, kecenderungan syukur
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengenali, menanggapi,
dan mengakui kebaikan yang dilakukan oleh orang lain. Orang yang
bersyukur, cenderung lebih aktif dan kreatif dalam memandang suatu
kebajikan.?

Stabilitas emosi, berkaitan dengan kestabilan reaksi emosional
terhadap peristiwa-peristiwa di luar dirinya, misalnya mudah marah,
tersinggung atau putus asa.?” Emosi adalah keadaan dan reaksi psikologis
seseorang atas suatu objek atau peristiwa, bersifat psikologis, seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, keberanian.?® Orang-
orang yang bersyukur cenderung memiliki stabilitas emosi yang baik.?

Responsibilitas berkaitan dengan kesiapan untuk menerima
risiko atas tindakan yang dilakukan.*® Responsibilitas tercermin dalam

2IMahamud, Psikologi Pendidikan ..., hlm. 366-367.

2Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 104.

ZPervin, Lawrence A., Daniel Cervone & Oliver P. John, Psikologi Kepribadian:
Teori dan Penelitian, ...hlm. 305.

2Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), him. 361.

»Mahamud, Psikologi Pendidikan ..., hlm.366-367.

2Elfers, John & Hlava, Patty, The Grateful Personality in The Spectrum of
Gratitude Experience, Spinger: USA, 2016, p. 167-168.

*’Mahamud, Psikologi Pendidikan ..., hlm. 366-367.

2Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dalam Daldiyono, Hemat Emosi, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2011), him. 4.

PMcCullough, ME, Tsang, JA, & Emmons, RA., (2004), “Gratitude in
Intermediate Affective Terrain”..., p.295.

3°Mahamud, Psikologi Pendidikan..., hlm.366-367.
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sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang
harus dilakukan.®' Jadi responsibilitas berkaitan dengan kesiapan
seseorang dalam meneriman tanggung jawab. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa orang-orang yang bersyukur memiliki tingkat
tanggung jawab yang tinggi.*

Sosiabilitas berkaitan dengan kecenderungan seseorang untuk
melakukan hubungan interpersonal, seperti sifat pribadi yang terbuka
atau tertutup dalam menjalin hubungan dengan orang lain.** Hubungan
sosial dapat berupa tindakan mencintai, membenci, bersaing atau
bekerja sama, sederajat atau otoriter.** Beberapa hasil penelitian
yang dilakukan oleh Algoe, dkk.,** Algoe,* Bartlett & DeSteno*” dan
Chang & Chen*, menunjukkan bahwa syukur memiliki peran penting
membangun hubungan sosial yang harmonis dalam kehidupan.

B. Kepribadian Syukur (Grateful Personality) dalam Tafsir al-Misbah
1. Kepribadian Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, kepribadian syukur (grateful
personality) menitikberatkan pada pandangan, sikap dan tindakan
seseorang dalam menilai dan menghargai kebaikan yang dilakukan
oleh orang lain. Pandangan dan sikap tersebut, kemudian direalisasikan
dengan tindakan nyata, yakni melakukan tindakan kebaikan sebagai
bentuk penghargaan atau terima kasih atas kebaikan yang diterima.
Kontinuitas dan intensitas ini menentukan kualitas kepribadian syukur
dalam diri seseorang.

31Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yogyakarta:
Kanisius, 2012), hlm. 188.

2Wood, AM, Froh, J], & Geraghty, AW.,, (2010), ”Gratitude and Well-being”...,
p-890-905.

3Mahamud, Psikologi Pendidikan..., hlm. 366-367.

3*Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 104.

#Algoe, S. B., Fredrickson, B. L., & Gable, S. L., 2013, The Social Functions
of The Emotion of Gratitude via Expression. Emotion, 13(4), p: 605.

%Algoe, S. B., 2012, “Find, Remind, and Bind”...p. 455-469.

3Bartlett, M. Y., & DeSteno, D., 2006, ”Gratitude and Prosocial Behavior:
Helping When it Costs You”, Psychological science, 17(4), p: 319-325.

%Chang, YB Lin, YC, & Chen, LH., 2012, Pay it forward: Gratitude in Social
Networks. Journal of Happiness Studies, 13(5), p: 761-781.
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Kemampuan seseorang dalam mensyukuri nikmat Allah memiliki
tingkatan-tingkatan tertentu. Dalam T7afsir al-Misbah dijelaskan tentang
kualitas syukur mulai dari tingkatan tertinggi sampai terendah. Dalam
tafsir tersebut, dijelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mensyukuri

nikmat Allah, yang diungkapkan dengan kata la yasykurin (), Ji.&ﬂ).
Tingkatan berikutnya adalah orang yang bersyukur, walaupun hanya sekali
dilukiskan dengan kata ( Jg_’:a) yasykur, bila hal itu sering dilakukan oleh
seseorang maka dinamai ( Jf L&) syakir, dan apabila telah membudaya dan
mendarah daging dalam kepribadiannya maka dinamai dengan ())i.‘)
syakar.*

Istilah syakiir yang digunakan dalam Tafsir al-Misbah, identik dengan
grateful personality dalam psikologi positif. Individu dalam kondisi
tersebut, memiliki kemampuan bersyukur dalam tingkat dan kualitas
yang tertinggi (mantap dalam bersyukur). Penjelasan tingkatan syukur
tersebut, menguatkan pandangan bahwa kepribadian syukur terdapat
dalam kata syakir. Orang-orang dalam golongan ini adalah orang yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai spiritualitas syukur dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika nilai-nilai syukur menjadi bagian dari
cara berpikir dan berperilaku dalam diri individu, maka akan terbentuk
karakter pribadi yang bersyukur.*°

Kepribadian yang lahir dari nilai-nilai spiritualitas syukur, akan
menciptakan individu yang kepribadian ‘abdan syakiran (hamba yang
banyak bersyukur). Pribadi yang demikian adalah pribadi yang senantisa
berusaha untuk meneladai sifat Allah Yang Maha Mensyukuri, yakni
as-syakar.*! Kepribadian ini mencerminkan nilai idealitas seorang hamba
dalam menyikapi nikmat Allah. ’Abdan syakiaran adalah gambaran
individu yang memiliki kepribadian syukur.

Dalam Tafsir al-Misbah QS. Lugman, 31: 12, disebutkan beberapa
ciri orang yang termasuk dalam kategori ’abdan syakiiran. Golongan

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 6..., him. 321.

“Muchlas Samawi, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), him. 41.

#Allah Maha Menerima Syukur ( ‘2})/\5.5\), merupakan kepribadian rabbani
yang berarti mudah berterima kasih dan memuji atas pemberian yang lain; tidak
menutup diri terhadap pemberian atau kebaikan dari orang lain. Lihat dalam QS.
al-Baqarah, 2: 158, 261; Ibrahim, 14: 7; Saba’, 34: 13; dan Lugman, 31: 14. Lihat
dalam Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hm. 197.
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yang termasuk dalam kategori ini, adalah orang-orang yang bersyukur
memiliki kemampuan yang mantap dalam hal: 1) mengenal Allah
dan mengenal anugerah yang telah diberikan kepadanya; 2) memiliki
rasa kagum dan patuh terhadap Allah, karena telah mengenal Allah;
3) memahami fungsi anugerah yang telah diberikan kepadanya; 4)
melakukan amal saleh sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki
sehingga melahirkan amal yang tepat (saleh).*

Menurut Abdul Mujib, kepribadian orang-orang yang bersyukur
senantiasa menampakkan nikmat Allah, baik dengan pujian (lisan),
hati dan perbuatan. Orang yang memiliki kepribadian syukur, memiliki
kesadaran bahwa kebaikan yang dilakukan tidak atau belum bernilai
apa-apa, meskipun tindakan itu sudah dilakukan dengan semaksimal
mungkin. Sebaliknya apa yang diperolehnya dirasakan sangat besar,
meskipun kenyataannya sangat sedikit.*

Syukur merupakan kepribadian rabbani,* qurani,** dan, rasuli,*®
seperti kepribadian Nabi N@/ dan Ibrahim.*” Kepribadian-kepribadian
yang demikian adalah manifestasi dari akhlak seorang Muslim yang
mampu meneladani dan mengamalkan sifat-sifat ketuhanan, rasul, dan

“M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hlm. 293-294.

#Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., him. 312.

*Lihat Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm. 182 dan 197.

“Menurut Rif’at Syauqi, kepribadian Quran adalah kepribadian yang elemen-
elemennya bersumber dari ajaran Allah dalam Al-Quran. Nilai-nilai dalam
kepribadian Qurani meliputi, jiwa yang beriman, mutmainnah, sabar, tawakal,
jujur, amanah, syukur, cerdas, syaja’ah, demokratis, positif, optimis, pemurah,
taubat, taqwa, ihsan, konsisten, dan bahagia. Lihat dalam Rif’at Syauqi Nawawi,
Kepribadian Qur’ani..., hlm. 49-53.

#Kepribadian rasuli adalah kepribadian yang diperoleh setelah seseorang
mentransformasikan sifat-sifat dan kelebihan rasul, kemudian diinternalisasikan
dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian rasuli dalam
kebersyukuran ini, seperti kepribadian Nuhi dan Ibrahimi. Kepribadian Nuhi adalah
kepribadian yang mampu mengentaskan masyarakat dari banjir kemaksiatan,
pencuri, koruptor, menyiksa tawanan perang dan menghargai terhadap sesama
makhluk. Sedangkan kepribadian Ibrahimi, adalah kepribadian yang tangguh dalam
keimanan. Lihat dalam Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm.219.

“Kedua Nabi tersebut, secara khusus disebutkan dalam Al-Qur’an, Nabi
Nuh dengan sebutan \)‘)i; |i.£ (sungguh dia adalah hamba Allah yang banyak
bersyukur, QS.al-Isra’, 17:3) Nabi Ibrahim dengan sebutan ﬁ‘::u\l \;SL% (yang
mensyukuri nikmat-nikmat Allah. QS. an-Nahl, 16: 121). Lihat penjelasannya
dalam M. Quraish Shihab, Wawasam Al-Qur’an..., hlm. 300.
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ajaran-ajaran yang ada dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai kepribadian tersebut
kemudian muncul dalam bentuk perilaku seorang Muslim, yakni
amal saleh, yang mengantarkan seseorang pada maqamam mahmudah.*
Implementasi amal saleh secara vertikal (ibadah mahdah), tampak
dalam pola ibadah yang semakin baik. Secara horizontal (ibadah gairu
mahdah) terealisasi dalam perilaku yang baik terhadap diri, orang lain,
dan lingkungan.

2. Aspek-aspek Kepribadian Syukur dalam Tafsir al-Mishah

Kepribadian syukur dalam 7afsir al-Misbah, dapat dianalisis dari aspek-
aspek kepribadian yang meliputi: karakter, temperamen, sikap, stabilitas
emosi, responsibilitas, sosiabilitas.

a. Karakter

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis dari ayat-ayat tentang
syukur dalam Tafsir al-Misbah, kepribadian syukur mengandung beberapa
karakter, antara lain: amanah, qana’ah, tawadu’, tawakal, kerja keras, kreatif,
dan tindakan prososial.

1) Karakter Amanah

Amanah adalah karakter religius, yang tercermin dalam sikap
dan tindakan yang bertanggung jawab atas nikmat Allah. Segala
nikmat yang diperoleh dalam hidup ini adalah amanah Allah yang
harus digunakan dengan sebaik-baiknya. Sebagai karakter religius,
amanah merupakan salah satu bentuk ketaatan manusia atas
perintah Allah, yakni mensyukuri nikmat Allah.* Sebagai karakter,
maka amanah bersifat normatif. Oleh karena itu ketidakmampuan
dalam menjalankan amanah nikmat merupakan sebuah pelanggaran
terhadap norma agama.

2) Karakter Qana’ah
Karakter ini yang menggambarkan perasaan puas dan gembira atas

nikmat Allah yang telah diterimanya. Qana’ah merupakan sebuah
sifat karakter (the character traits) yang senantiasa merasa cukup,

#Ibid., hlm. 130.
#Salah satu perintah untuk mensyukuri nikmat Allah, dapat dilihat dalam
Tafsir al-Misbah QS. Al-Baqarah, 2: 152.
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puas dan gembira atas nikmat Allah. Sikap batin ini mengantarkan
pada sifat-sifat perilaku (the behavioral traits) seseorang untuk selalu
optimis, kerja keras dan tidak mudah putus asa dalam meraih
kesuksesan hidup (nikmat Allah). Sikap-sikap yang lahir dari
gana’ah merupakan gambaran individu yang memiliki karakter
yang kuat atas keyakinan terhadap Allah, bahwa nikmat yang
diperoleh dalam hidup ini adalah yang terbaik, sehingga mendorong
seseorang untuk menggunakan nikmat tersebut dengan sebaik-
baiknya.
3) Karakter Tawadu’

Karakter ini berkaitan dengan sikap batin yang menunjukkan
ketundukan seorang hamba di hadapan Tuhannya dan sesama
manusia. Orang yang tawadu’, memahami dan merasakan bahwa
tidak ada sesuatu yang perlu disombongkan dalam dirinya, di
hadapan sesama manusia dan terterutama di hadapan Allah.

4) Karakter Tawakal

Karakter tawakal ditandai dengan sikap dan tindakan untuk selalu
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah. Dalam konteks
Islam, tawakal dimaknai bersandar, mempercayai atau menyerahkan
diri kepada Allah. Tawakal adalah keadaan jiwa yang tenang dan
tenteram baik dalam keadaan suka dan duka. Keadaan jiwa yang
demikian, disebabkan karena perasaan cukup atas pemberian dan
pengetahuan yang dianugerahkan Allah, sehingga menumbuhkan
kepuasan dalam diri atas kebijaksanaan Allah, yang akan
mengantarkan pada kebahagiaan yang hakiki. Semakin yakin seorang
Muslim mempercayai bahwa Allah adalah tempat menyerahkan
segala takdirnya, maka akan semakin mempercepat rasa kebahagiaan
dirasakan dalam hidupnya.®® Dalam psikologi positif, orang-orang
yang bersyukur lebih spiritual dan berpikir religius. %!

5) Karakter Istigamah

Karakter ini berarti komit dan konsisten untuk memegang
teguh ajaran agama, dalam setiap waktu dan keadaan. Istigamah

SKhairunnas Rajab, Psikologi Ibadah..., hlm. 157-160.

SIMcCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful
disposition: A conceptual and empirical topography, Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

521bid., hlm. 45.
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merupakan karakter religius yang kuat atas kebenaran dan
keyakinan agama yang dianutnya. Sikap ini sangat diperlukan dalam
kehidupan beragama, mengingat banyaknya permasalahan hidup
yang perlu disikapi dengan tegas, sehingga tidak terbawa arus
kehidupan yang menyesatkan. Sikap konsistensi atas keyakinan
ini, membentuk pribadi teguh dalam pendirian, tidak mudah
terpengaruh oleh hasutan, fitnah dan informasi atau berita yang
menyesatkan. Pribadi ini sangat diperlukan dalam mempertahankan
dan memperjuangkan ajaran Islam.

6) Karakter Kerja Keras

Karakter ini merupakan salah satu ajaran yang dicontohkan oleh
nabi dan rasul. Mereka selalu bekerja keras makan dari hasil,usaha
sendiri, dan tidak mengandalkan pemberian orang lain.>* Misalnya
Nabi Datd yang selalu bekerja keras sebagai untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Baginya bekerja merupakan salah satu tanda
syukur atas nikmat Allah.

7) Karakter Kreatif

Karakter berkaitan dengan daya kreativitas dalam memanfaatkan
nikmat Allah. Potensi-potensi yang dianugerahkan Allah kepada
manusia, hendaknya mampu menumbuhkan kreativitas dalam
mengelola dan memanfaatkan nikmat Allah yang tersedia di
alam semesta. Nilai karakter kreatif dalam syukur, terletak pada
kemampuan seseorang dalam mendialogkan kedua potensi
tersebut, sehingga menghasilkan sebuah tindakan nyata dan karya
nyata yang berguna bagi kehidupan manusia.

Proses dialogis antara kedua potensi tersebut, dilakukan dalam
berbagai bentuk kegiatan penelitian, pendidikan dan pelatihan
dalam pengelolaan sumber daya alam. Kegiatan tersebut merupakan
bentuk ungkapan rasa syukur atas nikmat indra dan akal, yakni
digunakan untuk melakukan observasi, penelitian, rekayasa dan
berpikir kritis dalam memanfaatkan sumber daya alam. Sedangkan
hasil kreativitas yang berupa teknologi, merupakan bentuk syukur

5Wahbah az-Zuhaili, Akhlag al-Muslim: ’Alaqutubuht bi al-Khalig: Ensiklopedia
Akhlak Muslim, Berakhlak terhadap Sang Pencipta. Terjemahan Zainal Abidin H dan
Indah Djelita Datu, (Bandung: Mizan Media Utama, 2013), hlm. 158-159.

S#Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10..., hm. 582.
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8)

dalam memanfaatkan kekayaan alam. Nilai karakter kreatif ini
dalam dunia pendidikan menghasilkan berbagai temuan dalam
teknologi pertanian, pertambangan dan kemaritiman. Temuan-
temuan tersebut, merupakan perpaduan ungkapan rasa syukur
atas nikmat indra dan akal serta kekayaan alam yang ada di luar
diri manusia.

Dengan demikian nilai karakter kreatif terdapat dalam kemampuan
manusia menggunakan akal pikirannya dalam memanfaatkan dan
mengelola kekayaan alam.

Karakter kepedulian sosial

Karakter ini merupakan manifestasi dari rasa syukur, yang termasuk
dalam kategori amal saleh. Karakter kedermawanan direalisasikan
dalam berbagai bentuk tindakan sosial, seperti memberikan
bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan, berderma untuk
lembaga-lembaga sosial, pendidikan dan keagamaan.

Karakter ini dalam perspektif psikologi positif, identik dengan
tindakan prososial. Syukur sebagai emosi positif, mendorong
seseorang untuk membalas kebaikan yang dilakukan oleh orang
yang telah memberi manfaat atau terhadap orang lain.** Beberapa
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orang-orang yang
bersyukur memiliki kepedulian sosial,*® empati,*’membantu orang
yang membutuhkan,®® dan beberapa tindakan prososial lainnya.

Salah satu bentuk karakter kepedulian sosial adalah tindakan
altruisme atau isar. Karakter ini dalam Islam disebut dengan istilah
isar, yakni tindakan rela berkorban untuk kepentingan orang lain.
Pengorbanan ini dalam perspektif syukur, merupakan bagian
manifestasi dari ungkapan rasa syukur. Beberapa hasil penelitian

%Chang, YP, Lin, YC, & Chen, LH., (2012), Pay it forward: Gratitude in social

networks, Journal of Happiness Studies, 13(5), 761-781.

5Wood, AM, Froh, JJ, & Geraghty, AW,, (2010), Gratitude and well-being:

A review and theoretical integration. Clinical psychology review, 30(7), 890 -905.

S’McCullough, M. E., Emmons, R. A., & Tsang, J. A., (2002), The grateful

disposition: A conceptual and empirical topography, Journal of personality and social
psychology, 82(1), 112.

SEmmons, R. A., & McCullough, M. E., (2003), Counting blessings versus

burdens: an experimental investigation of gratitude and subjective well-being in
daily life, Journal of personality and social psychology, 84(2), 377.
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dalam psikologi positif, menunjukkan bahwa syukur mendorong
munculnya tindakan altruistik. >

9) Karakter cinta terhadap lingkungan

Syukur adalah menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan
penganugerahannya.®® Makna syukur tersebut menekankan bahwa
segala nikmat yang ada di muka bumi ini adalah amanah Allah yang
harus dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Misalnya
nikmat Allah yang berupa kekayaan laut, maka bentuk syukur atas
nikmat tersebut adalah dengan mengelola dan memanfaatkan
kekayaan yang ada di dalamnya dengan sebaik-baiknya untuk
kesejahteraan hidup manusia. Dalam mengeksplorasi kekayaan
yang ada di dalamnya harus memperhatikan kelestarian lingkungan
dan biota laut yang ada di dalamnya. Karakter cinta terhadap
lingkungan, menekankan bahwa lingkungan adalah bagian dari
kehidupan manusia yang harus dirawat, dipelihara, dan dijaga
kelestariannya.

h. Temperamen

Individu yang memiliki kepribadian syukur, memiliki temperamen
yang sabar, rendah hati, merasa puas atas hasil usaha yang dilakukan,
merasa berkecukupan. Misalnya karakter qana’ah, bukan hanya sekadar
merasa puas dengan apa yang dimiliki. Kepuasan yang dimaksud adalah
hasil akhir yang didahului oleh keinginan meraih sesuatu, usaha yang
maksimal, keberhasilan dalam usaha, menyerahkan dengan sukacita
apa yang telah diraihnya kepada yang butuh, dan karena telah merasa
puas dengan apa yang dimiliki sebelumnya.®!

c. Sikap

Kepribadian syukur tercermin dari sikap indvidu yang cenderung
memiliki sikap positif dalam merespons objek atau peristiwa tertentu.

“Bartlett, M. Y., & DeSteno, D., (2006), Gratitude and prosocial behavior:
Helping when it costs you, Psychological science, 17(4), 319-325.

®°Makna ini terdapat dalam Tafsir al-Misbah, misalnya QS. Ar-Ram, 30: 46;
QS. Al-A’raf, 7: 189; QS. Al-Insan,76:3; QS. as-Saba, 34: 15; QS. Al-Furgan, 25:
62; QS. Ibrahim, 14: 5; Ibrahim, 14: 7.

8IM. Quraish Shihab, Lentera Hati..., hlm. 137-139.
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Sikap positif tersebut lahir dari pandangan bahwa nikmat Allah yang
dikaruniakan kepada hamba-Nya adalah yang terbaik. Oleh karena
itu dalam diri orang-orang yang bersyukur senantiasa bersikap
qana’ah,tawadu’, tawakal, dan istigamah, dan optimis atas nikmat Allah.

Misalnya karakter tawakal. Tawakal merupakan akhlak terpuji yang
lahir karena keyakinan yang kuat dalam diri seseorang terhadap Allah,
atas segala sesuatu yang akan terjadi dalam diri seseorang. Keyakinan
ini menumbuhkan sikap pasrah secara totalitas atas kehendak Allah,
bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam diri seseorang adalah yang
terbaik. Kehendak Allah adalah yang terbaik bagi dirinya. Prasangka
positif ini yang ada dalam diri seseorang, menumbuhkan sikap optimis
dalam diri seseorang dalam menjalani kehidupan ini. Sikap tawakal akan
meneguhkan keyakinan diri terhadap Allah, menghasilkan suasana hati
yang tenang, cinta, lapang dan menghilangkan kegamangan, kecemasan,
dan kegelisahan atas segala sesuatu yang akan terjadi dan telah
terjadi dalam kehidupan ini, karena semuanya terjadi atas kehendak
Allah.%> Manusia diwajibkan untuk berusaha dengan kekuatan dan
kesungguhannya, namun keberhasilan dan kegagalan atas hasil usaha
tersebut adalah kehendak Allah.®

d. Stahilitas emosi

Emosi yang stabil merupakan gambaran individu yang memiliki
kepribadian syukur. Nilai-nilai spiritualitas seperti amanah, qana’ah,
tawadu’, tawakal, dan istigamah dan optimis, adalah gambaran suasana
batin seseorang dalam menyikapi nikmat Allah. Nilai-nilai spiritualitas
tersebut adalah manifestasi dari kecerdasan spiritual dan emosional.
Kecerdasan ini akan membentuk inividu lebih fleksibel dalam
memandang kesatuan di balik perbedaan, menghindarkan diri dari
pandangan yang picik, fanatik, eksklusif, atau berburuk sangka dengan
penganut agama yang berbeda.® Kecerdasan ini mampu menyatukan
hal-hal yang bersifat interpersonal dan intrapersonal, serta mampu
menjembatani kesenjangan antara diri dengan orang lain. Hal ini
karena dengan kecerdasan spiritual orang akan mampu memahami

2Wahbah az-Zuhaili, Akhlaq al-Muslim..., hlm. 40.

Jbid., hlm. 37.

*Danah Zohar dan Ian Marshall, Kecerdasan Spiritual. Terjemahan Rahmi
Astuti, Ahmad Najib Burhani, Ahmad Baiquni, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 13.
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tentang siapa diri kita, sesuatu yang bermakna bagi diri, dan bagaimana
seseorang mampu memberikan makna bagi orang lain.®

Misalnya dengan bertawakal kepada Allah, maka seseorang
akan merasa optimis, memperoleh kemudahan rezeki, kemuliaan,
keunggulan dan keselamatan hidup.®® Contoh sikap tawakal yang
ditunjukkan oleh Nabi Zakaria. Karena sikap tawakal yang dimilikinya,
Allah mengabulkan do’anya sehingga dikaruniai seorang putra dan
menjadi seorang nabi yang mulia, sekalipun umur beliau telah tua.
Demikian pula dengan Nabi Ibrahim yang mendapatkan karunia anak
lelaki dari Allah, setelah lama tidak memiliki keturunan. Nabi Ibrahtm
juga meninggalkan putranya Hajar dan anaknya Isma’il di lembah yang
gersang tiada tumbuhan maupun air, namun tumbuh seorang nabi yang
memerintahkan keluarganya untuk salat dan berzakat.®” Contoh lain
adalah ketika terjadi perang Khandag, keteguhan hati yang ada dalam
diri kaum Muslimin ditunjukkan ketika aliansi Arab Quraisy dan Yahudi
bani Quraizah menebar ketakutan dan mengepung kaum Muslimin
di kota Madinah. Keteguhan ini tumbuh karena kejernihan iman dan
kemantapan kaum Muslimin bersandar dan bertawakal kepada Allah,
sehingga mampu mengatasi kaum musyrikin.

e. Responsibilitas

Kepribadian syukur tercermin dari aspek responsibilitas yang tinggi
dalam diri orang-orang yang bersyukur. Misalnya karakter amanah.
Karakter amanah dalam konsep syukur berkaitan dengan pemahaman,
keyakinan bahwa segala nikmat yang dianugerahkan Allah adalah
amanah yang harus dipertanggungjawabkan.® Karakter amanah
berkaitan dengan sikap dan perilaku dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab terhadap diri sendiri, lingkungan (alam, sosial, budaya

%Danah Zohar dan Ian Marshall, Kecerdasan Spiritual..., hlm. 13.

%Jbid., hlm. 41.

’Abdul Muhsin Bin Muhammad al-Qasim, Langkah Pasti Menuju Bahagia.
Terjemahan Sufyan al-Atsary al-Madiny, (Surakarta: Daar an-Naba’, t.t.), hlm.
63-64.

88Wahbah az-Zuhaili, Akhlaq al-Muslim..., hlm. 37.

%Makna tersebut dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah, QS. ar-Ram, 30: 46; QS.
al-A’raf, 7: 189; QS. al-Insan,76:3; QS. an-Naml, 27: 19; QS. al-Jasiyah, 45: 12;
QS. Lugman, 31: 12; QS. al-Baqarah, 2: 172; QS. as-Saba', 34: 15; QS. al-Furqan,
25: 62 dan QS. Ibrahim, 14: 5, 7.
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negara) dan Tuhan yang Maha Esa.” Oleh karena itu orang yang amanah
adalah orang yang memiliki kesadaran dan kesediaan yang tinggi dalam
memikul taggung jawab atas nikmat amanah yang dianugerahkan Allah.

Misalnya karakter istigamah. Karakter ini berkaitan dengan tindakan
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan yang ada.”! Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem, di mana seseorang harus
tunduk atas keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Disiplin
berkaitan dengan ketertiban, karena ketertiban tidak akan dapat tercapai
tanpa kedisiplinan. Perintah untuk bertindak disiplin terdapat dalam
Al-Qur’an (QS. an-Nisa’, 4: 49), yang menekankan perlunya menaati
terhadap uli-al-Amr, yakni orang yang memiliki wewenang untuk
mengatur urusan masayarakat.”” Namun kedisiplinan yang diajarkan
bukan hanya terbatas pada pihak yang berwenang, tetapi juga dalam
melaksanakan ibadah.”

f.  Sosiabilitas

Aspek sosialitas dari kepribadian syukur, menunjukkan bahwa
individu yang bersyukur memiliki kecenderungan nilai-nilai sosial yang
tinggi. Nilai-nilai sosiabilitas ini terdapat dalam tindakan prososial
(amal saleh) yang merupakan manifestasi dari rasa syukur atas nikmat
Allah. Tindakan prososial tersebut, antara lain altruisme, berderma atau
berbagi harta dengan orang yang membutuhkan. Sikap dan tindakan
ini didorong oleh keyakinan bahwa nikmat harta yang dianugerahkan
Allah adalah amanah yang harus digunakan sesuai dengan kehendak
Allah. Dalam amanah harta tersebut, terdapat amanah hak untuk
orang-orang yang membutuhkan. Oleh karena itu dari aspek sosial,
orang-orang yang bersyukur memiliki kepedulian sosial yang tinggi
dalam kehidupan bermasyarakat.

Tindakan prososial sebagai manifestasi dari rasa syukur, lahir

karena adanya kesadaran bahwa nikmat yang dianugerahkan Allah
adalah amanah. Misalnya nikmat harta. Dalam diri orang-orang yang

"Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter..., hlm. 188.

TIbid.

?M. Quraish Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, (Jakarta: Lentera Hati,
2016), hlm. 193.

3Ibid., hlm. 194.
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bersyukur memiliki kesadaran yang mendalam, bahwa di dalam harta
miliknya ada sebagian hak orang lain yang membutuhkan. Kesadaran
ini akhirnya menumbuhkan sikap dan tindakan kedermawanan dalam
diri orang-orang yang bersyukur untuk berbagi harta yang dimilikinya
terhadap orang-orang yang membutuhkan. Bahkan dalam diri orang-
orang yang bersyukur, lebih mengutamakan kepentingan orang lain
daripada kepentingannya sendiri, hal ini diwujudkan dalam bentuk
pengorbanan tenaga maupun harta demi terpenuhinya kebutuhan
orang lain (altruism).

Kepedulian sosial merupakan salah satu nilai karakter dalam
syukur. Karakter ini mencerminkan sifat orang-orang yang bersyukur,
dalam meneladani sifat Allah yang Maha Membalas Kebaikan hamba-
Nya yakni as- Syakar. Makna ini menekankan bahwa orang-orang yang
bersyukur adalah orang yang mampu membalas kebaikan atas kebaikan
yang telah diterimanya. Bahkan Islam mengajarkan membalas kebaikan
dengan kebaikan yang lebih dari sekadar apa yang telah diterimanya.”
Balasan kebaikan yang dilakukan bukan hanya kepada orang yang telah
melakukan kebaikan, akan tetapi juga dengan orang lain. Sikap dan
tindakan yang demikian termasuk dalam kategori ihsan.

Selain karakter kepedulian sosial, syukur juga mengandung karakter
kepedulian terhadap lingkungan. Karakter ini berkaitan dengan tindakan
yang selalu berupaya untuk menjaga lingkungan alam, berusaha
mencegah kerusakan lingkungan, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam.” Nilai karakter cinta terhadap
lingkungan, terdapat pada nilai spiritual amanah dari konsep syukur
dalam 7afsir al-Misbah. Alam semesta dan seisinya adalah milik Allah.
Kepercayaan ini mengantarkan manusia untuk menyadari bahwa apa
yang ada dalam genggaman, kekuasaan-Nya adalah amanah. Setiap
nikmat yang dianugerahkan Allah akan dimintai pertanggungjawaban.
Oleh karena itu manusia tidak boleh angkuh terhadap ciptaan Allah,
tetapi harus senantiasa memperhatikan dan bersahabat dengan alam. 76

Misalnya karakter tawadu’. Karakter ini akan menumbuhkan sikap
rendah hati, tidak sombong, menghormati dan menghargai orang lain.

74Lihat dalam Tafsir al-Misbah QS. Fatir, 35: 30.
5Ibid., hlm. 189-190.
7M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., hlm. 89-90.
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Sikap ini merupakan salah satu bentuk kesalehan sosial yang muncul
karena kesalehan spiritual yang ada dalam diri seseorang. Hal ini sesuai
dengan wasiat Lukman terhadap anaknya agar senantiasa berikap
tawadhu’ dan beradab di hadapan manusia, tentang adab berbicara yang
sopan, jangan sampai seperti keledai. 7’

Menghargai prestasi orang lain juga terdapat dalam spiritualitas
tawadu’. Sikap ini mengajarkan pada seseorang untuk selalu rendah hati,
menghormati, menghargai orang lain, tidak boleh menyombongkan
diri. Sikap ini juga mengantarkan seseorang untuk mampu memahami,
kekurangan dan kelebihan yang ada dalam diri dan orang lain. Dengan
sikap tawadu’, maka akan menumbuhkan perasaan persamaan derajat
antara sesama ciptaan Allah. Oleh karena itu selain menumbuhkan
karakter untuk saling menghargai terhadap sesama, sikap tawadu’ juga
mengantarkan seseorang untuk memiliki karakter yang komunikatif
yakni santun dalam berbicara dan berperilaku. Karakter ini ditunjukkan
dengan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun
perilaku terhadap orang lain.”

Nilai-nilai sosiabilitas, juga terdapat dalam karakter amanah.
Karakter ini menumbuhkan pribadi yang memiliki karakter peduli
terhadap sosial dan lingkungan. Karakter kepedulian sosial, berkaitan
dengan sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap
masalah-masalah sosial. Nilai ini terkandung dalam spiritualitas syukur
yang mendorong munculnya tindakan prososial, seperti altruism,
al-karam, dan ihsan. Sikap dan tindakan tersebut merupakan bentuk
aktualisasi rasa syukur atas nikmat Allah. Kepribadian syukur adalah
cermin pribadi yang memiliki kemantapan dalam bersyukur ditandai
dengan kematangan jiwa dalam mengenal Allah dan nikmat yang
dianugerahkan-Nya, rasa kagum dan patuh terhadap Allah, memahami,
fungsi anugerah, dan melakukan amal saleh.” Kepribadian yang demikian
mencerminkan sikap dan perilaku yang matang dalam beragama,
sehingga agama bukan hanya sekadar pengetahuan, pemahaman dan
keyakinan akan tetapi mampu memberikan kontribusi positif, yakni
amal saleh yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Pribadi yang
demikian mencerminkan pribadi yang memiliki kemampuan dalam

77Lihat dalam QS. Lukman, 31:19.
Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter..., hlm. 189.

Lihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. Lugman, 31: 12.
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memahami makna dan tujuan hidup, mampu membangun hubungan
yang harmonis dengan lingkungan sosial, alam semesta, dan dengan
Tuhan.

3. Relevansi antara Kepribadian Syukur dalam Tafsir al-Mishah
dengan Psikologi Positif

Berdasarkan urain tentang konsep kebersyukuran dalam psikologi
positif dan konsep syakir atau ’abdan syakiran sebagai padanan dalam
memahmai kepribadian tersebut, keduanya memiliki kesesuaian
dari aspek kebermaknaan. Kedua konsep tersebut menekankan pada
kepribadian yang kemampuan dalam memahami dan mengapresiasi
nilai-nilai kebaikan yang berasal dari luar dirinya. Kedua pandangan
tersebut juga menekankan bahwa kepribadian syukur berorientasi pada
kemampuan individu melakukan tindakan kebaikan sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur. Jadi dalam hal ini, syukur atau kebersyukuran
merupakan memiliki peran dalam memotivasi seseorang dalam
melakukan tindakan kebaikan (tindakan prososial).

Konsep kepribadian syukur dan kebersyukuran berkaitan dengan
aspek sikap, pandangan dan perilaku dalam merespons kebaikan yang
dilakukan oleh orang lain. Sikap dan pandangan seseorang terhadap
kebaikan yang dilakukan orang lain, akan menentukan tindakan
seseorang dalam menghargai kebaikan tersebut. Jadi ketiga aspek
merupakan komponen utama yang membentuk kepribadian syukur.

Konsep kepribadian syukur dalam 7afsir al-Misbah, yang digambarkan
dengan istilah ’abdan syakiran, adalah gambaran idealitas (das-sollen) dari
kepribadian syukur. Hal ini berbeda dengan konsep kepribadian syukur
dalam psikologi positif yang bersifat empiris (das-sein). Kepribadian
syukur dalam konsep ini dapat dilihat dari berbagai hasil temuan tentang
kepribadian syukur dalam psikologi positif. Kepribadian syukur dalam
psikologi positif, ditunjukkan dari berbagai fakta hasil penelitian (yang
telah dibahas sebelumnya), bahwa orang yang bersyukur memiliki
stabilitas emosi, memiliki kemampuan yang baik dalam melihat,
merespons dan menghargai kebaikan yang dilakukan oleh orang lain.
Orang-orang yang bersyukur lebih berorientasi pada hal-hal yang
bersifat religius, tidak materialistis, memiliki jiwa sosial yang tinggi,
mampu berempati dan gemar melakukan tindakan prososial. Jadi untuk
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memahami makna kepribadian syukur dalam Tafsir al-Misbah, dapat
dijelaskan melalui berbagai hasil penelitian dan teori kepribadian syukur
dalam psikologi positif. Oleh karena itu kedua pandangan tersebut
bersifat saling menguatkan dan melengkapi

Konsep kepribadian syukur dalam Tafsir al-Misbah berorientasi
nilai dasar keimanan. Syukur adalah manifestasi dari keimanan
seseorang dalam merespons, menghargai dan menggunakan nikmat
yang dikaruniakan Allah. Kemampuan dalam melakukan hal tersebut
akan membentuk kepribadian syukur. Hal ini berbeda dengan konsep
kepribadian syukur dalam psikologi positif yang cenderung lebih
bersifat empiris dalam menentukan kepribadian tersebut. Namun kedua
pandangan tersebut tidak saling bertentangan, justru saling menguatkan
dan melengkapi.

C. Relevansi Kepribadian Syukur dengan Pendidikan Islam
1. Pengembangan Kepribadian Syukur dalam Pendidikan Islam

Dalam pengembangan pendidikan Islam, ada 4 nilai-nilai pokok
kepribadian yang menjadi fondasi dalam membentuk kepribadian
Muslim yang berakhlak mulia. Nilai-nilai pokok karakter yang
dikembangkan dalam pendidikan Islam, mengacu pada kepribadian
Rasulullah Saw., yakni sidiq, tablig, amanah, dan fatanah. #

Nilai-nilai kepribadian tersebut di atas, adalah cermin dari
kepribadian syukur. Hal ini sesuai dengan pembahasan sebelumnya
bahwa syukur mengandung nilai-nilai spiritualitas amanah, gana’ah,
tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan tindakan
prososial. Nilai-nilai tersebut mengandung nilai-nilai kepribadian yang
diperlukan dalam pengembangan pendidikan Islam.

a. Sidig (Jujur)

Sidig atau jujur merupakan salah satu kepribadian rasuli, yang berarti
jujur dan benar. Kepribadian ini menjadikan seseorang terhindar dari
sikap dan perbuatan dusta atau bohong. Segala sesuatu yang diucapakan

%Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model..., hlm.97.
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patut untuk didengar dan dibenarkan.®' Sidiq juga mengandung makna
jujur dalam ungkapan, sifat dan tindakan. Kepribadian mendorong
seseorang untuk berbuat adil dan bijaksana dalam membuat keputusan.®

Kepribadian ini lahir karena adanya pengakuan yang tulus bahwa
anugerah yang diperoleh dalam hidup ini bersumber dari Allah.%
Kepribadian sidig adalah pribadi yang berorientasi pada perencanaan,
stabil, berwibawa dan berakhlak mulia. Kepribadian ini ditandai dengan
sikap yang gigih dalam membela prinsip dan keyakinan, memiliki visi
yang jauh ke depan (future oriented), mendorong untuk melakukan kerja
keras, cerdas, dan profesional.®

b. Tablg

Tablig adalah kepribadian rasuli yang berarti menyampaikan
perintah. Kepribadian ini mengandung makna menyampaikan dan
memperluaskan informasi atau suatu perintah yang baik, bukan
menyembunyikan untuk dirinya sendiri.®* Tablig juga mengandung
makna menyampaikan perintah atau amanah yang dipercayakan,
transparansi atau keterbukaan dalam sebuah sistem kepemimpinan.
Sikap ini akan menumbuhkan kepercayaan terhadap orang-orang yang
dipimpin, sehingga menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging) atas
organisasi atau lembaga yang dipimpin.¢ Karakter ini juga mendorong
seseorang untuk bekerja keras, dan kreatif dalam menyampaikan
amanah atau tanggung jawab yang diembannya. Kreativitas dan kerja
keras ini diperlukan sebagai upaya untuk mencapai cita-cita (visi-misi)
yang telah ditetapkan.

Dalam konteks psikologi komunikasi, orang yang memiliki
kepribadian tablig adalah orang yang mampu membangun komunikasi
yang baik, dan berinteraksi secara positif. Kepribadian ini sangat
diperlukan dalam mengatasi konflik, memecahkan permasalahan, dan
mampu membangun hubungan yang baik dengan dunia luar.?’

81Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm. 217.

82Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model..., hlm.97.

8Lihat dalam M. Quraish Shihab, Tufsir al-Misbah, QS. Al-Bagarah, 2: 172.
#Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model ..., hlm. 98.

85Abdul Mujib, Teori Kepribadian: Perspektif Psikologi Islam..., hlm. 218.
%Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model ..., hlm. 99.

8Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model ..., hlm. 99.
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Nilai-nilai kepribadian tablig terdapat dalam nilai spiritualitas
syukur seperti kerja keras, kreatif dan istigamah. Kerja keras adalah
karakter yang tercermin dalam bentuk perilaku dan upaya yang sungguh-
sungguh dan tidak mudah menyerah dalam mengatasi hambatan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan sebaik-baiknya.®® Kerja
keras juga berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola waktu,
sumber daya yang dimiliki, dan memahami tugas dan tanggung jawab
yang harus dikerjakan.® Kepribadian tablig ini juga terdapat dalam nilai
spiritualitas istigamah. Sikap istigamah tercermin dalam perilaku individu
yang selalu disiplin dan tepat waktu, komitmen dalam berdedikasi,
lurus dalam menunaikan perintah, serta konsistensi perilaku antara
lahir dan batin.?

¢. Amanah

Amanah adalah kepribadian rasuli yang mengandung makna terpercaya
dan dipercaya dalam mengemban amanah atau kepercayaan orang
lain. Kepribadian ini, menjadikan seseorang untuk tidak melakukan
tindakan khianat atau mengingkari janji-janji yang telah diucapkan.®!
Seorang pemimpin harus memiliki karakter yang amanah. Karakter ini
akan mengantarkan seseorang untuk dapat dipercaya.®* Kepribadian ini
menjadikan seseorang selalu taat dalam menjalankan tugas, konsekuen,
konsisten (istigamah), bekerja dengan sepenuh hati, bersungguh-
sungguh, memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap
amanah yang diembannya.”® Seorang yang amanah selalu bertanggung
jawab, bersusaha untuk meningkatkan kompetensi dan keahlian yang
dibutuhkan, mengembangkan produktivitas dan kinerja.**

8Doni Koesoema A, Pendidikan..., hlm. 188.

%Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan H Johar Permana, Pendidikan Karakter:
Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 21.

%°Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm. 302.

NJbid., him. 218.

2Syahrul Akmal Latif & Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi
Berpikir Qur’ani dan Revolusi Mental, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), hlm.
299.

®Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model..., hlm.98.

94]bid.
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d. Fatanah

Fatanah adalah kepribadian rasuli yang cerdas dalam mengemban
amanah, baik secara intelektual, emosional, moral, spiritual,® dan
sosial.”® Fatanah juga berarti cerdas dan cerdik. Orang yang fatanah
memiliki sikap yang bijak dan menjunjung tinggi kebajikan, bersikap
proaktif dan antisipatif. Kepribadian fatanah, akan membentuk seseorang
memiliki integritas yang tinggi, kesadaran dan kemauan yang tinggi
untuk belajar, dan memiliki sikap empati yang tinggi sebagai hasil dari
pergaulan terhadap sesama manusia,”” dan bijaksana dalam sikap dan
perbuatan.’® Karakter fatanah adalah karakter yang mengandung nilai-
nilai multiple intellegent.

Nilai-nilai spiritualitas syukur seperti gana’ah, tawadu’,tawakal,
dan istigamah adalah sikap batin yang merupakan manifestasi dari
kecerdasan emosional, moral dan spiritual dalam menyikapi nikmat
Allah. Sedangkan kreativitas, merupakan salah satu bentuk kecerdasan
intelektual dalam mengelola dan memanfaatkan nikmat Allah. Dengan
demikian nilai-nilai spiritualitas dalam syukur, mengandung multi
kecerdasan, yang merupakan bagian dari kepribadian fatanah.

Kepribadian fatanah juga tercermin dari kecerdasan sosial
seseorang.”® Kecerdasan sosial dalam diri seseorang, harus ditopang
dengan kecerdasan emosional.!® Kedua kecerdasan ini akan

%Abdul Mujib, Teori Kepribadian..., hlm. 218.

%Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter..., hlm.
98.

%’Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model ..., hlm. 98.

%8Syahrul Akmal Latif & Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi
Berpikir Qur’ani dan Revolusi Mental, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), hlm.
299.

®Kecerdasan sosial berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menjalin
hubungan dengan orang lain. Kecerdasan ini diorganisir oleh kesadaran sosial dan
fasilitas sosial. Kesadaran sosial berkaitan dengan kemampuan merasakan keadaan
batiniah orang lain, memahami perasaan dan pikiran orang lain. Sedangkan fasilitas
sosial berkaitan dengan tindakan yang dilakukan atas kesadaran yang ada dalam diri.
Lihat dalam Daniel Goleman, Social Intellegence: Ilmu Baru tentang Hubungan Antar Manusia.
Terjemahan Hariono S Imam, (Jakarta: Gramedia, 2015), cet.ke-2, hlm.100-101.

100Kecerdasan emosial berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
mengenali dan mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain serta membina hubungan-hubungan dengan orang lain. Lihat dalam
Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Mengapa EL lebih Penting daripada 1Q.
Terjemahan T Hermaya, (Jakarta: Gramedia, 2015), cet.ke-20, hlm.55-56.
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menghasilkan sikap dan tindakan prososial. Kecerdasan sosial emosional
yang ada dalam diri seseorang, berkaitan dengan kemampuan seseorang
dalam memahami orang lain, seperti sikap empati, simpati, menghargai
orang lain dan tindakan-tindakan prososial. Tindakan-tindakan prososial
yang lahir karena rasa syukur, seperti altruisme, dan kedermawanan,
merupakan salah satu bentuk kecerdasan sosial.

Berdasarkan uraian nilai-nilai kepribadian sidig, tablig, amanah
dan fatanah tersebut di atas, nilai-nilai tersebut terdapat kepribadian
syukur. Dalam pandangan ini, kepribadian syukur merupakan salah
satu induk bagi pengembangan kepribadian dalam pendidikan Islam.
Hal ini disebabkan karena kepribadian syukur mengandung nilai-nilai
spiritualitas yang akan membentuk pribadi yang sidig, tablig, amanah
dan fatanah.

2. Strategi Penanaman Kepribadian Syukur dalam Pendidikan Islam

Kemampuan manusia dalam mensyukuri nikmat Allah, memiliki
tingkatan yang berbeda-beda. Sebagaimana pembahasan sebelumnya,
dalam Tafsir al-Misbah QS. Ibrahim, 14: 5, kemampuan seseorang dalam
mensyukuri nikmat Allah. memiliki tingkat dan kualitas yang berbeda-
beda. Tingkatan tersebut dimulai dari golongan orang-orang yang tidak
bersyukur sampai dengan golongan orang-orang yang mantap dalam
mensyukuri nikmat Allah.’® Penyebutan intensitas dalam syukur
tersebut, berkaitan dengan tinggi kedudukan syukur di hadapan Allah
dan manusia. Oleh karena itu golongan orang-orang yang benar-benar
bersyukur sangat sedikit sekali.'® Hal ini mengindikasikan bahwa
orang-orang yang mantap dalam kebersyukurannya ( Jg.d) syakiir adalah
pribadi yang secara idealitas dapat dijadikan sebagai teladan dalam
mensyukuri nikmat Allah.

Kepribadian syakar adalah kepribadian yang akan mengantarkan
terwujudnya orientasi keagamaan etis, yakni orientasi keagamaan

101 jhat dalam tafsir QS. Fatir, 35: 30. Kata ( 15\.::) syakar, adalah bentuk
mubalagah atau superlatif dari ( qu) syakir, yang terambil dari kata ( }K:z) syakara
yang mengandung makna pujian atas kebaikan.

102 jhat dalam Tafsir al-Misbah, QS. al-Mu'miniin, 23:78; QS. al-A'raf, 7: 17;
QS. al-A'raf, 7: 17; QS. al-A’raf, 7:10; QS. al-Mulk, 67:23; QS. as-Sajdah, 32: 9;
QS. as-Saba’, 34: 13.
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yang menekan pada aspek amaliah dan kapasitas dalam mewujudkan
kesejahteraan hidup.'® Hal ini karena syukur bukan hanya dalam
tataran lisan semata, tetapi juga dalam hati dan perbuatan. Syukur yang
demikian akan mengantarkan manusia mampu memahami nilai-nilai
spiritualitas yang terkandung di dalamnya, akan mengantarkan pada
kemuliaan dan kebahagiaan hidup.

Pribadi yang bersyukur merupakan salah satu karakter yang
harus ditanamkan dalam dunia pendidikan. Gambaran pribadi yang
memiliki kemantapan dalam bersyukur ( ,Ug“) syakir, merupakan
sebuah tantangan bagi para praktisi pendidikan Islam. Oleh karena itu
perlu adanya upaya-upaya yang serius dalam menanamkan nilai-nilai
syukur.'** Ketika spiritualitas syukur sudah membudaya, terinternalisasi
dalam diri seseorang, maka secara otomatis, kesejahteraan spiritual akan
terwujud dalam diri yang bersangkutan. Permasalahan yang muncul dari
pemikiran tersebut adalah bagaimana menanamkan nilai-nilai karakter
dalam syukur, dalam diri seseorang atau peserta didik.

Pembentukan kepribadian syukur, dapat dilakukan melalui
pendidikan karakter. Pendidikan ini merupakan proses pemberian
tuntunan terhadap peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa serta karsa. Melalui
pendidikan karakter, maka akan terbentuk pribadi yang memiliki
kemampuan dalam mengenal, peduli, dan menginternalisasikan
nilai-nilai luhur sehingga terbentuk perilaku manusia sebagai insan
kamil. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan karakter
tersebut, meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan
tindakan untuk berbuat kebaikan terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama,
lingkungan, dan kebangsaan.!% Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
Islam yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat, yakni untuk membina
manusia beragama, yaitu manusia yang mampu menjalankan agama
dengan baik dan sempurna, yang diimplementasikan dalam sikap dan

103]lyas, Hamim, (2014), Keberagamaan Otentik dalam Al-Qur’an. Analisa.
21.63.10.18784/analisa.v21i1.28.

104Upaya-upaya dalam menanamkan rasa syukur adalah bentuk jawaban atas
perintah Allah untuk mensyukuri nikmat-Nya. Perintah ini terdapat dalam beberapa
ayat yang menggunakan fi’il amr.

105Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model ..., hlm. 45-46.
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tindakan dalam kehidupan sehari-hari, untuk mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat.!%

Pembentukan kepribadian syukur, memerlukan proses dan waktu
yang sangat panjang,'®” berkesinambungan dan tanpa henti. Proses yang
dilakukan harus menekankan pada pendidikan galbu yang memadukan
antara nilai-nilai konservatisme dan progresivisme. Nilai konservatisme
dilakukan melalui pendekatan do’a dan zikir. Sedangkan progresivitas
menekankan pada proses pendidikan yang dilakukan memerlukan
beberapa tahapan sesuai dengan kondisi masing-masing individu dan
memerlukan waktu yang panjang dalam membentuk karakter manusia
yang bersyukur.!%

Proses internalisasi nilai-nilai syukur dalam diri individu, bukan
hanya menyangkut aspek kognitif saja, tetapi lebih dominan pada
aspek afektif. Aspek kognitif menekankan pada pengetahuan individu
tentang nikmat dan pemberi nikmat serta bagaimana memfungsikan
nikmat. Aspek afektif menekankan pada tumbuhnya kesadaran diri,
eksistensi diri sebagai seorang hamba Allah yang senantiasa merasakan
limpahan nikmat Allah. Kondisi ini akan menumbuhkan kesadaran
untuk mensyukuri nikmat Allah dengan hati, lisan, dan perbuatan.
Apabila kondisi ini telah tercipta dalam diri seseorang maka karakter
syukur telah membudaya dalam diri seseorang. Syukur atas nikmat
menumbuhkan kesadaran untuk mensyukuri nikmat yang lain, sehingga
syukur adalah tindakan yang terus-menerus dan berkesinambungan.

Penanaman nilai-nilai syukur dalam dunia pendidikan, memerlukan
strategi yang tepat. Upaya-upaya yang dilakukan dalam membentuk
kepribadian syukur (as-syakir), dapat dilakukan dengan beberapa
strategi. Strategi tersebut antara lain: tazkiyah, tazniyah, tadabburah,
tarabbutah.'® Strategi ini dianggap lebih tepat karena menekankan pada
pendekatan hati (qalb). Strategi tersebut mencakup unsur kognitif,

1%Gunawan dan Ibnu Hasan (Ed), Percikan Pemikiran Pendidikan Islam: Ontologi
Konfigurasi Pendidikan Masa Depan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), hlm.5.

7Dalam beberapa ayat kata syukur menggunakan fi’il mudari’ yang
mengindikasikan tindakan tersebut sedang dalam proses, atau sedang berjalan.
Hal ini berarti bahwa dalam bersyukur perlu adanya sebuah proses yang secara
terus-menerus dilakukan.

1%8Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter: Panduan Al-Qur’an Melejetkan
Hati Membentuk Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 243-248.

1%Suparlan, Ibid., hlm. 150-173.
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afektif dan spiritual, dan psikomotorik (aktualisasi dalam bentuk
perbuatan).

Proses penanaman nilai-nilai kepribadian tersebut, meliputi tiga
tahapan yakni, pertama, moral knowing atau learning to know. Kedua, moral
loving atau moral feeling, dan yang ketiga moral doing atau learning to do.''°
Proses tersebut dimulai dengan ta’lim, yakni penanaman nilai moral
yakni memberikan pemahaman tentang nilai-nilai kebaikan. Langkah
selanjutnya adalah menumbuhkan rasa cinta, atau menumbuhkan
kesadaran perlunya nilai-nilai kebaikan dalam diri, melalui dimensi
emosional, hati dan jiwa. Terakhir adalah tahap aktualisasi, yakni
mempraktikkan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam dimensi amaliah.!!!

a. Strategi Tazkiyah

Strategi ini menekankan pada upaya-upaya untuk mensucikan hati
kembali kepada fitrahnya, dan terbebas dari penyakit-penyakit hati yang
bersifat merusak kesucian tersebut.!!? Strategi ini dapat dilakukan dengan
membiasakan diri untuk melakukan perintah dan berusaha menjauhi
larangan-Nya.!”* Pembiasaan syukur dilakukan dari hal-hal sederhana,
yakni dengan menyadari, memuji dengan lisan dan diaktualisasikan
dengan perbuatan.!* Inti pembiasaan adalah pengulangan,''* dalam teori
belajar disebut dengan istilah pengkondisian (conditioning), yakni sebuah
upaya membentuk perilaku tertentu dengan cara mempraktikkannya
secara berulang-ulang.!'® Strategi ini termasuk dalam kategori direct

"°Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Pespektif Islam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.11.

"Gunawan dan Ibnu Hasan (Ed), Percikan Pemikiran Pendidikan Islam: Ontologi
Konfigurasi Pendidikan Masa Depan, (Jakara: Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 244.

2Suparlan, Mendidik Hati..., hlm.151.

5Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, Studi tentang Elemen Psikologi dari al-
Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), cet. ke-2, hlm. 235.

4L ihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. an-Naml, 27: 19, yang mengisahkan
Nabi Daud yang bermohon kepada Allah agar senantiasa mensyukuri nikmat
Allah. Dalam kisah tersebut, pangkal syukur adalah kesadaran bahwa segala
nikmat bersumber dari Allah, yang direalisasikan dalam lisan dan perbuatan,
misalnya bukti syukur ditunjukkan dengan beramal atau bekerja keras, seperti
yang dijelaskan dalam QS. as-Saba’, 34: 13.

"SAhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 144.

""Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
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method, karena digunakan secara sengaja dan langsung untuk mengubah
perilaku.””” Perubahan perilaku yang merupakan hasil proses belajar
pembiasaan tersebut, akan memperoleh hasil yang optimal apabila
diberi penguatan (reinforcer). '

Pelatihan dan pembiasaan syukur dalam kehidupan sehari-hari,
merupakan salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan rasa
syukur. Metode ini telah diterapkan dalam penelitian eksperimen yang
dilakukan oleh Emmons& McCullough.!*® Eskperimen yang dilakukan
oleh keduanya dapat dijadikan inspirasi, bagaimana menanamkan nilai-
nilai syukur melalui pembiasaan diri, yakni dengan selalu mengingat,
merasakan dan menghargai kebaikan-kebaikan dalam setiap hari. Pola
pembiasaan bersyukur ternyata mampu menumbuhkan suasana hati yang
positif, optimis, dan mendorong terjadinya tindakan prososial. Secara
umum temuan dari hasil eksperimen yang dilakukan oleh Emmons&
McCullough menyatakan bahwa individu yang selalu bersyukur, memiliki
tingkat kesejahteraan bersifat fisik, sosial, dan psikologis yang lebih
baik. 120

h. Strategi Tazymnah

Strategi tazyinah,’?! adalah strategi yang menekankan pada upaya agar
dalam hati seseorang senantiasa dihiasi dengan kebaikan, yang didasari

Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2009. Cetakan 6, hlm. 118.

7Robert M. Gagne, et. al., Principles of Instructional Design, (Thomson Learning,
Belmont-CA, 2005, Fifth Edition), hlm. 96.

118Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rajawali Press, 2009, hlm. 64.

"Model penelitian yang dilakukan menggunakan metode eksperimen
selama beberapa hari, dan membagi peserta penelitian dalam dua kondisi yang
berbeda. Peserta penelitian yang berada pada kondisi pertama adalah orang-orang
yang senantiasa merasa bersyukur, berterima kasih dan menghargai kebaikan
orang lain dalam setiap kesehariannya. Jadi nilai-nilai yang ditekankan dalam
kelompok pertama adalah suasana kehidupan yang penuh dengan rasa terima
kasih. Sedangkan kelompok ke dua, adalah kelompok yang pesertanya selalu dalam
keadaan kerepotan, tidak diuntungkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inidividu yang berada dalam kondisi senantiasa bersyukur cenderung memiliki
tingkat kesejahteraan (secara fisik, psikologi, sosial dan emosional) yang lebih
baik bila dibandingkan dengan kelompok ke dua. Lihat dalam Emmons, R. A., &
McCullough, M. E., 2003, “Counting Blessings Versus Burdens”..., p. 377.

1201bid.

21Dalam QS. al- Hujurat, 49: 7 kata rﬁ;ha«l}} yang berarti indah dalam

hati kami, yakni iman yang menjadikan indah dalam hati manusia. Lihat dalam
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 12..., hlm. 591.
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pada keimanan yang kokoh. Proses ini perlu dilakukan terhadap hati
(qalb) karena sifatnya yang labil.’** Dalam hati manusia terdapat cinta
dan keimanan kepada Allah. Namun di dalam hati juga terdapat sifat
cinta syahwat dan ambisi kesenangan, iri hati, sombong, dan perasaan
kagum terhadap diri sendiri.'?* Sifat-sifat inilah yang membuat seseorang
tidak mau mengakui, dan menutupi (kufur) terhadap nikmat Allah.
Sedangkan hati (qalb), adalah hati yang mampu merasakan ketenangan
dan keimanan, sehingga mampu memahami, dan merasakan kehadiran
al-haqq (kebenaran) dan ilham (ilmu yang diberikan Allah).!?*

Strategi ini dapat dilakukan dengan pembiasaan, nasihat-nasihat
(mau’izah), dan ceramah, '*° serta targib dan tarhib. Pembiasaan dalam
melakukan perbuatan atau yang bersifat terus menerus secara konsisten
akan menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. Dalam psikologi
disebut dengan istilah conditioning. Proses yang demikian akan menjelma
dalam bentuk kebiasaan (habit) dan kebisaan (ability) yang akhirnya
akan terinternalisasi dalam diri menjadi sifat-sifat pribadi (personal
traits) yang menjelma dalam perilaku sehari-hari.'*® Melalui pembiasaan
syukur dengan hati, lisan, dan perbuatan secara terus menerus syukur,
maka syukur akan menjelma menjadi kebiasaan, kebisaan dan menjadi
sebuah kepribadian yang kuat dalam diri seseorang.

Targib dan tarhib harus diterapkan dengan dasar kasih sayang, dan
tujuan untuk menjaga tabiat anak agar selalu sesuai dengan aturan.
Strategi ini dilakukan untuk pembenahan diri atas kesalahan yang
dilakukan.'?’Strategi targib dan tarhib,'**dilakukan untuk menguatkan

122Suparlan, Mendidik Hati..., hlm. 158-159.

12Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs: Belajar Membersihkan Hati..., hlm. 33.

124Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami..., hlm. 235.

2Maw’izah adalah nasihat yang dilakukan dengan menggunakan tutur kata
yang lembut, disertai dengan sikap keteladanan, sehingga mampu menyentuh hati
dan mengubah perilaku seseorang. Lihat dalam Heri Gunawan, Pendidikan Islam
Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 262.

126Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 126-127.

127Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Terjemahan Jamaluddin
Miri, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 275.

128Targib adalah janji terhadap suatu kesenangan, kenikmatan akhirat yang
disertai dengan bujukan atau rayuan, yang bertujuan agar orang mematuhi dan
mengikuti aturan Allah. Sedangkan tarhib adalah ancaman karena dosa yang
dilakukan, dengan tujuan utamanya adalah agar orang menjauhi kejahatan. Lihat
dalam Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan ..., hlm. 144. Metode ini dapat dilihat dari
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dan meyakinkan betapa pentingnya mensyukuri nikimat. Strategi ini
diperlukan untuk menumbuhkan kemampuan self-regulation individu,
melalui pengamatan perilakunya sendiri, menilainya berdasarkan
standar sendiri, dan memperkuat atau menghukum sendiri.!?
Pengaturan diri menjadi sesuatu yang penting bagi keberhasilan individu
dalam belajar, karena self-regulation merupakan motivasi yang paling
kuat dalam diri individu untuk merealisasikan cita-cita dari tindakan
yang telah dikelolanya.

c. Strategi Tadabburah

Strategi ini merupakan upaya dalam mendidik hati dengan menggunakan
keagungan bahasa dan pesan Al-Qur’an. Proses ini untuk membuka
keangkuhan hati, dengan merenungkan kebenaran Al-Qur’an '3, sesuai
dengan firman Allah Swt.:

~ 4~ P I AP L A T4
i U AN S5l 5558 Ml

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hati mereka
terkunci. (QS. Muhammad, 47:24).

Strategi tadabburrah terkait dengan internalisasi nilai-nilai syukur
dilakukan dengan cara memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan ayat-ayat
kauniyah tentang hikmah dan tuntunan untuk bersyukur atas nikmat
Allah. Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang ajaran syukur, yang meliputi:
perintah, hikmah, manfaat, dan tata cara mensyukuri nikmat Allah.
Ajaran tersebut di antaranya terdapat dalam kisah-kisah para nabi dan
rasul, serta orang yang ’alim seperti Nabi Ibrahim, Muasa, Daud, Na#,

salah satu isi 7afsir al-Misbah dalam QS. Ibrahim, 13: 7, bahwa barang siapa yang
mensyukuri nikmat Allah, maka akan ditambahnya, namun sebaliknya apabila
mengingkari nikmat Allah maka siksa Allah sangat pedih. Ayat ini mengandung
ajakan atau perintah disertai dengan janji Allah, dan ancaman atas kekufuran
yang dilakukan.

12Robert E. Slavin, Educational Psychology..., hlm. 204.

B30Suparlan, Mendidik Hati..., hlm. 171.
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Sulaiman, dan Lugman.’*! Selain dalam bentuk kisah para Nabi,!*
Allah juga menunjukkan kuasanya melalui hukum-hukum alam yang
telah ditetapkan-Nya,'** agar manusia berpikir, mengambil pelajaran
dan hikmah dari setiap peristiwa. Nilai-nilai syukur dalam Al-Qur’an
dan ayat-ayat kauniyah tersebut, adalah hikmah dan pelajaran untuk
menumbuhkan rasa syukur dalam hati, lisan, dan perbuatan.

Strategi ini juga dapat dilakukan dengan nasihat. Metode ini
cukup efektif dalam membentuk akidah anak dan mempersiapkan
moral, emosional maupun sosial anak. Nasihat memiliki peran penting
dalam menumbuhkan kesadaran akan hakikat sesuatu, harkat dan
martabat yang luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.** Dalam Al-Qur’an
terdapat kisah-kisah yang mengandung nasihat, pelajaran bagi orang-
orang yang beriman.

> ~ /£‘ P A
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar”. (QS. Lugman, 30: 13).

Model pembelajaran reflektif juga dapat diterapkan dalam
penanaman nilai-nilai religius. Model pembelajaran ini bertujuan untuk

3IKisah-kisah tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu metode dalam
pendidikan Islam, hal ini sesuai dengan sifat alamiah manusia yang menyenangi
suatu cerita, sehingga memiliki pengaruh yang besar terhadap perasaan seseorang.
Dari beberapa kisah yang ada dalam Al-Qur’an, diharapkan mampu mengambil
hikmah dan pelajaran yang terkandung di dalamnya. Lihat dalam Heri Gunawan,
Pendidikan Islam..., hlm. 262.

132Kisah dalam Al-Qur’an merupakan salah satu cara Tuhan mendidik manusia
agar beriman kepada-Nya. Lihat dalam Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan..., hlm. 141.

33Misalnya hukum-hukum alam yang ada di lautan sehingga kapal-kapal
dapat berlayar sebagai sarana manusia untuk mencari rezeki dan menuntut ilmu,
lihat dalam Tafsir al-Misbah, QS. Yanus, 10: 22; QS. al-Jasiyah, 45: 12; QS. an-Nahl,
16:14; QS. ar-Rum, 30: 46; QS.al-Fatir, 35: 12; QS. Lugman, 31:31.

134Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam..., hlm. 209.
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memahami makna di balik suatu fakta, fenomena, informasi, atau
benda. Model reflektif dalam pembelajaran karakter, diarahkan pada
pemahaman terhadap makna dan nilai yang terkandung di balik teori,
fakta, fenomena, informasi, atau benda yang menjadi bahan ajar dalam
pendidikan karakter.** Dalam perspektif teori belajar, strategi ini sesuai
dengan teori self yang dikemukakan oleh Rogers bahwa pendidikan harus
berorientasi pada siswa yakni student center oriented.'** Pemahaman diri
siswa terhadap dirinya merupakan faktor penting dalam membentuk
kepribadian seseorang. Kemampuan seseorang dalam memahmi diri
akan menentukan tingkat keberhasilan dalam pendidikan.

d. Strategi Tarabbutah

Strategi tarabbutah atau peneguhan hati.’®” Strategi ini menekankan
pada upaya untuk meneguhkan hati seseorang untuk selalu konsisten
dalam mensyukuri nikmat Allah, tidak mudah tergoda oleh hal-hal
yang akan membuat seseorang ingkar (kufur) terhadap nikmat Allah.
Strategi ini dapat dilakukan dengan keteladanan, pemberian nasihat,
diskusi, pemahaman,'*® penghayatan dan penerapan, serta pembiasaan.

Keteguhan untuk selalu berusaha menjadi orang yang pandai
bersyukur, dilakukan dengan pendekatan keteladanan. Metode ini
memiliki dua bentuk, yakni peniruan (imitation), dan identifikasi diri
(self-identification). Peniruan adalah bentuk tampilan diri tentang sikap
atau perilaku sesuai dengan sikap atau perilaku orang yang dikagumi
atau diidolakan. Sedangkan identifikasi diri adalah mengambil alih
nilai-nilai (values) dari tokoh atau orang-orang yang dikagumi untuk
diinternalisasikan dalam diri sehingga menjadi nilai pribadi (personal
values).'* Dalam hal syukur, banyak sekali tokoh-tokoh yang dapat
dijadikan sebagai tauladan dalam mensyukuri nikmat Allah.

135Dharma Kesuma, Cepi Triyana, Johar Pernama, Pendidikan Karakter..., hlm.
119.

136Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian ..., hlm. 260-261.

37Suparlan, Mendidik Hati..., hlm. 261.

133Metode pemahaman, penghayatan dan penerapan menekankan pada upaya
yang dilakukan dengan penuh kesadaran untuk mempelajari dan memahami hal-hal
yang dianggap baik, bermakna kemudian berusaha untuk mendalami dan menjiwai,
dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Lihat dalam Hanna Djumhana

Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam..., hlm. 127.
1391bid.

276  Psikologi Kebersyukuran Perspektif Psikologi Positif dan Relevansinya



Secara garis besar bab ini menggambarkan bahwa nilai-nilai syukur
dalam Tafsir al-Misbah mengandung konsep kepribadian syukur (grateful
personality). Konsep tentang kepribadian syukur dalam Tafsir al-Misbah
dapat dipahami dari kata syakar. Dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa
apabila nilai-nilai syukur telah terinternalisasi dan membudaya dalam
diri seseorang maka akan membentuk sebuah kepribadian (syakir).
Jadi kata tersebut mengandung makna yang mencakup intensitas
dan kontinuitas seseorang dalam mengapresiasi, menghormati, dan
membalas kebaikan (nikmat) yang telah diterima. Personifikasi dari
konsep kepribadian syukur dalam tafsir tersebut menggunakan istilah
‘abdan syakiran (hamba yang banyak bersyukur).

Kepribadian ini sangat dibutuhkan dalam pengembangan
pendidikan Islam. Kepribadian ini akan mengantarkan terbentuknya
pribadi sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah Saw., yakni sidig,
tablig, amanah, dan fatanah. Kepribadian tersebut dapat diinternalisasikan
melalui beberapa strategi seperti tazkiyah, tazyinah, tadabburah, dan
tarabbutah. Strategi-strategi tersebut, dapat dilakukan melalui berbagai
teknik pembelajaran, seperti keteladanan, pembiasaan, nasihat, diskusi,
dan cerita.
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[Halaman ini sengaja dikosongkan]



PENUTUP

Pembahasan dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan
penelitian, dan saran-saran. Kesimpulan dalam bab ini disusun
berdasarkan rumusan masalah penelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data, maka dapat
disimpulkan beberapa hasil penelitian di bawah ini:

1. Konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah memiliki makna yang luas
dan mendalam. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya merupakan
penjabaran atas doktrin keagamaan dalam menyikapi nikmat
Allah. Makna syukur bukan hanya sekadar memuji, menghargai
dan mengapresiasi atas nikmat atau kebaikan yang telah diterima.
Syukur harus direalisasikan dalam tindakan yang nyata. Oleh karena
itu syukur adalah sebuah praksis, yang diawali dari kesadaran dalam
hati dan direalisasikan dengan tindakan nyata.

2. Konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah mengandung aspek-aspek
psikologis dan spiritual yang mengandung nilai kebermaknaan
hidup yang mendalam. Nilai-nilai tersebut, antara lain amanabh,
qana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras,
dan tindakan prososial.
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3. Konsep syukur dalam 7Zafsir al-Misbah memiliki relevansi dengan
teori kebersyukuran dan kesejahteraan spiritual dalam psikologi
positif.

a. Relevansi konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah dengan teori
kebersyukuran dalam psikologi positif, terletak pada aspek
nilai-nilai kebermaknaan yang terkandung di dalamnya.
Konsep tentang makna, manfaat, fungsi, tindakan prososial,
dan nilai-nilai spiritualitas syukur, secara esensial memiliki
nilai kebermaknaan yang sama. Nilai-nilai yang ada dalam teori
kebersyukuran (gratitude) merupakan fakta empiris (das-sein)
dari nilai-nilai syukur yang terdapat dalam Tafsir al-Misbah
yang bersifat doktrinal (das-sollen). Kedua konsep syukur
dan kebersyukuran tersebut, bersifat saling melengkapi dan
menguatkan.

b. Relevansi konsep syukur dalam Tufsir al-Misbah dengan teori
kesejahteraan spiritual terletak pada nilai-nilai spiritualitas
yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai spiritualitas syukur
dalam tafsir tersebut, modal spiritual untuk mencapai
kesejahteraan spiritual. Kesejahteraan spiritual adalah salah
satu fakta empiris dari nilai-nilai manfaat syukur yang
dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah.

4. Konsep syukur dalam Tafsir al-Misbah memiliki relevansi dalam
pengembangan pendidikan Islam. Konsep as-syakiir dalam tafsir
tersebut, menggambarkan pribadi yang memiliki kemantapan dalam
bersyukur (grateful personality). Kepribadian syukur merupakan
induk bagi pengembangan kepribadian dalam pendidikan Islam.
Kepribadian syukur mengandung nilai-nilai kepribadian yang
dibutuhkan dalam pengembangan pendidikan Islam, yakni sidig,
tablig, amanah, dan fatanah. Internalisasi nilai-nilai kepribadian
tersebut, dapat dilakukan melalui beberapa strategi antara lain:
tazkiyah, tazniyah, tadabburah, tarabbutah.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dari aspek
sumber data penelitian. Sumber-sumber data penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini masih sangat terbatas, terutama buku-buku
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induk yang membahas tentang teori kebersyukuran dan kesejahteraan
spiritual. Khusus untuk konsep kesejahteraan spiritual dalam Islam,
masih sangat sulit untuk menemukan literatur yang secara spesifik
membahas tentang masalah tersebut. Hal ini berimplikasi pada kurang
mendalamnya kajian tentang konsep kesejahteraan spiritual dalam
Islam.

C. Saran-saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak nilai-nilai
spiritualitas Islam lainnya (selain syukur) yang harus digali dan diteliti
secara lebih mendalam, sehingga dapat memperkaya wacana dan teori
dalam pengembangan psikologi Islam. Temuan penelitian ini perlu
ditindaklanjuti oleh para akademisi dan peneliti dengan melakukan
kajian tentang syukur dan relevansinya dengan kesejahteraan spiritual
dan kepribadian dalam pendidikan Islam secara empirik. Kajian empirik
atas permasalahan tersebut, akan memperkaya khazanah keilmuan
dalam psikologi pendidikan Islam.

Khusus dalam kajian tentang wacana kesejahteraan spiritual dalam
Islam, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi
para akademisi dan peneliti, untuk mengembangkan wacana tersebut
sehingga menjadi sebuah teori. Meskipun dalam pengembangannya
tetap bertumpu pada teori kesejahteraan spiritual dalam psikologi
positif, namun nilai-nilai khas keislamannya tetap mewarnai dalam
pengembangan wacana tersebut. Pengembangan wacana konsep
kesejahteraan spiritual dalam Islam, dapat dikembangkan melalui konsep

kesalehan personal (d_.z.'J\ o J=>), kesalehan sosial, (JA‘J\ o e
), kaselahan alam semeseta (VJ LJ\JJ,@-) dan kesalehan ritual

() o J=>). Konsep-konsep tersebut merupakan salah satu embrio

keilmuan kesejahteraan spiritual Islam yang harus dikembangkan
sehingga menjadi sebuah disiplin ilmu dalam psikologi Islam.

Internalisasi nilai-nilai spiritualitas kebersyukuran dalam Tafsir al-
Misbah, yang membentuk pribadi yang memiliki kebersyukuran yang
mantap (kepribadian as-sykatir), merupakan sebuah tantangan bagi
praktisi pendidikan Islam untuk merealisasikan kepribadian tersebut.
Oleh karena itu perlu adanya inovasi-inovasi model pendekatan
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pembelajaran yang efektif dalam membentuk kepribadian tersebut.
Beberapa hasil penelitian tentang intervensi syukur dalam menciptakan
kesejahteraan, dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
metode tersebut.

Secara umum bab ini menggambarkan tentang hasil penelitian
secara keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep syukur
dalam Tafsir al-Misbah mengandung nilai-nilai kebermaknaan yang sangat
luas dan mendalam. Di antara kedalaman nilai tersebut, dapat dilihat
dari aspek-aspek psikologis dan spiritual syukur yang meliputi: amanah,
gana’ah, tawadu’, tawakal, istigamah, optimis, kreatif, kerja keras, dan
tindakan prososial.

Teori-teori kebersyukuran dan kesejahteraan spiritual dalam
psikologi positif, merupakan fakta empiris untuk menjelaskan konsep
syukur dalam Tafsir al-Misbah yang bersifat doktrinal. Relevansi antar
keduanya bersifat saling melengkapi dan menguatkan. Hasil penelitian
ini tentu memiliki beberapa keterbatasan terutama dari aspek sumber
data yang masih sangat terbatas, terutama teori-teori tentang gratitude
dan spiritual well being. Untuk mempertajam dan memperkuat hasil
penelitian ini, maka diperlukan model pendekatan penelitian yang
bersifat empiris. Melalui pendekatan tersebut, maka nilai-nilai doktrinal
tentang ajaran syukur dapat dipahami dengan lebih mudah.
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